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KATA PENGANTAR 


PERSOALAN Islam dan politik selala saja merupakan persoalan 
yang menarik dan tak pernah habis-habisnya. Dalam pertambuhan 
dan perkembangannya, Islam dan politik selala bersamaan. Nabi 
Muhammad pun dalam Islam mempunyai dua jabatan yaitu sebagai 
kepala agama sekaligus kepala negara. Begitu juga persoalan teologis 
dalam Islam diawal dan persoalan poliok. Sampai sekacang pun 
persoalan-persoalan umat Islam odak lepas dari persoalan politik, 
mulu dai bentak negara, sisteri kepemrampinan, bentuk tatanan 
masyarakat yang selalu terjadi dialog dan perdebatan. 

Jadi dapat dikatakan mealitas Islam tdak dapat dipisahkan 
dan persoalan-persoalan pobak. Untuk itu tulisan ii mencoba 
mengangkatkan peroalan-persoalan politik dan agama yang hidup 
dan berkembang ditengah masyarakat mulai dari prinsip-prinsip 
dasarnya, realitas politik di lapangan, sikap politik umat Islam 
serta gerakan-gerakan politik dst. Tulisan-tulisan yang dimuat di 
dalam buku ini dapat dikatakan merupakan serpihan-serpihan dari 
persoalan politik dan agama yang dialami oleh penulis kuta yang 
kemudian diangkatkan menjadi untaian tulisan dalam persoalan 


agama dan politik yang dapat dijadikan gambaran realitas persoalan 
agama dan politik yang menyejarah atau hidup di tengah masyarakat 
penulis. 

Hal ind dirasakan penting antak mengenal kembali kondisi 
yang ada dan sebaga dasar untuk merancang masa depan yang lebih 
baik. Karena bagaimanapun kita memiliki kompas atau pedoman 
untuk mengharungi kehidupan ini hal itu Odak banyak artinya 
kalau sekiranya kita dak mengetahui posisi keberadaan kita saat 
ind. Mudah mudahan tulisan ini menjadi suatu yang berard dan 
bermakna untuk mengenal realitas dan posisi dimana kita saat ini, 
apa persoalan-persoalan serta tantangan-tangan yang harus dihadapi 
yang selanjutnya hal tersebut dapat dijadikan jembatan untuk maju. 

Semoga buku iri bermanfaat bagi kita semua, sekiranya tulisan 
un tidak menggambarkan realitas yang utoh setidaknya tulisan ani 
dapat menyampaikan gambaran yang retak dani realitas Islam dan 
politik yang selanjutnya akan terus kita sempurnakan. Katk dan 
saran akan selu dibuka demi kesempurnaan tulisan ini. Akhir kalam 
karri berharap hendaknya tulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua 


Jambi, 17 November 2008 


Penerbit 


Pe 


Haa on sada 


Ag GG al 
en Musa, 


IZ. 
13. 
14, 
15. 


DAFTAR ISI 


Ulama dan Demokrasi Pasca Reformasi —1 

Mencermati Musibah, Memeok Hikmah —15 

Tantangan Generasi Muda Bangsa —22 

Wawasan Moral Iptek dalam Globalisasi —27 

Reorentasi Politik Islam -39 

Globalisasi: Tantungan dan Arah Perkembangan 

Hukum Islam -43 

Ramadhan Dan Penguatan Moral-Spuritual “63 

"Misteri" Kekuasaan 67 

Islam dan Kepeimpinan Nasional —72 

Adakah yang salah dari puasa kita? —83 

Neo-Revivalisme Kebangkitan Gerakan Islam dan Poliok di 
Kalangan Mahasiswa (Menelsik Paradigma Keagamaan dan 
Politik (Irganisasi Kammi Jambi) -87 

Agama dalam Pelbagai Perspekaf —90 

Meo-Revivalisme Islam -97 

Keagamaan dan Pobuk Islam KAMMI jambi -104 

Mahdlatul Ulama dan Agenda Reonentasi Politik —1148 


16. Menggagas Konsep Figh Anti Korupsi “Solusi Alternatif 
Pemberantasan Korupsi di Indonesia” —124 
17. Mengagamakan Polidk —140 
18. Mereligikan Partai Politik —145 
19. Abdi Megara Vi A Vis Abdi Kekuasaan —150 
20. Integritas Keberagamaan Penguasa —154 
21. Al-Jur'an atau Kekuasaan —159 
22, “Ulama Atau Umala" (Kado Untuk MU) -164 
23. Kekuasaan Bertopeng Pengabdian —169 
24. MTO dan Moralitas Publik —174 
25. Islam dan Perdamaian —179 
26. Memaknai Kebebasan -184 
27, Keranda Kematian HAM —139 
28. Kebebasan Beragama yang Problematik —194 
29. Pembebasan Kaum Perempuan 
(Refleksi Hari Ra Kartini) —210 
30. Menguak Wacana Terodsme —214 
31. Menyoal Islum Radikal -219 
32, “Memaulidkan" Bangsa —224 
33. Reorientasi “Ritual” Maulid Saw 229 
34. Menerjemahkan Pesan Maslid Nabi Saw -233 
35. (Wal) Come Tahun Baru -239 
36. Marhaban Yaa Ramadhan —243 
37, Ramadhan Karim —246 
38. Maidah Al-Rahman (Jamuan Allah) -251 
39. Menyahut Sapaan AlWJur'an —-256 
40. Menggapai Malam Anagerah —261 
41. Merekat Umat Dengan Fitri —266 


BIODATA PENULIS -272 


ULAMA DAN DEMOKRASI 
PASCA REFORMASI 


Oleh: Bahrul Ulum 


KETIKA Indonesia hendak menggelar hajatan besar pe- 
milihan langsung legislatif dan presiden tahun 2004, banyak pihak 
yang merapukan keberhasilannya Maklum, era reformasi adalah 
masa transisi. Dunia politik banyak dipenuhi dengan kekisruhan, 
kerusuhan, dan mungkin neo-otontananisme yang bar Di samping 
itu, masyarakat Indonesia dilanda sikap psimisis yang sangat luar 
biasa, sebagai akibat dari penampakan era reformasi yang menurut 
mereka jauh lebih baruk dari Orde Baru. Sehingga wajar jika banyak 
yang meragukan tegaknya demokrasi di dunia kotor semacam ini, 
Bahkan, penduduk Indonesia yang mayoritas Muslim juga sering 
dijadikan alasan tidak tegaknya cita-cita demokrasi. Berita burung 
menyebar bahwa sebagian besar pemilih akan mengambil posisi 
sebagai “golongan putih" alias golongan yang tidak memberikan 
suaranya ke manapun. 

Namun, analisis itu meleset jauh karena ternyata di tengah 
paceklik demokrsi, khususnya di negara-negara Muslim, Indonesia 
-sebagai negara Muslim terbesar— berhasil mengadakan panen 
raya demokrasi secara gemilang. Hanya dalam tempo enam tahun, 


transisi dari rezim otoriter Socharto mampu dilewati secara 
mengesankan. 

Dalam sebuah edisi, majalah Gatra mengulas hajatan demokrasi 
Muslim Indonesia. Pada panen raya demokrasi tersebut, rakyat 
Indonesia antusias menjalaninya dengan tingkat partisipasi inggi: 
764 Mayarakat Muslim (8896) menjadi bagian utama dalam 
proses itu. Pesta demokrasi berlangsung semarak di kantong- 
kantong Muslim religius, seperti pesantren, pusartarekat, atau ormas 
Islam, yang tidak kalah semaraknya dengan peringatan hari besar 
keagamaan. Bentrok antarwarga, yang mewarnai Pemilu sebelumnya, 
pada tahun 2004 menurun sehingga Pemilu berlangsung secara 
dama. Demukian pula, tingkat penyimpangan, kecurangan, dan 
intimidasi yang pernah terjadi sebelumnya juga menyusut. 

Kesuksesan Pemilu 2004 tersebut ternyata dilihat sebagai 
langkah besar dalam demokrasi. Sebab selama ini cecbangam persepsi 
bahwa demokrasi, yang salah satunya dicandai dengan adanya 
pemilu bebas, sulit berurat berakar di negeri Muslim. Kesuksesan 
Indonesia telah mengundang komentar yang sangat apresiatif 
dari Jimmy Carter “Sebuah tonggak sejarah bagi kita, pemilu ini 
juga merupakan langkah pening bagi demokrasi di seluruh dunia. 
Rakyat Indonesia sedang memberikan contoh dramatik tentang 
perubahan politik yang damai, dan dengan kukuh menafikan 
klaim bakrwa masyarakat Islam bersifat antidemokratik”” Demikian 
ungkap mantan Presiden Amerika Serikat ke-39 (1977-1981) tentang 
demokrasi di Indonesia. 

Keberhasilan mewujudkan cedti demokrasi, meski belum 
sepenuhnya, tidak bisa dilepaskan dani elemen penting bangsa 
Indonesia, yakni para ulama sebagai pakang budaya sekaligus 
penghubung antara pemerintah dengan rakyat. Kehadiran para 
ulama di era reformasi, baik yang ditanjukkan secara pasif maupun 
yang secara berani menerjunkan diri dalam dunia poliik pcaktis 
(semisal di PKB, PAN, PBB, PPP, PBR, PKS, dan sebagainya), telah 
memberikan kontribusi terhadap pencapaian prestasi demokrasi. 
Tanpa kehadiran dan peran ulama, sebagai juru dakwah penyejuk 
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hati, maka bola demokrasi bisa semakin bar. Para ulama dapat 
dianggap telah berjaya menghadirkan wajah demokrasi yang Islarni 
sesuai dengan tuntutan Islam untuk melakukan amar ma yag maba 
mana. 


Entitas Ulama 

Konsep ulama memuliki makna semantik yang agak problematik, 
karena adanya dehnisi beragam dengan aksentuasi-aksennuasi 
tertentu. Dilihat dari asal-muasalnya, kata ulama terambid dari 
bahasa Arab fate (bentak vanggal) dan 'atama (berak jamak). Kara 
tersebut sering dikaitkan dengan kata cerdik pandai yang secara 
umum memiliki kritena yang menyangkut pengetahuan atau sarjana. 
Namun pengerian dari sudut pandang etimologis ini tampaknya 
tidak memadai untuk menyebut seseorang sebagai ulama, mengingat 
tidak semua orang yang memiliki pengetahuan atau keahlian bisa 
disebur sebagai ulama. Bahkan secara khusus, orang yang memuliki 
keahlian dibidang ilmu agama sekalipun tidak semua bisa diberi 
gelar ulara, Nurcholis Madjid dan Uurash Shihab adalah contoh 
intelektual Islam par corner yang tidak melekat pada diri mereka 
gelar ulama. 

Dengan demikian, kategori ulama tampaknya dak cukup banya 
dilihat dari sisi penguasaan ilmu agama (Islam) namun faktor lain 
juga cukup menentukan, misalnya dari sudut pandang sosiologis- 
antropologis. Clifford Geertz, antropolog yang terkenal dengan 
bukunya The Balgior of Jasa, menganggap ulama atau kyai adalah 
garu di suara pondok dan senap sarjana dalam ilmu keislaman, 
Meskipun pandangan Geerta ini tadak sepenuhnya disetujui oleh 
Dawam Raharjo, misalnya soal kualitas keperibadian, kepemimpinan, 
serta pengabdian di masyarakat atau pesantren, namun sejauh 
ini, pendapat Geertz sudah mendekat kepada makna ulama yang 
berkembang dalam sejarah dan berlaku hingga sekarang ini, 

Sulitnya mendefenisikan makna ulama disebabkan karena istilah 
ini merupakan gelar sosiologis yang meniscayakan adanya soda) 
regemiton (pengakuan sosial), bukan gelar yang dicapai melalui jalur 
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akademis Ulama, sekali lagi, dalarn pandangan Geertz, adalah cedera 
frokerr (perantara budaya). Sebagai cbura! broker, ulama kemudian 
memiliki posisi yang amat penting dalam masyarakat, baik sebagai 
tempat bertanya maupun sebagai tokoh kharismatk yang dianggap 
patut diteladani dan dukud, Karena itulah syarat terpenting lain 
ulama adalah posisinya sebagai penjaga hikmah (sora janeri, Tanpa 
sifat terakhir ini, seseorang tampaknya tidak layak disebut sebagai 
ulama, Meminjam istilah al-Garali, ulama semacam ini disebut 
sebagai ulama s4w' (ulama buruk). Bukankah ulama sejatinya adalah 
marafsadal anbrya (pewads para nabi). 

Dengan sifat-sifat demikian, ularna memiliki keserapaan makna 
dengan kya, Tidak jarang malah di tengah masyarakat ulama dan 
kyat merupakan dua istilah yang saling tukar (interrhangeahih. Orang 
sering menyebut ulama untuk kyai, atau kyai untuk ulama. Jadi sulit 
membedakan antara keduanya secara pasti. Ini dapat dimaklumi 
karena keduanya memang merupakan istilah yang berkembang di 
tengah masyarakat dan muncul begitu saja tampa didahului oleh 
suatu kesepakatan formal. 

Kendari demikian, penggunaan kata kyai lebih parsial 
dibandingkan dengan istilah ulama, kstilah kyai itu sendiri hanya 
berkembang di Indonesia, yang umumnya dialamatkan kepada 
pimpinan pesantren. Sedangkan sebutan ulama lebih umum dipakai 
di selarah durua Islam. Dalam sejarah Islam, alama dianggap sebagai 
tokoh oposisi penting dalam sebuah negara Islam yang dengan 
modal ilmu dan iman, paling berani mengungkapkan kebenaran dan 
berhadapan dengan penguasa. 

Isglah kyai itu sendiri sendi merupakan istilah yang berkembang 
di Jawa Timur Tengah. Sedangkan di Aceh ulama disebut Teungku, 
di Sumatera Barat disebut Tuanku atau Buya: di Jawa Barat disebut 
Ajengan, sedangkan dacrah Banjar (Kalimantan Selatan), Sulawesi 
Selatan, dan Nusa Tenggara ulama lazim disebut sebagai Tuan Guru, 
Adapun ulama yang memimpin tarekat disebut Syeikh. 

Menank bahwa di Indonesia telah dikenal dua Organisasi 
berbasis ulama, yakni Mahdhatul Ulama (NU) dan Majelis Ulama 
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Indonesia (MUI. NU adalah organisasi kemasyarakatan yang 
bergerak di bidang—dan merupakan kekuatan-kultural, sedangkan 
MUI adalah organisasi Islam yang bersifat struktural. Kendati samu- 
sama merupakan organisasi ulama, namun MU lebih eksklusif 
ketimbang MUI, Dengan kata lain, keanggotaan MUI bisa berasal 
dari elemen Islam mana saja, sedangkan MU merupakan organisasi 
rang telah membentuk subkulturnya sendiri, Kadang, dalam realitas 
sosial, MU merupakan sandingandan bahkan sering menjadi 
nval Muhammadiyah. Dengan mengacu pada model MUI, maka 
spektrum ulami bisa lebih luas mencakup beragam elemen Islam di 
Indonesa, dan NU hanyalah salah satunya 


Islam dan Demokrasi 

“Menurut saya, adalah suatu keharusan menjauhkan slogan 
“sekularismc” dan kamus pemikiran Arab dan mengganokannya 
dengan slogan “demokrasi” dan “usionalisme" karena dua konsep 
ini merupakan ungkapan yang sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat Arab, Dernokrasi berarti penghargaan terhadap hak-hak 
individu dan kelompok, sedang nsionalisme berarti bahwa sebuah 
perilaku poliik menjadikan akal, ukuran logika dan nilai-nilai coka 
sebagai prinsip dasarnya, dan bukan aras dasar ambisi dan intepes- 
interes pribadi, demokrasi dan rasionalisme (dalam politik) tidaklah 
berarti mengabaikan faktor Islam. 

Terdapat banyak istilah yang terkait dengan demokrasi, misalnya 
demokrasi konsotusional, demoknsi liberal, demokrasi parlementer, 
demokrasi terpimpin, demokrasi pancasila, demokrasi rakyat, 
demokrasi nasional, dan sebagainya, Meski berbeda, semua kansep 
yang memakai istilah demokrasi biasanya merajuk pada pengerdan 
yang serupa, yaitu rakyat berkuasa, rakyat berdaulat, kekuasaan di 
tangan rakyat atau gooermmeni ar rae dy babe penis, 

Salah saru masalah utama yang dihadapai umat Islam dalarn 
wacana politik kontemporer adalah prihal demokrasi sebagai suatu 
sistem negara. Dalam masyarakat modern (pasca modern) demokrasi 
tampaknya masih direkomendasikan sebagai sebuah sistem dan jurus 
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yang paling ideal untuk mengurus persoalan-persoalan sossal-politik. 
Demikian pula dalam tatanan masyarakat Islam, seperri Indonesia 
(negara-negara berpenduduk Islam terbesar), sistem demokrasi 
belum tergeser oleh sistem lain, semacam sistem khulatah maupun 
sosialisrrve, 

Sistem politik Islam yang berlandaskan pada nilai-nilai etis al- 
Cur'an dan Sunnah ternyaaa dak gampang menerima begitu saja 
sistem yang berasal dan dikembangkan oleh kulour asing, Dalam 
hal iri, demokrasi sering disikapi secara beragam dani satu negeri 
ke negeri Islam lannya. Ini masih untang bila dibandingkan dengan 
sistem sekuler yang benar-benar odak ditolelr di negeri manapun di 
negara Islam, termasuk Indonesia. Turki yang terlanjur menganut 
faham sekularisasi, dalam bal ini, dianggap sebagai sebuah kesalahan 
sejarah dalam Islam dan sekalgus menjadi pelajaran penung berapa 
ststem sekularisme dak akan pernah sesuai dengan idcalitas Islam, 

Kendati demikian, pilihan terhadap demokrasi itu sendin 
tidaklah mudah diantara himpitan dan desakan sejumlah “5m”, 
termasuk ideologi yang berkembang dalam Islam itu sendiri. 
Sehungga, persoalan demokrasi dalam dunia Islam bersifat dualisme, 
ada yang menerima dan ada pula yang menolak. Di samping itu, 
faktor historis hubungan Barat-Islam tak jarang pula menjadi kendala 
hubungan antara ndlas-ndai Islam dan nila-nilu demokrasi. Di satu 
sisi, Islam senng dipersepsikan sebagai “antidemokasi" melalui 
contoh-contoh yang ekstrem: kendakadilan gender, hukum yang 
kejam, jihad adalah pedang, haus darah, dan seterusnya. Sementara 
di sisi lain, dernokrasi selalu dianggap sebagai Ameri ideas 
kapsitalisme/ liberalisme /sekularisme/ Kristen, yang kesemuanya di- 
anggap sebagai ancaman terhadap Islam. 

Meminjam tipologi pemikiran Arab mengena sikap Islam 
terhadap fwrats (rradisi) sebagaimana yang dikemukakan oleh Al- 
Jabiri, maka di situ dapat pula dilihat dua arus utama pemikiran 
Islam tentang demokrasi: Pertama, mereka yang dengan terang- 
terangan menolak dervokrasi karena menganggap bahwa apa yang 
ada dalam tradisi Islam sudah sangat memadu. Mereka ini terdiri 


dari dua kelompok yang cukup berbeda: yang satu adalah mereka 
yang memang hidup dan berfikir dalam kerangka tradisi Islam, 
yakni para ulama konservaaf, dan kedua adalah mereka yang justru 
tidak memiliki pengetahuan yang memadai terhadap tradisi karena 
mereka sebenarnya dididik dalam eradisi lain, yakni tradisi Barat, 
namun begitu bersemangat mengatakan bahwa tradisi yang uda 
sudah memadu. Kedua, mereka yang menganggap bahwa tradisi 
sama sekali ndak mernadai dalam kehidupan modern saat ani, karena 
itu ta barus dibuang jauh-jauh. Keclompok ini adalah mereka yang 
berfikiran sekuler dan liberal ala Barat sehingga kemajuan tidak akan 
bisa dicapai melainkan dengan mengikud pola-pola Barat. 

Kedua pandangan tersebut sama-sama ditolak oleh Al-Jaburi. 
Dia mengangyap bahwa pandangan Islamisme sama tidak historisnya 
dengan pandangan sekularisme, sebab yang pertama berusaha 
hidup di masa kini dengan model masa lalu sementara yang kedua 
merupakan ondakan penyangkalan terhadap identitas didi sendiri. 
Karena ira, dua pendekaran ini tdak cocok bagi umar Islam untuk 
menyikapi pandangan dunia, sistem, ataupun produk asing, 

Al-laburi kemudian menyatakan bahwa demokrasi merupakan 
suatu keniscayaan bagi umat Islam di masa kani dan masa depan. Sebah, 
meskipun ta merupakan sistem asing dan berasal dan pengalaman 
Barat, namun tidak ada halangan bagi kita untuk mengembangkannya 
dalam kerangka rujukan Islam, karena ia merapakan masalah ijuhad, 
sementari demokrasi tampaknya merupakan pilihan yang harus 
diambil untuk kemaslahatan kaum Muslim, 

Dengan demikian, pertanyaan “apakah seorang Muslim tidak 
bisa demokrans, atau apakah seorang demokrat odak bisa Istami?" 
menjadi tidak relevan. Bahkan Al-Jabini (2001) mencungai, kalau 
pertanyaan semacam ini merupakan pertanyaan ak Barat dengan 
sewala pengalaman hustorisnya- bukan cerminan realitas kaum 
Muslim sendiri. 

Tentu saja, demokrasi bukannya tidak memulik cacat, Dalam 
demokrasi juga tersimpan paradoks, seperti yang diramalkan 
Socrates: bahwa demokrasi bisa mendudukkan orang bodoh sebagai 


pemimpin. Namun demikian, sistem kerurunan (wewamnii), ddak 
lebuh bak dari itu, Dalam kasus Raja Nero, seorang penguasa Roma, 
adalah pengidap penyakit epilepsi. Tetapi hanya karena keturunan 
raja, dia punya legitimasi gencologis untuk menjadi raja. Walaupun 
begitu, karena dalam demokrasi meniscayakan adanya musyawarah 
dan melibatkan orang banyak, maka pemerintah bisa dikotrol, maka 
segala kekurangan paling tidak bisa direduksi. 

Mengingat segi positifnya, Muslim Indonesia menjadi salah 
satu penopang demokrasi dengan mengintegrasikan ke dalamnya 
nilai-nilai Istami, Namon, keberhasilan bangsa Indonesia dalam 
membangun suasana demokrasi yang Islami menunjukkan bahwa 
pilihan terhadap demokrasi bukanlah sesuatu yang latah. Namun 
pilihan tersebut benar-benar didasan oleh normatiftas maupun 
historisitas Islam itu sendin. Merujuk pada pengalaman sukses 
masyarakat Madinah di era Salaf, Marcholsh Madjd (Cak Nurj, 
menegaskan betapa demokrasi sudah tegak di masa yang awal Islam 
sebagai sebuah tatanan sosial-politik yang modern. 

Menguop Robert MX, Bellah, Cak Nur mengatakan bahwa tatanan 
sos paliok cdi era Salaf sangacdah modera, bahkan dikatakan terlalu 
modern untuk zaman dan tempatnya, sehingga orang Arab, dimulai 
dari Muawiyah, meninggalkan pelaksanaan penuh catanan Islam itu 
dan kembali ke tatanan pra-Islam. Segi-segi modenitas Madinah kala 
itu adalah tingkat yang tinggi dalam komitmen, ketedlibatan dan 
partisipasi yang diharapkan dari selaruh jajaran anggota masyarakat, 
dan keterbukaan posisi kepemimpinannya terhadap ukuran kecakapan 
pribadi yang dinilai atas dasar pertimbangan yang bersifat universal 
dan dilambangkan dalam percobaan untuk melerbagakan puncik 
kepemimpinan yang tidak bersifat keruranan. Karena itu, Madinah 
merupakan suatu model untak bangunan masyarakat nasional modern 
yang lebih baik daripada yang dibayangkan dan menjadi contoh yang 
sebenarnya bagi nasionalisme partisipatoris yang cgaliter. 

Dengan demikian fibrisi demokrasi sesunggohnya sudah 
lama memancar dalam sejarah Islam awal, Adalah tidak menutup 
kemungkinan usaha-usaha untok merujuk pada semangat idealitas 
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tatanan sosal-politik masyarakat Madinah itu, secara tedak langsung 
meruscayakan berlangsungnya semangat demokratisasi ina sendin. 
Yusuf Gardhawi mengatakan, siapa yang memperhatikan substansi 
demokrasi tentu akan melihat bahwa justru ia berasal dari Islam. 
Sebab subsransi dari demokrasi meniscayakan adanya musyawarah 
(pemilihan umum), meminta pendapat rikyat, menegaskan ketetapan 
mayoritas, multiparwu politik, hak yang bertentangan, kebebasan 
pers, kebebasan mengeluarkan pendapat, serta otorims pengadilan 
dan sebagainya, yang kesemunya sesuai dengan semangat bernegara 
dalam masyarakat Madinah. 


Ulama Berpolitik 

Sejak dihombuskannya semangat sekularisasi oleh Snouck 
Hurgrooje, yang memisahkan urusan politik dan agama di Indonesia, 
para ulama tampaknya memiliki tradisi untuk mengiolaa din ke 
pojok ekstrem lain dari permeantah. Tak ada urosan pabok bagi ulama, 
dan tak ada pula ulama di panggung politik atau di pemerintahan. 
Jika ada pastilah ia adalah ulama “belian", ulama “shu", menurut 
sebagian orang. 

Maman sejarah ularna dan politik mulai berubah ketika Masyumi 
(Majelis Syuro Muslimin Indonesa), aliansi MU-Muhammadiyah, 
memecah kesunyian politik ulama dengan menerjunkan din ke 
dua poliik, Setelah ira, sebagai akibat dari kekecewaannya dengan 
Masyumi, NU akhirnya memisahkan din dan membentuk partai 
sendiri, partai MU. Meski mengalami pasang surut, dan tidak jarang 
“dibodohs”, hingga erc reformasi ini para ulama masih dapat dilihar 
dengan jelas lalu-lalang dalam dunia perpolitikan. 

Mengapa ulama harus terjun ke dunia politik, bukankah itu 
berarti akan mereduksi kesakralan ulama sebagai arwah batanal? 
Pandangan G.H, Jansen, seorang diplomat Inggris, apaknya basa 
dijadikan sebagai suaru jawaban. Karanya: “Adalah sama sekali cidak 
Islami kalau seorang ulama Islam tdak tertarik dan bergerak dalam 
bidang politik, karena ita berarti bahwa mereka cire-bebek cerhadap 
nasib umat Islam, Salah saru alasan mengapa ulama mendapat 
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kedudukan di dunia politik salah terutama ulama merupakan 
kelompok orang-orang yang dihormati di setiap negara Muslim, 
Mereka dikenal sebagai tokoh-tokoh tradisional dan konservatif, 
Tetapi justru karena itulah mereka dianggap berhasil. Artinya mereka 
dinilai berhasil memelihara tradisi Islam dalam bentuk yang hidup, 
bukan sebagai mummi." 

Dengan demikian, ulama memahami bahwa berpolitik sama 
artinya dengan benjtihad: suara usaha keras unuk menafsirkan 
dan menerapkan agama ke ruang publik (pabde moberr) melalui jalur 
kekuasaan. Tentu saja, para ulama memiliki pandangan politiknya 
sendin menurut nuktah-nakcah Islam yang memberiak suatu sisoem 
politik Islanfi), Prinsip-prinsip Islam yang menjadi fondasi politik 
Islam ani antara lain adalah prinsrp musyawarah (nari), persamaan 
(morawah), keadilan (adakah), dan kebebasan (Aurat). 

Jadi, berpoliik sama artinya dengan berislam. Pada ruang 
politiklah kekuatan bisa diraih yang kemudian bisa dipakai untuk 
membumukan Islam. Supaya mereka tdak menjadi ulama cuek dan 
mementingkan pribadi semata. 


Ulama Berdemokrasi 

Bila ada pertanyaan “apakah seorang Muslim demokratis, 
dan apakah seorang demokrat odak bisa Islam?” Agaknya yang 
busa menjawab ini adalah para ulama. Mengapa? Karena para 
ulama lah yang dianggap mengerti agama dan sekaligus bisa 
mempraktekkannya. Masalahnya, apakah “Islam bisa sesuai dengan 
demokrasi, dan apakah demokrasi sejalan dengan Islam?" Sejauh 
ini, pandangan normatif Islam tampaknya cocok dengan nilam-nabu 
demokrasi. Atau sebaliknya, nilad-nilad etis demokrasi sejalan dengan 
prinsip-prinsip asasi Islam. Paling tidak seperti dirunjukkan oleh 
Yusuf Cardhawi di atas. Namun tetap saja pembuktiannya ada di 
lapangan. Karena ternyata idealiras Islam selalu akan mengalami 
reduksi ketika berada dalam suatu waktu dan tempat tertentu. 

Sejarah ulama, selalu bersandingan dengan idealitas Islam. Itu 
pula sebabnya mereka sering disebut sebagai kelompok “konseryatif” 
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alas penjaga “kemurnian” agama dalam bentuk yang hidup. Tak 
jurang, demi mempertahankan idealitas itu, mereka terpaksa harus 
berurusan dengan para penguasa sebagaimana yang pernah menimpa 
seorang ulama besar, Abu Hanifah, dalum sebuah peristiwa inkuisisi 
(anibaad) karena tidak mau mengakui kemakhlukan al-Jur'an. 

Ketika era reformasi di Indonesia bergulir, tidak sedikit pihak 
yang menaruh harapan besar bagi kebangkitan demokrasi, Sebab 
selama lebih-kurang 32 tahun, masyarakat telah dikungkung dalam 
suatu kondisi yang otoriter —paling odak menurut kebanyakan 
orang— di bawah rezim Seoharto. Di sinilah para ularna mengambil 
kesempatan untuk mengartkulasikan kembali peran stratepisnya 
sebagai catur Srolerr dan sebagai perurik gerbong dalam ber-amar 
mva raf mali mamkar dengan melibatkan diri dalam kancah politik. 

Kendan demikian, dalam memandang demokrasi, para ulama 
tidak berada pada visi yang seragam, Ini tentu disebabkan karena 
perbedaan interpretasi dan metodologi mereka dalam memahami 
agama. Karena itu, para ulama dalam menyikapi demokrasi kemudian 
terbagi menjadi aga kelompok besar, 

Pertama, kelompok ulama pro-demokrsi, yakni mereka yang 
paling luas menenma nilai-nilai demokrasi, nyaris tanpa reserre, seperti 
prinsip persamaan, kebebasan, toleransi, dan pluralisme. Spektrum 
ulama jenis ini merata, baik di kalangan crdisional, modernis, 
maupun pengikut tarekat yang dikenal paling kuat menganut sistem 
patronase spintual. Komunitas demukian merupakan arus urima 
Muslim Indonesia. Dua ormas tersbesar, NU dan Muhammadiyah 
termasuk dalam kategori ini. 

Kedua, kelompok ulama yang meneama demokrasi terapi 
dengan prasyarat tertentu. Misalnya, menerima proses pemilu 
Muslim. Ada juga yang mau mengikud pemilu sejauh proses itu 
menjamin formalisasi syadat Islam. Namun, pandangan ini bukan 
tanpa kompromi, Bilapun pemimpin perempuan yang terpilih, 
misalnya, mereka tidak sampai melancarkan pemberontakan, atau 
minimal pembangkangan. Menentang presiden perempuan sejauh 
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pada pencalonannya saja, samun bila sudah terpilih, mereka juga 
akan menerima karena darurat. Seperti kata KH. Mas Subadar, 
seorang kyai garda penentang presiden perempuan, “yang haram 
itu mencalonkan dan memilih. Kalau sudah terpilih, ya kami bisa 
terima. Islam itu feksibel.” Mereka yang tergabung pada organisasi 
politik Islam, seperti PKS, juga termasuk dalam kategori ini. 

Kelapa, kelompok ularna vang kontra-demokrasi. Iklim era 
reformasi yang ditandai dengan adanya kebebasan telah me 
niscayakan pula eksisnya komunitas anti-demokrasi yang secara 
bebas menyuarakan aspirasinya. Tentu saja sejauh meneka tidak 
menyuarakannya melalui tindakan yang anarkis dan dengan cara- 
cara kekerasan. Jumlah mereka monoritas, tetapi teriakannya lantang. 
Misalnya, mereka yang tergabung dalam organisasi Islam Hizbut 
Tahrir yang tidak kenal lelah menjajakan sistem khilafah. Begitupun 
eks Lasykar Jihad yang menilai demokrasi tidak Islami, Ada juga 
pesantren yang selamanya skepis dan memilih golput, karena 
poroses demokrasi dipandang sebagai biang disintegrasi. 

Dengan melihat apologi pemikiran tersebut terlihat bahwa 
kelompok ulama pro-demokrasi masih jauh lebih besar kembang 
dua kelompok larinya, kelompok yang anti-dernokrasi paling sedikit, 
Menanknya kelompok yang pro-demokrasi ini justru berasal dari 
kelompok elit ulama yang mayoritas (NU dan Muhammadiyah). 

Persoalan demokrasi yang terpenting yang sempat mencuat di 
era reformasi ini adalah masalah pencalonan presiden wanita dan 
keperumpinan non-Muslim. Dua masalalah ini dianggap penting 
karena dia dianggap menentukan masa depan kepemimpinan 
Indonesia. Tentang kepemimpinan non-Muslim, ada ulama yang 
berpandangan “lebih baik diperintah scoring Muslim walaupun 
zalim ketimbang diperintah kafir walaupun adil.” Tetapi Jalaluddin 
Rakhmat, dianggap sebagai pentolan Syi'ah di Indonesia, 
mengemukakan pandangan sebaliknya, “lebih nyaman tinggal di 
tempat orang kafir tetapi mereka adil dan menyejahterakan rakyatnya 
ketimbang pemimpin Muslim yang zalim dan menyengsarakan 
rakyatnya." 
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Akan halnyapresiden wanita, sebagian ulama masih berpandangan 
bahwa suatu ncgari tidak akan tegak apabila dipimpin dech secarang 
wanita. Namun, Hasyim Muzadi, dari kalangan MU sendin justru 
secara terang-terangan mendukung pencalonan Megawati dengan 
mencalonkan din menjadi walalnya. Hasyim mengatakan berani maju 
sebagai calon wakil presiden setelah mendapat resto dan Kyai Sahal, 
selaku Rais Aam NU. Begitupun, ketika Megawati terpilih menjadi 
menjadi Presiden RI, Wakil Presiden justru berasal dari kalangan 
ulama yang dulu menolak pencalonan Megawan, Hamzah Has, 

Sejauh menyangkut kedua masalah tersebut (presiden waruta 
dan non-Muslim), hingga kini para ulama secara umum telah 
memberikan lampu hujaa Kecuali masalah kepemimpinan non- 
Muslim yang agaknya masih sangar kontrovesial. Namun ini 
harus pula dilihat sebagai pejala sosiologas-psikologis Maklum, 
sejauh ani Indonesia belum pernah panya presiden non-Muslim. 
Walaupun begitu, dalam jajaran kabinet, orang-ovung non- Musim 
selama ini sudah mendapat peluang yang sama. Inai masih lebih 
baik dibandingkan dengan negara-negara yang minoritas Islam. Di 
sini, urnat Islam biasanya sering mendapat masalah. Cak Mur, yang 
mengemukakan pendapat tersebut dengan memberikan contoh 
seperti Thailand, Birma, dan Yugoslavin. 

Walaupun demikian, masalah demokrasi tentu udak sekedar 
berusuan dengan masalah kepemimpinan dan kesuksesan me- 
nyelenggarakan Pemilu, Demokrasi di Indonesia era reformasi jika 
itu dianggap sebapai sebuah kesuksesan besar sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Carter di atas— tampaknya masih dilihat dani saru 
sisi, yakni sisi keberhasilan menyelenggarakan pemilihan umum 
yang bebas dan aman, Namun masalah lain yang lebih relevan dan 
sigirufikan untuk konteks Indonesia yang majemuk, seperti masalah 
pluralisme, toleransi, atau negara merupakan satu paket yang tidak 
bisa diabaikan. Bisa dianggap bahwa masalah-masalah tersebut 
merupakan pilar penentu bagi demokrasi di suatu negara. 

Sebuah tulisan hasil penelitan menarik untok diketengahkan. 
Tulisan yang mengulas masalah Kyai dan Demokessi ita memotret 
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adanya sejumlah pandangan mengenai konsep-konsep demokrasi, 
seperti pluralisme, toleransi, persamaan, negara, pemilu, dan partai 
politik. Meskipun belum jelas menekan pemikiran para ulama, 
mamun di situ tedihat bagaimana para alama Indonesia berusaha 
untuk menggunakan otoritas keulamaannya sebagai alar kontrol 
negara. Memang terlihat ada kegarrangan dalam merespon masalah 
ini, tetapi sekali lagi peran keulamaan juga memaksa mereka untuk 
tarnpil ke muka menarut ijuhadnya masing masing, 

Era reformasi akhirnya membukukan bagaimana ularna telah 
tampil kembali ke panggung politik (pasif atau aktif), entah karena 
menegaskan perannya sebagai cerna! bnnders, atau karena godaan 
“kekuasaan”, namun yang jelas peran itu dapat dianggap sebagai 
bagan dan peran para ulama dalam membangun susana demokrasi 
di Indonesia. 

Dalam Ongkat tertentu, ulama di Indonesia memalikan peran 
yang bervariasi dalam membangun demokrasi. Sebagian mengambil 
jalar politik, sebagian lagi memilih diam terapi Odak reaktif 
sebupamana ditunjukkan oleh para ulama Timur Tengah. Bahkan 
sebun besar ulama memben respon yang sangar posirif verhadap 
demokrasi, Dan pang lebih penang, tumpilnya para telah menciptakan 
alat kontrol yang selalu mengmgatkan pemerintah. Bukankah ani 
dapat menjadi pilar utama yang niscaya dalam demokrasi, seperti 
yang serang disebut-sebut Cak Mur sebagai proses detik and balance? 


Catatan Akhir 

Dalam sebuah tulisannya yang menarik, Masykuri Abdullah 
memetakan sejumlah pandangan para intelektaal Muslim Indonesia 
tentang demokrasi. Hasilnya, ia menyimpulkan bahwa berbeda 
dengan Muslim di negara lain, para intelektual Muslim Indonesia 
telah menerima sistem ini dan bahkan mendukangnya karena 
dinda tidak bertentangan dengan nila-nlai Islam, baik normatif 
maupun historis. 

Secara sowologs-tenlogis, Muslim Indonesia tampaknya, 
terbilang lebih ramah dengan sistem asing tidak mudah menerima 
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dan tdak terburu-buru pula dalam menolak. Boleh jadi, itu pula 
yang membuat Islam di Indonesia lebih dinamis sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh para ulama. 

Bahwa para ulama celah memperlihatkan kepada dunia sebuah 
sikap demokasi yang sangat luar biasa adalah hal yang patut 
dibanggakan. Terlepas apakah kalangan Muslim masih terpetakan 
antara yang setuju dan yang menolak, atau yang menerima dengan 
opsi, demoktasi. Namun yang jauh lebih penting adalah, apakah 
demokrasi sudah benar-benar memenuhi harapan publik akan 
keadilan dan kemakmuran? Jawabannya sangat tergantang pada 
pemerintah dan para elit pebuk Indonesia dalam mengawal dan 
mengejawantahkan demokrasi secara jujar dan bertanggung 
jawab, dan itu harus terus tetap menjadi bagian dani tanggung 
jawab para ulama sebagai watrhang (pengawas) terhadap kebijakan 
pemerintah. 

Selain dari itu, yang juga tidak kalah peningnya adalah ketika 
para lama mengambil keputusan untok terlibat dalam berdemokras: 
(baca: berpolitik), maka mereka harus bisa membedakan antara niat 
murni berdemokrasi dan niat poliik. Harus pula disadari demokrasi 
hanya merupakan tunggangan yang sifatnya artihsial ontuk 
mencapai tujuan negara memakmurkan cakyat. Jadi, demokrasi itu 
bukan sesuatu yang final dalam ari sebatas teori atau wacana, Jika 
demokrasi menjadi penting, dan niscaya untuk sekarang Ini, maka 
demokransasi menjadi jauh lebih penting. Untuk xu, peran para 
ulama tetap masih dan akan terus diperlukan, baik sebagai pemberi 
naschat (taushuyahj maupun keterlibatannya secara langsung dalam 
poliak praktis, bila memang itu menuntar demikian, dan tentu jika 
hal ira juga tidak menelantarkan umatnya. 
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MENCERMATI MUSIBAH, 
MEMETIK HIKMAH 


CHeh : Bahrul Ulum 


DALAM beberapa tahun terkahir ini, bangsa dan negara kita 
benar-benar dicoba dengan bebagai musibah dan bencana, dari 
krisis ekonomi sampai pada krisis moral. Musibah demi musibah 
datang silih beganu. Masih terlintas dibenak kita, bagairrara 
dahsyatnya gempa bumi yang disusul dengan gelombang sunami 
yang melanda Aceh dan Pulau Nias, lebih dari V0000 orang 
meninggal dunia dan hilang diterjang badai tsunami. 

Pada tahan 2M5, masibah juga bertubi rabi datang melanda, 
seperti gempa bumi berskala unggi memporak-porandakan 
Yogyakarta dan Jawa Tengah. Tidak lama kemudian, lumpur 
Lapindo menggenangi Sidoarjo Jawa Timur dan sampai kini 
belum berakhir. Diakhir tahun 2iM, kita dikejutkan oleh 
bencana banjir yang menimpa Aceh dengan menenggelamkan 8 
kabupaten, ratosan orang hilang terseret banjir. Lala angin topan 
di Perairan Sumatera Selatan, longsor di mana mana, Kemudian 
menyusul musibah besar tenggelamnya kapal Senopau Nusantara 
yang membawa 628 oang penunmpang, lebih dari separoh 
penumpangnya tdak ditemukan. 
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Memasuki awal tahan 2007, kita dikejutkan lag dengan jatahiya 
pesawat Adam Air yang membawa sebanyak 16 orang penumpang 
dan & awak pesawat, dan sampai kru bangkai pesawarnyapun belum 
ditemukan. Musibah juga menimpa jamaah haji Indonesiadi Mekkah, 
dimana sekitar 200,000 jamah Indonsia mengalami "kelaparan" di 
Arafah dan Mina, akibat pengurusan catering yang tidak berjalan 
sebagimana mestinya. Di awal Februari 2007, Jakarta dan sekitarnya 
dilanda banjir hebar, lebih dari 70 persen wilayah Jakarta dilanda 
benjic. Dalam dua bulan ini saja kita juga menyaksikan beberapa kali 
kecelakaan kereta api yang juga menimbulkan banyak korban. Baru- 
baru ini kita kembali dikejutkan oleh terbakar dan tenggelamnya 
Kapal Motor Levina 1, lebih kurang 50 orang penumpangnya 
meninggal, 

Mencermad berbagai musibah beruntan di atas, muncul 
pertanyaan dibenak kita, apakah musibah ita karena cobaan yang 
diberikan oleh Allah Swt atau karena akibat dari ketidakocrdasan 
kita menangkap fenomena dan sinyal alam? 

Bila musibah itu karena cobaan yang diberikan oleh Swt kepada 
kita, maka sebagai orang beriman, kita mesu bersabar menerimanya, 
karena boleh jadi musibah itu menyimpan hikmah yang amat dalam 
untuk menjadi pelajaran (ibrad) bagi manusia yang masih hadapi 
Firman Allah Swt dalam surah An Nahl: 127, yang artinya “Benabanat, 
dam #iadalah kesabaran iti melainkan dengan pertolongan Allah" Peda 
surah al Bagarah ayat 135 juga Allah berfiraran “Dam sanggah Kemi 
harta, Hua dan duab-bwahan Dan berikanlah kabar gembira kepada orang 

yang sabar" Rasulullah Saw pernah bersabda “Barang sapu dikehendaki 
alah Alah mendapat kehatkan, maka diberr Nya ia cobaan" 

Tetapi apabila bencana itu menimpa akibat perbuatan manusia 
yang sudah tidak ramah dan bersahabat dengan lingkungan, maka 
manusia mesti mencnma dan harus memperbaiki serta merubah 
perlakuannya kepada alam. Manusia mesti menyadan bahwa mereka 
hanya dihen hak untuk mengelola dan memanfaatkan :si alam 
secara proporsional, manusia odak memiliki hak untuk menguasai 
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secara mutlak, karena itu apabila manusia sudah mempergunakan 
alam cersebut, maka mereka “wajib” memelihara, melesankan 
dan melindunginya, sebagai tanda syukur kepada periguasa-Nya. 
Apabila manusia mengesksploirasi alum tanpa mempertimbangkan 
kesetmbangan ekosistemnya, maka sama halnya dengan secara sengaja 
“mengundang” datangnya bencana alam. Inilah yang belum manusia 
sadari. Seringkali mereka menganggap bahwa yang dilakukannya 
antuk kependngan orang banyak dan tdak akan merusak lingkongan, 
padahal mereka telah nyata-nyatra merusak keseimbangan ekosistem, 
karena mengambil isi alam tanpa memperdulikan keseimbangan 
alamnya. inilah yang disebut oleh De.Mujiono Abdillah sebagai kafir 
ekologis, Gejala tersebut telah diungkap oleh Allah SWT dalam surah 
al-Bagarah ayat 11, yang artinya “Dan bel dikatakan kepada mereka, 
Tanam dectera aemnbaat dorrnsakarn ati mradeat barat. Mereka arenjomab, 

Teranggulupa basi oranporang yang mengadakan perinaikan Ingatkah 
sornpgabapa mereka itulah orang-orang yang membuat kerncakan, tetefi 
seoreika Mela serdar" prada cwaeb 4 Rates arpay #7, Alah jaga berfirman “Telah 
arjadi kerusakan ai darat daa di last, disebabkan perbuatan perbeata mania, 
supaya Allah meratakan kepadanya sebagian dari (akibat) perbuatunya, agar 
mepreikar desarbualr dar pakan yang bener". 

Ayat tersebut memberikan sinyal kepada kita bahwa apabila 
kezaliman telah merajalela, perbuatan maksiat terjadi di mana mana, 
para pemimpin berbuat semena mena, hukum tidak lagi dipatuhi, 
pedagang tdak lagi jujur, istn odak lagi patuh pada suaminya, anak- 
anak durhaka kepada orang tuanya, narkoba, prosatusi, perjudian 
terjadi di mana mana. Maka waspadalah, karena musibah akan 
datang menimpa. Dan apabila musibah datang, tidak hanya akan 
menimpa pada orang salim saja, melainkan keseluruhan manusia 
yang ada di daerah bencana tersebut. Jadi menjadi kewajiban bagi 
kita urvuk senantiasa melakukan pencegahan apabila di lingkungan 
kita terdapat tanda-tanda yang mengarah pada perbuatan zalim dan 
maksiat serta perusakan 

Karena itu marilah kita mengambil hikmah dari berbagai 
musibah yang datang menimpa. Mari kita membudayakan sikap jujur, 
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juubi pola hidup bemewah mewahan, jauhi narkoba, jauhi perilaku 
korupsi, dan prostitusi. Peliharalah alam dan lingkungan, sanruni 
fakir-miskin dan tetaplah konsisten untuk memusuhi kezaliman dan 
Ondakan semena mena terhadap lingkungan. 
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TANTANGAN GENERASI 
MUDA BANGSA 


Oleh : Bahrul "Ulami 


KELAHIRAN Komite Nasional Pemuda Indonesa (KNPI) 
adalah wujud dari sebuah kesadaran bahwa pemuda sebagai sumber 
claya manusia (home resourer) dari potensi bangsa yang harus dibina 
dan diarahkan dalam rangka pencapaian kader-kader bangsa yang 
memiliki ilmu pengetahuan, keterampilan, wawasan dan berbudi 
pekerti yang tinggi. Tidak dapat dipungkin bahwa generasi muda 
kirulah yang akan meneruskan cita-cita perjuangan dan pembangunan 
nasional pada masa akan datang, Untuk mengorganisir potensi 
mercka yang berasal dan berbagai suku, agama dan ras menjadi 
kekuatan yang signifikan dan menghasilkan potensi yang kuar 
dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia, dalam rangka 
memaksimalkan prestasi dan pengabdiannya pada ibu pertiwi, maka 
dengan rasa tulus dan ikhlas menyatakan diri berhimpun dalam 
wadah Komite Masional Pemuda Indonesia demi terciptanya cita-cita 
perjuangan bangsa Indonesia, menuju kedudukan yang lebih anggi 
dan bermartabat di tengah kedaulatan bangsa-bangsa di dunia. 

Deklarasi Pemuda lahir dari sebuah kesadaran akan tanggung 
jawab pemuda Indonesia untuk mengerahkan segenap upaya 
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dan kemampuan guna menumbuhkan, merungkatkan dan 
mengembangkan kesadaran sebagai suatu bangsa yang merdeka 
dan berdaulat, Deklarasa lahir untuk menindaklanjun 1 pesan suci 
Sumpah Pemuda yang menggarskan kebutuhan keberhimpunan, 
dengan mengejahwantahkan, satu bangsa, satu tanah air, satu bahasa 
dan Ikut serta mengisi kemerdekaan. 


Pemuda dalam Pembangunan Nasional 

Berangkat dan vsi mulia di atas, maka dalam perspekat 
kebehimpunan pemuda, sesungguhnya KNPI cukup representatif 
uritak dijadikan vok sentral bagi eksistensi Oganisasi Kemasyarakatan 
Pemuda (OKP) dan pemuda secar individual, dalam upaya 
pendptaan jaringan kepemudaan dan kualitas generasi bangsa 
Oleh Karena itu eksistensi gerakan kepemudaan secara substansial 
harus diarahkan untuk mengawal proses kemerdekaan dan sekaligus 
menyisi pembangunan, sehingga cita-cita didirikannya Negara yakni 
untuk kemakmuran dan kesejahteraan rakyat dapat tercapai, tanpa 
mengedepankan kepenangan kelompok tertentu. Dasar pijakan ini 
membenkan sebuah nilai konstrukif bahwa KNPI besera OKP 
dan segenap komponen pemuda lunnya, untuk lebih membenkan 
suri tauladan dalam bersikap dan bertindak, sehingga kehadirannya 
tdak dianggap sebagai kebutuhan yang bersipat karitatif. Terlebih 
saat ini tengah memasuki era globalisasi yang disandingkan dengan 
liberalisasi perdagangan, sehingga tantangan untuk penerasi muda 
semakin meningkat dan tidak mudah untuk diantusipasi. 

Muncul beberapa pertanyaan besar yaitu dimanakah peran 
pemuda di tengah arus globalisasi yang tengah melanda ini?, 
Lalu bagaimana visi pemuda ke depan? Bagaimana pemuda turut 
membangun format masi depan bangsa di tengah kegalauan 
kehidupan bangsa yang saat ini terjadi. Pertanyaan-pertanyaan 
seperti ini tentunya merupakan tantangan tersendiri bagi pemuda 
Indonsia, untuk memperihatkan eksistensinya bahwa Pemuda 
Indonesia saar inipun masih memiliki komitmen kebangsaan dan 
tekad untuk menjadikan Indonesia sebagai schuah enotas perekat 
persaruan dan keberagaman yang terkandung di dalamnya. 
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Tantangan Pemuda 

Fenomena globalisasi telah mampu merasuk pada semua 
dimensi kehidupan diberbagai belahan dunia, sehingga situasi dan 
kerndisi masa depan akan semakin sabit untuk diprediksi, Untuk itu 
dibutuhkan Widon af te Future (Visi masa depan) dengan prasyarat 
harus memiliki kapabilitas wawasan global ataw glubat minder, Ini 
artinya bahwa setiap kader bangsa, khususnya pemuda harus punya 
kemampuan untuk melihat dan menafsirkan kekuatan-kekuatan 
global dalam memanfaatkan setiap momentum yang terbuka, 
mengetahwi kekuatan forengti) dan keblermahan joeoener) yang 
dimiliki, serta kemampuan untuk menyusan rencana pengembangan 
yang tepat, bila adak ingin dibndas oleh arus globalisasi. 

Dalam menyikapi tantangan masa depan, harus tetap merujuk 
pada setting awal historisnya didirikan Negara yaitu komitmen 
kebangsaan dan keindonesiaan. Artinya sosok kader bangsa dalam 
bersentuhan dengan dunia modern dan nuansa globalisasi harus 
mampu beradaptasi, mengakses informasi, menguasai iptek dan 
punya komitmen moral dan tahu terhadap nilai-nilai keindonesiaan. 
Budaya, kultur, dan khasanah pemikiran pemikiran keindonesiaan 
harus tetap dikedepankan dalam rangka melakukan filterisasi 
terhadap serangan-serangan arus kehidupan global, baik pada aspek 
sosil, politik, ekonomi, budaya, ipeck dan dan sebagainya. 

Pada konterks ini, di dalam tabah pemuda atu OKP dan KNPI 
sebagai wadah berhimpun harus mengedepankan pernahaman 
terhadap nilai-nilai universal yang berkembang di tengah masyarakat 
bangsa, sehingga dapat terhindar dari pemahaman parsialisok yang 
akan melahirkan gerakan gerakan separaus yang mengarasnamakan 
gerakan kemerdekaan. 

Identitas bangsa Indonesia yang dapat memancarkan 
nasionalisme bukan saja merupakan suatu konsep nasionalisme 
politik, tapi juga marfonadirme colimral, Meh karena iru identitas bangsa 
Indonesia akan tetap eksis pada era globalisasi, apabila fungsi-fungsi 
yang secara sebstantiw dapat merespon tantangan global. Kekuatan 
nasionalisme Indonesia dalam percaturan global ini seharusnya 
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mengacu pada Pertama, menjaga kesatuan bangsa Indonesia sebugau 
suatu xofow, Dengan demikian segala bentuk perwardialiame seritisal 
dalam konteks kebangsaan-dalam bentak suku, agama, ras, antara 
golongan (sara) yang bertujuan mengkotak-kotakkan bangsa 
Indonesia perlu dihundari. Kedwa melindungi seluruh rakyat dari 
tanah air Indonesia. Di sini dapat dipahami bahwa globalisasi bukan 
berarti melunturkan kesadaran kata sebagai suatu bangsa yang ingin 
sejajar dengan bangsa-bangsa maju lainnya. Ketgs, mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Hanya bangsa yang cerdaslah yang dapat 
bersaing dan terus meningkatkan kemampuan dalam peraulan 
di pentas internasional. Kecmpat, ikut serta membangun tata donia 
yang baru. Bangsa Indonesia secara akaf ikut serta dalarn menjaga 
perdamaian dunia, memerangi kemuskinan, dan ikut mewujudkan 
perdagangan bebas. 

Dengan demikian identitas bangsa Indonesia akan mengkristal 
dan menjadi sebuah kebanggaan bagi bangsa Indonesia dalam 
mewujudkan sebuah cita-cita lahar yang ditanamkan semenjak 
Indonesia merdeka. 


Memformat visi Pemuda 

Pemuda tidak dapat dilepaskan dari perannya sebagai agen af 
change (pelaku perubahan), agest of derelapusent (pelaku pembangunan) 
dna agen? of reformatton (pelaku pembahargan), Bila dilihat dan adanya 
polansasi pemikiran dan tantangan bangsa Indonesia ke depan 
seperti telah diuraikan di atas, maka pemuda memuliki tugas yang 
berat yaitu harus mampu mengelaborasi nilai-nilai religiusitas ke 
dalam seluruh dimensi kehidupan yang serba kompleks ini, Pemuda 
harus berperan sebagai pelaku perubahan menuju kepada dinamika 
kontruktif dalam mencermati setap persoalan kebangsaan. Dalam 
kaitan ini meraftiy foree harus dikedepankan agar menjadi muatan 
positif dalam menatap masa depan bangsa, sehingga keberadaan 
pemuda odak terbawa oleh arus negatif globalisasi (seperti pengaruh 
narkoba, miras dan pergaulan bebas) yang menjadi fenomena 
sekaligus tantangan yang dihadapi oleh bangsa saat ini, 
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Dengan kerangka anilah, dibutuhkan sebuah visi pemuda ke 
depan dalam upaya memperbaiki kondisi bangsa dan menegakkan 
nilai-nilai budaya serta religiositas bangsa yang telah tercabik-cabik. 
Sosok pemuda Indonesia ke depan paling tidak harus dibekali 
dengan 4 kriteria, yaitu memiliki kemandirian, kapasitas intelektual 
yang memadai, integritas kebangsaan dan morabiy force, sehingga 
dapat bersaing dengan pemuda di negara-negara yang telah maju, 

Dalam rangka aktualisasi ke 4 karakter di atas, maka yang 
harus menjadi pijakan utama adalah memiliki kapasitas ntelektual. 
Pemuda harus mampu berfikir anu memiliki seed ser global, tidak 
parsialistik lagi dengan mengusung semangat fanatisme. Fanatisme 
tanpa didasari dengan kapasitas intelektual, dan tidak melihat dunia 
sebagai sebuah tatanan kehidupan yang universal, maka fanatisme 
terhadap sebuah faham akan mengalami penyimpanga (devusi) 

Untuk ina, merumuskan suatu visi pemuda dalam menatap 
masa depan bangsa menjadi sebuah keniscayaan, Visi permvuda yang 
paling tepat dalam peta konstelasi kehidupan bangsa ke depan adalah 
pemuda yang memiliki integritas moral, memilki wawasan ke depan, 
dan komitmen akan nilai-nilai kebangsaan dan kindonesiaan. Bila 
bal ini dimiliki, maka cita cita pembangunan bangsa dari pemuda 
akan sejalan dengan cita cita didirikannya bangsa ini, Dengan bingkai 
peluralisme kehidupan di Indonesia yang di topang oleh sisi pemuda 
di atas, maka secara substantif nilai-nilai yang terkandung sangat 
relevan dengan didirikannya KNPI, yaitu sebagai perekat persatuan 
bangsa dan menjadi laboratorium kader pemuda. 
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WAWASAN MORAL IPTEK 
DALAM GLOBALISASI 


Oleh : Baheul Ulum 


MEMASUKI abad 21 bangsa Indonesia dihadapkan pada 
pelbagai tantangan berskala global dan penuh kompeoot, Sebagian 
besar tantangan ita muncul dari proses globalisasi yang terjadi sejak 
paruhan kedua abad 20 dan diperkirakan akan semakin intens pada 
abad mendatang. Globalisasi odak hanya mendorong terjadinya 
bean tormnasi peradaban dana melalui proses miodleriisisi, 
industrialisasi, dan revolusi informasi. Lebih dari itu juga akan 
menimbulkan perubahan-perubahan dalam struktur kehidupan 
bangsa-bangsa di dunis, termasuk Indonesia, Memasuki abad 
baru, bangsa Indonesia diperkirakan akan mengalami perubahan- 
perubahan serba cepat dalam berbagai bidang kehidupan, baik 
sosial, pobtik, budaya, ckonomi maupun pendidikan. 

Globalisasi yang berasal dari Barat, tampil dengan karakter 
ekonomi, politik, sains dan teknologi, Hepemoni Barat dalam 
bidang sains dan tekhnologi, misalnya, telah memunculkan 
Blobalisasi “kotak sepi empat” yang bernama televisi dan internet. 
Benda iri sebagai produk kemajuan sains dan tekhnolog “yang 
“bebas nilai", tapi muatan yang di bawanya odak dapat diragukan 
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lagi sarat dengan nilai-nilai tertentu, seperti ucapan terkenal ahli 
komunikasi Marshall McLahan: “Matiow 17 ibe merzap?" Lalu yang 
terjadi adalah “telenovelisasi", seperi telenovela Bety Lafca yang 
saat ini banyak digandrungi oleh masyarakat Indonesia —masyarakat 
Muslim-, atau “Power Rangerisasi” anak-anak Indonesia —anak- 
arcak Muslim—. Melalui program inilah terjadi ckspansi dan penetrasi 
nilai-nilai semacam “keserbalonggaran"” (fermisiiseeen) hubungan 
antara laki-laki dan perempuan, kehidupan yang serba matenialistik 
dan hedonistik, atau kultur kekerasan, yang semuanya tidak sesuai 
dengan ada-nilai budaya dan agama masyarakat Indonesia. Yang 
terjadi sebenarnya adalah “imperialisme kaleural” pede neraka) 
terhadap negara-negara penerima informasi pasif. 

Menurut Alvin Tofferdalam bukunya Tbe Td War, kita 
sekarang berada pada ambang peradaban ketiga Gelombang 
peradaban kedua mulai runtuh. menurutnya “sebenarnya kara 
sedang mengalami bukan saja hancarnya sindbwo-epbere (lingkungan 
teknologi), in-epbere (Tingkungan informasi), alam soKosiere (sitem 
sosial/ pelombang kedua, tapi juga rontoknya pope-goler (suasana 
kejiwaan)”. Toffler yang menyebut perubahan yang terjadi itu 
sebagai revolusi teknologi, revolusi informasi, revolusi sosial, dan 
revolusi psikologis. Mengapa disebut revolusi?, karena perubahan 
itu begitu cepat dibandingkan dengan perubahan kultural umat 
manusia selama ratusan tahun, 

Ciri yang paling tajam dari masyarakat globalisasi adalah lahirnya 
suatu mpasyarakat mega kompetisi. Gelombang globalisasi yang 
melahirkan dunia terbuka telah mengubah semua aspek keludupan 
manusia. Kini ddak ada suatu kelompok manusia pun yang tensolasi 
dari kesadaran global (pohaf onoowemer). Kesadaran global bukan 
beraru melumatkan manusia menjadi partikel-partikel, tapi justru 
menuntat sumbangan dari setiap Individu dalam membina suatu 
masyarakat baru yaitu mayarakat yang lebih baik. Masyarakat baru 
yang lebih baik adalah hasil dari prestasi dan kreativitas manusia 
yang muncul karena kompetisi. Kompeosi artinya mencari yang 
terbaik. 
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Hal itu beraru masyarakat mega kompetisi meminta manusia- 
manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas tersebut meliputi 
aspek-aspek fisik, intelektual dan moralnya. jadi bukan hanya satu 
asfek saja dari pengembangan manusia (human develifureni) yang 
periu dikembangkan, tetapi seluruh aspek manusia tersebut harus 
berkembang secara berimbang. Apabila yang dikembangkan bidang 
sains dan teknologi #awiedh, maka akan lahir manusia-manusia robot, 
atau manusia-manusia yang hanya mendewakan akal capi sebaliknya 
bila yang dikembangkan hanya aspek moral, maka akan lahir manusia 
manusia yang hanya dapat berdoa tanpa banyak bekerja. 

Arus globalisasi merupakan suatu bola salju, yang terus 
bergulir, makin lama makin besar dan tidak cerclakkan, Namun 
masalahnya adalah bukan bagaimana menolak dan menghindannya, 
tetapi bagaimana menyikapi, menyiasati dan memanfaatkannya 
demi membangun kehidupan dan peradaban yang lebih baik, tanpa 
tercerabut dari akar lokalnya. Umat Islam sebagai bagian masyarakat 
dunia tidak mungkin dapat mengelak dan arus dan pengaruh 
globalisasi tersebut, apalagi jika ingin saruee dan berjaya di tengah 
perkembangan dunia yang kian kompettt ini, 


Penguasaan Iptek 

Abad 21 sering dikatakan sebaga abad ilnu pengetahuan karena 
ina, masa depan juga disebut sebagai #ooosedir socey, Masyarakat misa 
depan adalah masyarakat yang berkembang atas dasar penguasaan 
dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Hal itu, karena dalarn era globalisasi, terjadi revolusi informasi 
yang ditanda oleh engginya prestasi umat manusia dalam teknologi 
informatika. Pada gilirannya hal ir odak hanya akan membawa 
kemudahan-kemudahan dalam proses komunikasi antara bangsa- 
bangsa, tapi juga diperkirakan akan memicu munculnya akulturasi 
asimetris, yaitu pola hubungan yang timpang antara negara-negara 
maju dan negara-negara berkembang. Dalam pola hubungan ini 
negara-negara Tnaju akan mendominasi negara-negara berkembang, 
tdak hanya dalam bidang ekonomi dan teknologi tapi juga 
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dalam bidang-bidang kehidupan lain. Seperti politik, budaya dan 
pendidikan. Kondisi ini menjadikan bangsa yang odak memilila daya 
saing dan keunggulan bukan mustahil akan tersingkir dari pentas 
dunia global, 

Disamping itu, beberapa aspek tantangan diperkirakan akan 
mengikuti globalisasi. Pertama, plobalisasi akan melahirkan tingkat 
kompetensi yang sangat ooggi dalam kehidupan masyarakat atau 
bangsa, Dalam situasi semacam ini, kualitas atu mutu akan menjadi 
pertimbangan bagi masyarakat dalam memilih prodak barang atau 
jasa, Kedua, penguasaan ilmu dan teknologi sangat penting untuk 
menghasilkan produk barang atau jasa sesuas tuntutan kualitas 
pasar. Hal ini dapat terwujud apabila suatu masyarakat atau bangsa 
menguasai ilmu dan teknologi, Ketiga, sebagai implikasi akan 
muncul sesengoresiicee dari suatu bangsa kepada bangsa lain dilihat 
dan penguasaan ilma pengetahuan dan teknologi, Bangsa yang 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi cenderung menekan 
bangsa yang lari. Keempat, kondisi yang kompetitif dan terbukanya 
arus informasi antar negara akan memungkinkan seriap bangsa untuk 
mempemleh informasi dengan cepat tentang ilmu pengetahuan 
yang dapat dirsanfaatkan untuk melahirkan karya-karya inovatif 
bagi kesinambungan kehidupan masyarakat. 

Era globalisasi sebagai era ilmu pengetahuan dan teknologi 
inggi, Menuntut setiap individu menguasai acau setidaknya punya 
perhatian khusus fooseern) terhadap Ilmu pengetahuan. Dalam al- 
Duran ada suatu tantangan dari Tuhan yang ditujukan kepada 
seluruh makhluk hidup vang berakal, baik jin maupun manusia, 
tantangan itu ialah Firman Alllah SWT, Wabai maryarakat jim dan 
mameria, jika kana mau menembur langit dan band, maka tembasah. 
Naman kamu tidak akan dapat mencmbuarnya kecuah dengan kekatan" 
(9S. 55:33) 

Jadi sesungguhnya Allah menantang kepada makhluknya untuk 
menyusun rencana dalam rangka menembus batas-batas langit, 
diperlukan kekuatan. Jika kekuatan itu ada, mereka akan mampu 
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menembusnya, Kekuaran yang dimaksodkan pada ayat di atas adalah 
ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Spantdan ayat di atas, telah diaktualisasikan oleh ilruan-ilmuan 
Islam, sebagaimana diketahui dalam sejarah, bahwa Islam pernah 
mengalami kejayaan dalam bidang sains-dan teknologi. Munculnya 
flosof-hlosof Musim yang juga dikenal ahh kedokteran, seperi Ibnu 
Sina, (Avicenna) dan Ibnu Rusyd (Averroes), Buku ensiklopedia Ibn 
Sina, al Dasun fi al Tlubb diterjemahkan ke dalam bahasa latin dengan 
nama saos dan ensiklopedia Ibnu Rusyd, ahkalinyat pal Thea 
dengan nama cost Di Spanyol, ahli kedoteran (spesialisasi bedah) 
Islam yang terkenal adalah Abu Al-Oasim Al-rahrawi (Abuleasis), 
Astronom Islam vang dikenal di Eropa , seperti Abu Al -Abhas Al- 
Farghani dan Muhammad bin Jabir Al-Bartani, ahli ilmu kirma yang 
terkenal adalah Umar Al-Khayyam, ahli fisika yang terkenal adalah 
Al-Birani. Dalam bidang matematika, dikenal Muhammad Ibn 
Musa Abkhawarizmu. Dalam ilmu optik dikenal dengan nama Abu 
Ali Hasan bin Al-Haytsam. Dalam bidang geografi, dikenal Abu Al- 
Hasan Al-Mas'udi, yang sempat mendarat di kepulauan Indonesia. 
Dernikian juga Ibnu Bathuthah vang pernah berkunjung di Sumatra 
dan meninggalkan buka berjudul Rabah al Bathathah. Ahli ambuh- 
tambuhan, antropologi dan geologi dikenal nama Al Jahuz dalam 
bukunya vang terkenal Kitab at Hayaman. Untuk pengembangan 
ilmu-ilmu mereka waktu itu, didirikan Untversitas-univeratas, yang 
termasyhar di antaranya Universitas Cordova di Andalus (Spanyol), 
Universitas al-Azhar di Cairo (Mesir) dan Universitas al- Nixamiyah 
di Baghdad. Ilmu pengerahuan yang diajukan oleh ilmuwan Islam 
itu tidak mendapat tantangan dari kaum ulama. Ilmu pengetahuan 
dan agama hidup berdampingan secara damai, selama lima abad, 
dari abad kedelapan sampai keogabelas. Dalam sejarah Islam, yang 
terjadi bukan pertentangan ilmu dan agama, terapi antara saru 
mazhab dengan mazhab lain. 

Setelah umat Islam mengalami kemunduran dalam sejarah 
kebudayaannya. Pada saat itu Eropa mengalami kebangkitan. 
Kebangkitan pengetahuan di Eropa yang dikenal dengan nama 
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Besaran dipengaruhi oleh Averrosisme. Pemikiran rassoaal dalam 
ilma pengetahuan di Eropa, diakui oleh penulis-penulis Barat 
sendiri seperd: Gustav Le Bon mengatakan " Orang Arablah yang 
menyebabkan kita (orang Eropa) mempunyai peradaban. Merekalah 
yang telah menjadi guru kita selama enam abad”, Pengakuan yang 
kain juga diralis oleh Henry Trece: “Dalam pada ira dapat disebur 
bahwa ketika orang Islam hanya sedikit belajar dari Barat, Eropa 
menghisap hampir seluruh kesenian dan Ilmu Pengetahuan dari 
Suriah, suatu hal yang amat perlu untuk meningkatkan orang 
abad pertengahan dari petani menjadi “modern” yang sadar akan 
keuncungan-keuntungan yang diberikan hidup ini kepadanya." 

Pengakuan jujur yang lain dikemukakan oleh Rom Landau: 
“Dan orang Arablah Eropa belajar berpikir secara objekaf dan 
lurus, belajar berlapang dada, dan berpandangan luas. Inilah dasar- 
dasar yang menjadi pembimbing Renaisans dan yang, menimbulkan 
kemajuan dan perdaban Barat”. 

Dari uraian di atas, celah jelas kiranya bahwa eksistensi akal 
sangat tinggi sekali dalam memerankan penguasaan sains dan 
teknologi. Pemikiran dan peradaban Islam sangat berpengaruh 
pada kemajuan berpikir dan peradaban Barat yang kini dinikmati 
sampai sekarang, Alangkah indah dan majunya sekiranya Islam 
kembali merebut kembali atau menghidupkan kembali pemikiran 
rasional dan peradaban sains dan teknologi yang dulu pernah 
dimilikinya. 

Pada zaman modern ini, manusia telah berul-betul membuktikan 
bahwa mereka telah mampu menembus langit, seperi mendaratnya 
Neil Amstrong di Bulan dua dasawarsa yang lalu, sayangnya atau 
ironisnya orang yang mampu membuktikan kebenaran ayat di atas 
adalah orang yang nota bee non Islam. Dengan ilmu pengetahuan 
mampu menjelajahi bulan. Tampaknya di abad modern ini, kuta 
harus terus bergerak maju, namun tetap stabil. Ibarat mobil yang 
stabil mampu melaju dengan cepat begitu juya dengan orang-orang 
yang mencapai sogomah, mereka tidak akan goyah, apalagi takut 
oleh lajunya perubahan. 


32 


Cilihat dari tuntutan internal dan tantangan eksternal global 
tadi, mika di antara “keunggulan-kennggulan” yang mutlak dimiliki 
bangsa dan negara Indonesia adalah penguasaan atas sans dan 
teknologi, dan keunggulan kualitas Sumber daya manusia (SDM). 
Penguasaan terhadap sains dan teknologi, sebagaimana terlihat 
pada negara Amerika Serikat, Jerman, Jepang dan sebagainya, 
menunjukkan bahwa sains dan teknologi merupakan salah saru 
faktor penting yang menghantarkan negara-negara tersebut 
kepada kemajuan. Kemajuan dan penguasaan sains dan teknologi 
mendorong terjadinya percepat transformasi masyarakat dalam 
berbagai bidang kehidupan. 


Penguatan Moralitas 

Dalam khazanah perbendahanan bahasa Indonesia, kata 
Setika” dan "moral" seringkali dipakai secara bersama-sama. Kata 
'cuka' berasal dari kata 'etos' dadi bahasa Yunani yang beraru adat 
kekuasaan. Sedangkan kara “moral berasal dan kata mos dan bahasa 
Latin (jamaknya morcs) yang beraru adat kebiasaan. Penggunaan 
kata "etika" dan "moral" secingkali juga disejajarkan dengan kata budi 
pekerti, Kara susila, tata krama, sopan santun. Selain istilah di atas, 
kata akhlak yang berasal dari bahasa arab yang arunya setara dengan 
kata di atas. Pada dasarnya stlah etika dan moral mempunya 
pengertian yang sama, tetapi pada nuansa aplikarifnya kedua istilah 
ia mempunyai sedikit perbedaan. Etika lebih bersifat teoritis 
filosofis, sedangkan moral lebih bersifat praktis. Dengan kata lain, 
etika disebur sebagai filsafat moral atau filsafat tingkah laku. 

Penguasaan sains dan teknologi memerlukan perspektif etis 
dan panduan moral, kemajuan sains dan teknologi yang berlangsung 
tanpa perspektif etis dan bimbingan moral akan menimbulkan 
berbagai konsekuensi dan dampak negatif, yang membuat manusia 
sernakin menjauh dari pusat eksistensi spiritualnya, Ini semua dapat 
menciptakan masalah-masalah kemanusiaan yang cukup berat, di 
antaranya, knsis nilai-nilai cus, soress, alienasi, kekosongan nilai-nilai 
spiritual dan sebagainya. 
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Peradaban modern, yang menyeruak dalam sosok peradaban 
industii-baru satu sisi memang telah mendatangkan beraneka ragam 
fasilitas kehidupan, hidup manusia terasa “enak”, serba instan, 
korifori dan banyak kemudahan, berkat hasil-hasil pengembangan 
setoee dan penemuan serta kemajuan teknolagi yang mengagumkan. 
Namun, bersamaan dengan itu, pada sisi lum peradaban induseri 
modern telah mengakibatkan terjadi polusi mental-spritaal. Salah 
satu bentuk polusi mental spritaal yang diakibatkan industralisme 
anatara lain berupa bertambah banyaknya keganasan dan kriminalitas 
di kota-kota besar, kecemasan yang selala bergejolak dalam diri 
manusia. Tak berlebihan kiranya jika Kollo May mengatakan bahwa 
abad ke-20 adalah abad kecemasan (fbe aer df anaef), timbulnya 
penyakit yang biasa diasosiasikan dengan aodenmigatan naro, 

Secara singkat dan tepat Hellmut Kalbitzer, seorang Sarjana 
Jerman, mengatakan bahwa yang terjadi adalah “peradaban yang tidak 
mengandung nilai-nilai moral dan seni”, Suatu peradaban yang tidak 
mengandung nilai-nilai moral dan send, pasti akan berisi kekerasan 
di dalamnya, tidak ada sempat berlindung bagi manusia yang tidak 
berdosa, karena “kebusukan” peradaban ita sendiri. Demikianlah 
isi peradaban modern itu, Lewis Mumtfort, dalam buku Conditan af 
Mas dan Teduari and Civsgation, menggambarkarnya demikian: 


Today eery buman being it dining tiroweh an apocahpse df 
modern... DWems, for Abe Pirai temen bacan history dibane ar mo adat 
Om cartih ber db Inmooemi man sop fimal refige. ... coretan calo 
bar been dicooted to owr ammary cpet) Ihe rottemmes of car el yatkan 
itseif. If oser cintiryation shosld jeriah, this wi! come cdowt berasse 
Jt mnt good enosgh 40 surarve, 

(Sekarang setap manusia menjalani hidupnya sepanjang 
bimbingan kekerasan. sekarang, untuk pertama kalinya dalam 
sejarah manusia bahwa di atas dunia tidak ada lagi saata tempat 
pun untuk berlindung bagi manusia yang tidak berdosa... 
seguatu yang lain telah ditunjukkan di maka mata kita yang 
nyalang kebusukan peradaban kata sendiri. Apabila peradaban 
kita hancur, ini disebabkan karena peradaban itu sendin tidak 
cukup baik untuk mampu bermhanj. 


Kehampaan, frustasi dan kegeliasahan manusia yang hidup 
dalam peradaban modern digambarkan oleh T.S, Eliot, salah seorang 
sastrawan modern terbesar, dalam sebuah pusinya : 


AN car kerosledoe brangt ng mearer fo (gnoraner 

AI dar ignorance brang ad mearer death 

Bat mearnear to doati, met mesrer to Crad! 

IE here ir the dife we herve Jet im diving P 

WE here £ tie mecdoae ee Dare dont ia deromledpe 

IP here am the kemowdodar me hune Jas 20 inforamstiaan ? 

The cycle of heaven on weni conburtet 

Bringa ar fartber from God and marer to dasi. 

(Semua ilmu pengetahuan membawa kita semakin dekat pada 
kelalaian. 

Semua kelalaian membawa kita sernakin dekat pada kematian, 
tapi semakin dekat dengan kemanan, bukan semakin dekat 
kepada Tuhan, 

dimana hayat kiwi telah hilang dulam kehidupan ? 

dimana kebijaksanaan kim yang telah hilang dalam ilmu 
pengetahuan: 

dimana pengetahuan kita yang telah hilang dalam penerangan? 
perputaran semesta alam dalam dua pulah abad 

membawa kita kedtik jaah dari Tuhan dar semakin dekat 
kepada debu kehancuran). 


Demikianlah wajah kurun peradaban dan sosok kebudayaan 
modern dewasa ini, suatu peradaban yang oleh Barat semakin 
didesak ke belakang tanpa tumpuan keimanan dan kepercayaan 
kepada Tuhan. Keadaan ini pada gilirannya mendatangkan akibat 
pada masyarakat Barat yang membawa mercka semakin jauh dari 
Tuhan, Mereka tersekap dan terpuruk ke dalam cekaman dan jeratan 
“alienasi" yakni keterasingan manusia terhadapalam, terhadap sesama 
manusia, terhadap dirinya sendin dan terhadap Tuhan. Rasa terasing 
dan jauh dari Tuhan inilah, menurut Eliot telah membuat manusia 
dan peradaban modernnya semakin dekat kepada kehancuran. 
Proses kehancuran peradaban Barat selalu dibayangi oleh mautnya 
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sendiri, yang semakin mendekati hang kuburnya. Sejarahlah kelak 
yang akan menentukan, apakah peradaban Barar akar tetap: servere 
atau terus berangsur-angsur tergusur menuju kematiannya. 

Pepatah Prancis mengatakan. "Lifustoirr se repete” Sejarah 
berulang kembali. Siklas —peradaban benar-benar telah terjadi. 
Peradaban Barat dalam beberapa segi-mengulang kembali peradaban 
Arab Jahili. Apakah kemiripan ini dapat dijadikan indikator 
berakhirnya dominasi peradaban dan kebuadayaan Barat modern? 
dari ramalan-ramalan para filosof sejarah di muka, keadaan itu 
mengandung kebenaran: ada pertanda yang sedang bergerak ke arah 
berkahirnya peradaban modern. 

Uh ambang berkahirnya kebudayaan Barat modern, sc- 
benarnyalah terbuka kesempatan baik bagi urat Islam. Islam dewasa 
ind, menurut Muki Ali, sedang berada dalam otik kritis tapi kecanf. 
Menurut khurshid Ahmad, dunia Islam dewasa ini dihadapkan 
dengan situasi yang khas: dia berhadapan dengan tuntangan yang 
terbesar di dalam sejarahnya dan dia berdin di ambang pinevu 
kesempatun-kesempatan yang baik yung belum pernah ditemui. 
Dalam pengamatannya, tantangan dan harapan bagi Islam sama 
besarnya di tengah-tengah pergolakan dunia modern sekarang im. 
Khurshid Ahmad lebih lanjut mengatakan: Dan darnmanakah kita 
dapat menemukan sinar cahaya tersebut, selain dari alJur'an dan 
Sunnah Rasul saw, Islam merupakan pedoaman hidap yang lengkap, 
suatu tuntetan jiwa, suatu sistem kemayarakatan, suatu tatanan 
politik dan keuaran kebudayaan. 

Islam adalah suaru kekuatan dinamis, la merupakan sumber 
energi spiritual dan etos agliyah yang telah memacu ummatnya 
mempu mencapai “puncak kultural” pada abad ke $ sampa 13 
Masehi, Islam, yang dibawa oleh nabi Muhammad saw, berhasil 
merombak dan mengubah secara mendasar segala aspek kebudayaan 
Arab Jahiliyah di Jazirah Arabia. 

Sebuah Refleksi 

Dalam menyikapi proses globalisasi yang terus bergerak, umat 

Islam tidak boleh berdiri pasif di luar arena proses perubahan. 


Id 


Sebaliknya umar Isian harus mengambil peran-peran aka dan 
strategik dalam pergumulan dan pergulatan kultural ini. Bahkan, 
menurut George Bernard Shaw umat Islam harus mampu tampil 
sebagai subjek peradaban yang akan muncul nanti, sebab "agama 
di masa depan adalah antuk Orang-orang yang berpendidikan, 
berbudaya dan berilmu dan isu adalah Islam. Sebab. “sekarang ini” 

kata Tonybee, pengharapan kita untuk menolong peradaban dunia 
hanya anggal kepada Islam yang masih sehat, kuat dan kebenarannya 
belam terlumuri oleh perbuatan-perbuatan yang bertentangan 
dengan perinsip-prinsip yang dibawanya sebagai mocal untuk 
menolong seluruh dunia kemanusiaan. 

Adalah suatu hal yang signifikan bagi amat islam untuk meninjau 
kembali langkah-langkahnya selama ini yang menyebakan umat 
Islam tertinggal jauh oleh bangsa-bangsa yang menguasai ceknologi. 
Di sampang itu perlu juga menggali kembali ajaran-ajaran Islam yang 
memberikan etos dan keselarasan dalam perinan kehidupannya di 
muka bumi ini, Seperti yang pernah dikatakan Iybal: 


Apabila engkan inyiw membaca kehidupan 

Yang membentang bagankan duda terbuka, 
Janga kar biarkan sepercik nyala terlepas dar obornya! 
Baccabah hokat yang dekat di hati itu 


Bagar kelana mengembara di negeri orang. 


Igbal dalarn puisi itu sesungguhnya ingin mengatakan bahwa 
kita telah lekat dengan Islam, tetapi banyak aspek ajaran Islam yang 
tidak dapat kita pahami, sehingga kita sepert asing di negeri sendiri, 
sementara kita menyaksikan pemedap kehidupan di luar Islam 
sedemikan megahnya. 

Menghadapi tantangan global, harapan yang bersifat akademis 
facademie) harus lebih mendapat perhatian utama. Di masa depan 
IAIN harus lebih berkembang sebagai lembaga akademis daripada 
lembaga keagamaan dan dakwah. Atau minimal antara posisi sebagai 
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lembaga keagamaan dan lembaga akademis mendapat perhatian 
yang seimbang, 

Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berwawasan 
moral merupakan faktor yang sangat penting sebagai modal utama 
memasuki era persaingan global yang semakin kompeoof, sebaga 
lembaga perguruan anggi, IAIN haruslah dapat menyesuaikan diri 
dengan tantatan masa depan itu, bila terap ingin cewe pada masa 
mendarang. 

Demikian orasi ilmiah sederhana ini, semoga memberikan 
manfaat, khususnya bagi mahasiswa-mahasiswa bara TAIN Sulthan 
Thaha Saifuddin Jambi, yang memiliki etos dan Aimewab yang baru 
dan segar Wedkohar A Lem In ad sbowmah, 


REORIENTASI 
POLITIK ISLAM 


Meh : Bahrul Ulum 


BERAKHIRNYA rezim Orde Baru pada Mei 1998, terjadi 
caphara politik yang diekspresikan dalam bentak pendirian partai 
partai politik, tak terkecuali kalangan Islam. Ada 148 Partai Politik 
yang terbentuk, dan terdiri dari 40 “Partai-partai Islam”, Setelah 
melewati verifikasi, ditetapkan 40 partai yang ikut Pemilu pada 
tahun 1999, di mana sekitar 20 paartai adalah Partai Islam. Angka 
ini meningkat dibandingkan dengan partisipasi politik Islam dalam 
Pemilu tahun 1955. 

Berdirinya Parta-partai Islam ita, menimbulkan perdebatan 
dikalangan pengamat politik dan kelompok intelektual. Mereka 
mempertanyakan apakah penditan partai poliak itu murni untuk 
memperjuangkan aspinisi umat Islam atau hanya mengambil 
kesempatan feses) untuk memperebutkan jabatan dengan 
menjual “simbol Islam” yang memiliki massa terbesar di negeri 
ini?. Kuntowijoyo berpendapat bahwa munculnya Parta-paruu 
Islam, hanya merapakan luapan politik di era reformasi yang sudah 
lara dipinggerkan selama hampir keseluruhan era rezim Soeharto, 
Sedangkan Azyumardi Azra (mantan Rektor UTM Jakarta) mengatakan 
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bahwa banyaknya partai Islam bermunculan lebih didorong oleh 
keinginan para clite Islam untuk mendapatkan kekuasaan daripada 
didorong oleh alasan-alasan yang murni keagamaan. 

Pendapat para intelektual Muslim di atas cukup beralasan, 
karena fenomena munculnya banyak partai baru dalam Islam, di 
satu sisi menguntungkan umat Islam karena memilik banyak saluran 
Aspirasi politik, tetapi di sisi lain justru akan melemahkan kekuatan 
Islam kultural far Socefy). Menguatnya Islam politik menimbulkan 
kekhawatiran dari tokoh-tokoh Islam, karena basis Islam kultural 
akan semakin tergeser ke tepi, selain ita akan memicu ketegangan 
antar dan sesama partai Islam yang memperebutkan basis massa 
yang sama seperi yang terjadi dalam sejarah code lara, selain ira 
dapat mengakibatkan formalisasi Islam dalam politik, 


Partai Islam dan Fenomena Perpecahan 
Partai Islam drwarnai persatuan dan sekaligus perpecahan politik. 
Masyumu adalah Paru Islum pemersatu pada awalnya (orde lama), 
Kiamat tidak lama kemudian PSN (Partai Serikat Islam Indonesia) 
hengkang dari Masyumi dan mendirikan partai sendiri. Tak lama 
kemudian pada Muktamar MU ke 19 di Palembang tahun 1952, 
MU pun keluar dan Masyumi, karena sudah merasa tidak nyaman 
fat bowe) di Masyumu dan selanjutnya mendirikan partai sendiri 
dengan nama Parts NU Keluarnya PSII tidak begitu dirasakan 
pengaruhnya oleh Masyumi, tapi setelah keluarnya MU menjadi 
partai sendiri, kekuatan poliik Masyumi berkurang signifikan. Pada 
Onde reformasi inipun perpecahan seolah menjadi #reed di kalangan 
part Islam mulu dan PPP, PKB, bahkan PAN. Gejala ini seolah 
menggambarkan bahwa Partai Politik cenderung diperlakukan 
bagukan perusahaan semata, di mana pemegang saham memiliki 
otoritas untuk menentukan jalannya perusahaan. Ironisnya para 
pelaku yang melakukan hal tersebut merupakan pentalan-pentolan 
reformasi yang secara tidak disadari telah melestarikan pola patronase 
dengan neofcodalismenya, yang masa lalu telah dijadikan alasan 
untuk melakukan reformasi, Celakanya para pemegang saham politik 
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sebagai nakhoda, seringkali mengabaikan aturan main yang paling 
baku dalam organisasi modern, demi memperahankan kekuasaan 
atau menyingkirkan kader yang mungkin dianggap mengganggu 
dan berbahaya, Di sisi lai ada kecendrungan partai-partai yang ada 
antuk kembali pada basis ideologi lama. PKB dengan NU nya, PAM 
dengan Muhammadiyanya dan PBB dengan ke-Masyumiannya. 


Masa depan Partai Politik Islam 

Politisi Islam mestinya belajar dari kesalahan-kesalahan masa 
lalu, menghadapi masa depan, partai-partai Islam sudah saatnya 
merubah orientasi, ia odak lagi semata mata mengusung partai 
hanya untuk kepenangan kelompok dengan mengatasnamakan 
agama untuk mencan dukungan massa sebanyak-banyaknya, Parta- 
partai Islam yang masih terkungkung pada primordalisme sempit 
dan eksklusivisme, odak akan capale dan eksis terhadap tantangan- 
tantangan arus global yang menantat SOM yang anggi. Partai-parmi 
Islam yang sangat kental onentasi keakhiratannya, pelan-pelan akan 
diunggalkan konsutuennya. Karena itu partai-parwui Islam harus 
tetap mengacu pada ideologi Pateasila, sehingga muncul partai- 
partai yang terbuka bagi warga masyarakat tanpa membedakan ras, 
suku dan agar. 

Untuk ke depan, partai harus berodentasi pada, pertama: 
merancang dan melaksanakan program-program yang menyenmh 
langsang kebutuhan real masyarakat, kedua, lebih terbuka dan 
inklusif, kenpa: harus memilki SDM yang anggi, keempat men- 
jadwalkan pertemuan rutin dan dialog dengan rakyat terutama 
pada konstituennya, kelima: menjalin kerjasama dengan organisasi- 
organisasi sosial dan keagamaaan, LSM, sesama partai politik, 
institusi pers, Ulama, tokoh pendidikan dan lun-lain. 

Banyaknya Partai Polink dalam Islam membuat kekuatan Islam 
bukan justru menguat, tapi malah sebaliknya. Karena iv format 
Politik harus dirarpingkan. Dengan kata lain, dibuat rasional, Kita 
harus tegakkan bahwa agarna berdimensi luas, sedangkan politik 
berdimensi tunggal. Menjadikan agama sebagai komoditas politik 
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adalah sebuah reduksi besar besaran atas makna agama. Politik 
kenegaraan adalah urusan rasional, teknis dan objekof, Umar harus 
berada di garis depan sejarah dalam pembentukan sistem politik 
yang rasonal, jangan ada penyusutan peran. Umat mesti menjadi 
pengemudi bukan penunpang, 

Agama dan politik memang sulit dipisahkan, dani italah 
kenyataan dalam sejarah politik di neged ani menunjukkan betapa 
arang berpolitik memerlukan legitimasi dan jusdfikasi apama. Karena 
itu agama seringkali menjadi "kendaraan politik” yang efektif bagi 
aktor-aktor poliak yang ingin segera memperoleh kekuasaan. Padahal 
politisasi agama pada dasarnya adalah subordinasi agama di bawah 
kepentingan kekuasaan 

Apabila agama yang bisa diumpamakan dengan sebuah sungai, 
maka politisasi dan ideologisasi agama merupakan permainan yang 
terjadi pada hulu sungai, Kesalahan sedikit saja akan menjadikan 
selurah barang sungai keruh dan cercemar Alabatnya para pengganna 
sungai akan terkena pencemaran juga. Namun mencari inspirasi 
moral pada agama dalam berpolitik laksana bermain pada hilir 
sungai, di bawah hulu sangai, schingga kalaupun terjadi kesalahan, 
tidak akan merusak sungai tersebut pada sumber-sumbernya, seluruh 
barang sungai masih terselematkan dan semua orang masih dapat 
memanfaatkan air sungai tersebut. 

Politik tetap memerlukan dukungan moral, dan agama pun 
kerapkali membutuhkan poliik untuk kepentingan syiarnya 
Persoalannya adalah begaimana menempatkan agama secara 
proporsional dalam kerangka politik, sehingga tidak tercemar oleh 
kepentingan yang bersifat individu atao kelompok yang cenderung 
merusak, merugikan dan mengurangi wibawa agama itu sendiri.i 
Dosen Fak-Syadah LAIN STS Jambi/Ulamnus Iedool Adminirtrator 
cad Coremanify Leader Program, USA, 2006) 
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GLOBALISASI: TANTANGAN 
DAN ARAH PERKEMBANGAN 
HUKUM ISLAM' 


Oleh : Bahrul "Ular 


Pendahuluan 


Perbincangan tentang Hukum I slam senantiasa penang. menarik 


1 Makalah dipresentasikan Pada Diskusi Iovab Intensif “Lembaga Studi 
Hukum Islam dan Sona (el SHS) Badan Kksekotif Mahaswwa Fak, Syarah 
LAIN STS jambi tgl 23 Mei AMI di Masjid Asb-Shahabah Kampus Mendala 

2 Pendis adalh (korew fetajs Inalamp copas (' penditok Lrdame | fusata Fadlan pen uh 
LAIN kodibam Tina Kantata (TAP Jemaat. fandom Firde Aya ab KAP UTS Jersendat, 
PP4a 13 Fakankar enantad adi LAN Naa Hedepatalkak Jakarta, AO, Peraih “Sideai 
selena ai usdor sam! coorewsaty dad Progress "df ALamergkar Serda (URAL Jefettanbar AMS, 

4 Dalam aura dan Hadi #dak dijumpai jarilah ai dak airim 
(Haku Islami, lelah Hukum lam merupakan Istilah khusus Indonesia sebagus 
terjemahan dan Fikih Islam atas dalam konteks tertentu merapakan arti dan 
Syariat Islam. Maman demikian terdapat perbedaan wang pelam kita Sarat daur 
Fikih dalam beerbiajrai salt bari bentuknya, antara lain: Pertama, syarat deturunkari 
odeh Allah f4dASaye) yadg memiliki kebenan mutlak semcitam fikih adalah 
formulasi kajian fogaha dan kebenarannya bersifat relatif. Sale, syanat adalah 
Sato fowity) sedangkan Pikih beragam fin) Kntes, sada berafat atontatif, 
sedangkan fikth berwatak liberal. Aas syadat bersifas srabil atau tidak berubah, 
sementara fikih mengalami perubahan selang denga tartoatan rusng dan waktu 
Kaliera, syariat bersifat idealiats dan fikih bercorak realistis. Lihat Ahmad Rofig, 
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dan aktual. Penting karena hukum Islam selain berfungsi sebagai 
pengarur kehidupan masyarakat (rodaf omtroti, juga berfungsi sebagai 
pembentuk masyarakat (roda! engwenng), Menarik karena hukum 
Islam senantiasa berubah sesuai dengan dinamika perkembangan 
permasalahan yang dihadapi umat. Aktaal karena kehadirannya 
senantiasa mampu merespon dan menyapa berbagai permasalahan 
dengan karakter feksibilitas yang dimilikinya, sehingga tidak pernah 
keinggalan zaman jonfof date Dan karena itu hukam Islam senantiasa 
harus mampu mengawal, membimbing dan menuntun umatnya agar 
tidak menjadi korban dari pengaruh negatif budaya global yang terus 
merasuk dan melakukan penetrasi dalam semua aspek kehidupan 
manusia terutama daun dua dasawarsa terakhir ini. 

Salah satu tentangan yang senantiasa dihadapi hukum Islam 
dalam realitasnya adalah masih adanya kesan atau pencitraan bahwa 
hukum Islam ivu "keras, kejam dan statis”, Persepsi neganf itu 
muncul dar pemahaman yang sempit dan dangkal tentang hukum 
Islam itu sendiri. Selasa ira hukum Islam dan lembaga-lembaga 
hukoam Islam masih terdiskaminasi dalam sistem bakum nasional 
secara keseluruhan, Untuk itu membincangkan hukum Islam dan 
terus membumikannya adalah tugas dan tanggung jawab para pakar 
hukum yang berkecimpung di dunia hukum Islam, agar kesan negatif 
tentang hukum Islam senantiasa bisa diminimalisir, 

Arus plobalisasi yang semakin menguat dalam dua dasawarsa 
terakhir ini disatu sisi selain telah menghadirkan tantangan dan 
sekaligus peluang baru bagi eksistensi hukum Islam, sekaligus 
tantangan bagi cendekiawan hakam Islam, Peradilan Agama Islam, 
para ulama figh (mujahid), dan tenta saja dunia kampus, Di sisi 
lain, ada kecenderungan meningkatnya perhatian kepada Islam, dan 
penerapan nilai-nilai Islam baca —syariat Islam—,. Contoh kongknt 


Hove Titan di Indoweria, cet. I, (Jakarta, Raja Gorhiodo Pesada, 1995), hal. & 
Dalam tulisan ini Penulis menggunakan istilah hukarn Islam, karena dianggap 
mewakili dan meliputi syari'ah dan fogh, meski berbeda, tapi memiliki makna 
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selalah fenomena syanahusasi bank bank konvensional dan keinginan 
beberapa daerah di Indonesia untuk menerapkan Perda-perda 
tentang syanat Islam dalam kasus-kasus tertentu. Tampaknya cukup 
mengembirakan bagi umat Islam sekaligus merupakan peluang dan 
tantangan bagi dunia Islam, tetapi perlu juga diwaspadai kalau kalau 
hal ini hanya merupakan freed yang bersifat temporal semata. 

Tulisan ini menyorod bagaimana keberadaan bukam Islam 
di tengah arus global sembari melihat kemungkinan prospek 
pengembangannya, khususnya di Indonesia yang memiliki jumlah 
penduduk muslim terbesar di dania. 


Globalisasi adalah Suatu Keniscayaan 

Menurut Istilah "globalisasi" berarti perubahan-perubahan 
struktur dalam seluruh kehidupan negara bangsa yang mempengaruhi 
fandamen-fundamen dasar pengaturan habungan antar manusia, 
Organisasi-organisasi sogial, dan pandangan-pandangan dunia 
Globalisasi hadir melanda selaruh dunia, tictak hanya menerpa aspek 
budaya, ekonomi, pendidikan tapi jaga akan mampu menggoyahkan 
eksistensi hukum, apatahlagi hukum Islam. Lodge seorang penulis 
Barat menyatakan globalisasi sebagai: 


..oeffortces Pore dr global feet da penfuk, daformratiom, Orade sma cfortar! 
H dr rodkrutad by ncdmalkay: mibish is dm by Oni «Jar band 
menifmebomu! corponatomy asa ace de barunfaa! to Abe emrironmeni. 
There in Bes de comundraese af mbeter il 5 adse to Io ka glohatiatiom 
fr He handy of #iese few corfomatians, or meiphi of met mede mor sense 


fo soek proater (erobbeeseni! frome the global camera, 
ekonomi, poliak, sains dan teknologi. Hegemoni Barat dalam bidarig 
4 Aaoral-Roubaie, Gisbalfration sad Oe Masker Wonld, Shah Alam : Malita 
Jaya Publishing House, 2002. 


5 (Men Bin Tabor, Codobunkiran | Kefilokasti, setor dbsrossrnyar Sembada pwambkangpassatn 
sesebar day mesmnsta, lot Purura Demo aa 
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sains dan tekhnologi, misalnya, telah memuncalkan globalisasi 
“kotak sepi empat" yang bernama televisi dan internet. Benda ini 
sebagai produk kemajuan sains dan tekhnologi yang "bebas nilai", 
tapi muatan yang di bawanya sarat dengan nilai-nilai dan Eahortn- 
faham tertentu, seperti ucapan Sapi ahli komunikasi Marshall 
MeLluhan: “Medium 1 fhe mersage”” seperti progam Iv dengan 
berigam tayangan yang tidak melalui sensor yang ketat. Melalui 
program inilah terjadi ekspansi dan penetrasi mula-nilai semacam 
"keserbalonggaran"” (permanent) hubungan antara laki-lakh dan 
perempuan, kehidupan yang serba matenalisik dan hedonistik, 
atau kultur kekerasan, yang semuanya tidak sesuai dengan nilai 
nilai budaya dan agama masyarakat Indonesia. Yang terjadi adalah 
“imperialisme kultural” foaltwral #epenaltas) terhadap negara-negara 
penerima informasi pasif. 

Menurut Alvin Toffler,dalam bukunya The Third Wave” kita 
sekarang berada pada ambang peradaban keiga. Gelombang 
peridaban kedua mulai runtuh. menurutnya “sebenarnya bila sedang 
gplere (lingkungan informasi, utan socio-ipbers (sitem sosial) gelombang 
derelusa, terfui jagat romtokenya pervobo-apiere (retsona kemasan)” “Tofiler yang 
menyebut perubahan yang terjadi itu sebagai revolusi teknologi, 
revolusi informasi, revolusi sosial, dan revolusi psikologis. Mengapa 
disebut revolusi?, karena perubahan itu begitu cepat dibandingkan 
dengan perubahan kultural amar manusia selama ratusan tahun. 

Ciri yang paling tajur dari masyarakar globalisasi adalah lahurnya 
suatu masyarakat mega kompetisi, Gelombang globalisasi yang 
melahirkan dunia terbuka telah mengubah semua aspek kehidupan 
manusia. Kiri ddak ada suatu kelompok manusia pun yang terisolasi 
dari kesadaran global fotoba! comeemmes). Kesadaran global bukan 
berarti melumatkan manusia menjadi partikel-partikel, tapi justra 
menuntut sumbangan dasi setiap individu dalam membina suatu 
masyarakat baru yaitu mayarakat yang lebih baik, Masyarakat haru 

& Anyumardi Arra, ..... Pendidikan Icium, Tradisi dan Modernisasi Mensgin 


Mikeic Bar (Cipurat Logos Wacana Tanu, 19991, hall d4, 
7 Alvin Tofiler, Tie Tora Waer, (Londo: Bantam Books, 1981), hal 365 
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yang lebih baik adalah hasil dari prestasi dan kreativitas manusia yang 
muncul karena kompetisi. Kompensi artinya mencan yang terbaik” 

Hal itu berarti masyarakat mega kompetisi meminta manusia- 
manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas tersebut meliputi 
aspek-aspek fisik, intelektual dan moralnya. Jadi bukan hanya satu 
asfek saja dari pengembangan manusia (haman derekpaeat) yang 
perlu dikembangkan, tetapi seluruh aspek manusia tersebut harus 
berkembang secara berimbang. Apabila yang dikembangkan bidang 
sadtris dan teknologi ae-ricdh, maka akan lahir manusu-manusia robot, 
atau mbanusa-manusia yang hanya mendewakan akal tapi sebaliknya 
bila yang dikembangkan hanya aspek moral, maka akan lahir manusta- 
manusia yang hanya dapat berdoa tanpa banyak bekerja. 

Arus globalisasi merupakan suatu bola saljo, yang terus 
bergulir, makan lama maka besar dan dak terelakkan. Mamun 
masalahnya adalah bukan bagaimana menolak dan menghindarinya, 
tetapi bagaimana menyikapi, menyiasati din memanfaatkannya 
demi membangun kehidupan dan peradaban yang lebih baik, tanpa 
tercerabut dari akar lokalnya. Umat Islam sebagai bagian masyarakat 
dunia tidak mungkin dapat mengelak dari arus dan pengaruh 
globalisasi tersebut, apalagi jika ingin serie dan berjaya di tengah 
perkembangan dunia yang kian kompetitif ini, 

Dengan demikian, globalisasi adalah sebuah tatanan dania 
baru yang menggantikan hegemoni dunia lama, Karena ios disadari 
tati tidak, globalisasi telah melanda selaruh aspek hidup manusia 
satu. Tidak ada satu sudut di muka bumi ini yang terisolasi berkat 
teknologi komunikasi sehingga manusia hidup di dalam dunia tampa 
skat. Beberapa aspek kebudupan manusia yang terimbas langsung dari 
pengaruh globalisasi adalah aspek ekonomi yang ditandai dengan 
pasar bebas, aspek teknologi yang ditandai dengan kecanggihan 
komputer dan sebagainya, aspek bahasa, dimana 89 negara didunia 

8 HAR Telan, Babergpa Aprweo Perforasi Penaliaikan Masomal (Magelarys 
Indonesa Teri, 1999), bal 196. Masruhs, Pendidikan Indomesa Menonton Inaoneria 
Haru Pasca "Orde Barv", dalam Gerra : Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, edisi 1/ 
Aguutas (59, had.3, 
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menjadikan bahasa inggris sebagai bahasa kedua, aspek budaya yang 
ditanda oleh cara berpakaian yang cenderung tidak islami, makanan 
yang yang tidak dijamin kehalalannya, tontonan dari berbagai tw 
dunia yang tidak melalui sensor dan yang pasi masuknya nilai- 
nilai atau paham Barat seperti sekulariame, agnotsme, hedonimse, 
utilitariamisme, materialisme, saintisme, pragmatisme, nudisme, pola 
pergaulan bebas, mode dan berbagai gaya hidup yang tidak sesuai 
demngan gaya hidup masyarakat islam”. 

Mamun selam sisi negatif di aras, proses globalisasi juga 
membawa dampak positif seperti, umat Islum dapat mengetahui 
dan mengikuti secara baik (oel/ ford) peristiwa-penstiwa aktual 
yang terjadi di berbagai belahan dunia yang lain dalam sekejap saja. 
Pembnouhan mantan perdana menteri Pakistan, Benazir Hhuro 
dapat diketahui hanya hitungan menit saja. Contoh taun adalah 
profesionalisme kerja dian sistem komputerisasi data yang cepat, 
efekif dan efisien, demikian juga tara kehidupan yang pemuh 
disiplin, budaya membaca yang anggi dan budaya hidup bersih yang 
secara kasat rara telah penulis saksikan, alami dan rasakan sendiri 
ketika melakukan kunjungan ke Amerika Senkat tahun 2006, dalam 
program Seboa/ adoraittrator and comoneetiy beader, kesemuanya posinif 
dan patut ditiru oleh urat Istam. 

Manusia odak mungkin dapat bersembanyi dari kehidupan 
Bobal, walaupun takut akan dampak negatif yang dibawanya. 
Sikap yang mesti dimiliki olb umat Islam adalah mengambil 
manfaat sebanyak mungkin dari dampak globalisasi dan berusaha 
menghindari segala dampak ncgauf yang menyertainya. 


Fleksibilitas Hukum Islam 

Sebelum menjelaskan lebih jauh tentang feksibilitas hukum 
Islam, penulis akan memaparkan tentang makna dan perbedaan 
antara hukum Islam, syariat dan fikih, karena kenga isilah ini 


senungkali mengundang pertanyaan di mana letak perbedaannya. 


O Faival Lemuil, Dike NU di Tengah Badai Prapwatirwe Politik, Jakarta : 
Depag RI, Ceri, 2004 
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Dalam penstilahan hukum Islam dan literatur arah, kata yang 
btasa digunakan adalah "hkih” dan “"syam'at” atau "hukum syara”. 
"Fikih" secara sederhana adalah "hasil penalaran pakar hukum 
(mujtahid) atas hukum syara" yang dirumuskan, dalam bentuk aturan 
terperinci" Syad'at atau hukum syara” secara sederhana diartikan 
dengan “seperangkat aturan dasar tentang tingkah laku manusia 
yang diterapkan secara umum dan dinyatakan secara langsung oleh 
Allah Swt, dan Rasol-Nya, Sedangkan hukum Islam adalah isilah 
dari bahasa Indonesia yang digunakan untuk mengantkan kedua 
istilah di atas, yang secara terminologi bermakna: "eperangkat 
peraturan berdasarkan maba Allah dam sewu Persed tertang #npbeab dara 
monuna makada? yang diakar berkaki dan mengikat anta semaa orang pang 
beragana | 

Tujuan disyari'atkan hukum Islam adalah untuk kemasalaharan 
umat manusia", krena itu pencmparan maslahat sebagai acuan 
syari'ah adalah servara-mata untuk memenuhi tujuan di atas dalam 
rangka pengembangan hukum Islam. alam mewujudkan tajuan di 
atas, maka bukum itu mempunyai fungsi untuk: 

Pertama, mengatur tata tertib dalam kehidupan, kedua, 
menyelesaikan perselisihan atau persengketaan dalama masyarakat, 
kstiss, mengarar segala kepentingan yang dibutuhkan masvarakar, 
jika perlu dengan menggunakan perasaan, serempak mengadakan 
perubahan-perubahan dalam masyarakat dan #edima: memboat 
peraturan-peratutan pelaksanaan 

Hukum Islam bukanlah hukum yang statis, tapi memila 
daya respon dan kelenturan yang dapat mengimbangi perubahan 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat, apatah lagi di era globalisasi. 
Fleksibilitas hukum Islam menjadi urgen karena persoalan-persolan 
yang dihadapi masyarakat senantiasa berkembang dan memerlukan 


10 Amir Syarifuddim, Mortar Kebekuan itikad » Tara pening Hasan Tikam 
Keonteneparer ai Indoweria, Jakarta « Cipotat Press, 2000, 

TI temail Mohammad Syah, Pilot Hokom Iriaw, Jakarta : Bina Aksara, 
1952, hal.65, 

12 Lanal Abidin, Madu! Pengowtar Jisw Mist, Yogyakarta : Fakultas 
Hukum UII, 1994, bal.54. 
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pandangan-pandangan aktual, dan tanpa adanya daya respon, hukum 
Islam akan tergilas, terpinggirkan dan teralianiasi dan arus global. 

Salah satu karakter hukum Islam adalah bersifat dinamis 
yang. memberi peluang untuk perubahan-perubahan baru atau 
mengakomodasikan bagi ketentuan-ketentuan yang perlu elastis sesuai 
dengan tuntutan zaman dan keadaan. Dengan demikian, syan'at 
Islam membuka peluang untuk melakukan perubahan-perubahan 
yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan dan tantutan zaman 

Beberapa faktor yang dapat membuat hukum Islam dinamis 
adalah: 

Pertama luasnya wilayah hukum yang dibebaskan dari ketentuan 
syara sehingga wilayah tersebut menjadi garupan akal, 

Keiwe, Mash-nash umumnya lebih menguamakan hokum 
kullyah daripada hokam yag red) tafrbiyah. Ketetapan al Jur'an 
tentang musyawarah tersirat di dalamnya, naman apat al (Jaran dan 
hadis adak mengatur secara baku bagaimuna cara bermasyawarah, 
dan kun sebagainya. 

Ketisas Memperhatikan situasi darurat ama udiror dan kondisi 
yang luar biasa. Dalam hukum Islam dikenal adanya "eukhahah" di 
samping yang "agaan" Cam td al dbkaw mengenal beberapa dalil: 
"Kesulitan itu dapat membawa kemudharatan” dan atau “sesuatu 
yang tidak dapat dicapai keseluruhannya, janganlah ditinggalkan 
semuanya” dalam al-Juran lihat surah al Bagarah: 


2 yg. 


“lal Up pay ada pal KINI ea G3 UI 
ade ale 3) S3 3 Hanan sala & 8 Mita 


# At ge 

223 9 gk al | 
"Seranggubnya Alah Hanya mengharamkan bapina bangkai, 
darah, daging babi, dam biwatang yang (ketika dicemrbelih! diset 
(nama) selain Allah 108), tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terfaadra (memakannya) sedang dia dak menginginkannya dan 
tidak (pula) melamun batas, Maka tidak ada dosa bagi 
Sesungguhnya Allah Maha Pengarapun lagi Maha Penyayang" 


Kenepat: Perubahan fatwa karena terjadinya perubahan realitas 
sosial, kondisi, rempat dan zaman. Cootoh yang banyak diumbil 
dalam hal ini adalah seperti yang dilakukan oleh Khalifah Urnar 
Bin Khattab ca dalam kasus tanah Syam yang ditaklakkan. Waktu 
itu para sahabat terbagi dalam dua pendapat, yang satu setuju 
dengan pendapat Umar, bahwa tanah rampasan odak dibagikan 
kepada para prajurit sebagaimana biasanya ebamisah, tapi dijadikan 
dana cadangan untuk pembiayaan negara dan muliter, dipihak lain, 
Bilal dan beberapa pendukungnya menghendaki pembagian tanah 
rampasan iru, mengikut Rasulullah yang membagi tanah Kehaibar 
kepada pari prajurit peserta perang Alasan Umar dikemukakan 
dengan argumentasi "seandainya saya tidak menghawagrkan nasib 
orang orang Muslim berikutnya, maka setiap wilayah yang saya 
taklukkan harta campasannya akan saya bagi sebagai mana Mali Saw 
membagi habis harta rampasan perang Kehaibar". Ams penyatian 
tersebut Wahbah Az Zuhaih mengatakan : Bahwa Umar ca bukanlah 
meninggalkan nash semata-maa mengejar kemaslahatan, tapi 
persoalannya Umar memandang perlu melakakukan retnterpretasi 
hukum dan penerapannya, mengingat adanya realitas sosial yang 
sudah berubah, Sumber hukumnya tetap, namun pemahamannya 
yang berubah, demikan juga peneterapannya" 

Turunnya sahyu terakhir yang diterima oleh Rasulullah pada 
haji wada” bukanlah pertanda berakhirnya segala persolan umat, dan 
juga bukan berarti segala persoalan baru yang muncul kemudian 
akan mudah ditemukan jawabannya dalam al-(Jur'an dan Hadis 

Menurut Muhammad Shahrur, dalam bukunya Metodologi Figh 
Islam Kontemporer, Jika ulama ushul telah menetapkansecara teoretis 
pansip "berubahnya hukam karena perubahan zaman", maka kita 
menetapkan secara teoretis dan praktis -dengan pertolongan Allah- 
bahwa hukum dapat berubah juga dengan berubahnya sistem ilmu 
pengetahuan. Tidaklah mengherankan jika kita dalam pembacaan 


13 Muhammad Tholha Hasan, Prerpeik Irkan dalam Menphadapoi Tamutangan 
Zaman, Jakarta : Lantabora Press, 2005,, 
14. Lihat surah (95 al-Masdah 1 4 
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kontemporer terhadap ayat-ayat waris dengan kacamata matematiak 
modern menghasilkan hukum-hukum dan kesimpulan-kesimpulan 
yang berbeda.dari apa yang telah dihasilkan oleh ulama pada abad 
ke 8. Masalahnya sarna sekali bukan kecerdasan atau kedunguan, dan 
bukan pula masalah ketakwaan atau tidak. Ini semata-mata masalah 
problematika yang kita alami dan sistem ilmu pengetahuan yang kira 
muliki sehingga kita dapat melihat apa yang odak dapat dilihat oleh 
para pendahulu. 

Karena itu, Allah swt. dengan cara “mendelegasikan” kepada 
para ilmuan dan ulama-olama untuk merespon berbagai persoalan 
yang muncul dan memberikan solusi hukumnya dengan pedoman 
dasar al Our'an dan Hadis. Jika tidak ditemukan di dalamnya, maka 
sepenuhnya diserahkan kepada kita untuk memberikan jawaban 
tersebut, Rasulullah pernah mengatikan bahwa pada setiap abad 
akan ada mujtahid yang akan melakukan pembaharuan agama sesuai 
dengan konteks zaman yang terus berkembang,” Dengan demikian 
syari'at Islam (hukam Islam) akan senantiasa eksis dan carnie untuk 
segala zaman dan tempat, Hal tersebut bukanlah adanya penemuan 
ataapun konsensus baru, namun lebih merupakan pemahaman aktif 
atas statement Allah mengenai keluwesan syari ah- Nya yang dengan 
mudah dapat dipahami." Di antara faktor penting yang membuat 
hukum syariah dapat langgeng dan relevan dengan perkembangan 


15 Dalam sebuah hadath, Rasulullah mw berabda: “Sesungguhnya Allah 
AL akan mengutus kepada arnat koi di setiap penghujung seratus tahun orang 
yang senter (memperbaharui) agamanya”. Hadith ini dari Abu Harairah yung 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam kitab “Sunangya” (Lihat Abu Dawud, 31 
Kitab al-Malahirn). Oleh al-Hakim dalam kitabsnya al Martadrnk Dar al-Fikkr, jux. 
4, hal. 522: Diriwayatkan oleh Khatib al-Baghdadi, Tarikh al-Baghdada, Dar al. 
Kirab al-Arabi, Juz. 2, hal d1. Dan banyak lagi ahli hadbth yang meriwayatkan 
hadiith inii, Hadish ini dikustkan oleh al- Zuhri, Sufyan bin Uyayaah, Ahmad, dl: 
Hakim, @-Baihagi, Ibnu Asakir, al- Wawawi, Ibra al-Suabki, dan sebagainya, Lebih 
dari itu, hadith tentang Agdid ini belum ada yang menganggapnya da Lihat al- 
Mpuntada al-Islamni, sa Tajobd f af rdami, kuat, 15. 

IG Lihat OS aan am, 6: M4 OXS Yusuf, 12111 G5 al-Hijir, 15 2 G5. 
al-Haji, Z1 78, dan CLS al-Bagarah, 2: 53, 
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zaman sebagaimana ditahs oleh Hasbi Umar, dalam bukunya Natar 
Fagd Kontemporer adalah tejeid "dan tjtihad, Keduanya merupakan 
instrumen dasar syari'at Islam, bukan barang import au pesanan 
dari luar, Tajidid bersifat syumul (total dan komprehensif), sedangkan 
itihad lebih berkocotasi pada aspek alus “amalpab (hukum praktis). 
Keduanya berada dalam satu naungan yang sama, yakni high. Oleh 
karena itu sangar wajar, sebagai medan ajang ijihad dan tupai, fagh 
harus selalu tanggap terhadap berbagai problem kehidupan manusia 
dengan jawaban-jawaban konstrukuf dan solusif. 

Harus diakui bahwa penetapan norma-norma hukum Islam 
pada hakikatnya merupakan hak otoritas Allah dan Rasul-Nya. Akan 
tetapi persoalan-persoalan baru selalu muncul mengikut dinamika 
kehidupan manusia sehingga para ulama, sebagai pewaris, penerus, 
pengemban tugas mulia yang pernah dilakukan oleh Rasulullah," 
ditanvut untuk melakukan ijuhad lewar sradi dan penelaahan yang 
intens." Oleh Karena itu, saat ini norma-norma hukum ddak 
hanya tersebar di dalam dua sumber ajaran, alGuran dan al- 
Sunah, namun juga dalam kitab-kitab frgh dan putusan-putusan 
peradilan. Kelompok pertama merupakan rangkaian ajaran yang 
diturunkan oleh Allah melalu komunikasi wahyu dan berbagai 
penjelasannya dari Rasul. Sedangkan kelompok kedua merupakan 
akurrvulasi hasil-hasil pernikiran para ulama mujtahid,” Kelompok 


17 Tapued sebagarsana telah divakani secera lu, adalah salah satu seaah 
akan yang meroilik. makna khusus pang csemsanya tentu berbeda dengan 
karibah reformasi ata modenisasi dalam pengerdannya yang asli Sebagad salah 
#ate istilah Lela, rmedkaa sbsur lost dayaba berasal dari bahasa Arab yang secara hui 
dipergunakan dalam al-Cyar'an dan al-Hadith serta dalam pelbagai lneratur Islam. 
Dalam a-yur'an, kutu "jadileda” atau “tajatd” tidak dipergunakan, tetapi hanyak 
di dalamnya kita dapati kara “Jadid” yang dapat dipergunakan untuk reemperjels 
makna Agidid Lihat misalnya dalam C5, al-Isra? 17 : 49-51, G5. Saba, 34 : 10, OS. 
Oaf 50: 15, Hasbi Umar, Nude Figh Kowtomporer, Jambi : Syari'ah Pres, DOT. 

18 Misbah ini sering dikaitkan oleh Fovaha, seperti al-Syatibi, sebgai tugas 
yang patut dijalankan oleh mujtahsid. Lihat Jina, hal. 88, 

19 Lihat Rahimin Affandi Abal Mahim, Tie Sigmifisane df Nbihad in he 
Diewnlooomat af Musim Lau dalam “Sarjana”, Val, 10, 1994, hal. 86-87, 

2) final, hal, B6. 
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pertama lazim disebut dengan tan” Nedy, sedangkan kelompok 
kedua disebut tara ad 


Arah Pengembangan Hukum Islam 

Meskipun disadari bahwa menghadapi arus dobalisasi 
itu bukanlah hal muda bila manusia tidak memilik bekal yang 
maradai, Karena itu sebelum membahas arah pengembangan 
hukum Islam, beberapa kelemahan yang harus disadari umat Islam 
dalam kaitannya dengan pengarah globalisais itu medalah: Pertamur 
kurangnya ketahanan agama, karena lemahnya agidah dan iman, 
sehingga mudah diombang-ambing oleh masuknya paham-paham 
fideologi) baru yang dibawa oleh pendatang fisitor). Kedua Masih 
rendahnya ilmu pengetahuan agama umat, sehingga ndak dapat 
menyeleksi mana yang patut diakses dan dimanfaatkan dan mana 
yang barus dibuang, mana ajaran agama yang benar dan mana 
yang menyesatkan. Di Indonesia, adalah negara yang paling mudah 
masuk dan berkembang ajaran-ajaran baru, Ket: Rendahnya 
ketahanan budaya, yang menyebabkan umat Islam mudah sekali 
menerima budaya dan luar, padahal adat istiadat dan budaya kita 
jaah lebih santun dari bodaya di Barat, Keempas Menganggap bahwa 
segala yang dari luar adalah baik dan bagus, sehingga dengan mudah 
meringgalkan budaya dan produk dalam negeri sendiri “ 

Dampak negatif (ade efecf) dari globalisasi akan dapat diperkecil 
bila hal hal tersebut dapat diminimalisir, sehingga menghadapi dunia 
globalisasi odak terasa gagap dan mengasingkan diri, 

Gelombang ini telah menimbulkan apa yang disebut dengan 
kesadaran global yang tdak berardi bahwa kita adalah bagian dari 
umat manusia di muka bumi ini . Kesadaran global (afukal semsriwemetr) 
dapat menjadikan manusia tanpa arah. Hal ini disebabkan karena 
dalam arus global tersebut bukan hanya muncul berbagai tantangan 
tetapi juga peloang yang dapat digunakan oleh umat manusia. 

21  Muhamirnad Farug Nabihan, afMadkha/ & af Tar” silang, Beirut, Dar 
al-Cjalam, 1961, hal. 11. 

22 hua, baal V0. 
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Era globalisasi tampak memberikan banyak harapan, peluang 
terapi juga tantangan bahkan ancaman bagi manusia. Masyarakat 
globalisasi digiring ke dalam dunia kapitalis, melalui prinsip 
kecepatan, kesenangan, cfisicnsi, dan kemudahan. Dunia yang rumit 
berubah menjadi mudah, sederhana dan instan, pendidikan Instan, 
kschatan instan, kehidupan keagamaan instan, penyelesaian hukum 
instan, bahkan semua instan, serba instan. 

Daminasi dan ckpansi peradaban Barat dalam berbagai 
bentuknya terhadap kehidupan manusia, pada satu sisi telah 
membentuk manusia untuk memuaskan dit dengan mengedepankan 
hasrat untuk menguasai serta mengesploitasi dunia melalui cara 
pandang materialisok. Di sisi lain, ekspansi telah menimbulkan efek 
serius terhadap cara kehidupan itu sendia. Problem knsis global 
yang sangat parah dan bersifat mulidimensional, mulal dari krisis 
tkologis, kekerasan, moralitas, kiminalibas, kelaparan, berbagai 
penyakit sebagai eksploitasi kehidupan yang terkait satu dengan 
yang lain. Bahkan persoalan telah beralih ke persolan personal dan 
kebudupan domustik, seperi maraknya perceraian, penggunaan 
obat-obat terlarang, prostitusi bebas”. Dan berbagai budaya yang 
sudah jauh dari koridor agama-baca: syarat agama. Agama tidak 
lagi dipandang sebagai sesuatu yang suci dan sakral, Urusan agama 
bagi mereka bisa ditunda dan dikerjakan dikemudian hadi bila ada 
kesempatan. 

Dalam globalasasi perdagangan misalnya, singkatnya tidak 
ada negara Muslim yang mampu menjadi "pemain", Yang tampak 
adalah pertama, negara-negara muslim justru terperangkap dalam 
jaring-jaring ekonomi global, tergantung sepenuhnya pada pasar 
dunia, baik cskpor maupun impor, Kedea Ketergantungan negara- 
negara berkembang —yang sebagian besar adalah negara-negara 
muslim- pada pasar keuangan internasional, Utang luar negeri 
negara-negara berkembang meningkat dari US$ 630 milyar pada 
tahun 1980 menjadi US$ 2.6 triliun pada 998, betis Meningkatnya 


2 Otje Salman Socmadinlograt dan Anthon ESusanto, Monpikapi dan 
Memaknar Ayartat Intan arcara Criobai dam Mrerana, Bamdung : Refika Aditama, 2004. 
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peranan lembaga-lembaga keuangan dan perdagangan internasional 
seperti IMF, World Bank, WTO dan lain-lain dalam menentukan 
kebijakan dan program ekonomi, sosial dan politik negara-negara 
berkembang, Ksengpas pesarnya kemajuan teknologi telekomunikasi 
dan transfortasi, yang memungkinkan terjadinya penyebaran 
informasi dan nilai-nilai secara global dengan semakin dekatnya 
jarak dan waktu. Banyak negara Muslim bahkan menganggap 
tekrologi Informasi sebagai ancaman terhadap kemanan negara, 
bukan justru berusaha memanfaatkan untuk pengembangan SOM 
nya. Kefima, berakhirnya perang dingin dan bangkitnya demokrasi 
liberal. Bangkratnya sistem ekonomi dan paliok komaris membuat 
sernakin bayak orang percaya bahwa demokrasi liberal lah sebagai 
sara situnya alternatif bagi keberlangsungan dan kemajuan 
kehidupan ckonomi dan politik Sebagian besar negara Muslim 
khususnya di Timar Tengah bukanlah demokrasi tetapi otokrasi. 
Bahkan terjadi pemcrosotaan demokrasi di banyak negara Muslim 
di Timur Tengah”. 

Kelima perubahan besar di atas, akan berdampak pada 
perabahan-perubahan besar dalam memandang Islam, sehingga 
dapat melemahkan citra Islam di mata imternasional. Kondisi ini 
diperparah oleh kondisi SDM umat Islam yang belum memadai. Di 
Indonesia misalnya, jumlah penduduk Muslim mencapai 200 juta, 
tetapi masih minoritas dalam peran-peran nyatanya di bidang sains 
dan teknologi, Selun itu diperporak oleh sikap pangmatis yang 
tinggi di kalangan Islam dan dakwah Islam yang belakangan ini 
kehilangan aktualitasnya. 

Antisipasi masa depan tentunya didasarkan terhadap 
perkembangan dan indikasi-indikasi yang ada pada masa sekarang, 
Orang memperkirakan terjadinya berbagai macam perubahan sosial 
dan teknikal yang luas dan sgp teng yang mempegaruhi pandangan 
hidup dan sikap manusia dalam berbagai masalah kehidupan, 
termasuk maslah hukum. 


24 Aryumardi Aca, Perda Doko dd Era Gabadioai » Pele alan Tartangang, 
makalah disampaikan pada Annual Conference di UIN Riau, 2007, 
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Tantangan globahsass yang terus menerus menemui mo- 
mentumnya sejak akbar milemum lalu, lebih kompleks daripada 
tnatangan —tantangan yang pernah dihadapi hukum Islam di masa 
lalu, Kompleksitas tantangan itu menjadi rumit lagi, ketika kita harus 
mengakui, bahwa secara internal lembaga-lembaga peradilan agama 
umumnya masih menghadapi berbagai masalah yan masih belum 
tergalisasikan sampai sekarang. 

Masalah-masalah internal hukum Islam pada cra globalisasi, 
seperti kedudukan hukum kloning ( Cbomny/, nikah lewat tebeconferewer, 
merubah bentuk muka (jsor df), pengguguran kandungan hasil 
pemerkosaan, pornograh dan pornoaksi, transplantasi ginjal donor 
jenazah, narkoba, bagimana pelaksanaan shalat bagi penerbang 
ruang angkasa, dan lain lain. 

Dalam merespon globalisasi, seharusnya ahli hukum Islam, 
harus proaktif dalam mencari informasi untuk dipelajari, dianalisa, 
dipilah mana yang dapat bermanfaat bagi kemajuan umat, dan 
mana informasi dan budaya yang nyata-nyata merugikan bahkan 
kemangkinan dapat menjeramuskan umat. Selam itu harus proakuf 
untuk merespon segala persoalan-persoalan baru yang muncul 
seiring dengan pesatnya arus globalisasi, dan segera mencad jawaban- 
jawaban hakum yang tegas tentang persoalan yang dihadapi, 

Dalam kaedah hukum dikenal bukbww padu maa illati 
wogandan wuadaman, artinya "hukum ita berkembang berdasarkan 
ada atau ndak adanya illat" kacdah tersebut menunjukkan bahwa 
persoalan-persoalan hukum akan senantiasa muncul seiring dengan 
kemajuan, karena itu sangat diperlukan upaya-upaya juhad dari 
para mujtahid hukum Islam, agar tidak terjadi kemandekan hukum. 
Persoalannya kini lembaga ijuhad yang ada masih menonjolkan 
masing-masing organisasi yang menjadi induknya seperti lembaga 
ijtihad tarjih Muhammadiyah dan lembaga Bahtsul Masail Nahdlatul 
Ulama, yang terkesan berjalan sendiri sendiri, dengan metodologi 
masing masing pula. Sementara Majelis Ulama Indonesia yang 
merupakan lembaga yang merangkul seluruh komponen ulama 
dari berbagai organisasi sosial kenamaan di Indonesia, tampaknya 
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belam bisa mengakomodir berbagai permaslahan kontemporer yang 
muncul dan segera memberikan jawaban-jawaban tegas. Mereka 
akan segera mengeluarkan fatwa, jika masyarakat dan Pemerintah 
sudah menagih cerbebih dahulu. 

Keharosan melakukan ijihad telah terbuka, terutama setelah 
wafatnya Rasulullah sampai sampai saat ini, untuk membedkan 
solusi hukum terhadap berbagai problema baru dalam masyarakat 
yang muncul seiring dengan perubahan zaman. 

Imam As-Syatibi pernah mengungkapkan: 


"Yepunggabarya jani ehima-peririfoa atau betadian-deradian pang ada 
tidak terbatas. Maka tidak tepar wntek memasuki ata mengambil 
buku dengan dalidati! yamg terbatary alah karena itu periu 
menebak pemta iftibad, di antaranya dengan menggutakan giyas 
dam analogi dan segenierya. Maka seate keharusan melakukan 
iiibed terhadap besar atas prarttasa yarang belia dicdapoati bakarnya 
dalam mash dam belem juna pernah terjadi pada masa-masa anal 
generasi Ddan. Kustikeer pelook seremeseuckann merch bisa jadi oramp-orang 
akan membiarkan benitu sofa terhadat segala periiiiwa tersebut, 
dengan mengikat bawa mafranya stan melihat masalah-masakah itu 
tanpa rela araba intihad syari. Hal pang demikian bera dianggap 
mengikat! homa nafranya, Iitibad adalah suatu keharatam yang 
mewmcri berlneaka lori sesar aonera dee samar dat 


Senada dengan itu, seorang ahli fikih Hanbaliyah, Najm al-Din 
al-Thufi berkata : 


"Jika semua mash berraiikan pada rataknya kemaslahatan 
waras, bemardahatan itulah yang ment didahulukan, Namun, 
Sebaliknya, jurtrw bai ita memberlakukan mash yang ditarutkan 
keryabteraan, karena ia datang dari Allah dam Buntut Nya. Nash 
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tera berubah. Memperttmbamukan kemarkahatn itu adalah jaga 
wempertiwbangkan mah setara integral, dengan menghorewati 
toba Nae, "Kamu Jebeh mengetahui srutan-arnsan danmiama 


Karena ita dalam merespon perkembangan global, para ahli 
hukum Islam, baik mujtahid, multi independent, maupun kelompok- 
kelompok Islam harus mampu eksis menjawab segala permasalahn 
baru tersebut dengan keberanian melakukan dan menghasilkann 
itihad baru dan cepat. Beberapa langkah yang tampaknya perlu 
segera dimiika adalah: 

Pertamas Para pakar hukum Islam seharusnya merespon dengan 
cepat sepala permasalahan baru yang muncul dan tidak menunggu 
“pesanan” amu intruksi dari "atasan", karena solusi hukum adalah 
saatu yang dinano dengan cepat oleh masyarakat (umar). 

Kado Dalam menmberikan solusi hukum terhadap masalah 
baru yang muncul, hendaknya tidak hanya merujuk pada kitab kitab 
klasik, tetapi juga melibatkan ahli-ahli ilmu pengetahuan dan teknologi 
agar permasalahan yang dbahas adak kabur, seperi memutuskan 
bagaimana status hukam kloning, ini tentu membutahkan dokter 

Ketiga Perlunya pengembangan metodologi baru untuk mem- 
permudah menyelsaikan permasalahan-permasalahan baru yang 
muncul, contoh yang menarik disimak di sini adalah bagaimana 
forum Bahsul Masailil yang dijalankan para santri Ma'had Ali 
Pondok Pesantren Salafiyah Sayafi'iyah Situbondo. Lembaga yang 
beranggotan kader-kadser ulama muda NU ini sengaja dirancang 
untuk mendalami fhgh dan berupaya mencari alternatif untuk 
membongkar kejumodan figh. Disadan bahwa secara empink 
hgh telah menjadi pedoman masyarakat NU yang terkenal 
berbasis tradisional, karna ita para santri-santi NU itu tidak 
meminggitkan kitab-kitan figh begitu saja. Sebaliknya, mereka justru 


25 Muhamad Said al Asrnavi, Syari'ah : Kodafikasa Helm Islam, dalam 
Intow Liberaf cd Charles Khuroman, Jakarta : Paramadina, 2017, 
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berupaya membangun kembali #gh dengan, merevitalisasi dan 
Mengaktualisasikan untuk menjawab masalah-masalah kontemporer. 
Ada tiga cara yang mereka gunakan dalam rangka merealisasikan 
idealisme tersebut, yaitu dengan revitalisasi ushal high, diservikasi 
teks dan perluasan wilayah ta'wil. Revitalisasi usbul figh diupayakan 
oleh mereka kerena suatu kegelisahaan bahwa selama ini model 
keberayamaan masyarkat Islam pada umumnya berlangsung secara 
statis, Yaitu hanya bisa mengkonsumsi produk-produk high dengan 
tanpa pernah tahu metodologi ynag menghasilkannya. Sementara 
diversifikasi ccks, dengan menghadirkan nash tandingan, dilakakan 
karna di dalam “kegelapan” metodologi sering terjadi sebuah teks 
yang digunakan untuk menjustifikasi suatu masalah degan cara 
menghapus teks lain, Adapun perluasan wilayah ta'wil dilukukan 
antek menopang kenberanian mengungkap kemungkinan pluralis 
makna satu kata terrenta yang biasa dlhakukan untak satu terminologi 
saja." Deangan metodologi tersebut, mampu menghasilkan produk 
hukum kontempoter yang tidak bercerabut dari realitas sosial, 
mampu berdialog dengan kebutuhan masyarakat, memiliki tradisi ke 
mass lampau, tetapi tetap relevan dengan masa kini. 

Keempat Upaya menyelesaikan persoalan-persoalan baru yang 
tidak ditemukan dalam nash, tidak jaga oleh pakar pakar hukum 
Islam rerdahula, maka perlu dilakukan pendekatan lain seperti 
metode isuhsan dan roaslahat mursalah " 

Kelima: Berupaya melakukan reintrepretasi atas sumber 
sumber hukum Islam yang selama ini telah diformulasikan oleh 
pakar terdahalu atau dengan cara menggali langsung dan sumber- 
sumber yang ada dengan menggunakan pendekatan baru, dengan 
menjadikan kondisi yang ada sebagai bahan pertimbangan dalam 
hal-hal yang baru sama sekali. Dalam era globalisasi yang ditandai 
dengan pasar bebas ini, maka rumusan kewajiban sakat yang 


25 hoc & Saba, dalam paral  Tadonra' Ajar, LAKPESDAM MU, 
Jakaorta, 22 : Inted 

27 Amir Syarifuddn, Meretus Kebebasan fetihad : Ira-isa peretrng. Haskasae Indone 
Kowteopawer adi Indomeria, Jakarta : Ciputat Press, DM hal 18 
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lama akan tertinggal, dan akan luput dari kewajiban membayar 
yakat.” Ketam Berupava memperkenalkan dan memasyarakatkan 
hukum Islam serta memberi kesan positif pada dunia, dengan cara 
mengenalkan dan menyebarkan silai-bilai luhur dan untversalisme 
hukum Islam sehingga hukum Islam bisa diterima secara global. 

Dalam menyikapi pengaruh globalisasi, menurut Amier 
Syarfuddin dalam bukanya Meretar berbtekaan Irihad, ada dua sikap 
ummat Islum, Pertanur, menghadapi globalisasi secara aktif dengan 
arti menempatkan dirinya sebaga subjek dalam globalisasi itu. 
Dalam bidang agama misalnya, ia mampu memperkenalakan nilai- 
nilai agama ke seluruh penjuru dunia sehingga agama diterima 
sebagai pemberi solusi terhadap kemelat yang melanda dunia, Kadar 
menghadapi globalisasi secara pasif, dalam aro ia menempatkan 
dirinya sebagai objek dari globalisasi dan dalam kedudukan itu ia 
berusaha untuk memperkedl au menghilangkan dampak negatif 
yang mungkin timbul dari globalisasi ita," 

Lalu posisi hukum Islam di sini bagaimans?, Hukum Islim 
dapat dikembangkan dan diakraalisasikan dalam dua berinak, pertama, 
yaitu pemberlakuan hukum Islam dengan pembentukan peraturan 
hokum tertentu yang berlaku khusus bagi umat Islam, dan upava 
menjadikan hukum Islam sebagai acuan hukum nasional” bahkan 
hekum internasional, 

Akraalisasi hokum Islam telah terbukti dapat diterapkan dalam 
bentuk peraturan khusas di indonesia, misalnya pemberlakuan 
Undang-undang NO tahun 1974 tentang perkawinan, Undang- 
undang No7 tahun 1989 tentang Pengadilan Agama, dan 
pemberlakuan kompilasi Hukum Islam (HI), dan masih banyak 
produk hukum lam vang dijiwai dari hukum Islam seperi Undang- 

undang MO.23 tahun 2002 tentang pelindungan anak. 


29 Ind 

3G Jimly Assheddgie, Aktualisasi Hukum Islam dalam Pembagunan 
Masionaldalam jurnal Al-fiselah Fakulas Syad'ah Vol VI Edisi 13 Mo, Jani 
2x7 
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Selam ita Menorut Tholhah Hasan, dalam bukunya Prupet 
Irlam dalam menghadapi Tantangan Lamar" ada beberapa sikap yang 
dorrur dfinnitiki burdesame Ielarw dalam mengbenlapi @abalirani yang surut dengan 
Prolkemutika kehidupan, Pertama, Memahari bahwa apa yang terjadidan 
senantiasa berkembang dalam kehidupan adalah sunnahtullah yang 
tidak mungkin dihindari, Kedier, menelaah kembali formulasi hakam 
Islam, mana yang bermuara pada aspek yang mutlak dan mana yang 
relatif, yang memberikan peluang untuk btubah.Kptsr berusaha 
memecahkan masalah-masalah hukum yang muncul melalui ijtihad 
jamary (yihad kolekoi) dengan mendayagunakan berbagai otorita 
keilmuan yang dimulki umut Islam, mengigat masalah-masalah yang 
terjadi dalam masyarakat modern sangat kompleks Misalnya soal 
kasus donor organ tubuh manusia dan nikah via teleconference 
hal ini membutahakan pemikiran dan ijtihad bukan saja dari pakar 
hukum Islam,tapi juga dari pakar kedokteran, ahli ilmu sosial, dan 
lain-lain 

Jadi hukum Islam mesii respon tehadap persoalan-persolan 
baru yang muncul, bagaimana Islam dapat mewujudkan misi 
utamanya sebagai ralswatan dalemin, jika hukum Islam itu dak 
mampu memecahkan persoalan-persolan baru yang muncul. 

Pengembangan hukum Islam adalah usaha menjadikan 
hukum Islam itu berkembang dalam arti meluas penggunaan dan 
pemberlakuanya, Pengembangan hukum Islam dapat diarokan 
sebagai peduasan maksud Allah dalam titahnya kepada maksud lain, 
sehingga penggunaannya semakin luas. Medbara La, 


31 Muhammad Thalhah Hasan, Prospek Jalar Islam dalarn Menghaclaps 
Tantangan Saran, Lanubors Press, Jakarta, 20015. Hal 122 


62 


RAMADHAN DAN PENGUATAN 
MORAL-SPIRITUAL 


Oleh: Bahrul "Ulum 


BULAN ramadhan adalah bulan yang bertabur kasih sayang 
(rabab) dan penah ampunan (eegtyarat) di mana setap amal kebaikan 
dihpatgandakan pahalanya serta terbuka banyak pintu kebaikan bagi 
umar Islam yang mengetahui dan bisa memanfaatkannya. Bulan 
yang penuh berkah ini seolah memberikan kesempatan seluas 
luasriya kepada kaum muslimin-muslimat untuk berlomba-lomba 
memperbanyak amal kebaikan dan menghindan segala perbuatan 
yang dilarang, 

Setiip Manusia sesungguhya diciptakan dalam kendaun htrah, 
tetapi dalam perjalanan hidupnya yang sarat dengan berbagai 
problematika hidup, manusia cendebang terkontaminasi oleh godaan 
hadap yang gelamor dan kurang mempedulikan nasehat-nasehat 
agama, sehingga lama-kelamaan masuk dan tersesat ke dalam 
wilayah yang terlarang oleh agama. Maka ramadhan hadir untuk 
membed kesempatan kepada manusia berrobat dan merevitalisasi 
moral-spintualnya dengan amalan amalan yang beraneka ragam 
dalam rangka kembali menuju insan yang fitri atau suci (“Idul fitri), 
sebagaimana asal mula kejadianya. inilah yang disinyalir dalam hadis 
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Rasulullah yang mengatakan "Bareng sapa berpaara df bulan ramadhan 
karena kermanan dan penuh harapan (kepada Allah), mesir dikata dicenoani 
data doranya yoag dala" jika sudah diampuni dosa dosanya yang lalu, 
maka berarti dia kembali fitd atau saci. Tapi tentu saja apabila amalan 
amalan di bulan ramadhan ita betul betul celah dikerjakan dengan 
baik dan bercar, maka ketika beridul fitdi nanti, manusia diharapkan 
benar benar kembali suci. 

Beragam ibadah (selain berpuasa) yang bisa dikerjakan oleh 
umat Islam di bulan ramadhan ini, yang dapat mengantarkan meteka 
menjadi umar Islam meraih kedudukan yang lebih anggi di hadapan 
Tuhan dan sesama manusia, karena memiliki akhlag yang mulia, 
antara lain: 


— Memperbanyak membaca al-Our'an 

Membaca al-GJuran akan banyak mendatangkan kebaikan 
bagi pembacanya, Rasulullah bersabda “Bacioh ahuran, karena 
setiap hurajnya menyandang salm kebaikan, sedangkan kebaikan itu 
kam dilipatgandakan oleh Allah sebanyak sepadub kai lipat. Aku tidak 
mengatakan bahwa “adj dow mio catw huruf, melainkan “ah satu 
bhaernf, dam satw barat dam mete sate baruf pala". 

Rasululullah juga bersabda, "bacalah al-Jur'an, karena ja akan 
menjadi penolong bagimu pada kiamat nand”. Membaca al-Gjuran 
tentu saja tidak cukup hanya membaca saja, tapi perlu diikuti dengan 
penpetahuan tentang ard dan makna yang terkandung di dalamnya. 


— Menghadiri majlis ilmu 

Pada bulan ramadhan, adalah saat-saat yang tepat untuk 
menambah wawasan pengetahuan agama melalu dialog-dialog 
tentang agama, baik yang ada di media cetak maupun elektronik". 
Sekarang ini banyak sekali pengajian dan dialog agama, baik yang 
ditayangkan oleh "TV lokal maupun nasional, tayangan-tayangan 
seperti itu akan sayang sekali apabila dilewatkan begitu saja. Selain 
itu, memperbanyak membaca buku buku agama, menghadiri majlis 
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ilmu dan bertanya tentang sesuatu yang belum dipahami. Allah 
berfirman, "Maka bertanpalah krpada orang yang menanyai pengetahuan 
Jika kowe tidak wenpetabad" (OS.an-Nahl : 43), 


— Rajin bersedekah 

Bersedekah dapar melatih seseorang untuk pedal dengan 
sesama, menjauhkan diri dari sipat sombong dan kikir. Besrsedekah 
kepada orang lain adak berarti mengurangi harta yang dimiliki, tapi 
justru sebaliknya, harta kita akan ditambah oleh Allah swt melalu 
sumber-sumber yang tidak kata duga, dan balasan Tuhan itu bisa 
berubah kemurahan rezeki, bisa juga berupa terpeliharanya kita dari 
musibah dan malaperika,Allah berfirman, "Der kebarkan apa saja 
yang kana perbaat untuk dirtau, mescaya kamu meeanpernleh (balesan)- Nya ali 
az Allah" Rasulullah pernah bersabda , " Sedekah itu dapat mengapa 
dora dan kesalahan sebagaimana afr smensardamakuan api. 


— Rajin memohon ampun (Bertobat) 

Bulan ramadhan adalah bulan robar dan pengampunan, pada 
bulan ini Allah berkenan memaafkan dosa haumba-hamba-Nya 
dan melupakan kesalahan mereka yang memohon ampunan-Nya. 
Ramadhan hadir kembali memberi kesempatan kepada kita untak 
menghapus kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan pada 
sebelas bulan gang lalu, inilah yang disinyalir dalam hadis rasulullah 
yang mengatakan "Sewnggndnya Allah Xuf telah merentangkan fangan- 
Nu peda makta malam ntuk menerima tobat orang-orang yang meedakskan 
kerjahatan di waktu ceng. Barang apa berpuasa di bulan ramadhan karena 
keimanan dam berapan (hepeda Allah), maka skam diampuni dusa daranya 
yang lalu" 


— Melatih Kesabaran 

Puasa dapat melatih kesabaran, kesabaran melaksanakan puasa, 
misalnya kesabaran kita menahan lapar dan dahaga dari terbit 
fajar sampai terbenarnnya matahari, kesabaran untuk bangun pada 
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dinihan dalam melaksanakan zahur dan kesabaran kita menahan 
dari segala sesuatu yang akan membatalkan puasa kita. Rasulullah 
pernah bersabda “Pas akan membuat jiwa sereorang menjadi sabar dan 
kuat dalam menghadapi persockom persoalan Geser data rae?" 

Sabar ita ada dga macam, yaitu sabar akan menerima msibah, 
sabar dalam melaksanakan ketaatan kepada Allah dan sabar 
untuk meninggalkan kemaksatan. Bahkan Allah Swt berfirman 
"Verunggudnya banya orang-oramg yang bersalardat) pong ck diberi frenerta 
tanpa batas" (9S, Az Zurnar : 10) 

Dengan demikian peningkatan kuantitas dan kualitas ibadah 
puasa di bulan ramadhan ini tentu saja memberi peluang besar 
dan perhatian terhadap perkembangan dan penguatan kembali 
(revitalisasi) kualidss moral-spiritoal untuk menjalankan agenda 
hidup yang sarat dengan cobaaan dan tantangan di bulan-bulan 
pasca ramadhan. ( Dosen Fak Syarah LAIN STS Jambi) 


”MISTERI” KEKUASAAN 


Oleh : Bahrul "Ulum 


KEKUASAAN ibarat magnet, setiap orang memilki ke- 
cenderungan untuk menghampid dan berada di dalamnya, dan 
ketika berada di dalamnya, akan terasa betah dan sulit sekali untuk 
keluar, Karena ita tidak heran bila banyak orang berjuang keras untuk 
mendapatkan dan berusaha mempertahankan ketika kekuasaan itu 
berhasil diraihnya. 

Kekuasaan memang sesuaru yang misteri, seorang yang 
menggenggam kekuasaan, biasanya seketika menjadi tokoh yang 
dsegani, dihormao, dirakua, dan tidak jarang juga dibenci bahkan 
ada yang dicaci. Selama kekuasaan itu masih melekat pada diri 
seseorang, orang tersebut punya kedigdayaan untuk berbuat banyak 
hal. Ia dapat memaksa orang lain untok menyatakan kerandukan dan 
kadang-kadang kepasrahan. Tetapi begitu kekuasaan telah berakhir, 
ia seketika akan kehilangan wibawa, perlakuan, penghormatan dan 
berbagai hak hak istimewa yang ada pada dirinya. Banyak penguasa 
di dua iri yang bisa dilihat seperti mantan presiden Soeharto dan 
Michail Gorbachey, pemimpin Uni Soviet, dahulunya mereka sangat 
dieluk-elukkan ketika berkuasa, tapi keka kekuasaannya telah 
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berakhar, hilanglah segala kedigdayaannya. Itulah kekuasan, ketika 
berakhur, mereka akan tenggelam dalam sejarah dan dilupakan orang, 
kecuali jika ketika mereka berkuasa dapat meraih prestasi-prestasi yang 
gemilang, memiliki pabadi yang luhur dan menunjukkan kepedulian 
yang tinggi pada rakyat yang dipimpinnya, yang dibuktikan dengan 
kecintaan rakyatnya, meskipun dia odak lagi berkuasa. 

Menjelang Perulu 2009, dengan berbekal kebebasan dan 
demokrasi, kompetisi dan kesempatan yang terbuka lebar, ribuan 
calon legislauf dari berbagai kalangan, mulai dari aktivis mahasiswa, 
cendekiawan, ulama, bahkan artis seolah tidak mau ketinggalan oleh 
kereta politik yang lewar di depar mata, yaina kursi legislani Pemilu 
29, Mereka semua merasa layak dan pantas menjadi pejabat 
publik uncok mewakili aspirasi rakyat. Mereka begitu meyakinkan 
ketika ditanya atau memaparkan visi misi nya untuk terjun ke politik 
dengan meraih kekuasaan. 

Pertanyaannya, mampokah mereka melayani dan membawa 
aspirasi dan harapan rakyat dengan seabrek PR yang harus 
diselesaikan, mulai dari cufhora politik rakyat yang masih anggi, 
persoalan pendidikan, hukum, kehidupan sosial, dan utamanya 
memperbaiki ekonomi rakyat ke arah yang lebih baik? Atau kehadiran 
mereka "hanya" untuk alasan pragmaos, yaitu ikut menikmati 
manisnya madu kekuasaan? Atau untak melanjutkan petualangan 
politik mereka, yang tersumbat di jalur sosial non struktaral-tampa 
pamih- 


Beberapa Caleg dari kalangan Aktivis 

Ada sejurnlah narna aktivis 1998 yang menjadi caleg antara 
lain mantan ketua artai Rakyat Demokratik, Bodiman Sudjatmiko 
serta Pius Lustrilanang dan Desmond | Mahesa. Dua nama terkahir 
adalah korban selamat dari penculikan aktivis prodemokrasi 1997- 
1998. Mama-nama aktivis lain seperi Adian Mapitupuluh, sekretaris 
jenderal Perhimpunan Nasional, Agung Putri, direktur cksekudf 
lembaga studi dan advokasi masyarakat. Anas Urbaningrum, mantan 
Ketua Umum HMI, Nusron Wahid, mantan ketua Umum PMII. 
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Rama Pratama, mantan ketua senat Mahsasiwa UT. Dita Indah sari, 
aktrvis buruh, dll. 

Apapun alasan mereka untuk terjun ke dunia pokuk, dalam 
ranah demokrasi sah sah saja. Ita adalah bagian dari hak politik 
mereka sebagai warga negara. Hal itu juga penting untuk kaderisasi 
kepemimpinan nasional. Namun di sisi lain kehadiran mereka di 
kancah politik praktis masih mengandung tanda tanya besar, apakah 
murni untuk alasan perbaikan nasib rakyat atau alasan prakmatis 
demi kekuasaan dan segala sesuatu yang ada di dalamnya. 


Bagaimana Menjalankan Kekuasaan 
Tulisan ini odaklah bermaksud menggunui, tetapi sekedar curah 
pendapat dan berdiskusi tentang bagaimana memulu menjalankan 
kekuasaan ketika kekuasaan didapatkan, Kekaussaan adalah amanah 
dan bersifat sementara, kerika saatnya sampai batas (firush), maka 
kekuasaan ita harus diserahkan kepada penerusnya, Karena itu 
saat mendoduki kekuasaan atau menjalankan amanah rakyat, maka 
prioritas utama adalah sebesar-besarnya untuk kesejahteraan mereka. 
Janji-janji yang pernah terucap ketika kampanye, tidak berhenti 
hanya pada saat terpilih saja, tapi mes diindaklanyui dengan 
program-program veal saat kepemimpinan dan jabatan dijalankan. 
Pada saat menjalankan kepemimpinan, sebenarnya mata rakyat 
sedang tertuju pada program-program yang dijalankan, dan pada 
akhirnya wakrulah yang menentukan, apakah kepemumpiaan itu 
sudah diunggap menjalankan amanah dengan baik sehingga berakhir 
dengan pencrimaan/ kesan yang baik (kebermsd pehateahjataa berakhir 
dengan kesan tidak baik (Swa #hatimafi sehingga ketika terjadi suksesi 
(pergantian kepemimpinan) dan kepemimpinannya dianggap baik, 
rakyat akan mengenang, kemungkinan membennya kesempatan 
untuk tampil lagi dan menjadikannya tokoh abadi sepanjang sejarah. 
Inilah yang mesti oleh para pemegang kekuasaan, entah itu Presiden, 
Gubernur, Menten, Bupati, anggota Dewan, dan pejabat-pejabat 
lainnya perlu mencermatinya, apa yang pooritas dilakukan saat 
menjalankan amanah dan seberapa besar manfaatnya untuk rakyat. 
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Menurut saya, sebelum memegang tampuk kekuasaan, kuncinya 
ada paca niat awal kerika akan memegang jabatan itu. Apa niat (misi) 
utama ketika akan meregang sebuah jabatan?, tanya pada hati kecil 
kita, apakah untuk sekedar, kedudukan yang terhormat (prestise), 
berbagai fasiltas atau memang tulus suci untuk membangun 
masa yarahar (umar) demi mosimnjukan kesejahtersannya? Pertanyaan 
iri memang terasa sederhana, tapi bila tidak dijawab sepera sebelum 
kesibukan memimpin menyertu hai han yang panjang selama 
memimpin, maka jangan heran ketika selesai memimpin akan terasa 
hampa dan capaian-capatan selama memimpin dianggap rakyat sama 
saju dak ada perkembangan atau bahkan dinila gagal, karena nasib 
mereka tidak ada perubahan. Karena itu awalilah dengan muatan 
yang tulus, dalam hal ini Rasulullah Saw pernah mengingatkan, 
Ssesungguhnya setiap amalan perbuatan tergantung pada niatnya. 

Selanjutnya, dibutuhkan keikhlasan, komitmen dan tanggung 
jawab yang tinggi antuk mengabdi pada bangsa tanpa mengedepankan 
pamrih, meski disadari bahwa pamnih itu tetap ada, tetapi jangan 
seolah menjadi hal yang paling utama. Dalam sejarah perjuangan 
nasional, kita mengenal bagaimana perjuangan Diponegoro, 
Sudirman, Imam Bonjol, Sultan Hasanuddin, Cut Nyak Din-sekedar 
contoh-sampai sekarang terap dikenang oleh bangsa Indonesia 
sebagai pahlawan-pahlawan besar, terlepas dani kelemahan dan 
manusiawinya, karena mereka menempatkan kepentingan rakyat dan 
negarnya di atas segala galanya, bukan untuk kepentingan pabadi, 
keluarga dan golongan/ kelompok/ partainya. 

Pastinya, pemimpin masa sekarang dan masa akan datang 
pada bangsa yang masih memiliki sejumlah PR rurnit yang harus 
dituntaskan, daftar panjang sejumlah calon legislatif dan pemimpin 
Negara dan Daerah semoga menempatkan niat dan komitemn yang 
Onggi untuk kepentingan bangsa dan negara. Kita mesti mau belajar 
dari pengalaman sejarah bangsa kira yang meninggalkan torehan 
tinta cmas, kita juga mesti belajar dari perkembangan dan kemajuan 
dari negara-negara tetangga kira yang terus bergerak maju. Suatu 
hal yang seharusnya tidak boleh dilapakan adalah bahwa kekuasaan 
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adalah misteri, di dalannya ada kebahagiaan Iila menjalankan 
dengan baik, sekaligus ada kesengsaraan bila adak dijalankan 
dengan baik, Semoga calon pemimpin dan pemimpin kita sekarang 
adalah pemimpi pemimpin yang memiliki komitmen yang tulus 
urituk kesejahteraan rakyat, bukan sekedar jargon dan janji politik 
saat kampanye, pemimipin yang membawa rakyat untuk keluar dari 
krisis yang berkepanjangan, pemimpin yang berkepribadian mulu. 
Semoga para calon pemimpin dan pemimpin kata sekarang tidak 
lagi "menyakiti" hati rakyat. Amun. ( Dosen Fak Syarah IAIN STS 
Jambi/ Wakil Sekretans PWNU Prov Jambi ) 


71 


ISLAM DAN KEPEMIMPINAN 
NASIONAL” 


Oleh: Bahrul Ulum 


BERBICARA tentang Islam dan kaitannya dengan 
Kepemimpinan Nasional diakui seingkah kontraprodukof, Yang 
pertama adalah ideologi dengan sistem silai yang di usunpnya serta 
berasal dari alam irasenden. Sementara yang kedua bersifat profan 
dan merupakan soal manusiawi alias sekuler. Seringkali karena 
pemaksaan yang berlebihan, Islam lantas dicap tidak cmperis- 
transformatf dan bahkan odak manusiawi, 

ketika Nurcholis Majid merngumandangkan “Islam yes partai 
Islam no" pada tahun 1970-an, segenap umat Islam di Indonesia 
menjadi tcrsentak dan buru-buru mencapnya kafir Semestinya 
bila Islami yes, maka partai Islam juga yes. Salah kaprah irulah yang 
kemudian membuatnya dihakimi di Taman Ismail Marzuki dan 
diteriaki kafir, sesat dan sekuler (Rasyid, 20012: 24-41), 

Hingga kini, istilah ini masih menggema meski yang empunya 
sudah adak sesemangat dulu lagi. Cak Nur, nama panggilannya, 


12 Makalah disampaikan Padi Pelatihan Kepemimpinan Mahasiswa 
Taghat Dasar 
BEM Fak-Syar'ah LAIN STS Jambi tahun 20017 


sengaja mengeluarkan jargonnya ini lantaran gerah melihat 
perilaku para politikus yang senang mempolitsir agama demi 
kepentingan kekuasaan, agama sering menjadi tunggangan dan 
bahkan dikorbankan Partai Islam, menurutnya, secara empiris 
sering menujukkan ekspresi ke arah itu, yang dengan mudah dapat 
disaksikan sekarang ini, 

Pembicaraan mengenai Islam dan kepemimipinan nasional tidak 
bisa dilepaskan dari peran Islam di pentas perpolitikan Indonesia. 
Karena itu, tidak mengherankan bahwa, dalam tulisan ini akan 
ditemukan banyak persoalan mengenai hubungan Islam dan politik 
di Indonesia. Sebab soal kepemimipinan ardnya soal kekuasaaan 
merupakan arena poliik. 


Napak Tilas Peran Islam dalam Sejarah 


Poltik di Indonesia 

Penggalan-pengpalan sejarah mungkin sedikit menyisakan 
memori tentang peran Islam di pentas poliik Indonesia. 

Secara kronologis, Sarikat Islam (SI) yang didirikan tahun 1921 
di solo dianggap sebagai pembuka pintu gerbang lahirnya Islam 
poliuk di Indonesia. Pembentakannya dilatarbelakangi oleh antara 
lain, pertama, persaingan dalam soal ekonomi yang banyak dilakoni 
dan dimonopoli oleh golongan Cina.dedis, sebagai instrument 
urat Islam untuk membendung poltik pengkastenan pemerintahan 
Belanda dan kegiatan missionaris (Delliar Noer, 1988:114-116). 

Di panggung politik, SI pernah terlibat dan ikut berprestasi di 
Volksraad (kooperasi). Di dalam volksraad inilah, Tjokroaminoto 
dan Agus Muis, pemimpin SI per seller, menjadi bintang karena 
tuntutan tuntutannya yang sangat keras untuk memperluas hak- 
hak volksraad, pembentukan dewan- dewan daerah dan perluasan 
hak pilih, penghapusan kerja paksa dan sisem tin untuk berpergian. 
Dalam mengedepankan tuntutannya, keduanya menggalang kerja 
sama (kooperasi) dengan wakil- wakil lain yang menyetujui pendapat 
mereka (Deliar Noer, 1988:114-116). 
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Sebagai sebuah organisasi yang memiliki berbagai kepentingan, 
krisis internal seringkali menjadi pemicu retaknya bangunan sebuah 
parta, Hal inilah yang kemudian melanda SI yang berujung pada 
semakin melemahnya parts ini, Searah jarum jam, SI ternyata 
tidak lagi menjadi partai Islam semata wayang, Selain itu, telah 
ada pula organisasi lain sepero Al- Irsyad, Muhammadiyah, dani 
kalangan modermis, dan MU sebagai representasi dari kelopak Islam 
tradisionalis Kendati sama menyandang sebagai organisasi Islam, 
masing masing organisasi tak jarang terlibat konflik dan ketegangan 
(Moer, 19881 WI), 

Dalam kondisi demikian, Soekarno, si pejuang muda (kala 
itu) mendeklarasikan sebuah organisasi berwajah nasionalis 
bernama Partai Masional Indonesia (PMT) dibentuk dengan tujuan 
“memperoleh kemerdekaan penuh bagi Indonesia, baik secara 
ckonomi maupun secara politis, di bawah satu pemerintahan 
yang dipilih oleh dan bertanggung jawab kepada seluruh rakyat 
Indonesia" (Kahin, 1995116). Oleh Deliar Moer, mereka disebut 
dengan polongan nasionalis yang netral agama,(Moer,1988: 154) 
satu istilah yang diyunakan untuk membedakannya dengan orang 
Islam yang menjadikan Islam sebagai ideologi polaknya. 

Sejak tahun 19ikan, kaum nasionalis memiliki posisi yang 
semakin kuat dengan bertambahnya intelektual pegiat didikan Barat 
ayang baru pulang dari Belanda dan membentuk beberapa partai 
baru beraliran nasionalis. Pada gilirannya, penganut paham nasionalis 
berhasil mengeser pendukung Islam ideologis dalam menentukan 
arah kaum pergerakan menuju kemerdekaan Indonesa. Implikasi 
paling serius dari peristiwa itu adalah terjadinya pertarungan ideologis 
antara kelompok Islam poltik dan kelompok nasionalis yang terus 
mewarnai wacana dan politik Indonesia, terutima menayangkut 
hubungan antara agama (slam) dan Negara dimasa Indonesia 
merdeka. (Effendy,1999:70). Hubungan Islam dan Negara kala ini 
lebih bersifat antagonisok, di mana Megara senng mencurigai Islam 
sebagai ideology yang akan mengancam Negara. Sebaliknya umat 
Islam juga sangat keras memperjuangkan agenda keislamannya. 
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Mamun seiing dengan masuknya Jepang ke Indonesia, 
sedikit- banyak memberi angin segar bagi berdirinya partai Islam 
dengan kepenungan untuk memobilisasi massa gana memenangkan 
Perang Pasifik, Jepang tdak segan- segan mensahkan berdirinya 
Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama (NU) Tahun 1943, dan 
disahkan Perikatan Umat Islam Majalengka dan Persatuan Islam 
di Sukabumi tahan 1944, hal mara adak dirasakan oleh kalangan 
nasionalis- sekuler ( Noer, 1987122). 

Kendati demikian, menjelang kemerdekaan Indonesia, 
kekecewaan segera menimpa kalangan Islam karena Jepang 
membubarkan semua organisasi tersebut (Benda,1980:155-233). 
Hal ini kebal terulang keika Jepang mendirikan badan penyelidik 
usaha- usaha kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) dan panita 
persiapan kemerdekaan. Di dalam dua forum ini, kalangan Islam 
tidak terwakali dengan baik dilihat dari segi kaalitas maupun jumlah 
anggota yang semuanya diangkat oleh Jepang. Di sisi lain, kelampok 
nasionalis-sekuler yang tadinya sedikit terpanggirkan justru mendapat 
porsi yang letuh besar kerimbang golongan Islam, Pada gilirannya, 
Jepang bukan hanya membuat kaum nasonalis lebih mendominasi 
persoalan persiapan kemerdekaan, melainkan juga menguatkan 
polarisasi dan nasionalis-sekaler peras Islam sehaganmana tampak 
dari perdebatan keras mengenai dasar Megara yang berlangsung 
dalam rapat - rapatnya. 

Walaupun begira, setelah kemerdekaan, partai- partai Islam 
tetap eksis Bahkan dua diantranya merupakan primadona yakni NU 
dam Muhammadiyah. Lewat kesepakatan ulama dan tokoh- tokoh 
politik Islam, pada tanggal 7 November 1945, terbentuk partai Islam 
Masya yang merupakan peleburan dari NU, Penkatan Umat Islam, 
Persatuan Umar Islam, Muhammadiyah, Al- Irsyad, dan bebrapa 
organisasi Islam kedacrahan Iannya (Noer,1987:48-50) 

Kelak setelah ini, kebesaran Masyumi tidak dapat diragukan 
lagi. Prestasi paling cemerlang ditunjukannya pada rentang 1945- 
1957, dalam mana para tokohnya banyak mengisi posisi sebagai 
menteri bahkan perdana menteri.dalam rentang waktu itu tercatat 
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aga tokoh Masyuni ga memimpin kabinet, yutu MI. datsir, 
Sukiman, dan Burhanuddin Harahap. Ketiga nama yang disebur 
terakhir ini menjabat sebagai Perdana menteri, bangsa Indonesia 
buat kali pertamanya melaksankan pemilu yang diikuti oleh banyak 
partai dan berlangsung secara demokratis yang kualitasnya mungkin 
hanya bisa dirandingi oleh pemilu 1999 dan 2004 lalu. Periode itu 
juga menyaksikan bahwa Masyumi mampu mendudukan empat atau 
lima orang tokohnya dalam senap kabinet, kecuali dalam Kabinet 
Ali Sastroamidjojo 1 (1953-1955) dimana Masyumi memang tidak 
bersedia masuk dalam kabinet (Amir44). 

Dalam perjalanannya, Masyumi ternyata juga gagal mem- 
pertahankan supremasinya sebagai satu-satonya partai Islam lantran 
persoalan klasik, yakni kosiflik internal yang berujung padadisintegrasi 
partai. Puncaknya, NU, sebagai salah satu basis utamanya, memilih 
hengkang dan memisahkan diri. Salah satu faktornya, orang- orang 
MU seringkali merasa dilecehkan oleh tokoh- tokoh pembaharu 
Masyurni sebagrai kelompok yang tidak ada apa-apanya.(Bruinessen, 
199462). Untuk “membalas sakit hatinya”, NU kemudian mengambil 
langkah mendeklarasikan dirinya sebagai sebuah partai politik tahun 
1952, yang diursircki oleh K-H.Abdal Wahab Hasbullah. 

Pemilu 1955 menjadi saksi supremasi MU sebagai partai Islam 
dengan meraih suara 1844. Susra itu meningkatkan perolehan kursi 
NU di parlemen dari 8 menjadi 15 kursi. Akan tetapi, kemenangan 
ini tidak segera diikuti oleh suasana yang kondusif. Di bawah sister 
kepartaian pada demokrasi Terpimpin yang bersifat “Mo. Party 
System", (Amir: M4), Partai-partai politik nyanis tidak berguna. 

Ibrat lepas dari mulut harimau masuk ke mulut buaya. Partu- 
partai Islam sekali lagi mengalami pengekangan pada masa orde baru. 
Degan manufer polidknya, Socharto berhasil melakukan pemerjeran 
partai- partai (Fffendy,2000:198). MU sendiri harus menerima difusi 
dalam PPP, hingga akhir hayatnya ketika mengundurkan diri dan dunia 
paltik praktis menuju khirtah-nya tahun 1926 (Ulum,2003:86). 

Akan terapi tak lama setelah lengsernya Socharto dani kursi 
kepresidenan (1998), paratai-partai Islam bermunculan kembali 
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(1909), bahkan semangat cfvkeria, partai-partai Ini menjadi yurem 
vang tak terkendalikan. Sebanyak 48 partai yang ada, 20 di antaranya 
adalah partai berabasis Islam,( Kamruddin, 2003:60-67) termsauk MU 
yang dengan malu- malu menyodorkan PKB sebagai repsentasinya. 
Inilah kali pertamanya, presiden terpilih (GUS DUR) bersal dari 
partai berbasis massa Islam, bahkan berhasil menempatkan tokoh- 
tokoh Islam dalam kabinerya. 

Meminjam istilah Bahtiar Effeny, Islam memang tidak pernah 
berhenti berpolitk. Buktinya meski pemilu legislaif tahun 2004 lalu, 
jurnfah partai mengalami pencutan, akan tetapi aura perakan Islam 
masih terlihat sangat jelas. Kali ini, peran Islam poliak nampak jelas 
pada kemenangan Part Kesdilan Sejahtera, yang mengungguli 
partai- partai besar lainnya dengan capaian 8,3 juta suara. Ini 
menunjukan bahwa gerakan Islam serantiasa muncul di setiap saar, 


Mormativitas dan Historisitas Islam 


di Pentas Polltik 

Mormatwis yang dimaksud di sii adalah Islam yang 
scharusnya. Sedangkan historitas, di sini, berati Islam fenomena, 
Islam kontekstual, atu Islam senyatanya, Dua ekstrim (normatvitasi 
ini harusnya mejadi ulasan yang menarik mengingat bahwa keduanya 
seringkali bertemu dalam bentuk yang sangat kontradiktif. 

Ada hal yang menarik yang perlu dikemukakan. Mengapa trend 
Islami politik seolah tidak pernah berhenti berdenyut? apa yang 
dicari dalam dunia yang profane (kotor) semacam ini? Bukankah 
Islam cukup hanya mengurusi urusan akhirat seraya menyerahkan 
persoalan negeri pada para ahlinya? (Vlum,2004:25). 

Memang ada semacam kegamangan bagi sebagian orang, 
bahwa Islam kurang mampu menjawab soal- soal yang terkait 
dengan masalah keduntaan, termasuk soal politik. Sehingga ketika 
Islam diarikulasikan dalam bentuk pari politik, yang terjadi 
adalah kontraprodukrif. Realitas emperis sering bertabrakan dengan 
idealisme Islam, seperi soal hubungan Islam dan negara. 
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Lagi-lagi hal ini menjadi sangat menarik lantaran perjuangan 
urat Islam dalam bentuk gerakan poliik pada dasarnya berlanjut 
hingga ke angkat Mepara. Dan ita berarti ada visi Islam yang harus 
munjadi agenda Megara, Yang jopa menarik adalah bahwa apenda- 
agenda (partai) Islam itu seringkali odak beranjak pada soal-soal 
syar Iprab atau minimal demi membela kepentingan (amat) Islam. 

Dalam hal ini, paling ddak ada aga sikap yang menonjol. 
pertama, intepralistik, yaitu pendapat yang mengatakan bahwa Islam 
dan Megara merupakan dua entitas yang tidak dapat dipisahkan dan 
menyatu (iwigneted antara satu dengan lainnya. Kedua, simbiodk, yakni 
pendapat yang mengatakan bahwa Islum dan Negara adalah, agama 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan sedangkan Negara 
merupakan hasil interaksi antara sesama manusia (Mp owalah). Namun 
keduanya dapat saling membutahkan, Negara butah agama dalam hal 
moral eds, sedangkan arama butuh Negara sebagai instrument dalam 
rsengembangkan dan melestarikan ajaran agama. Ketgo, sekularistik, 
yang menganggap bahwa Islam dan Negara memiliki garapannya 
sendiri-sendiri dan ddak boleh saling menintervensi. 

Perubahan iklim dan pengalaman masa lalu ternyata sedikit- 
banyak telah merubah paradigma politik Islam dewasa ini. PKB, 
bahkan dengan tegas mengatakan Kesatuan dengan dasar Pancasila 
merupakan bentuk final bagi bangsa Indonesia (Amur,1 M4). Bahkan 
“cevevalis”. (Furgon, 2004) sedikat merubah laku politiknya dengan 
bersikap akomodatif terhadap gagasan demokrasi. 


Kepemimpinan Islam di Indonesia 

Istilah kepemimpinan dalam sudah pasti ukan merupakan 
hal yang teramat asing dalam dunia Islam. Jauhjauh hari Mabi 
SAW, pernah bersabda bahwa: "setiap kamu adalah pemimpin 
dan bertanggung jawab atas kepemimpinaanya” (HR Bukhari dan 
Muslim) Al-Asgahin, 375). Reficksi yang paling modah dipahami 
dari hadits di atas adalah pesan moral bagi sedap orang (sebagai 
pemimipin) yang secara normatif maupun kultural harus memikul 
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beban sejarah bernama "tanggung Jawab" Inilah, yang agaknya, 
tercermin jelas dalam isolah-solah kepemimpinan pokok Islam 
dengan gelar-gelar simbolik, seperti al-Imam, al-Khalifah, dan 
Amir al-Mukmimin. Sekalipun ketiga penstilahan itu mengacu pada 
kategori “ pemimpin” pada umumnya, naman lebih dari iru gelar- 
gelar simbolik ita juga menyiratkan secara jelas kekuasaan plus 
etika moral karenanya, dalam tradisi Islam, menjadi seorang imam, 
khalifah, atau Amir al-Mukminin, bukanlah pekerjaaan yang enteng, 
ebab secara emosional, Is tidak hanya dirantut agar mumpuai dalam 
syal manajemen kenegaraan. Lebih dari ba, secara normatif tuntutan 
akan tanggung jawab kepada Tuhan adalah syarat utama yang juga 
haras disandangnya, Sehingga seorang pemimpin dalam Islam adalah 
seorang neyarawan yang sekaligus mengemban misi-musi kerahanan 
dli muka bari Wawoko, 2005 14-19. 

Kesadaran seperti itu tarmpaknya menjadi warna tersendiri 
dalam pergulatan mencari pemimpin pada masyarakat muslim, 
dengan apa yang kemudian bisa diebat sebagai “pemimpin 
mormatif” tolak ukurnya tidak lain adalah al-(Jor'an dan Sunnah, 
atau perilaku para sahabat Nabi. Nah kesadaran semacam ini pula 
yang umumnya dipegang oleh masyarakat Indonesia yang mata bone 
mayoritas Muslim. Sebab bukan secara kebetulan bahwa semua 
presiden di Indonesia adalah Muslim, tetepi kesadaran kolektif 
semacam ini seperunya masih kuat mengakar dalam masyarakat 
Muslim Indonesia, sekalipun ia memulika latar belakang dan ideologi 
nasionalis Sebab, lagi-lagi dengan adik menyandang sebagai “ 
Negara Islam", Peran Umat Islam dalam pentas kepemimpinan 
nasional terbilang sangat spektakuler. 


Perdebatan Perempuan Sebagai 


Calon Presiden 

Tahun 2004, untuk pertama kalinya rakyat Indonesia memilih 
presiden dan wakil presiden secara langsung, Suhu politik menjelang 
pesta demokrasi akbar ii memanas. Sempat mencuat isu dikalangan 
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amat Islan melalui selebaran-selebaran gelap yang mendiskriditkan 
salah seorang calon presiden. persoalannya cukup sederhana bahwa 
slah satu calon presiden itu memiliki latar belakang dan mungkin 
afiliasi dengan kalangan Kristen sehingga dianggap tidak layak, dan 
bahkan akan membahayakan posisi ummat Islam entah dengan 
maksud dan kepentingan politis atau lantaran penafsiran literal, yang 
jelas agarna dalam hal ini telah menjadi alar legitimasi bagi kelayakan 
seorang pemimpin Negara, bahkan jauh hari sebelum itu perdebatan 
tentang masalah boleh tidaknya mengangkat wanita sebagai presiden 
telah mengemuka dikalangan ummat Islam. Perdebatan ini terbilang 
cukap alot lantaran melibatkan berbagai dlemen partai dan organisasi 
keagamaan, terlebih disentuh lewat kepentingan politik 

Perdebatan seputar presiden wanita dalam kancah pemikiran 
Islam di Indonesia menjadi semarak setelah Megawati Soekarno 
Putri dicalonkan sebagai presiden. Ummat Islam pun sibuk 
memperdebatkan status hukum wanita menjadi pemimpin Negara. 
Dalam hal ini, terdapat dua kubu besar yang saling bertolak belakang: 
kalangan tridisonalis revivalis, dan kalangan modern liberalis. 
yang pertama diwakili oleh masyarakat awam dan disearakan 
oleh kelompok Islam garis keras, seperti FPI, Laskar Jihad, Majlis 
Mujahidin dan KISDI. Dengan berangkat dari dalil-dalil alur'an, 
Sunnah Iya" dan Uiyas yang secara serentak menolak seorang 
wanita menjadi Presiden. kelompok ini benar-benar memahami 
socara literal ayat AlJur'an surah Annisa" ayat 34 yang berbunyi 
“kaum laki-laki itu adalah pemimpin dari kaam perempuan, oleh 
karena itu Allah telah melebihkan sebagian dari mereka (laki-lala) 
atas sebagian lainnya (wanita). Begitupun dengan hadis Nabi yang 
mengatakan bahwa “Selamanya odak pernah bahagia suatu kaum 
yang menyerahkan urusan pemedntahan mereka pada kaum 
perempuan”. Sehingga berdasarkan hadis inilah maka seluruh Imam 
mazhab seperi Maliki, Hanah, Hambali, termasuk pakar-pakar 
siyasah seperti Ibn Khaldun, Al-Ghazali, Al-Mawardi menyatakan 
bahwa diantara syarat seorang diangkat menjadi kepala Megara 
adalah Laki-laki (Husami,2001:77-78) 
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Untuk memperkuat argumen di atas, kelompok yang menolak 
presiden wanita ini, juga merujuk pada Ijms' ulama misalnya, dalam 
Al-figh “ala Al-Marahub al-arba'ah, karya syeikh Abdurrahman al 
Jasiri, juz 5 halaman 416 dinyatakan bahwa “telah sepakat para ularru 
bahwa imam disyaratkan harus seorang Muslim (Laki-laki)” dan 
selanjutnya adalah Oiyas yakni dalil syari yang menyatakan bahwa 
wanita ddak boleh memimpin laki-laki dalam shalat berjama'ah. 
maka Maftvwv memafjagobnya adalah jika dalam sholat berjarna'ah 
(AI Ina Af Sagbra) wanita tidak boleh memimpin laki-laki apalagi 
dalam kepemimpinan Negara (Alisa Afkabri) (Lada, 2002139) 

Berdasarkan dalil-dalil yang dikemukakan di atas, kelompok- 
kelompok tradisionalis revivalis menolak presiden wanita bahkan 
sampai pada tingkat pengharaman dengan alasan melanggar aturan- 
ataran normatif di atas, dan akan menyebabkan kehancuran dan 
azab dari Allah. 

Berbeda dengan kelompok pertama di atas, kelompok 
kedua, yang diwakili oleh kelompok Islam Modemrus liberalts, 
yang secara jelas diwakili oleh kelompok muslim liberal Indonesia 
justru menenma keberadaan presiden wanita sebagai sesuatu yang 
normal dan tidak bertentangan dengan Agama dan sejarah. Apa 
yang dikemukakan oleh kelompok Tradissonalis Revivalis tdak lain 
karena pendekatan mereka yang terlalu literal dan simplistis, maka 
di kalangan kelompok Modernis Liberalis, pendekatan kontekstual 
justru sangat penting untuk menghidupkan pesan moral suatu Ayat 
atuu hadis, sebab apa yang dilakukan oleh sahabat Umar bin Khattab 
misalnya, mengangkat Syifa' bing Abdullah Al-Adawiyah sebaga 
mahar (pengawas pasar) dapat dijadikan rujukan untuk bersikap 
terbuka terhadap kepemimpinan perempuan (Zada,2002:141) 

Selain itu, dalam konteks masyarakat modern sekarang ini 
dimana sistem demokrasi sudah merapakan suatu yang niscaya 
dalam sistem pemerintahan, peran dan kedudukan perempuan juga 
bersifat umum sama dengan kaum pria, sepero soal kementrian, 
DPR, perkantoran (Sada, 2002:140). secara umum dapat disaksikan 
bahwa peran ita dapat dijalankan sama baiknya dengan kaum pria 


81 


Apa yang dikemukakan sejauh ini menunjukkan bahwa peran 
Agam (Islam) dalam soal kepemimpinan nasional sangat tidak bisa 
diabaikan, terlepas apakah penafsiran terhadap Agama im bersifat 
tekstual atau kontekstaal, yang pasti gerak langkah memilih pemimpin 
paling tdak harus mendapatkan rujukan normatif di samping 
pertimbangan akan kapabilitas intelektual dan manajenalnya. 


Penutup 

Menelsik kembali wacana Islam dan kepemimpinan nasional 
sejatinya dilihat dari pelbagai sisi, dengan kata lain, ta tidak hanya bisa 
dilihat dari peran partai-partai atau ormmis-ormas Islam di dalamnya, 
melainkan juga dapat dilihat cara ia diperjuangkan melalui kebijakan 
yang lain, meminjam analisis cak nar, bahwa kepemumipinan bangsa 
in odak harus berkutat pada instansi- instansi semaca. 
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ADAKAH YANG SALAH 
DARI PUASA KITA? 


Oleh : Bahrul "Ulum 


PADA suatu kegsatari kemahasiswaan baru-baru ini, di mana saya 
sebagai salah satu narasumbernya, salah seorang mahasiswa bertanya, 
"Mengapa pejabat-pejabat kitu yang nooibene sudah diajarkan agama 
sejak kecil dan taat menjalankan ibadah-termasuk puasa-, tapi tetap saja 
mash banyak yang melakukan korupsi?” intinya menyual mengapa 
tilai-rulai agaroa yang sudah ditanamkan sejak kecil dan konsisten 
dijalankan, tapi tidak cukup membekas di had dan menjadi pensai 
para pemangku jabatan, yang dapat menjaahkannya dari perbuatan: 
perbuatan yang tercela. Pertanyaannya simpel, tapi cukup mengena 
dan menyata dalam kehidupan kita sehari-han, Sebelum menjawab 
pertanyaan tersebut, kiranya perlu ada penjabaran lebih jauh tentang 
muatan ibadah, bak dalam dimensi atual maupan sosial. 

Sebawainana kita tah batvwa dalam Istami, ada ibadah sabaha 
fibadah murni atau semata-mata untak ibadah). Yang termasuk 
dalam katagori ini adalah syahadar, shalat, puasa, zakat dan haji. 
Zakat adalah ibadah yang paling dekat dengan dimensi sosial, karena 
metulika dimensi sosial secara langsung, Puasa selaan bersipat pribadi, 
juga berdampak sosial. Pada dimensi ibadah, sudah dapat dikatakan 
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kita relah sukses menjalankannya, paling tidak telah terpenuhinya 
rukun dan syarat puasa ditambah ibadah sunat lain seperti tarawe, 
witir, sahur, dan tadarusan. Tapi pada dimensi sosial, tampaknya 
puasa kitu masih belam menemukan jatidirinya. Artinya puasa kita 
masih berkurak di seputar wilayah ibadah semata faw do), seolah- 
olah puasa kita hanya bersipat individual dan odak mengabaikan 
persoalan-persoalan sosial di sekitar. 

Sebagian besar orang yang melaksanakan puasa, hanyalah 
mempunyai keterkaitan langsung dengan Tuhan. Baginya sudah cukup 
bila dapat memperoleh rahmat, ampunan dosa dan pembebasan dan 
api neraka dan Tuhan, perkara orang di sekitar banyak yang hidupnya 
pas-pasan tidak begitu menjadi urusan, Praktek puasa seperti di 
atas, odaklah salah apalagi dilihat dari perspektif figh, tapi nilai-nilai 
dan rahasia puasa yang seharusnya dikedepankan dan diburu oleh 
mereka belum dapat diraih secara maksimal, karena terhujab oleh 
pandangan yang sudah terlanjur dipahami bahwa berpuasa hanya 
cukup dengan pemenuhan syarat-rukun semata. 


Dimensi Sosial 

Untuk membuka tirai akan makna puasa yang berdimensi 
sosial, sendaknya dapat dilakukan melalui dua pendekaran, yaitu 
memahami tujuan disyariatkan puasa dan berusaha mencari rahasia 
di balik puasa. 

Pertama, dilihat dari segi doktrin, puasa bertujuan untuk menuju 
kepada kualitas ketncpwaan, dan salah satu dimensi ketagwaan adalah 
harus berdimensi sosial. Bila dilihat dalam al Gur'an, kata yanfiga 
disebutkan sebanyak 73 kali yang berarti menafkahkan harta atau 
yang lain, baik ita nafkah wajib maupun sannah (Lihat Ashaf 
Shaleh, 2008 : 89), Beberapa nash tentang anjuran menafkahkan 
harta dapat dilihat pada CIS.AI-Bagarah: 2-3 dan 177. Dari ayat-ayat 
tersebut tergambar bahwa bertagwa kepada Allah, mesti ditopang 
oleh pemberian nafkah kepada orang-orang yang tidak mampu, 
baik pada saat kita lapang, waktu sulit, waktu senang maupun susah, 
baik di waktu sendirian maupun di wakta ramai. Dengan demikian 
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terlihat bahwa konscp tagwa adalah mencmpatakan manusia pada 
posisi seimbang antara hubungan vertikal dan horizontal Jika konsep 
tagwa itu berul-beral diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, maka 
tidak akan ada lagi orang muslim atau pejabat yang korupsi, dan 
semacamnya. Sehingga kenyatean adanya orang miskin dan orang 
kaya, akan disadari sebagai hukum alam yang perlu saung membantu 
dan menjaga, bukan saling memeras dan menipu. 

Kedua, dilihat dari segai prakteknya, puasa mengandung banyak 
nihasia. Dengan berpuasa kitaakan merasakan bagaimana penderinan 
oring yang odak mampu untuk menghidupi han harinya, di sanilah 
seharusnya tumbuh kepedulian dan keikhlasan untuk membantu 
mereka yang serba kekurangan, dan tenna saja odak hanya dilakukan 
pada bulan ramadhan saja, tapi kesadaran itu mesti terus terpatri 
sebelas bulan kemudian, Di sisi lain dalam sebuah hadis disebutkan 
bahwa orang yang berpuasa, tapi tetap akuf menggunjing orang 
lain, maka bukan sapa puasanya kehilangan pahala, tapi jaga akan 
mengalami kebangkratan pahala, karena pahalanya akan ditransfer 
kepada orang yang digunjingnya. Jadi ibadah puasa Lagi-lagi 
membuktikan bahwa kehadirannya odak berdin sendiri, mupi terkait 
dengan orang lain (dimensi sosial). 

Pertanyaannya, apakah puasa yang kata kerjakan sudah sepern 
gambaran di atas? Jika sudah, reengapa persoalan-persoalan sosial 
dan dekadensi moral masih banyak kita temukan pada bangsa kita 
yang notabene berpenduduk muslim cerbesar di neken ina. OM siralah 
barangkali ada sesuaru yang salah (rowething wrong) dari ibadah kita 
termasuk puasa kita, apakah karena pengetahuan dan pemahaman 
yang masih dangkal atau sikap pragmatisme yang tinggi yang sudah 
menghinggapi? Ini tentu saja menjadi PR (pekerjaan rumah) tidak 
saja bagri ularpa/ da1, tapi juga bagi cendekiawan di perguruan tinggi. 


Menjawab Pertanyaan 
Kembali kepada pertanyaan mahasiswa di awal tadi, sudah 
tentu jawaban dari pertanyaan tersebut dak hanya satu, namun ada 
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Pertama, boleh jadi agama telah disikapi secara formalisme 
semata. Kelima rukun Islam musalnya, dijalankan hanya untuk 
memenuhi tuntunan agama (menggugurkan kewajiban) dengan 
sekedar memenuhi syarat rukunnya, sehingga amalan menjadi hampa 
dan tidak meninggalkan kesan spiritual bagi yang mengerjakannya. 
Misalnya puasa tidak dijalankan dengan mengutamakan tujuannya, 
yaitu menuju kualitas ketagwaan yang lebih tinggi. Kelar, meski di 
Indonesia banyak yang memeluk agama Islam, tapi masih banyak 
juga yang kurang menghayati dan menyakini doktrinnya, dalam hal 
Ini terutama belum memahami rahasia/hikmah disyartatkannya 
berbagai ibadah termasuk puasa. Ketes, bagi yang menjalankan 
Puasa masih banyak yang memisahkan antara ibadah dalam dimensi 
ritual dan ibadah dalam dimensi sosial, artinya kedua hal ini belum 
sejalan, masih berjalan sendiri-sendin. Keempat, mekanisme kontrol 
dalam kehidupan sosial kita belum dapar diterapkan sesuai dengan 
tuntunan agama yang sebenarnya. Keira, bisa jadi pengaruh budaya 
luar yang terus melakukan penetrasi terhadap budaya asli kita, 
sehingga posisi agama jadi terpinggir arau menjadi kelas kedua ft 
second cars), misalnya budaya hidup materabsrs dan hidup hedonisak 
yang mpelanda selaruh belahan dunia menjadi trend, 

Jadi, puasa herelaklah dijadikan laihan untuk mewujudkan 
kehiclupan yang seimbang baik secara vertikal (hobimmenalah) 
maupun secara horisontal (beber! Maka odak hanya 
rukur-syarat puasa saja yang perlu diajarkan diketahui, dipahami 
dan diamalkan akan tetapi makna, nilai-nilai dan substansi puasa 
itu sendiri harus dipahami dan disampaikan kepada umat, yang 
dapat rmengantarkan mereka menaju keshalchan, tidak saja shaleh 
indiwodual tapi juga shaleh sosial. Wallshs Alam ( Dosen Fak Syariah 
IAIN STS Jambi). 


GERAKAN ISLAM DAN POLITIK 
DI KALANGAN MAHASISWA 


(Menelisik Paradigma Keagamaan dan Politik 
Organisasi KAMMI Jambi) 
Oleh: Bahrul Ulum 


Abstract The Serjaae af dg near bo enamtbiganr Alir poditraai 
paradagn ana rebaaig df bdk KUNNAT iibe Kama la at 
Insebomessas Musi Semolemtih dm Joameba. Tar tin stsdy, Ale arucbtatru 
ah mer aan aa maba ne memaiar Pawan Si) apron pargapata ai 
de rerearan erafrwemi Tale snnitar Mandi Ala bg KAMMI cedera & 
Keiaaew duce Pmflwenewa tot berdiam In senederntanahtang Dora, "Taer ahagputararat 
an Ktp DUM KAUAERA af ar #raeyang Mede dir banya pat reda bar 
Ledanir dece bang ag their amat ir omdp takan for giamtad dy td satarberi, The 
Karno ad arac mendernbamaang of dilan sreandana Mameliy nifas an daan 
dani ccdisitors te Todosetr ryonbuulkawg, “T dani antetar alan Beda adonan ado 
ise mefannatiaw beta div randertaanenad cune dbe Poramua! frmadiy onfimnare ag 
Una fierf Abe Deden ata dr morp sha titath fu dagfuamrat tida past an, 
an Mor wat ph nie mei fe alan aduan aib Abe argerannankanar 
Jika, Thase persit af fe KAMI, bessuer cra ak as hama atik 
Forat, the bistorical agpert bere ie mormatire idea md tbe contoctual 
pesbitp somvetamer ala mat meet cad otier, Tik bapiew dy dbs around, Aha 
nok af metbodaligy im woich KAMMI semetimes Iring then to the 
marriaesed dea asa ro bea in dilema. 


Kata kung: KAMMI, neo-revnalisme, polbok, pemahaman 
keagamaan, 
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PRAWACANA 

Fenomena tentang tradisi religiusitas dan politik Islam di 
Indonesia boleh dibilang ndak pernah sepi dan pengamatan 
sejumlah pakar. Islam dan Indonesia ibarat dua sisi mata uang 
yang sulit dipisahkan. Akan tetapi hubungan antara dua enutas itu 
sendiri, yang sering dibenturkan dalam wujud “Islam dan negara," 
seringkali menampakkan jalinan yang tidak harmonis. Persoalan 
yang sangat rurnit dan senantasa menjadi perdebatan besar adalah 
bagaimana nila-nila Islam menyatu dalam kehidupan sehari-hari 
serta terlembapakan dalarn wajud formal? 

Dalam konteks semacam inilah lahir dua kecendrungan umum. 
Pertawa, poloopan Islamus yang menginginkan agar Islam menjadi 
dasar negara. Mereka meyakini bahwa Islam dalah agama yang 
sempurna dan menerapkannya adalah sebuah kewajiban. Kedua, 
kelompok yang disebut dengan golongan “Nasonalis” yang kendati 
merupakan kumpulan intelektual Muslim dan sedikit sekali dari 
kalangan non-Muslim, tetapi mereka memiliki pandangan yang 
berseberangan dengan oduk mengusung legalitas Islam sebagai 
dasar negara. 

Dalam beberapa tahun terakhir, muncul kecendrungan dani 
kalangan mahasiswa untuk menghidupkan kembali Islam sebagai 
sebuah ideologi pergerakan. Uniknya gerakan gerakan mahasiswa ini 
lebih banyak dimotori oleh para aktivis dakwah karmpus yang berasal 
dan aniversitas umam. Greget aksi anak muda ini kian menjadi setelah 
rezim Orba yang mereka konsrraksikan sebagai #6agur (berhala) 
runtuh akibat serangan “tsunami” reformasi, Bahkan gerakan itu 
justru banyak dilakoni oleh tokoh-tokoh Muslim belia ini. Kendati 
demikian, yang menjadikan kelompok ikhwan, demikian sebagian 
orang menyebutnya, ini menjadi lebih terkenal dan mendapat simpati 
berikut pengikut yang tidak sedikit adalah gerakan “moralisasi" 
dengan Islam (al-CJar'an dan Sunnah) sebagai solusinya. 

33 Uraian lengkap vevang masalah ini lihat Bahtiar Effendy, Talam dan 
(jakaro: Peramadina, 191, 
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Siapa sangka sekelompok anak muda yang berangkat dari 
kajiari-kajian kaki bursa di masjid-masjid kampus ini pada akhirnya 
berhasil rembentuk wadah organisasi kemahasiswaan yang sangat 
diperhitungkan. Itulah Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia 
atau sering disingkat dengan KAMMI, sebuah organisasi yang 
dibesarkan oleh paca aktivis balagah yang comere dengan kondui 
Indonesia, dan terhadap Islam secara khusus. Bahkan boleh dibilang 
dalam perkembangannya organisasi ini mampu melampasi reputasi 
dua orgarusasi besar yang selama ani mendominasi, PMII dan HMI, 
yang dapat dilihat dari aksi-aksi politiknya, 

Menariknya secara ekspansif, gerakan organisasi ini begitu 
cepat dan merambah ke berbagai universitas di Indonesia, terutama 
universitas umum seperti Universitas Jambi. Dan berbagui sudut, 
tidak sulit mengenali kelompok ini, karena mereka memiliki identitas 
yang sangat melekat terutama kaum wanitanya, yakni pakaian jubah 
plus jilbab besar. Akvitas ilmiahnya terbilang tuncar dan intensif. 
Ini mungkin bagian dari aktivitas yang mereka sebut dengan gerakan 
tarbiyah, semacam usaha “idcologisasi" ontuk menanamkan dalam 
jiwa sifat keutamaan, kesungguhan dan kepekaan terhadap proses 
tanggung jawab. 

Kendap demikian, karena ideologisasi Islam adalah pilihan 
dalam setiap pergerakan mereka, maka disadad atav odak mereka 
sebetulnya telah mereduksi makna-makna Islam ke arah pemahaman 
yang mereka amat. Di sinilah terkadang mereka terjebak pada cara 
pandang yang sempit dalam melihat realitas terutama dalam masalah 
pemahaman agama dan politik. Dengan mengambil kasus KAMMI 
Jambi, penulis berusaha menelisik aktivitas keagamaan dan pradigma 
poliak KAMIMI. 
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AGAMA DALAM PELBAGAI 
PERSPEKTIF 


Meh: Bahrul Ulum 


TIDAK cukup mudah menafsirkan apa itu agama. Hal 
ini disebabkan karena agama selalu diterima dan dan dialami 
secara subjekot. Sehingga, menurut Jalaluddin Rakhmat, orang 
sering mendefenisikan agama sesuai dengan pengalamannya 
dan penghayatannya pada agama yang dianutnya.” Mukti Ali, 
sebagaimana yang dikoatip Muchtar, menulis “agama adalah 
kepercayaan akan adanya Tuhan Yang Maha Esa dan hukum- 
hokum yang diwahyukan kepada kepercayaan urusan-Nya untak 
kebahagiaan hidup manusia di dua dan di akhirat"? Pengertian ini 
tentu saja belurn meliputi agama secara keseluruhan, karena agama 
Kristen, misalnya berpegang pada konsep Trinitas. 

Para ilmuan ada yang mencoba mendekad agama secara 
fenomenologis. Salah seorang di antara mercka adalah Fnedach 
Sehleirmacher, menegaskan bahwa agama tidak dapat dilacak dari 


34 — Jedaludddn Rakhmat, Psikologi Agama Sebuah Pengantar, 
(Bandung: Mizan, AM), hal. 20 

15  Muchtet, A, Tunduk Kepada Allah: Fungsi dan Peran Agama 
dalam Kekidapan Mamusia, (Jakarta: Khasartah Baru, MM, hal. 1 


EH) 


pegetahuan rasional (seperti yang dilakukan kaum Deis), juga tidak 
dari andakan moral Sepero pandangan Immanuel Kant). Agama 
berasal dari perassan kebergantungan mutlak kepada Yang Tak 
Terhungga (freding abuolute dependener, Rudolf Otto, ungkap Jalaloddan 
Rakhmat, menyebutkan agama sebagai pengalaman pertemuan 
dengan “The Wholly Other” yang menimbulkan rasa ngeri dan 
cinta, sebuah misteri yang menakutkan dan sekaligus mempesoni, 
atau sesuatu Yang Sakral (1de Sacred) kata Mircea Elida." 

Agama adalah sesuatu yang bersifat personal din subjek, 
sehingga pendefenisan terhadap agama serta-merta merupakan 
reduksi terhadap pengertian agama itu sendiri. Penafsiran terhadap 
agarna, oleh karenanya, cenderang bias dan hanya mengekspresikan 
pengalamannya sendid, seperti Mukti Ali di atas. 

Kendao demikian, pengalaman agama yang spiritual dan 
abstrak (esotens) pada umumnya senang memperlihatkan din lewat 
penampakan-penampakan yang eksotenk, seperi sembahyang, 
ritual-ritual, dan perbuatan-perbuatan moral lainnya, baik yang 
sifatnya vertikal ataupun honzonal. Ekspeesi keberagamaan itulah 
yang kerap menjadi sumber kajian sosial para ilmuan. 

Penampakan atau ekspresi keagamaan tenta berbeda antara satu 
apara dengan agama lannya di samping persamaan yang juga oidak 
sedikit. Penampakan-penampakan tersebut kemudian mentradisi 
dan menjadi kebiasaan para pemeluk agama tertentu. Kebiasaan 
urat adalah melakukan sholat Dhuhur di siang han. Kebiusaan 
orang Krseen adalah melakukan ibadah kongregasi di hari Minggru. 
Kebiasaan orang Hindu adalah melakukan ngaben, dan sebagainya. 

Bahkan dalarn tradisi umat Islum penampakan agama itu sendin 
sedikit-banyak terdapat perbedaan. Perbedaan tesebut biasanya 
berangkat dani cari mereka mereka memahami ayrama Islam itu 
sendiri. Bagi sebagian kulangan, apa yang pernah dipraktekkan oleh 
Nabi Muhammad SAW, adalah ekpresi agama yang valid dan berlaku 
sepanjang zaman. Sehingga, mempraktekkan pengalaman Nabi 
tersebut secara faken for granted (apa adanya), seperti memakai sorban, 


3G Ibid,, hal 22 


ki 


memelihara janggut, menaikkan calana di atas mata kaki bagi kaum 
pra, dan memakai cadar bagi kaum perempuan dianggap sebagai 
sesuatu yang niscaya dan bahkan harus. Akan tetapi, bagi sebagian 
yang ain, perampakan-penampakan eksoterik semacam itu tidaklah 
pening dan bukan merupakan esensi ajuran Islam ita sendiri. Apa 
yang paling penting bagi pemahaman mereka adalah penegakan 
moral ita sendiri. Sehingga hal-hal yang sifatnya formalitas agama 
yang kontekstual dapat saja dipraktekkan sesuai dengan konteks 
zamannya, 

Agama, terutama Islam, umumnya sangat tergantung pada 

re masing-masing Hal-hal yang menimbulkan perbedaan 
pendapat tersebut biasanya adalah hal-hal yang sifatnya #tihadryah- 
doaterab (imterpretabda seperti sistem pemerintahan, ckonomi, sosial, 
pendidikan, dan sebagainya. Sementara dalam hal-hal yang bersifat 
geri yaah (mnsimtertretahiki” tidak verdapat perbedaan, seperti wajibnya 
sholat, puasa, zakat, dan haji. 

Meskipun demikian, perbedaan antara wilayah dgoner dan 
gath'? sekalipun tak jarang menimbulkan perbedaan. Slogan 
“kembali kepada al-ur'an dan Sunnah” pernah dilontarkan oleh 
pura pembaharu Islam karena melihat bahwa antara ideslitas teks 
(dar se, yang seharusnya) dan realitas empirik (dor sofem, yang 
senyatanya) terjadi perbedaan yang sangat mencolok. Kalangan 
pembaharu (modernis-purihikaif) masa awal memandang bahwa 
cara pandang tradronalis tdak hanya bertentangan secara teologis 
fagidah) marun juga dapat menghambat kemajuan Islam itu sendiri, 
terutama dalam hal yang sifatnya duniawi. 

Belakangan, slogan “kembali kepada al-(Jur'an dan Sunnah" 
dalam rangka purifikasi agama kembah tidak hanya dari kalangan 


9 Istilah dam (interpetabih, sebagai lawan dari (edi (winter, 
antara lain diperkenalkan oleh Abdul Wahab Kehalaf, Guru Besar Ushsul Figgls prada 
Univerius Al-Azhar, Kairo, Mesir dalam bakunya Uc Big, Buka ini barvyak 
digunakan sebagai rujukan cileh rnahasiswa Perguruan Tinggi Jalar di Indonesia 
daa Timur Tengah Abudid Mad, Manajomen Pendidikan: Mi 
Kelemahun Pendidikan lalami di Indonesia, (Jakarta Prenada Utama, 005), 
hal. 258, Lahar cawan kaki. 
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modernis (dan segala macam variannya, seperti neo-modernis), 

memun juga dari kalangan aktivis muslim yang menjadikan Islam 

sebagai ideologi gerakan atau paru. Contoh terakhiradalah organisasi 

KAMMI dan PKS. Amat dimaklami bahwa ideologi gerakan kedua 

organisasi dan partai Islam ani, sbeagaimana yang akan diurai pada 

bab selanjutnya, sangat kuat berahliasi dengan ideologi Islam ak 

Hassan al-Banna dan Sayyid Jutub, 

Kendati demikian, persoalan kembali pada Yur'an dan Sunnah, 
sebagaimana yang dipesankan oleh Nabi Muhamad SAW,” 
tidaklah segampang membalikkan telapak tangan. Sebab di tengah 
jalan, tak urung sering ambul percekcokan lantaran perbedaan 
interpretasi atas satu ayat al-CJur'an. Sejauh menyangkut masalah 
perbedaan pendapat, di Indonesia terdapat sejumlah pemahaman 
vang cukup beragam. Abudin Nata? membagi tipologi pemahaman 
Islam tersebut ke dalam beberapa kelompok berikut: 

a. Ink fundamental yang memilki cnc eksklusif, doktriner, 
keras dan polivs. Muncul sebagai reaksi terhadap rasa 
kekhawatiran akan tergesernya peran Islam dalam percaturan 
politik. 

bo Into teclogir-mormatif yang memilki dioda keteguhan pada 
kebenaran wahyu Tuhan dan berpegang teguh terhadapnya. 
Muncul sebagai reaksi terhadap pandangan yang dinilai kurang 
meyakini kekuasaan Tuhan. 

&.  lilaw ekaklunf yang memiliki dri-cid tertup, tidak mengakui 
kebenaran agama bun, dan adak mau berdialog dengan agama 
lain. Muncul karena didorong oleh keyakinan bahwa agama 
agama lain yang bukan itu belum dapat dijamin kebenarannya 
di sisi Tuhan, 


38 Hadits Mabi yang sering dirujuk untuk ini adalah “Telah dutinpgolkan 
Befiwcelesea cwa perkara, yarngg Moon #robadk care mera sedasa dtarera dergsegorwr fuaralar dasarnya, 
penkasi Kari Allah dan Saweabks”. Lihat Sayutki, Jimi" al-Shagir Fi Ahidits al- 
Basyir al-Madhir, jilid 1, (lndonesia, Dar Ihya al-Kutab alAraba, tt), hal 13th 

4  Abudin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam Indoensia, 
(Jakarta: Kaju Grafoneles, 2011), 
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Tekom raganal yang memiliki ciri-ciri menghargai pendapat akal, 
mengakui hukum alam dan terbuka ini muncul sebagai ncaksi 
terhadap adanya sikap dokoriner, ortodoks dan taklid yang 
diperlihatkan sebagian urimat Islam, 

Inka trascformatif, yang memiliki ciri-did selalu tedibat dalam 
mengatasi berbagai masalah sosul kemasyarakatan, dan 
senantiasa memberikan rahmat bagi seluruh alam. Muncul 
sebagai reaksi terhadap sebagian umat Islam yang hanya 
mengedepankan kesalehan individual. 

Islam aiktuai, vang memiliki cin-cid keinginan yang sungguh- 
sungguh unrak mewajudkan citata Islam di tengah-tengah 
masyarakat. Muncul sebagai respon terhadap sikap umat Islam 
yang hanya mengagungkan keringgan ajaran Islam tanpa 
dibarengi dengan upaya sangguh-sangguh untuk mewojudkan 
aita-dta tersebut. 

Irkew kteksteal, yang ciri-cianya antara lain selala melihat 
kererikaran antara ajaran Islam dengan siruasi sosial di mana 
Islam itu ditarankan, muncal sebagai respon terhadap umat 
Islam yang memahami aturan dan Sunnah terlepas dan 
konteks historsnya, sehingga al OJuran dan Sunoah dak 
diluarkan berbicara menurut kehendaknya. 

Intan eotenr, dengan cini-cid antara lain melihat Islam dari 
sudut misi dan tujaannya, muncal sebagai ocaksi terhadap 
adanya paham ke-Islaman yang hanya berhenti pada saat yang 
bersangkutan telah selesai melaksanakan aviran-aturan formal 
yang adu dalam Islam, tanpa mampu menangkap pesan spiritual 
dari aturan-aruran formal tersebut. 

Inka tradiaonal yang ciri-cinnya antara lain berpengang tegah 
pada aturan, pendapat dan paham ulama masa Jalu, tertutup, 
berorientasi kec belakang, emosional dan statis, muncul sebagai 
respon terhadap paham ke-Islaman yang dibawa okeh kaum 
modernis yang kurang menghargai pendapat ulama masa lalu. 

Intam madernis, yang bercirikan menghargai pendapat akal, 
terbuka, dapat berdialog dengan penganut agama lain, 


berorientasi ke depan, menghargai waktu, mempercayai hukum 

alam, dan objektif. Muncul sebagai respon terhadap paham 

tradisionalis, 

k. Into kolteral yang cd-cirinya ditandai oleh adanya penghargaan 
terhadap nilai-nibu budaya setempat untuk digunakan dalam 
memahami Islam, muncul sebagai respon yang dirujukan 
agar ajaran Islam yang diamalkan tetap sejalan dengan budaya 
setempat. 

IL Lekow inklusif pouradir yang merruliki ciri-cid terbuka untuk dikritik 
dan akomodatf terhadap eksistensi dan keanekaragaman 
agama lain, muncul sebagai reaksi terhadap kenyataan emptris 
bahwa agama yang ada di muka burni ini bakan hanya agama 
Islam, Karena ira, selain berpegang teguh pada agama Islam, 
penghargaan bahwa terdapat kebenaran yang serupa pada 
agar lain jaga diperlukan. 

Berdasarkan kategod tersebut dapat dipahani bahwa 
keberagaman Islam di Indonesia sangar bervariasi sesuai dengan 
pemahaman dan konteksnya masing-masing Meskipun, pada saat 
yang sama, harus pula diakui bahwa kategorisasi tersebut tidak 
sepenuhnya dapat diterapkan secara konsisten pada diri seseorang, 
Keberagamaan masyarakat Indonesia yang merupakan artikulasi 
dari paham keagamaan mereka tersebut bisa meliput cetaran pikiran, 
penghayatan, aksi, serta sistem sosial. Keragaman inilah yang kerap 
memunculkan persoalan keagamaan yang pelik, baik di lingkungan 
komunitas internal agama ito sendin, maupun dalam kaitannya 
dengan keludapan yang lebih luas seperu ckonomi, pokok, sdeolopa, 
iptek, dan lain sebagainya." 

Di sinilah perbedaan tersebut harusnya diuji dan diperitikasi 
secara faktual. Sehingga lagi-lagi perlu ditekankan bahwa konsep 
kembali kepada Gur'an dan Sannah seharusnya dilengkapi dengan 
perangkat metodologis-epistemologis yang memadai, Para pemikir 


4D Tbid. hal 5. 
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Muslim keruempeorer, seperd Mohamed Arkoun,” Fazlar Rahman, 
Muharimad Abid AHJabin," dan lain-lain merupakan tokoh-tokoh 
yang sangar konsern dergan masalah ini. Al-Jabiri bahkan menvebur 
dirinya sebagui ahir aahsoolayryyah (pengkaji epistemologi). 


41 Mohamed Arkoun lahir Altazair pada 1998. Ia adalah doktor di 
bidang Sejarah Penikioan Islam di Universitas Sorbone Peruncis Perhatiannya 
lebih banyak dicurahkan pada terra-terna seputar Kritik Nalar Islam, Islum dan 
Kemodernan, Etika, dan sebagainya. Lihat Moh. Nurhakim, Meomoderniame 
Dalan Jalan, (Malang Univenitas Muhbarmmadiyah Malang, MO, hal 18-18, 

42 Farlar Rahman adalah tokoh penggas Neo Modeniiane lalami, Pemikir 
asal Pakistan kal (menyelesaikan andi doktoriliya (PhD) di Ckefoed Vnieersirg 
Sebagui Guru Besar di Universitas Chicago, ia menjadi spesialis studi Ouran, 
Filsafat Islam, Tasaoraf, haiaan Islan, pemikrran politik, dan jairi-laim, Lihat Abd 
Xla, Dari Moomodernismse Islam he Islam Liberal: Jejak Faxtur Rahman 
dalam Wacana Islam di Indonesia, (Jakarta Paramadina, 2009), hal. 49-40, 

43 Muhammad Abid Allabii adalah pemikir Islam asah Marak 
Lebih banyak tertarik pada kajian “Kritik Malut Ara" yang la tuangkan dalarn 
matterfuseruya, Takwin ag aPArabi, (Detrut Marlosy Dirasat al Wibdah al- 
'Arabayah, 1987), 
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NEO-REVIVALISME ISLAM 


Deh: Bahrul Ulam 


Asal Pengertian 

Istilah “neorevivahsme” mengandung pengertian dan 
konotasi yang amat luas. Perkataan “neo” (bara) kepada “revivalis” 
("kebangkitan kembali") mengisyaratkan bahwa revivalisme 
kontemporer mempunyai kontinuitas dan keteringgangan dengan 
revivalisme masa silam,” Fazlur Rahman, misalnya, membenkan dua 
tipologi rerivalisme Islam: pramodernis dan pascamodernis. Yang 
terakhir ini dapat juga disebut dengan revivalisme kontemporer, 
yang menjadi pusat perhagan dalam tulisan ini, Reviwalisme Islam 
pada umumnya dibedakan dan dikontraskan dengan modernisme 
Islam —klasik dan kontemporer meski juga sedikit pumpang undih 
di antara kedua kecendrungan gerakan dan pemikiran Islam ini.“ 


44 Asvumardi Area, Islam Revformis, Dinamika Inetektual dan 
Getakan, (dademrtari Raja raha Perda, NG, hadi. tb. 

45 Lihat Airlangga Pabadi dan M. Yudac R Haryono, Post Latam Liberal, 
Membangun Dentuman, Mentradisikan Eksperimantasi, (Jawa Barat 
Gagas Press, 20057, hal, 311, Lihat juga Cinge Barton, Gagasan Islam Liberal 
di Indonesia: Pemikiran Meo-Modernisme Murcholish Madjid, Djohan 
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Sebab, reviwvalime bisa saja mengambil bentak gerakan modern, 
atau gerakan modern yang bersifat revivalis 

Spektrum gerakan revivalisme Islam sangat luas, mencakup 
gerakan-gerakan yang sekedar antusiasme keislaman sampai 
pada fundamentalisme yang biasa berujung pada militanismc dan 
radikalisme. Lebih tegas lagi, revivalisme dapat mengejawantahkan 
diri secara sederhana dalam bentuk intensifikasi penghayatan dan 
pengalaman Islam yang sedng bersifat individual dan Jawari onented, 
dan pembentukan kelompok atao gerakan (doretah terkoordinasi 
dan bertujuan membangkatkan kembali Islam dengan cara damai, 
sampai paca gerakan fundamentalisme yang axiward looking, yang 
ingin membangun sistem sosial, budaya, politik dan ckonomi yang 
mereka pandang lebih Islami melalui aksi-aksi kekerasan.“ 

Lebih lanjut, kemunculan ncorevivalisme Islam secara sosiologis 
bahkan jauh lebih kompleks dibandingkan dengan revivalisme 
pramodern. Revivalisme yang disebut terakhir ini muncul sebagai 
reaksi terhadap kemunduran kehidupan sosial kengamaan kalangan 
umat Muslim sendiri, bukan disebabkan faktor-faktor luar, semacam 
tantangan politik, kulrar dan intelektoal Barat, Karena ita, wataknya 
lebih gemuwe, lebih murni. Pada pihak lain, kemunculan ncorevivalisme 
selain disebabkan oleh faktor internal umat Muslimun sendiri, juga 
karena faktor eksternal, persisnya tantangan Barat Bahkan tidak 
perang kaum neorevivalisme memandang persoalan-persoalan 
internal umat Islam — semacam kontroversi mengenai modernsae 
— berkaitan dengan Barat. Sebab itulah kaum neorevivalis sering 
bersikap antimodernisme Islam dan sekaligus, tentu saja, Barat.” 

Melihat luasnya spektrum ini, maka membuat generalisasi 
umum terhadap kecendrungan dan gerakan revivalisme Islam tidak 
hanya keliru secara metodologis, terapi juga dapat menciptakan 
distorsi pemahaman atas perkembangan sosio-historis Islam dan 


Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, (Jakarte Parumadina, 
1997), hal. 444-455 

46 Aryumardi Arta, Op.Cit, hal, 47. 

47 Ibid 
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masyarakat Muslim. Kerngaman perakan vevivalis dan neorevivalisme 
mengharuskan adanya kualiftaksi-kualifiakasi tertentu ketika 
membahas fenomena yang berkaitan, 


Kembali Kepada Islam “Murni” 

Tetapi, selain perbedaan wtensitas dalam spektrum itu, 
perakan-gerakan revivalisme Islam mempunya beberapa kesamaan 
pokok, baik pada angkat konseptual maupun prakis. Persamaan 
pertama, gerakan-gerakan revivals menyerukan kembali kepada 
Islam yang “murni” —yang “oosinil". Asumsi dasar mereka adalah, 
kaum Muslim mengalami kemunduran dan keterbelakangan dalam 
masa modern 5 0 1 Bacat- karena Islam yang mereka pahamu dan 
Maa tidak murni lagi, sudah bercampur dengan bid'ah, khurafat, 

tahayul, kepercayaan dan tradisi lokal dan, di masa modern, dengan 
pemikiran dan praktek Barat. Karena itu, Islam perlu dimurnikan 
kembali. Dalam kerangka ini, revivalisme Islam beraru gerakan 
purifikasi.” 

Cin umum pertama inl terlihat, misalnya, pada Gerakan 
Paderi di Minangkabau pada awal abad ke-19, yang dapat disebut 
sebagai gerakan revivalsme Islam pramodenmis yang pertama di 
Indonesia. “Gerakan Piden sebagaimana dikeahw mempunyai 
akar-akar dalam gerakan pembaharuan Tuanku Nan Tuo, yang 
dalam perkembangan lebih lanjut mengalami proses radikalisasi, 
khususnya setelah kembalinya tno Haji (H. Miskin, HSumanik, dan 
H.Piobang) dari Tanah Suci, Gerakan Padri pada intinya bertujuan 
melakukan purifikasi terhadap penghayatan dan pengalaman Islam 
di Minangkabau yang mereka pandang odak sesuai dengan ajaran 
Islam yang “murni.” 

Dalam rangka ini, Azra memasukkan Muhammadiyah ke dalam 
gerakan revivalis,” meksi secara praksis dan metodologis disebut 

#8 Ibid, 

49 Anonim, Ensiklopedi Islam, jilid 4, (Jakarta PT. Ichtiar Yan Hoeve, 
2001), hal ti, 

Si Azyumandi Azra, Op.Cit., hal. 49, 


sebagai gerakan modernis. Tujuan Mahammmadiyah sudah jelas, 
mensucikan Islam dari bid'ah, khurafur, tahayul yang dipandang 
merajalela dalam kehidupan kaum Muslim Indonesa, untuk kembali 
kepada ajaran “mari” Islam sebagaimana dipraktekkan kaum sela. 
Di sirulah kerap muncul gerakan anarkis yang bersifat sebagai reaksi 
terhadap keadaan yang ada. Berdirinya MU, umpanya, adalah reaksi 
terhadap kelompok modernis-puritan ini, yang dianggap akan 
mengancam eksistensi keagamaan mereka.” 

Untuk perkembangan lebih kontemporer, cii umum pertana 
ini juga memilik: gerakan Jama'ah Tabligh, yang kini berkembang 
pesat di Indonesia. Bagi Jama'ah Tabligh, mental umat Islam telah 
bobrok karena pernahaman dan pengamalan mereka keliru terhadap 
Islam. Satu-satunya untuk membangkitkan Islam ialah dengan al- 
(ur'an dan al- Hadits. 

Citi pokok kedua, gerakan-gerakan revivalis pada umumnya 
menghimbau pencerapan dan pengembangan ijtihad, khususnya 
dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan hukum. Sebaliknya, 
mereka menolak taklid, yang secara sederhana mereka pahami sebagai 
pengikut tradisi dan pemikiran Islam terdahulu. Muhammadiyah, 
tentu saja, terkenal antara lain karena penolakannya terhadap taklid 
dan tuntatannya bagi penerapan dan penggunaan ijiihad.” 


Politik Islam 

Revivalisme Islam, baik pramedern maupun kontemporer 
pada dasaraya muncul sebagai hasil perkembangan dan dialektika 
keagamaan yang mereka miliki. Kendati demikian, terlihat bahwa 
gerakan neorevivaliame ini sebenarnya lebih berbau politis 
ketimbang agamis, baik yang sifatnya akomodatf-prigmats 


51 Lihat Faisal Isrruil, Isdarnic Tradisionalism in Indonesia, A Study 
af the Nahdlatul Ulama's Early History and Religious Ideology (192- 
sa ea ia Wi Ain 
52. Lihat Anonim, OpiCit., jilid 3, hal, 276 
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maupun ekslusif-konfrontaof sebagaimana yang ditunjukkan oleh 
kaum fundamentals. Akan tetapi, mereka tetap mencita-citakan 
terbentuknya tatanan sosio-polidk Islam (pepara Islam). 

Dalam sejarah Indonesia, pergolakan mengena: hubungan Islam 
dan negara sangat rumit sehingga tak jurang menimbulkan konilik 
dan ketegangan antara satu dengan lainnya. Bahkan persoalan serupa 
sudah merupakan wacana dunia Islam pada umumnya meski dengan 
isu yang berbeda. Akan terapi pada urmurnnya isu ari muncul sebagai 
akibat kekalahan dan infenodus yang diderita umat Islam seluruh 
dunta, Dalam hal inilah muncul berbagai kecendrungan tentang 
bagaimana menyikapi kebangkitan Islam. Dengan mengambil kasus 
Arab-Islam, Luthh Assyaukani”", mengelompokkananya dalam 
beberapa kategori berikut. 

Pertama, ipologi franjformasik. Tipologi ini mewakih para 
pemikir Arab yang secara radikal mengajukan proses transformasi 
masyarakat Arab-Muslim dari budaya readisional-patnarkal kepada 
masyarakat rasional dan miah. Mereka menolak cara pandang 
agama dan kecendrungan mistis yang tdak berdasarkan nalar 
praktis, serta menganggap agama dan tradisi masa lalu sudah tidak 
relevan lagi dengan vantutan zaman sekarang, dan karena itu, harus 
ditinggalkan. Kelompok ini diusung oleh pemikir-pemikir yang 
kebanyakan berocentasi pada Mandsmc seperi Abdullah Laroui, 
dan Mahdi Amil, di samping pemnikir-pemukir liberal bunnya seperti 
Fuad Zakariya, Adonis, Zaki Nadjib Mahmud, Adi Daber, dan 
Cunstantine Zurayg. 

Kedua, adalah dpologi mformitik Jika pada kelompok 
pertama metode yang diajukan adalah transformasi sosial, pada 
kelompok ini, proyek yang hendak digarap adalah reformasi dengan 
penafsiran-penafsiran baru yang lebih hidup dan lebih cocok dengan 
tuntutan zaman, Kelampok ini lebih spesifik lagi dibagi kepada 
dua kecendrungan. Pertowa, para pemikir yang memakai metode 


53 Lihat selengkapnya dalam A. Luthfi Assyaukani, “Tipologi dan Wacana 
Pemikiran Arab Kootemposer”, dalam jurnal Paramadina, Vol 1 Mo 1, tahun 
1956, hal. 66-54. 
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pendekatan neborstoif, yaa melihat tradisi dengan perspekutf 
pembangunan kembali. Maksudnya, agar tradisi suatu masyarakat 
(agama) tetap hidup dan bisa terus diterima, maka ia harus dibangun 
kembali secara baru (7 sdah Jiya sein jadid) dengran kerangka modern 
dan prasyarat rasional, Perspektif ini berbeda dengan kelompok 
tradisionalis yang lebih memproritaskan metode “pernyataan ulang” 
(rertafeareni, reltenatten) atas tradisi masa lalu, Menurut yang terakhir 
ing, seluruh persoalan umat Islam sebenarnya pernah dibicarakan 
oleh para olama dulu. Karena itu, tagas kaum Muslim sekarang 
hanyalah menyatakan kembali apa-apa yang pernah dikerjakan oleh 
pendahulu mereka, 

Pada akhir abad kesembilan belas dan awal-awal abad kedua 
pulah, kecendrungan berfikir rekonstrukif diwakili oleh para 
reformer seperti Al-Afghari, Abduh, dan Kawakibi. Pada era 
sekarang, kecendrangan tersebut dapat dijumpai pada pemikir 
pemikir reformis seperti Hassan Hanafi, Muhammad Imarah, 
Muhammad Khalafallah, dan Hasan Sa'ab 

Kecendrungan #rdie dai tipologi pemikiran reformistik 
adalah penggunaan metode detowstruktif Metode dekonstruktif 
merupakan fenomena baru bagi pemikiran Arab kontemporer. Para 
pemikir dekonstrukdf terdini dari pemikir Arab yang dipengaruhi 
oleh gerakan (post) strukturalis Perancis dan beberapa tokoh post- 
meodernisme lainnya, seperti Levi-Strauss, Lacan, Barthes, Foucauk, 
Derrida, dan Gadamer, Pemikir garda depan kelompok ini adalah 
Mohammed Arkoun dan Muhammad "Abid Al-Jibiri. 

Kedua kecendrungan dari tipologi ini mempunyai tujuan dan 
cita-cita yang sama, hanya saja metode penyampauan dan #restaront 
af the problew atau penanganan masalah mereka yang berbeda. Tidak 
seperti kelompok transformisuk yang sangat radikal, para pemikir 
dari kalangan reformisitk masih prcaya dan menaruh harapan penah 
kepada turdti. Tradisi atau ferdfr menurut mereka tetap relevan untuk 
era modern selama ia dibaca, dimterpretasi dan dipahami dengan 
standar modernitas. 
utama dari opologi ini adalah sikap dan pandangan idealis terhadap 
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ajaran Islam yang bersifat totalisik. Kelompok ini sangat cemintad 
dengan aspek religius budaya Islam. Proyek yang hendak mereka 
garap adalah menghidupkan kembali Islam sebagai agama, budaya, 
dan peradaban. Mereka menolak unsur-unsur asing yang datang dari 
Barat, karena Islam sendiri sudah cukup, mencakup tatanan sosial, 
poliak, dan ekonomi. 

Menurut kelompok pemikir dan tpologi ini, Islam ndak 
butah lagi kepada metode dan teod-teori imporan Barat. Mereka 
menyeru kepada keashan Islam (arariah), yaitu Islam var pernah 
dipraktekkan oleh Nahi dan keempat Khalifahnya, Para pemikir 
yang mewakili tipologi ideal-totalistik ini, tidak percaya baik kepada 
metode transformasi maupun reformasi, karena yang ditantut oleh 
Islam — menurat mereka — adalah kembali kepada samber asal, yaitu 
al AYuar-an dan Hadits. Dalam banyak hal, metode pendekatan mereka 
kepada furdtr dapat disamakan dengan kaum tradisionalis Kendan 
demikian, mereka tidak menolak pencapaian modernitas, karena apa 
yang telah diproduksi oleb modernitas (sains dan teknologi) tidak 
lebih baik dari apa yang perah dicapai oleh kaum Muslim pada era 
kejayaan dulu. Para pemikir yang mempunyai kecendrungan berfikir 
ideal-totalisik adalah para pemukir-uluma seperi Muhammad 
Hasan Al-Banna, Syeikh Muhammad Al-Ghazali, Sayyid Gutuh, 
Muhammad Gutab, dan beberapa pemikir Muslim yang beronentasi 
pada gerakan Islam polink. 

Menrevivalsme, dengan demikian, dapat saja dikategorikan 
pada kelompok terakhir ini. Kebangkian kelompok Islam ini di 
Indonesia, dewasa ini, dapat dilihat, misalnya dari gerakan Islamusasi 
atau mungkin juga bisa disebut dengan formalisasi (institusionalisasi) 
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KEAGAMAAN DAN POLITIK 
ISLAM KAMMI JAMBI 
Oleh: Bahrul Ulum 


1. Tradisi Keagamaan Organisasi KAMMI Jambi. 

a. Dari tarbiyah ke dakwah Islam 
Para aktivis KAMMI pada dasarnya odak berbeda dan 

mahasiswa yang tergabung dalam organisasi lain sepera HMI dan 

PMII, Hanya yang membedakan mereka kelihatannya adalah simbol- 

simbol Islam yang sering mereka gunakan lebih menanyol. Padahal, 

para aktivis KAMMI pada umumnya, memilik latar belakang 
pendidikan umum, Namun yang luar biasa dari organisasi ini adalah 
pola pendidikan keagamaan mereka yang sangat unik. 

Pola pendidikan KAMMI lebih dikenal dengan sebutan 
fanbipah, sebuah pola pendidikan dakwah yang populer di kalangan 
Ikhwanul Muslimin. Sehingga organisasi KAMMI kerap disebut 
sebagai Gerukas Tarduyah yang menekankan pada proses pembinaan 
ke-Islaman di kalangan mahasiswa Muslim dengan satu mambaj 
(metode) yang disebat dengan tanbuyah Inlanuyah. 

Secara umum karikulum materi tarbiyah dapat dikelompokkan 
menjadi dua, yaitu: 

1) Kelompok dasar-dasar keislaman (aoi al dm) yang berisikan 
pengertian dua kalimat syahadat (maa ahyahddatarn), 
pengenalan tentang Allah (ea nfah Alah), tentang Rasul (era nfad 
Kasi), tentang ajaran Islam (motnjab dik ahlak), tentang al- 
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Ouran (eonfak al Jaran, dan pengenalan tentang manusia 

(oren ahad and rere), 

T) Dasar-dasar dakwah (urbi! aLdakwaf) yang berisikan materi- 
materi yang lebih mendalam, seputar Gerakan Pemuntadan 
dan Peran Pemikiran (Harukat aIrtatid wa Gho afFikr), 
Golongan Setan dan Golongan Allah (Hit ali pasibdin ea Hip 
A38), Problemanka Umat (Gadhryat aU mwal, Pembentukan 
Umat (Takwin aLInmahi, Penahanan tentang Dakwah (Figb 
aka mali, Pemahaman tentang Pembinaan Ke-Islaman (at 
Tarbiyah at riasryah at Harakryahi, dan Gambaran tentang Amal 
Pergerakan (al Tarbudr al Amal af. Hara). 

Pendidikan atau terbiyah yang diberikan oleh KAMMI pada 
umumnya merupakan cara ideologisasi dan sekaligus pemantapan 
visi para anggota dengan materi-materi ke-lslaman. Ideolopisasi 
dengan term-term ke-Islaman tampak mencmukan lahannya pada 
pendidikan umum karena mereka pada umamnya jaga odak memiliki 
dasar agama yang memadai untuk ndak mengatikan odak faham 
agama sehingga pendidikan tersebut berlangsung nyaris tampa kritik 
(dialeketika). 

Dengan pola pendidikan model sariryah tersebut, perikos 
membuahkan milian-militan agama yang fanaok terhadap paham 
keapamaan mereka. Dengan modal keagamaan itu pulalah para aktivis 
dakwah kampus ini melakukan dakwah Islam baik secara personal 
dalam diri dan keluarga maupun secara kolektif di lingkungan sosial 
mereka. 


b. Peran majalah Islam. 
Peran majajalah Islam di sini jelas odak dapat diabaikan dani 
aktivitas KAMMI, Hubungan masyarakat KAMMI dengan majalah 


54 Lihat Mabfudr Sidig, KAMMI dan Pergulatan Reformasi: Kiprah 
Politik Aktivis Dakwah Kampus dalam Perjuangan Demokratisasi di 
Tengah Gelombang Erisis Masional Mulktidimensi, Solo: Era Intormeda, 
2903), hal 36-87. Bandingkan dengan rnateri pendidikan PKS dalam Tim 
Departemen Kaderisasi DPP PK-Sejubtera, Manajemen Tarbiyah Anggota 
Pemula, (Bancung: Syaamul Cipta Media, 2009). 
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Islam seperi Saw, bukan suatu yang kebetulan karena para 
pembaca majalah Sati adalah kalangan yang sudah terbina dengan 
pala tartryah, termasuk KAMMI, " 

Majalah ini terbilang sangat berani mengekspos berita, yang bila 
sekilas baca saja, terkesan sangat “provokasi,” Sebab, dari sejumlah 
terbitan yang sudah ada, majalah ini tampaknya menjadi corong 
Islam pergerakan. 

Sebagian aktris KAMMI Daerah Jambi terbilang sangat akrab 
dengan majalah Satih dan majalah-majalah sejenis semisal terba, 
Hal tersebut tidak terlalu mengherankan karena memang muatan 
majalah Yabif dan majalah-majatah Islam yang sejenis, sangat sesuai 
dengan muatan karikulam tarbiyah KAMMI di atas, Hal inilah yang 
semakin memperjelas bahwa eksistensi mapalah-majalah Islam sangat 
berpengaruh pada cara pandang keagaraan mereka, minimal dalam 
hal kesamaan visi majalah dari visi tariyah. 

Pendidikan KAMMI baik secara langsung, melalu pola 
ferbiyah, maupun telak langsung, melalu bacaan majalah-majalah 
Islam tersebat membuahkan sebuah pemahaman agama yang khas. 
Paham keagamaan tersebut mentradisi dalam bentuk sikap-sikap 
moral Islami, yang meliputi aspek akadah, ibadah, muamalah (sosial, 
politik, ckonomni). 

Soal akidah, misalnya, dianggap KAMMI sebagai hal yang 
sangat pransip, sehingga segala bentak praktek dan pemikiran yang 
dapat merusak akidah Islam sangat ditentang. Termasuk dalam hal 
ini tradisi yang sudah sering dilaksanakan oleh masyarakat pada 
umumnya yang dianggap bid'ah atau khurafat. 

Secara metodologis, pandangan masyarakat KAMMI terhadap 
berbagai persoalan adalah senantiasa merujuk kepada al-Jur'an dan 
pandangan mereka sedikit-banyak memiliki kemiripan dengan 
para revivalis-modernis-puritanis awal yang pernah melakukan 


55 Aay Muharnmadi Farkon, Partai Keadilan Sejahteng Ideologi dan 
Praksis Politik Kaum Muda Muslim Indonesia Kentemporer, (Jekara: 
Teraju, 2005), hal. 122, 
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pembumihangusan pada paham tradiionalisme yang dinilu banyak 
mengandung unsur-unsur bid'ah, 

Sehingga, dalam kornceks pemurnian (puntanisme) Islam ani sulit 
dibedakan di antara keduanya dalam hal bahwa keduanya (revivalsme 
dan modernimse) mengharamkan khurafat dan bid'ah-bid'ah serta 
menganjurkan kembali kepada al“ Jur'an dan Sunnah. Kecuali bahwa 
kalangan revivalis lebih radikal dan non-kompromis, sementara 
yang kedua, yang diwakili oleh Muhammadiyah, lebih dialekts dan 
umiah. Perbedaan lain adalah kaum revivalis di samping menawarkan 
kembali kepada al-Juran dan Sunnah, juga meniscayakan — sering 
pula mewajibkan - simbol-simbol Islam, sepero yang tampak pada 
praktek Darul Argam dan Jamaah Tablig.“ 


2, Paradigma Politik Organisasi KAMMI Jambi. 
a. Aktivitas politik KAMMI Jambi 

Politik mer n bagian yang tidak terpisahkan dari aktreitas 
KAMMII pada umumnya, termasuk KAMMI Jambi. Hal ini cukup 
beralasan karena motif pendirian EKAMMI memang dilatan pada 
oleh faktor pilicik. Sehingga tak beran kalau KAMMI menjadi lebih 
dominan sebagai Islam harakah dalam bentuk abad (dalam arti 
luas). 

Gerakan KAMMI Jambi berupa aksi-aks ini moral, menarut 
ketua KAMMI, memiliki skala nasional dan kedaerahan. Skala 
nasional di sini berarti bahwa aksi-aksi yang dilakukan merupakan 
komando dari pusat dan dilakukan secara serentak di seluruh 
Indonesia, seperti kasus Palestina, Irak, dan masalah kenaikan BBM, 
Sedangkan yang berskala lokal atau kedaerahan dapat tergantung 
pada isu daerah tersebut. Biasanya hal ini dilukukan bersama-sama 
dengan elemen mahasiswa lainnya. 

Kendati demikian, secara peahstis, pergolakan politik dunia 
tampaknya lebih menjadi fokus perhatian dan agenda politik 
KAMMI. Mengenai hal terakhir ini KAMMI Jambi dak segan- 
segan melakukan aksi-aksi demanstrasi menentang ondak anarkis 


56. Axyumardi Asra, Opo, hal, 55. 
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Israel terhadap kaum Muslim Palestina serta mengecam habis 
pendudukan tentara AS di Irak. Begitupun gerakan xionisme 
internasional tak dilepaskan begitu saja dari armatan para aktivis 
KAMMI. Keberpihakan para aktivis KAMMI dengan saudara- 
saudara Muslim sering disuarakan dalam bentuk gerakan yang 
mereka sebut dengan aksi “solidaritas Islam”. 

Meskipun demikian, satu hal yang amat disayangkan, bahwa 
KAMMI, sejauh pengamatan penulis, hanya memilika kepekaan pada 
hal-hal yang memang memilik hubungan dan kepentingan dengan 
ideologi politik mereka, Hal tersebut terlihat jelas ketika Indonesia, 
beberapa waktu lalu, bersitegang dengan negeri jiran Malaysia, 
karena yang terakhir ini mengklaim din memiliki Pulau Ambalar. 

Anehnya, KAMMI secara keseluruhan tidak mempedihatkan 
Power jarte-nya persis ketika Negara Kesatuan Indonesia mendapat 
arwaman dari luar. KAMMI, dalam hal ini, nampak tidak bergeming 
melakukan aksi membela tanah air. Padahal sikap nasionalisme 
semacam ini jauh lebih penting ketimbang demonstrasi-demonstrasi 
morul terhadap kasus-kasus Palestina dan Irak. Apalagi di tengah 
kodisi di mana Indonesia tengah tersungur-sungut dan berusaha 
bangkit dari krisis yang sedemikian rapa. 


b. Hubungan Islam dan negara. 

Pemahaman agama sebagumana yang dijelaskan sebelumnya, 
pada akhirnya, membentuk watak Islamis yang menekankan 
penerapan Islam secara saffah. Begitu juga hal tersebut berpengaruh 
sangat kuat terhadap paradigma dan aksi politik mereka. 

Persoalan agama (Islam) dan negara seringkali menjadi sangar 
rurriit untuk kasus Indonesia yang plural tapi tidak sekuler dan 
tidak pula teokratis, Sehingga wacana tentang Islam dan negara 
a-mangisfare, posisi moderat antara ekstrim Islam dan ekstrim 
sekuler. 

Sejauh menyangkut hubungan Islam dan politik, terdapat 
bewitu banyak gagasan dan pemikiran sesuai dengan konteksnya 
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masing-masing Beragamnya pemikiran seputar Islam dan polink 
tersebut menyebabkan pilihan model atau bentuk kenegaraan 
dari negara-negara yang berpenduduk Islam juga berbeda-beda. 
Dinamika pemikiran Islam dan politik semakin berkembang 
pada abad keduapuluh, antara lain sebagai akibat dari terjadinya 
persentuhan dengan Barat. Terutama pada abad keduapuluh, dunia 
Islam sebagaimana jaga dialami “Dunia Keoga” lainnya, berjuang 
membebaskan diri dominasi poliik dan ekonomi Barat atau 
kolonialisme, dalam rangka menetapkan kembali identitas dirinya 
dan merumuskan jawaban atas gagrasan-yagasan Barat.“ 

Kemunculan kembali para Islamus di Indonesia, terutama 
diprakarsai oleh kalangan muda merupakan reaksi terhadap 
kegagalan pemenntah (negara) terhadap Islam. Karena walah 
kalangan Islamis tni kembali menawarkan Islam sebagai solusi. 
Akan tetapi tentu dengan sedikit sentuhan modernitas sehingga 
mereka berharap akan berhasil memberikan perubahan terhadap 
sistem negara yang harusnya, menurut mereka, lebih adil dan 
mensejahterakan. Sementara paradigma semacam itu bagi mereka 
hanya dapat ditemukan di dalam sistem Islam itu sendiri. 

Munculnya kembali paham bahwa Isium mencakup segala 
aspek jelas sangat berpengaruh pada cara pandang mereka dalam 
melihat hubungan Islam dan negara. KAMMI menganggap bahwa 
hubungan antara Islam dan negara ibarat ruh dan jasad, keduanya 
tidak dapat dipisahkan. Islam yang substansi hanya bisa tegak dengan 
formalisasi agama dalam bentak penerapan syarat Islam, 

Pandangan semacam ini sudah dapat diduga akan bermuara 
pada penerapan syari'at Islam. Asumsi ini didukung pada kenyataan 
bahwa KAMMI sangat komit dengan Islam, dan menjadikannya 
sebagai satu-satunya woy af fe Bahkan pandangan etika berpoliik 
juga mengacu pada pandangan Islam. Sehingga apapun model 
dan sistem politik yang berlaku minimal harus memiliki justifikasi 
Islami. 


57 Anas Urbaningram, Islamo-Demokrasi, Pemikiran Murcholish 
Madjid, Jakarta: Katalis dan Republika, 2005), hal. 73-74, 
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KAMMII beranggapan bahwa di antara sistem yang ada dan 
di anut di berbagai belahan dunia, sistem demokrasi merupakan 
sistem yang dianggap paling dekat dengan semanyan Islam. Karena 
itu KAMMI menganggap bahwa unuk Irulorsia, sister demokrasi 
inilah yang paling layak dipakai sekarang ini seraya teras mencarikan 
sistem yang lebih Isluma dari dernokrasi itu sendiri. 


€,  Artikulasi nilai-nilai Islam 

Persoalan yang juga paling penting dalam kaitannya dengan 
aktivitas dakwah KAMMI adalah bagaimana mengartikulasikan 
idealitas Islam di tengah pluralisme bangsa dan dominasi Barat 
modern. Untuk sekedar menginip pandangan KAMMI mengena 
masalah ini, agaknya menarik bila mengutip ungkapan dari 
salah seorang mantan aktivis KAMMI, yang dalam tulisannya, 
mengatakan: 

“Cita-cita moral dan sekaligus cita-cita politik KAMMI adalah 
tegaknya Islam dalam kehidupan berbangsa dan benegara sebagai 
nilai acuan dasar. Cita-cita ini terasa radikal, tetapi jika kita ingin 
melihat aspirasi anak muda Islam jaman ini, KAMMI adalah 
representasinya. Menurut KAMMI tidak ada basa-basi dalam hal 
keyakinan, Karenanya, jika seorang muslim meyakini bahwa Islam 
adalah acuan mili dan pedoman tinggi, maka kenapa tidak nilai 
Islam diperjuangkan menjadi nilai acuan dalam bermasyarakat dan 
bernegara." 

Pandangan tersebut mengindikasikan adanya keingingan 
kuat untuk mengaktualisasikan milai-nilui Islam dalam kehidupan 

ral-personal. Hal ini, musatnya, terlihat pada sikap KAMMI yang: 
senantiasa mempoktekkan secara konsisten ajaran-ajaran moral 
agar yang mereka pahami, seperti menjaga keteruban, tidak 
membuat keributan dan kerusuhan, bersikap ramah lingkungan, dan 
sebagainya. Hal ini dimaksudkan bukan hanya untuk kepentingan 
pribadi, tetapi bagatmuna sikap moral in jaga dapat menjadi contoh 
dan pembelajaran di tengah masyarakat tentang pentingnya etika 


58 Mahfud Sidig, Op.Sit, hal 13. 
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Islam. Sehingga, KAMMI senantiasa dikenal memiliki citra yang 
baik dengan aksi-aksi darma yang digelar. 

Selanjutnya, aktuahsasi nilai-nilai Islam KAMMI maupun jaga 
berdampak pada kehidupan sosial-politik. Ternyata paham teologis 
KAMMI perihal tidak dipisahkannya antara aspek substansi dan aspek 
formal agama berimplikasi pada paradigma sosiul-poliik mereka. 

Mengingat bahwa pemisahan antara yang substansi dan formal 
tidak dikenal di KAMMI, maka konsekwensi terjauhnya adalah 
tegaknya syari'at Islam secara formal. Pandangan yang serupa 
mengenai hal tersebut juga dianut oleh KAMMIL. Bahkan dan lebih 
juah lagi KAMMI tampaknya mengimpikan tegaknya khilafah secara 
uiversal (mendunia). 

Semangat Islamusasi dan formalsasi Islam merupakan agenda 
utama perjuangan KAMMI, Untuk mengarikulasikan nilas- 
nilai Islam tersebut dalam berbagai aspek, KAMMI tidak harvya 
menekankan secara moral komitmen beragama dan beraladah, tetapi 
lebih jauh sudah merambah pada jalur politik dengan memberikan 
dukungan moral sepenuhnya pada Partai Kendilan Sejahtera (PKS). 

KAMMI dan PKS memilik ideologi yang sama, meskipun 
secara struktural tdak terdapat hubungan sama sekali. Akan tetapi, 
hubungan emosional-primordial sebagai pejuang Islam sudah 
merupakan alasan yang kuat untuk mengatakan bahwa tujuan 
KAMMI dan PKS adalah sama. Di sampong ira, tradisi pengkaderan 
dan tarbiyah yang diberikan selama ini adalah usaha ideologisasi Islam, 
hal yang serupa yang juga dilakukan oleh PKS, Kesamaan ideologi 
perjuangan yang dianut oleh PKS dan KAMMI karena keduanya 
kata Furkon (2IXM) sama-sama merujuk pada tradisi Ikhwanul 
Muslimin di Mesir. 


3. Refleksi Atas Tradisi Keagamaan dan Paradigma 
Politik Organisasi KAMMI Jambi dalam Kehidupan 
Kontemporer 
Perjalanan politik Islam di Indonesia ternyata dak dapat 

dilepaskan dari aktivitas mahasiswa Islam yang turut ambil bagian 
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di dalamnya, Pada segmen ind, Islam terbuka telah menjadi landasan 
ideologis bagi pergerakan mahasiswa. Bahkan lebih dari itu Ihasil- 
hasil yang dicapai pun memang terlihat nyata secara empirik. 

Munculnya gerakan-gerakan Islam baik yang bersifat 
fundamental maupan sekuler pada dasarnya sama-sama berangkat 
pada kesadaran Islam itu sendi. Hanya panafsiran berbeda 
menyebabkan perbedaan gerak langkah dan aktivitas mereka, 

Munculnya KAMMI di panggung sejarah politik mahasiswa 
harus diakui sebagai sebuah refomasi poliak mahasiswa, 
Kemunculannya tidak dapat dilepaskan dari problem bangsa yang 
selama ini kurang —untak tidak mengatakan tidak — memiliki perhatan 
atau keberpihakan pada umat Islam sebagai mayoritas, Sudah sekian 
lama ideologi-ideologi Islam dipendam, sehingga gerakan Islam 
justru akhirnya diwakili oleh para aktivis muda yang secara fisik dan 
psikologi memang berpotensi untuk terus berkembang. 

Kegagalan negara dengan mewanskan krisis multidimensi pada 
akhirnya memunculkan KAMMI yang menawarkan Islam sebagai 
solusi. Penggunaan agama (Islam) sebagai ideologi pergerakan oleh 
KAMMI memang diakui memiliki daya pikat dan daya dorong yang 
sangat kuat. Akan terapi penggunaan agimu sebagai ideologi juga 
mengandung resiko yang sangat besar, Yang dikhawatirkan justru 
seperti apa yang dikemukakan oleh Komaruddin Hidayat (1998) 
bahwa agama dalam bentuk ideologi seringkali menjadi penghalang 
bagi proses demokratisasi, suatu bal yang betentangan dengan cita- 
cita KAMMI itu sendiri, 

Atas dasar itulah terlihat bahwa tawaran Islamisasi yang 
diperjuangkan KAMMI selama ini seringkali sangat kontraprodukuf 
secara sosiologis ketika harus berbenturan dengan realitas. Di samping 
kesuskesan-kesuksesan yang dicatat dalam sejarah KAMMI selama 
ini, di sisi lain tersimpan ambiguitas-ambiguitas yang sekilas pandang 
memang tidak kelihatan. Sebab, meski secara terang-terangan 
menyandang ideologi Islam, KAMMI secara empirik ternyata tidak 
memperlihatkan ghirah ke-Islamannya, seperti penerimaan mereka 
pada sistem demokrasi. 
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Kendati demukan, Happy Susanto” justru menangkap pelagar 
lan dari perilaku tersebut Kecungaan Susanto terletak pada 
gaya politik yang biasa ditampilkan oleh Muslim harakah ini. Dia 
mencungsi bahwa di balik aksi-aski moral yang tampak bersahabat 
tersebut tersimpan semangat dan keinginan yang besar untuk 
merealisasikan cita-cita awal mereka (khilafah?) bilamina mereka 
sudah merasa mendapat posisi yang kuar 

Kritik lain yang dikemukakan oleh Happy Susanto berkenaan 
dengan aktivitas keagamaan model Aslagah yang dinilainya sangat 
ekslusif. 

“Dalam berbagai forum kajian balagah, corak keberagamaan 
mereka terkesan eksklusif dan sempit Persoalan akidah dan 
figih selalu mewarnai pemikiran keislaman mereka. Sering terjadi 
pengklairan atas pemikiran yang dianggap berbeda dengan mereka. 
Ya, intinya keberagamaan mereka agak konservatif, tapi tidak pada 
dataran yang ekstrim karena mereka sangat mementingkan upaya 
dialog dan sikap anti-kekerasan.”“ 

Kendang yang disorot Susanto hanyalah realitas PKS, tetapi 
analisis yang sama juga dapat ditujukan pada KAMMI. Model 
pendidikan agama semacam ini memang kerap mengundang 
persoalan. Sebab, walaupun mereka tetap mementingkan upaya 
dialog, tetapi seting pemikiran mereka sudah terkooptasi oleh gaya 
pemikiran yang normadf-onented sehingga sering sulit menerima 
orang lain di luar dirinya, Pendidikan KAMMI kalau boleh dibilang 
sangat kering dari unsur-unsur metodologis. Padahal pemahaman 
agama yang benar harus ditopang oleh pemahaman metodologi 
yang baik pula. Hal ini tentu ddak mungkin dilikukan oleh KAMMI 
karena tidak saja para anggotanya yang beggenner, tetapi pengajaran 
metodologi akan memakan waktu yang lama, sementara agenda 
(gerakan Islam) mereka sudah harus berjalan. 

Pentingnya metodologi dalam memahami Islam adalah dalam 
rangka mengharmoniskan Islam dengan modernitas dan begitapun 


59 er Jalamlih.com 
dl Ibid 
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sebaliknya, dengan memadukan antara histonsitas dan nonmatwis 
agama secara intens. Sebab tanpa pendekatan metode yang memadai 
terhadap teks (yang tertulis maupun yang bersifat fenomenal) 
tidak akan memberikan buah yang begitu banyak. Pemahaman 
agama yang instan dan reakif justru malah dikhawatirkan akan 
melahirkan fanatisme baru yang akan bermuara pada sikap-sikap 
radikal dan intoleran. Dan hal ita tentu bertentagan dengan prinsip 
demokrasi yang mengedepankan ketebukaan dan kebesaran jiwa. 
Untuk menutup bahasan ini, peruilis sengaja mengutip pandangan 
Muhammad Abid ai-Jabin, Katanya: 

“Pada akhirnya, pemikiran Islam .. kontemporer ditantat 
untak melakukan kritik sosial, kritik ckonomi, dan juga kritik nalar, 
nalar “spekulait" (ag! a-majarrad) dan nalar politik. Tanpa adanya 
beberapa kritik semacam ini, dengan penuh semangat ilmiah, maka 
setiap pembicaraan dan wacana tentang Nabdhah, kemajuan, dan 
persatuan .... semuanya hanya berakhir jadi apian dan angan-angan 
belaka..." 9 


4, Penutup 
a. Kesimpulan 

Dari ulasan-alsan di atas terungkap bahwa pemahaman 
keagamaan KAMMI didasan pada usaha ideologisas Islam, 
Sehingga pemahaman keagamaan lebih bersifat indoktinasi dan 
fanats. Hal ini kemudian menyebabkan pemahaman agama yang 
agak sempit karena tidak disertai dengan metodologi pemahaman 
yang memadai. 

Selanjutnya, pemahaman keagamaan yang odak utuh tersebar 
menyebabkan para katwvis KAMMI hanya mengenal kebenaran 
dalam dirinya, Pendidikan tarbisab dengan format kurikulum yang 
cendrung harakah Islam tampaknya tidak sesuai dengan cima-cita 


Et Al-librii, Agl al-Siydsi a-'Arabi Muhaddadah wa Tajliyyituh, 
(Bairut: al-Markas al- Tanyai al-Arabi, 1991), h.374, 
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b. Rekomendasi 

KAMMI seharusnya haras lebih banyak melakukan dialog- 
dialog secara terbuka dengan barbagai kalangan agar tercipta gagasan 
yang lebih komprehensif, Pendalaman metodologi stodi Islam juga 
sangat niscaya agar tdak terjerembab pada pemahaman agama yang 
sempit. 

Demikian pula, wacana-wacana yang dikembangkan KAMMI, 
seperti soal Palestian, Aionisme, dan aksi soletaritas Islam, seharusnya 
didasari pada semangat menentag ketidakadilan, bukan atas dasar 
subjekovitas ke-Islaman saja. Bukan justru memperuncing menjadi 
dialog-diadog yang intensif yang hanya akan melahirkan kebencian- 
kebencian yang tak jarang justru melahirkan para eksklusif-fanatis 
yang diselimug dengan media dan wawasan sempit. 
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NAHDLATUL ULAMA DAN 
AGENDA REORIENTASI 
POLITIK 


Oleh : Bahrul Ulum 


BERAKHIRNYA kekuasaan Orde Baru pada Mei 1995, terjadi 
capboria politik yang diekspresikan dalam bentak penditan partai- 
partai politik, tak terkecuali kalangan Islam, Dan 148 Partai Politik 
yang terbentuk, ada lebih kurang 40 “Partai-partai Islam”, Setelah 
melewati venihkasi, maka diterapkan 40 parmi yang ikut Pemilu pada 
tahan 1999, di mana sekitar 20 partai adalah Partai berbasis Islam, 
dan 4 partai berbasis Mahdlatul Ulama (NU). Keempat partai yang 
berbasis NU (rabdirpaj itu adalah Portu Kebangkitan Bangsa (PKB), 
Partai Serikat Uni Masonal Indonesa (SUNI, Paru Mahdiatul 
Umma (PMU) dan Part Kebangkitan Ummat (PKU). 


Pro kontra Pendirian Partai Politik 
Berdirinya beberapa partai dalam tabuh MU oleh tokoh- 
tokoh MU sendiri, "disesalkan” oleh beberapa kalangan, bahkan 
telah menimbulkan pro kontra (perdebatan) dikalangan kelompok 
intelektual muda NU yang selama ini telah memfokuskan diri pada 
pemberdayaan masyarakat civil fow/ seri. Pengamat politik di 
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luar MU sepero Bahtiar Effendy menyayangkan sikap PBNU yang 
mempasilitssi dan menjadikan PKB sebaga partai "resmi" NU, 
bal ita tentu saja secara nyata PEMU dihadapkan pada problem 
organisasi yang berkaitan dengan tah (Kluttab berani garis 
pendirian, perjuangan dan kepribadian NU, baik yang berhubungan 
dengan urusan keagamaan, maupun urusan sosial, baik secara 
perorangan maupun organisasi). PBNU sehausnya berdin sebagai 
Pilarutama dan pengaman &bettah terhadap upaya-upaya dari berbagai 
kalangan yang ingin menyeret dan membawa NU ke wilayah politik 
prakns. Posisi PBNU adalah sebagai institusi netral yang berfungsi 
memberikan kontrol dan rambu-rambu agar warganya tidak hanyut 
dalam pora polkuk dan senantasa menjaga wibawa organisasi. 
Beberapakalanganjuga mempertanyakanapakahpenditianpartai 
polok ita mara untak memperjaangkan aspirasi pokok MU, yang 
selama dilebur dalam PPP masa Orde Baru terasa dipinggirkan atau 
hanya mengambil kesempatan (momen) untuk ikut memperebutkan 
"kekuasaan" yang memang sedang terbuka lebar, dengan menjual 
"simbol MU” yang memiliki massa terbesar di negeri ini? Seorang 
Intelekraal Muslim, Kantowijoyo berpendapat bahwa munculnya 
Partai-partai Islam —termasuk dikalangan MU— hanya merupakan 
luapan politik di cra reformasi yang sudah lara dipinggirkan selama 
hampar keseluruhan era rezim Soeharto. Sedangkan Azyumardi Azra 
(mantan Rektor UIN Jakarta) mengatakan bahwa banyaknya partai 
Islam bermunculan lebih didorong oleh keinginan para elite Islam 
untok mendapatkan kekuasaan daripada didorong oleh alasan-alasan 
yang murni keagamaan (Bahrul Ulum, 20015). 
Pendapat para intelektual Muslim di atas cukup beralasan, karena 
fenomena munculnya banyak partai baru dalam Islam, di satu sisi 
menguntungkan amat Islam karena memiliki banyak saluran aspirasi 
politik, tetapi di sisi lain justru akan melemahkan kekuatan Islam 
kultural. Menguatnya Islam politik menimbulkan kekhawatiran dari 
tokoh-tokoh Islam, karena basis Islam kultural akan semakin tergeser 
ke tepi, selain itu akan memicu ketegangan bahkan bentrokan antar 
dan sesama partai Islam yang memperebutkan basis massa yang 


119 


sama seperti kasus bentrokan antara pendukung PKB dan PPP 
(vang notabene sama-sama berbasis MU) di Jepara kenka keduanya 
terlibat dalam kampanye Pemilu 1999, Dalam bentrokan tersebut 
tercatat enam Orang Meninggal dan menimblkan kerusakan fasilitas 
umum linnya (Faisal Ismail), 


Perbedaan Perahu Politik dan Fenomena 


Perpecahan 

Perpecahandi kalangan MU juga terjadi ketika pernilihan Presiden 
AWM yang laba, dimana tokoh MU sendiri tampil sata calon presiden, 
yaitu Harrah Haz, dan dua calon wakil Presiden, yaitu KH. Hasyim 
Muzadi dan Sholahuddin Wahid. Persaingan antar calon sesama MU 
itu membawa implikasi pada pendukung masing-masing yang juga 
warga MU, yang bermuara pada perpecahan dan bilangnya aehumah 
di kalangan MU. Beberapa indikasi yang menunjukkan perpecahan 
di kalangan MU adalah, pertamer Banyak diantara tokoh mabdlfyan baik 
vang dudok di jajaran stratucal MU ikot "terlibat" dalam tim sukses 
yang berbeda calon. Kedu keputusan dan nasehat Ulama yang 
kebanyakan duduk di kepengurusan syunah hampir odak memberi 
pengaruh. Misalnya keputusan syariah MU tanggal 16 Mc 2004 untuk 
menon-akafkan seluruh pengurus yang terlibat dalam kegiatan tim 
sukses Presiden, Keputusan tersebut tidak berjalan efektif, buktinya 
mereka yang terlibat tetap aktif dan sama sekali odak ada sanksi. Ketiga 
hilangnya modal solidaritas dan kepercayaan dari warga MU terhadap 
elitnya. Hal tni tidak terlepas dari pertarungan antar sesama elit NU, 
yang kemudian berimbas pada ketidakpercayaan pada clit MU sendiri. 
Sebagai contoh paca pemilihan Presiden putaran pertama, di banyak 
basis NU pasangan capres dan cawapres yang berlatar belakang MU 
bisa dikalahkan. Misalnya di Jawa Timur, pasangan Mega-Hasyim 
justru kalah dari pasangan SBY-JK. Pasangan Wiranto-Sholahuddin 
yang juga berharap dapat mendulang suara di Jawa Timur, tapi hanya 
berada di urutan ketiga. Kemana suara NU yang menurut survai 
LSI pada April 2004 mencapai 35 persen pemilih?. Tenou saja hal 
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ini perlu direnungkan kembali aleh elir-elir pobuk MU, Polarisasi 
kekuatan pobtik di internal MU, pada akhurnyya membuat warga 
NU memulki msionahus tersendiri dengan cara berpaling ke calon 
avernacif meskipun dia bukan capres-cawapres dari kalangan NU, 
(Faisal Ismail, 2004 ), 

Munculnya perpecahan elit MU terutama disebabkan oleh suhu 
politik jelang Pemilu 2004 ang lalu, seharunsya menjadi pelajaran 
(ibraf) bagi elit-elit NU kini untuk melakukan reorienasi kebijakan 
dan menyatrupadukan kembali berbagai kekuatan di tubuh NU dari 
pusat hingga daerah. Untuk itu ada beberapa agenda penang untuk 
dikaji oleh NU, apalagi usia NU kini yang semakin tua. (tanggal 31 
januari 2008 genap berusia 82 tahun: Beberapa agenda itu adalah 
Pertamar harus ada rumusan yang jelas dan mengikat mengenai 
hubungan pengurus NU dengan elit politik NU. Meskipun MU sudah 
menyatakan sebagai organisasi sosial keagamaan, namun hingga kini 
persoalan keterlibatan tokoh-tokoh MU dalam kepengurusan partai 
politik belum dapar dituntaskan, tentu salah satu persoalannya adalah 
karena kurangnya disiplin dan sanksi yang tegas dari PBNU. Kedua 
sebagai organsiasi sosial keagamaan yang memiliki massa terbesar 
di Indonesia (lebih kurang 40 juta orang), harus dikelola dengan 
profesonal, konsisten dan keikhlasan para pemumpinnya, apalagi 
mmeghadapi era globalisasi yang menuntut keahlian diberbagai bidang. 
MU bahkan dapat menjadi modal sosial utara bagi perbaikan nasih 
bangsa ke depan. Ketger NU harus kembali menemukan jao dininya 
sebagai organisasi sosial keagamaan yang telah banyak memberikan 
konstribusi dalam mempertahankan keutuhan bangsa ini, dan 
saatnya untuk menghidupkan kembali "api NU" yang nyaris padam 
dengan perubahan orientasi dan terus berbenah meningkatkan 
kualitas diri untuk tetap swrrire dan diperhitungkan karena peran- 
pernan nyatanya bagi pembangunan moral bangsa dan bukan hanya 
karena jumlah warganya yang besar (Sholahuddin Wahid, AMI) 
NU Katpa: Mu harus kembali menjadi kekuatan kultural dan moral 
demi terbangunnya masyarakat civil (oo seaefy), sepert peningkatan 
kualiras pendidikan, skill, tenaga kerja, ckonomi, pengembangan 
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SDM,dll, dan menyerahkan sepenuhnya persolan politik praktis 
pada tokoh-tokoh poliok baik di PKB, maupun partai lunnya yag 
berlatar MU, Wallahua'lam. 


Beberapa Agenda Reorientasi Politik 

Tokoh-tokoh MU mestinya harus belajar dai kesalahan- 
kesalahan politik masa lalu, menghadapi masa depan, NU sudah 
saatnya merubah orientasi, ia harus fokus pada pemberdayaan warga 
melilu serangkaian kegiatan yang mampu memberdayakannya, 
masih banyak warga NU yang ekonimanya lemah, pendidikannya 
tertinggal, yang belum memperoleh pekerjaan dan seabrek persoaln 
lannya, nilah yang harus menjadi skala prioritas. Urusan politik 
bukan tidak penting, tapi mengutamakan urusan ini di ws sehgala 
alanya adalah kekeliruan yang haru segera disadan dan diperbaki, 
MU harus memperstapka din menghadapi arus globalisasi yamg kira 
telah merambah negeri ini, Odak ada mansual yang dapat berlindung 
dari arsu global. Globalisasi harus dihadapi, dan menghadapinya 
tentu harus meilki prasayarat tertentu, sepeti ilmu pengetahuan 
yang meadai, keetrampilan yang cukap dan tidak kalah pentingnya 
adalah integritas yang kuar. 

Untuk itu ke depan, NU harus beronentasi pada, pertama: 
merancang dan melaksanakan program-program yang menyentuh 
langsung kebutuhan real masyarakat, kedua, lebih terbuka dan 
inklusif, kerga: harus memilk SDM yang dnggi, kecmpat 
menjadwalkan pertemuan rutin dan dialog dengan rakyat terutama 
pada konstituennya, kelima: menjalin kerjasama dengan organisasi- 
Organisasi sosial dan keagamaaan, LSM, sesama partai politik, 
institusi pers, Ulama, rokoh pendidikan dam tain-lain. 

Kita harus tegakkan bahwa apama berdimensi luas, sedangkan 
poluk berdimensi tunggal. Menjadikan agama sebagai komoditas 
politik adalah sebuah reduksi besar besaran atas makna agama, 
Politik keneyaraan adalah urusan rasional, teknis dan objektif. NU 
harus berada di garis depan sejarah dalam pembentukan sistem 
politik yang rasional. 
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Agama dan poliik memang sulit dipisahkan, dari itulah 
kenyataan dalam sejarah poliik di negeri ini menunjukkan betapa 
orang berpolitk memerlukan legitimasi dan justufikam agama. Karena 
itu agama seringkali menjadi "kendaraan politik” yang efektif bagi 
aktor-aktor poliuk yang ingin segera memperoleh kekaasaan. Padahal 
politisasi agama pada dasarnya adalah subordinasi agama di bawah 
kepentingan kekuasaan 

Politik tetap memerlukan dukungan moral, dan agama pun 
kerapkali membutuhkan poliik untuk kepeningan syarnya. 
Persoalannya adalah begaimana menempatkan agama secara 
proporsional dalam kerangka politik, sehingga dak tercemar oleh 
kepentingan yang bersifat individu atau kelompok yang cenderung 
merusak, merugikan dan mengurangi wibawa agama itu sendin.f 
Dosen Fak.Syariah LAIN STS Jambu/ Penulis Buku “Bodohnya NU 
apa NU dibodobi"? / Ulumnus Jebol Ademnuriratar and Community 
Loader Pragram, USA, 20116) 
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MENGGAGAS KONSEP FIOH 
ANTI KORUPSI 


“Solusi Alternatif Pemberantasan Korupsi di Indonesia” 
Oleh: Bahrul Ulam 


SALAH sara masalah besar yang dihadapi bangsa Indonesia 
sekarang ai adalah korupsi. Secara faktual, persoalan korupsi 
di Indonesia dikatakan telah sampai pada cok kulminasi yang 
akut: tidak saja mewabah dalam kultar dan seruktar biroknsi 
pemerintahan, namun juga menjadi fenomena muli dimenyonal 
dan telah menggerogoti sendi-sendi kehidupan sosial dan kultural. 
Korupsi telah melibatkan pelaku yang semakin luas, odak lagi 
hanya di pemerintahan dan swasta maupun LSM, namun juga telah 
dipraktekkan pada level masyarakat, kaya, miskin, intelektual dan 
bahkan masyarakat yang berpendidikan rendah sekalipun, telah 
terjebak pada prilaku korupsi. Strukoar sosial pemerintahan yang 
kurang transparan serta kap acuh tak acuh masyarakat, memberi 
kontribusi yang paralel terhadap lannggengnya sikap permisif 
masyarakat pada semua tindak kejahatan korupsi. 

Karena sudah sangar meluasnya wabah penyakit korupsi ini, 
Indonesia sulit terlepas dari cengkramannya. Menurut data dan 
Tramiponesry International (TT), dari tahon ke tahun, sejak pertama kali 
diadakan jajak pendapat pada tahun 1995 sampai sekarang, Indonesia 
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tidak pernah terlepas dari kategori sepuluh besar negara terkorup di 
dunia. Pada tahun 1995, Indonesia adalah negara terkorup di dunia 
dari 41 negara, Tahun 1996, terkorup ke-10 dari 54 negara. Tahun 
1997, terkorup ke-7 dari 52 negara. Tahun 1998, terkorup ke-6 dari 
85 negara, Tahun 1999, terkorup ke-3 dari 99 negara. Tahun 2000, 
terkorup ke-3 daa 1 negara. 

Menurut Baginers Internatrona! Indoe (BIT), pada tahun 1998 
Indonesia dinyatakan sebagai negara terkorup se-Asia. Sedangkan 
menurut indeks Transparansi Internasional, pada tahun yang 
sara, Indonesia menempati urumn kedua terkacup di Asta setelah 
Bangladsh. Ini dikuatkan oleh data Internattaa! Cowmntry Ber Garide 
Indo (MC) tahun 1998 yang mengatikan bahwa Indonesia 
Menempati urutan teratas Negara terkorap di Asia." 

Pada bulan Agusros 2IM2, Trasiparenry Internatimal (TI) juga 
menempatkan Indonesia pada posisi ke 96 dalan Corrapigan Persepinien 
Jndee (CPI) bersama dengan Kenya, Artinya, Indonesia adalah 
negara ke-4 terkorup dani 109 negara di bawah Bangkidesh, Nigeria, 
Paraguny, Madagaskar, dan Anggola. Indonesia memperoleh nilai 
1,9 dari rentang 1 sampai 105 1 untak yang terburuk dan W untuk 
yang terbaik.” 

Pada tahun AMB, secara khusus TI menyorod Indoneaa karena 
sangat lemah dalam mencegah praktek korupsi, Meskipun telah terjadi 
penangkapan terhadap orang-orang yang selama kurun waktu Orde 
baru dianggap figur kelas atas dan politisi kelas kakap, marun hal 
itu masih diragukan apakah benar-benar bisa memberantas korupsi 
secara ctekrf. Karena pada kenyataannya Indonesia masih dianggap 


2  Moharamad Ikhsan, “Mengukur Biaya Ekooomi Akibat Korupis 
di Indoneala,” dalarn Hamid Basyaib, dkk. (od), Menag Ungg Kadyat, 18 Kaban 
Karapori di Insowetia, Buku 3, (Jakarta: Yayasan Aksara, 2002), h. 4. Data ini diakses 
juga melalui http, Parewetiorid, peda hari Karnis, tanggal 2 Agawous 20W7, 

6d Salahudin Wabid, Beses' Korpri Joked #ddobear Bangga Todoesea, (Jakarta 
Pustaka Lodonea Sata (PS) dan Kenter for Good Gowemanee Seudies (OMG, 
MA, ha 5 

Gd Indeks Persepsi Korupsi tahun 2002. Transpareney Intematonal,” 
dalam http, Pwwwetbarid di akses pada hari Karnis, 2 Agustus 2007, 
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sebagai negara yang tdak koperatif dalam memberantas korupsi, 
sehingga oleh Firmoa! Astaan Tart For (FATF) Indonesia masuk 
Mark Het, Walaupun reformasi politik telah berjalan, hal itu tidak 
cukup untuk mendocong agenda pemberantasan korupsi karena 
banyaknya politisi buna yang berkuasa kembali. TI mengibaratkan 
Indoensia sebagai anggur lama yang dimasukkan kembali ke botol 
yang baru. Dalam hal ini TI masih menempatkan indonesia pada 
urutan ke-6 negara terkorup di dunia. 

Sedangkan pada 2004, TI menempatkan Indonesia pada urutan 
negara paling korup ke-5 dari 153 negara yang di survey dengan 
CPI-20. Sedangkan di tingkat Asia, periode tahun 2004 Indonesia 
menempati posisi kedua terbarak CPI-nya setelah Myanmar. 

Pada tahun 2005, nilai Indeks Persepsi Korupsi Indonesia 
sedikit meningkat dibanding nilai 3 tahun terakhir, dari 1,9 menjadi 
200 pada tahun 2004 dan pada tahan 2005 menjadi 2,2. Peningkatan 
ini kelihatan tidak signifikan, naman meningkat cukup lumayan sejak 
tahan 1999 dan ANN) yang nilainya 1,7, Indonesia bersama dengan 
Azerbaijan, Cameron, Edophia, Irag, Liberia dan Uzbekistan 
merupakan Negara-negara nomor enam terkorup dari 158 negara 
yang disarvey." 

Walaupan indeks Indonesia sedikit meningkat, namun karena 
ada Negara lain yang meningkat lebih baik, peringkat Indonesia 
hanya naik sedikit dad tahan lalu, dari uratan ke-5 di tahun 2004 
menjadi urutan ke-6 di tahun 2005. Hal ini sarna dengan peringkat 
Indonesia di tahun 2009, namon ketika ira hanya 193 negara yang 
disurvey.” 

Adapun untak tahun 2006, Indeks Persepsi Korupsi yang 
diluncarkan secara serentak di seluruh dunia pada tanggal 06 
November 2006, masih menunjukkan adanya korelasi yang kuat 


d3 Bimo Setahun Proeretaban SBY bani (20 Oktober MKH-30 Okbiabar 
(MAITA, Kocitarew Tanpa Dukwgsan, Indrwesta Cerrnpaton Waeh, Ih. 1-2, dalam Www 
antikotupsiorg. Diakses pada hari Rabu, 1 Agasras 2007, 

Gb IPK tahun AGS TI, bottp3/ Poramotiocr,id, diakses pada hari kamas, mnggal 
2 Agustus 2107. 

OT dial 
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antara korupsi dan kemiskinan, terutama di negara-negara ranking 
rendah, tak terkecuali Indonesia. Meskipun indeks Indonesia naik 
dari 22 di tahun 2005 menjadi 2,4, namun Indonesia masih berada 
dalam kelompok negara yang amat korup dengan indeks di bawah 
4. Dengan demikian Indonesia menempati ke-7 negara terkorup di 
dunia bersama-sama dengan Azerbaijan, Burundi, Ethiopia, Papua 
New Guinea, dan Central African Rupublic,s 

Dari gambaran tersebut di atas menunjukkan bahwa reformasi 
belum berhasil menurunkan persepsi korupsi di Indonesia secara 
siprufikan. DM / Negari-negara ASEAN, hanya Myanmarlah yang 
mempunyai peringkat lebih buruk daripada Indonesia. Artinya, 
upaya memberantas korupsi, walaupun perangkat hukum din 
beberapa lembaga pengawas sudah dibangun selama ini, belum 
berjalan efektif. Pemberantasan korupsi terkesan berjalan "alom-ahw 
cerai belaka" 

Dengan melihat posisi Indonesia sebagai salah satu negara 
yang terkorup di dunia, oclah menggugah banyak kalangan untuk 
melakukan perang bersama terhadap kejaharan korupsi, baik dari 
kalangan ormas keagamaan (seperti NU dan Muhammmadiyah 
sebagai ormas terbesar di Indonesia), pemenntah sendiri (KPK), 
maupun 1SM yang memfokuskan dir pada gerakan antikorupsi 
(seperti ICW, MTI, dan Til) dan lainnya. 

Mamun, meskipun seruan perang bersama terhadap korupsi 
oleh berbagai oramas, LSM maupun pemerintah Indonesia sendiri 
telah menggema di mana-mana dalam beberapa tahun terakhir 
ini, kelihatannya belum dapat menghapuskan perilaku korupsi atau 
paling tidak menggeser posisi Indonesia dan posisi sepuluh besar 
negara terkorup di dunia, Hal ina dikarenakan proses pemberantasan 
korupsi di Indonesia yang berjalan masih sangat lumbat dan syarat 
dengan “tebang pilih”. 

Oleh karena itu, berbagai macam upaya untuk menanggulangi 
kejahatan korupsi yang sudah merusak berbagai tatanan masyarakat 
harus terus digalakkan dan dipikirkan bersama, tentunya dengan 


G8 IPK tahun SMG TI, “ie! 


127 


langkah-langkah strategis. Melihat negara Indonesia adalah negara 
yang mayoritas penduduknya muslim, tentunya pendekatan yang 
paling tepat untuk penanggulangannya salah satunya aelalah melalui 
pendekatan keagamaan, khususnya figh antikorupsi, karena isdlah 
figh lebih familiar hap masyarakat Islam iru sendiri, Untuk ir, 
artikel ini akan membahas bagaimana konsep figh antikorupsi dapat 
dijadikan salah saru senjata alternanf untuk pemberantasan Ondak 
pidana korapsi. Hal ini penting karena sistem hukum vang selama 
iru diterapkan di Indonesia, khususnya terkait dengan ondak pidana 
korupsi, odak membuat banyak orang jera untuk melakukan atau 
mengulang andak pidana korupsi tersebut, 


Korupsi dalam Perspektif Islam 

Korupsi adalah kejahatan malu kompleks, walaupun terkesan 
hanya terkait dengan persoalan madyab (harta benda). Fight hukam 
Islam sesungguhnya telah banyak membahas konsep kejahatan harta 
benda. Namun demikian, korupsi mempunyai karakter spesifik. Ia 
odak hanya melibatkan seseorang yang berkuasa, namun meliputi 
kejahatan yang langsung dilakukan oleh seseorang melalui kekuasaan 
yang diembannya, Namun, sebelum lebih jauh membahas hakikat 
korupsi dalam perspekuf Islam, ada baiknya dipaparkan definisi 
korupsi secara etimologis maupun terminologis agar masyarakat 
memiliki persepsi yang sama tentang hakikar korupsi. 

Secara etimilogis, korupsi berasal dari kata “korup” yang 
berarou buruk, rusak, dan busuk, “Korup” juga beraru dapat 
digosok (melalui kekuasaan unvuk kepentingan sep Korupsi 
juga disebutkan berasal dari bahasa latin correpere dan Korruputa 
yang berarti penyuapan dan (orraptore yang berarti merusak. Istilah 
ini kemudian dipakai dalam berbagai bahasa asing, seperi Inggns 
merijadi corrnpiem atau cornff, Belanda menjadi oonrgotre atau karrupitte, 
dan di Indonesia menjadi korupsi." 

(9 Tim Penyasusn Kamas Pusat Bahasa DEPDIKBUD, Kamur Her 
Birbuesa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 527. 

TG Evi Hartati, Tisihuk Pidona Korupsi, Jakarta: Sinar Grostfilos, 2008), hu 8-9. 
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Dalam bahasa Arab, korupsi sepadan dengan kata mia? yang 
berarti penyuapan. Kishweb juga dimaknai sebagi uang suap. Korupsi 
sebagai sebuah tindakan merusak dan berkhuanat juga disebut fasad 
fifrad) dan gbwlu' (berkhianat)." Kerga Istilah tersebut memiliki 
rujukan teologis baik dalam hadis maupun al-Guran. 

Sedangkan secara terminokyis korupsi diartikan sebagai 
pemberian dan penerimaan suap” Definisi korupsi ini lebih 
menekankan pada praktek pemberian suap atau penerimaan suap. 
Dengan demikian, baik yang membed maupun menerima suap 
keduanya termasuk koruptor. 

David M. Chalmers menguraikan pengetian korupsi sebagai 
ondakan-Ondakan manipulasi dan keputusan mengenai keuangan 
yang membahayakan ekonomi (finanea! mumipulatran and deeition 
injwrsoar te fhe coomomey are after dibela core). 

JJ Sentuda dalam Eenyeapaseia af Soda! Seet mendefinisikan 
korupsi sebaga penyalahgunaan kekuasaan pemerintah untuk 
keuntungan pribadi ftbe meirete df pulbir power peinate profit Definisi 
ini dianggap sangat spesifik dan konvensional karena meletakkan 
persoalan korupsi sebagai ranah pemerintahan semata, Padahal, 
sesuai perkembangan zaman korupsi dengan berbagai modus 
operandinya telah masuk ke semua lini lembaga. 

Dari beberapa definisi tersebut, baik secara etimolagis maupun 
terminologs, korupsi dapat dipahami dalam aga level Pertama, 
korupsi dalam pengertian Oandakan pengkhianatan terhadap 
kepercayaan (betrayal df #rusih, kedua, korupsi dalam pengertian 
semua tindakan penyalahgunaan kekuasaan jabuse af power): ketiga, 
korupsi dalam pengertian semua bentak tindakan penyalahgunaan 
kekuasaan untuk mendapatkan keuntangan material (material benefit) 
yang bukan haknya 


TI Ahmad Warsoo Munawir, Kamurat denaunir Are Indonesia, Wogyakarta, 
Perddok Pesantren al-Munawwir Krapyak, 2001), h. 537, 1089, 1134, 

T2 Baharuddin Lopa, Kejahatan Karapai alan Penegakan Hukum, (Jakarta 
Penerbit Buku Kompas, 2001), h. 68. 

T3 Jeremy Pope, Siertipi Memberantar Korapii, Eikoran Sistem Integritas Mostowal, 
Oakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2009), h. &. 
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Berdasarkan makna leksikal dan pengertian itu, pada dasarnya 
Islam telah menanamkan nilai-nilai antikorupsi yang termaktub 
dalam al-Jur'an dan Hadits Mabi sebagai sumber dari segala samber 
hukum Islam, Kara midea odak ditermukan di dalarn al-CJur'an tetapi 
ada di dalam hadits. Dalam riwayat Ahmad, Nabi bersabda, “Allah 
melaknat orang yang memben suap, penerima suap, dan broker suap 
yang menjadi penghubung diantara keduanya,” Yang dimaksud suap 
di sini adalah suatu pemberian yang bernilai material atau sesuatu 
yang dijanjikan kepada seseorang dengan maksud mempengaruhi 
keputusan pihak penerima agar menguntungkan pihak pemberi suap 
secara melawan hukum, Jika Odak ada tendesni itu, raaka pemberian 
tersebut disebut hadiah. Dalam Islam, suap dinilai sebagai perbuatan 
mempertukarkan Allah dengan sesuatu yang bersifat materi. Hal ini 
karena tindakan suap merupakan manifestasi ketandukan seseorang 
pada wujud material selain Tuhan yang bertentangan dengan nilai 
tuahid sebagai institusi pembebasan penganutnya dari belenggu- 
belenggu selain Tuhan, Di samping ita, Islam juga melihat suap bisa 
mengakibatkan sesorang yang lemah kehilangan haknya, padahal 
kepentingan orang lemah dalam Islam identik dengan Allah. OS. 
Al-Hadid: 11 misalnya menyebutkan memberikan pinjaman lunak 
tanpa bunga kepada kaum murtadafie (lemah secara ekonomi) sama 
dengan memberikan pinjaman kepada Allah. 

Mengingat suap sangat berbahaya, alasan apapun tidak bisa 
menghalalkannya meskipun demi kemaslahatan. Argumennya adalah 
karena suap merupakan perbuatan dosa, mengakibatkan perbuatan 
melawan hukum, dan merupakan kezaliman, karena mencegah 
bahaya harus didahulukan daripada mengambil maslahat, apalagi 
karena alasan darurat seringkali bersifat subyekif. 

Bila mrywah diartikan suap, di mana pemegang kekuasaan hanya 
menerima harta benda dan orang yang tidak berkuasa untak tujuan 
tertentu, maka korupsi lebih serius dari itu, karena meliputi kasus di 
mana pemegang kekuasaan langsung mencuri harta publik melalui 
otoritas yang dimilikinya tampa melibatkan orang di laar kekuasaan. 


74 Husein Syahathah, Suap dam Korapai dilaw Pergpoktif Syan'ah, (Jakarta 
Amzah, 2007), h. 55-58 
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Sebagai kejahatan modem, korupsi terus berkembang baik jenis, 
modus operandi, motif, pelaka, mapan polanya. Dampak kerusakan 
yang diakibatkannya pun semakin meluas, baik terhadap kedaalaran 
negara, kesejahteraan rakyat, penegakan hukum, sampai dengan 
moralitas bangsa, bahkan penghayatan agama, Dengan demukian, 
maka korupsi lebih dekat dengan makna iftad (merusak). 

Korupsi sebagai #fiad ini terdapat dalam al Juran, antara lain 
dalam OS. Al-Araf: 55, hrman Allah, “Janganlah kaban berbwar 
kerusakan di muka bumi setelah (Allah) memperbaikinya”. Dalam 
surat yang sama ayat 85, setelah Allah melarang mengurangi 
timbangan dan takaran, herman Allah, “Janganlah kalian menipu 
manusia sedikitpun dan janganlah berboat kerusakan sesudah 
sebelumnya Allah memperbaikinya.” Dalam ayat ini, pertama-tama 
Allah melarang melakukan Ondakan pengambilalihan hak-hak orang 
lan dengan cara mengurangi timbangan sebagai sebuah tindakan 
yang merusak sistem ekonomi, lalu melarang melikukan andakan 
yang merusak apa saja, termasuk di dalarnnya merusak sistem politik 
dan hukum, dalam al-Jur'an, perilaku menyimpang dari kebenaran 
atau hukum disebut dengan sad dan perilaku itu melahirkan 
hukuman (siksaan) yang berlipat ganda bukan saja di akhirat setapa 
juga di dunia. 

Sedankan kara 2twisf selan terdapat dalam Hadits yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, “Hadiah bagi pejabat publik adalah 
golf (korupsi/ berkhianat)”, juga terdapat di dalam al Vuran US 
Ali Imran: 161. Allah berfirman, “Tidaklah mungkin seorang Nabi 
melakukan gbot (berkhuanat) dalam urusan harta campasan perang. 
Barang siapa yang melakukan gfwiv/ dalam harta rampasan perang, 
maka pada hari karat 18 akan datang dengan membawa apa yang 
telah dikhianatinya itu...” 

Jadi, jika kata gag menunjuk pada prilaku korupsi (yang 
merusak) secara umum, baik betrayal af trust, abuse of power, muupun 
selera! benefir yang dilarang dalam Islam, maka kata gw menunjuk 
pada makna tingkat korupsi yang ketiga (matenal benefit). Mamun 
demikian, proses terjadinya ga! akan melewan bentuk korupsi 
yang pertama dan kedua dan merupakan yang paling akut. 
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Selan itu, secara umum Islam yoga telah menekankan silai- 
nilai normadf yang harus diparuhi oleh penganurnya dalam 
rangka menghindar tindak kejahatan korupsi, diantaranya adalah 
keharusan menegakkan keadilan dan mentwkrasi seperti terlihat 
dalam OS. ari-Nahk 90, an-Mia: 135, a-Mumtahanab: 8, dan al- 
Maidah: 8. menjalankan ame mera dan waly mankar seperti terlihat 
dalam GS. Ali Innran: 104. Lebih tegas lag Islam melarang umatnya 
memakan harta haram dan tidak rakus terhadap dunia sebagaimana 
terlihat dalam (5. Al-Bagarah: 188, hrman Allah, “Janganlah kalian 
memakan harta (yang diperoleh) secara bat.” Dan masih banyak 
lagi ayat-ayat al dJuran yang mengandung nilai-nilai normatif anti 
korapsi. 


Wajah Buram Pemberantasan Korupsi 


di Indonesia 

Gerakan reformasi yang dilakukan rakyat melalui mahasiswa 
Indonesia sejak tahun 1999, sebenarnya mengandung keinginan 
besar masyarakat terhadap konsistensi pelaksanaan pemerintahan 
yang baik, adanya pemerataan dan keadilan dalam pemanfaatan 
sumber daya ekonomi, sekaligus juga sebagai koreksi terhadap pola 
pembangunan yang sentralisak dan berpotensi korupsi, kolusi dan 
nepotisme. 

Beberapa langkah untuk pemberantasan korupsi telah 
dilakukan, mulai dari pembentukan Komisi Pemeriksa Kekayaan 
Penyelenggara Negara (KPKPN) berdasarkan UU Na. 28 Tahun 
1999 tentang penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan 
bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme di cra Presiden Abdurrahman 
Wahid, Komisi Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi atau Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK) berdasarkan UU No, MW tahun 
202 di era Presiden Megawati Soekarno Putri. Lembaga sejenis 
juga didirikan di awal-awal pemerintahan Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono, diantaranya Pusat Pelaporan Analisis dan Transaksi 
Keuangan (PPATK), Tim Koordinasi Pemberantasan Tindak Pidana 
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Korupsi (Timas Tipikor), Komisi Yudisial, dan Komisi Kejaksaan 
yang diharapkan dapat memperkecil peluang terjadinya korupsi. 

Pada era pemerintahan SBY juga telah dibuat beberapa 
kebijakan pemberantasan korupsi, di antaranya pengangkaran Jaksa 
Agung Abdul Rahman Saleh, penerbitan Inpres Na. 5 tahun 20104 
tentang percepatan pemberantasan korupsi, pemindahan narapidana 
ke Musakambangan, dan penyusunan Rencana Aksi Masional 
Pemberantasan Korupsi (RAN PK) 20042009 dan puluhan 
kebijakan lainnya sebagai upaya mempercepat pemberantasan 
karupsi dalam dua semester awal pemerintahannya. 

Namun, upaya ini belum menunjukkan hasil yang meng- 
gembirakan. Semua kebijakan dan semua tim yang telah dibentuk 
belam dapat menjalankan tugasnya secara maksimal sehingga belum 
bisa mengangkat Indonesia masuk dalam kategori negara yang bersih 
dan krrupsi. Kalaupun ada peningkatan hanya 2 poin, dan IPK 2,2 
pada tahun 2X)5 menjadi 24 pada tahun 2006.. 

Kelambanan, ontok odak mengatakan kegagalan dalam 
pemberantasan korupsi di Indonesia, mungkia bisa dilihat dan 
beberapa faktor pemicu di antaranya, fentawa, masih lemahnya 
rpeeritalitas aparat penegak hukum, di mana dalam menjalankan tugas 
tugasnya masih diwarnai prilako korupsi seperm penyuapan, luwuk 
di lingkungan lembaga peradilan, kejaksaan dan kepolisian. Dalam 
korupsi di peradilan atau lazim disebut dengan mafia peradilan, 
korupsi sudah menjangkiti proses peradilan dari hulu sampai hilir pada 
selurah tahapan peradilan. Mulai dari penyelidikan dan penyidikan 
oleh polisi dalam kasus pidana, penyidikan, pemberkasan perkara 
dan pelimpahan ke pengadilan oleh jaksa, hinggra dalam persidangan 
perkara pemutusannya oleh hakim di pengadilan. Bahkan, sampai 
dengan setelah dijatuhkannya putusan kepada terdakwa) tersangka 
menjadi terpidana, masih ada kesempatan untuk melakukan transaksi 
pelaksanaan hukuman dengan pihak kejaksaan maupun lembaga 
pemasyarakatan.” 


75 Tim Penyusun, Kong dr Ngeri Kaum Beragama, (Jakart: PIM- 
Fatnershup, 2IXM, Ih. 115-120. 
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Kedua, lemahnya sistem perundang-urdangan, di mana 
andang-undang yang digunakan untuk menjerat para koruptor 
tidak memberikan efek jera. Hukuman yang diberikan hanya 
sebatas hukuman kurungan, meskipun telah melakukan korupsi 
besar-besaran yang merugikan negara dan menyengsarikan rakyat 
banyak. 

Ketiga, adanya sikap permusif masyarakat terhadap berbagai 
macam bentuk korupsi, yang ditandai dengan sikap bergaya hidup 
mewah meskipun dibiayai dengan harta hasil korupsi (khususnya 
para pejabat), tidak hilangnya respek masyarakat terhadap seorang 
yang mempunya indikasi kuat melakukan korupsi dan terbukanya 
lembaga-lembaga Islam terhadap sumbangan hasil korupsi dengan 
alasan untuk pensucian harta. 

Hal ibu semua pada dasarnya bisa diatasi bila memang ada 
kemauan bersama dari berbagai pihak unuk bersama-sama 
menyatakan perang bersama terhadap korupsi dan menghilangkan 
semua sikap ego untuk mencari keuntangan atau kekayaan pribadi 


Figh Antikorupsi sebagai Solusi 
Alternatif 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk muslim 
terbesar di dunia. Kehidupan beragama pada tataran ritual dengan 
perkembangan yang sangat pesat. Kesernurakan yang terjadi pada tap- 
ibadah haji, perayaan hari-hari besar Islam serta upacaru-upacara 
keagarraan menunjukkan bahwa semangat beragama di kalangan 
bangsa Indonesia tidak kalah dengan negara Islam yang laim. 

Namun demikian, sangat patat dikahwatirkan bahwa realitas 
sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara secara 
keseluruhan menunjukkan prestasi yang sangat mengecewakan, 
khusus terkait dengan masalah korupsi yang sudah sangat 
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mengkhawadrkan. Indonesia adalah salah satu negara Muslim 
(mayoritas penduduknya beragama Islam) terkorap di daria. Predikat 
sebagai negara terkorup ini sentanya akan mencitrakan bahwa umat 
Ishun di Indonesia banyak yang melakukan korupsi. Baik buruknya 
Indonesia adalah baik buruknya Urat Islam Indonesia, 

Anggapan ini tentunya harus menjadi agenda besar bagi 
umat Islam sendiri, di mana umat Islam harus mengembalikan 
cicra baiknya. Salah saw upaya yang sangat memungkinkan adalah 
dengan pendekatan keagamaan, baik yang sifatnya penanaman nilai- 
nilai moral atau akhlak maupun sampai pada penerapan prinsip- 
prinsip hukum Islam (high) secara khusus, Hal ini karena melihat 
ketidakcfektifan sistem hukum yang diterapkan dalam angka 
pemberantasan korupsi di Indonesia yang cukup lemah, sehingga 
para koruptor merasa tidak takur atau jera untuk melakukannya. 

Dalam Islam, hukuman tindak korupsi memang adak diatur 
secara harfiah, baik dalam al-(GJuran maupun Hadits, Namun, 
secara utami, hekaman bags tiridak pidana korupsi adalah ta RT, 
yaitu hukuman yang dianggap setimpal dan menjerakan menurut 
iitihad hakim, dari yang terberat (hukuman man) hingga yang 
teringan (penjara) sesuai dengan berat angannya tindakan dan 
dampak korupsi yang dilakukan. Karena itulah, hukuman bagi 
pelaku korupsi yang ringan adalah dengan diberikan teguran atau 
celaan, dimasukkan ke dalam daftar tercela, dinasehat, dan dipecat 
dari jabatannya. Hukuman cukup berar adalah dera atau cambuk 
dan pengasingan satu tahun, Jumlah cambakan minimal 39 kali 
dan maksiman 100 kali sesuu dengan kondisi (jumlah harta yang 
dikorup, akibatnya, dan kondidi koruptor). Umar bin Khatthab 
misalnya pernah menjatuhkan hukuman cambuk sebanyak 100 kali 
dan penjara saru tahun kepada Matt bin Abdullah karena telah 
melakukan tindak pemalsuan stempel kas negara (Bat a-Malh 
kemudian mengambil harta tersebut, Untuk penjara, maksimalnya 
adalah diperjara hingga mati." 


76 Majelis Tarjih dan PP Muhammadiyah, Fikih Ansikorntui, Pergfakt” Ulama 
Aiooresedeab, Jakarta: PP Muhammadirah dan Petveship, KMI, hu 55-58. 
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Jika dengan hukaman tersebut odak bisa memberantas 
korupsi, maka hukuman bagi tindak pidana korupsi adalah dengan 
dianalogkan dengan andak pencurian, Korupsi memang herleeala 
dengan pencurian, karena pencudan adalah pengambilan secara 
sembunyi-sembunyi terhadap harta yang disimpan dengan rapih 
yang bukan di bawah wewenangnya. Sebab #ru, tindak kejahatan 
pencopetan, perampasan, dan pengkhianatan oleh orang yang 
berwenang dalam fogh tradisional tidak masuk ke dalam kategori 
tindak pidana korupsi. Akan tetapi, mengingat intinya sama, yaitu 
mengambil harta yang bukan haknya, maka korupsi bisa pun 
tampaknya bisa dikategorikan atau digiyaskan dengan tindak pidana 
pencurian. Berdasarkan hukum dalam figh tradisional, jika hukuman 
bagi andak pidana korupsi disamakan dengan pencuran, maka hal 
ita tergantung pada jumlah yang diambil dan akibatnya pada cakyat 
secara umum. Jika jumlahnya di bawah nilai 936 gram emas, maka 
hukumannya adalah &'g7 Sedangkan jika sebanding dengan niali 
ita atau lebih, maka hukumannya adalah potong tangan (OS. Al- 
Maidah: 38). Marwun, jika korupsi ica dinilai sebagai pencunan 
besar far-sorigah akabra), maka tindak pidana korupsi adalah sama 
dengan tindak dirahah atau gath' ariharg (perampokan). Bentuk 
hukumannya adalah minimal potong tangan kanan dan kaki kiri, dan 
maksimal dihukum mati dan disalib (dijemur) (OS. Al-Maidah: 33). 
Argumennya, karena kerusakan dari korupsi bersifat masif, di mana 
dampak yang diakibatkan oleh tindak kejahatan korupsi lebih besar 
dampada pencurian biasa yang bersifat individual, Bahkan, menurut 
Masdar F. Mas'udi, korupsi lebih buruk daripada terorisme, karena 
korban terorisme langsung mati, sedangkan korban korupsi adalah 
rakyat miskin yang banyak terbunuh secara perlahan-lahan. Jadi, 
tindak pidana korupsi terutama korupsi dalam jumlah besar sama 
dengan membunuh rakyat banyak secara berlahan." 

Selain ita, meskipun pelaku korupsi telah dijatahi hukuman 
sebagaimana disebutkan, tetapi menurut mayoritas ulama, ia juga 


77 Masdar F. Mas'udi, “Korupsi dalam Perspektif Buclaya dan Syariat 
Islan”, dalam Hamid Basrayib, dick, af at, buku 4. 
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dikenakan ganti rugi, yaitu mengembalikan hasil korupsi kepada 
negara, Yang berpendapat demikian antara lain Imam Syafii, Aba 
Yusuf, Imam Malik, dan Imam Ahmad. Sedangkan Imam Abu 
Hanifah tidak mewajibkan." Dengan hukuman model tersebut 
diharapkan akan menjerakan bagi siapapun yang akan melakukan 
tindak pidana korupsi. 

Lebuh jauh, bahkan Nahdlatul Ulama (NU) dalam Munasnya 
membolehkan jenazah koruptor tidak disalatkan." Itu berarti 
koruptor telah dinilai kufur karena hilangnya amanah sebagaimana 
seorang Muslim yang seharusnyc memagang teguh amanah dan 
keimanannya. 

Hal yang cukup menarik adalah bila melihat ke beberapa negara 
yang nota berenya bukan negara Islam, seperi Korea Selatan dan 
Cina, tapi berhasil mengangkat dtranya sebagai negara yang cukup 
berhasil mengerem laju kejahatan korupsi, Upaya yang diterapkan 
adanya dengan memberikan hukuman yang seberat-berarnya kepada 
para pejabat yang terbukti melakukan ndak pidana korupsi. Selain 
itu, yang cukup efektif dilakukan adalah dengan menciptakan bodaya 
malu dan disiplin para aparat penegak hukumnya 

Seharusnya, Indonesia sebagai negara Muslim harus memiliki 
sikap yang lebih dalam hal menghindan prilaku korupsi, karena 
dalam Islam terkandung nilai-nilai normatif yang menekankan pada 
prilaku antikorupsi. Untuk ita, bila bedaya korupsi di Indonesia 
tnasih juga merajalela, maka tdak ada cara lain selam penerapan 
prinsip-ponsip hukum Islam sebagaimana celah dijelaskan: 

Pertama, memberikan sanksi hukum baik secara fisik maupun 
non fisik. Sanksi non fisik basa dimulu dengan pemecatan dan 
sanksi fisik, mulai dari potong tangan sampai pada hukum bunuh 


TE Lihat Wahbah Zuhalli, ad Pig an Anisa ag #ldilatuh, (Petra Dear al-Figr, 
19945, jilid bac-d, ogt, Ike- Tb. 99 dan seteraan 

9 Tim Penyusun, MU Medborew Kerupin, (Jakarta PB MU dan Patnership, 
BIM, h, 1 db. 
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Kedua, memberikan sanksi sosial, seperti dikucilkan dan odak 
diterima kesaksiannya. 

Kring, membenkan sanksi moral, sepert jenazahnya ndak 
dishalati dan memasukkan mamanya dalam daftar orang tercela 
(Seperti mempublikasikan nama nama mereka baik di media cetak 
maupun elektronik). 

Dengan demikian maka semua orang akan berfikir seribu kali 
ketika ingin melakukan tindak pidana korupsi. Hal ini tentunya 
menjadi agenda besar bersama untuk menicptkan negara Indonesia 
bebas dari korapsi. Sebab, bila dengan sistem hukum yang sekarang, 
orang yang telah benar-benar terbukti melakukan tindak pidana 
korupsi masih memiliki keberanian atau tebal muka dihadapan 
publik. Ini menunjukkan bahwa hukuman yang dibenkan tidak 
cukup memben efek jera baik bagi dirinya maapun orang laun. 


Penutup 

Bangsa Indonesia adalah bangsa yang mayoritas penduduknya 
beragama Islam (& WP4), sedangkan sisanya beragama, Kristen, 
Khatolik, Hindu, dan Budha. Dengan jumlah yang cukup besar, 
sejatinya amat Islam menja pioneer dalam gerakan antikorupsi di 
Indonesia. Sebab, baiknya citra bangsa Indonesia adalah bailanya citra 
umat Islam dan buruknya citra bangsa Indonesia adalah buruknya 
citra umat Islam, Ditengah-tengah ketidak berdayaan sistem hukam 
Indonesia dalam mengatasi masalah kote asi, pensosialisasian high 
antikorupsi cukup efekaf untuk untuk mengerem lajunya prilaku 
korupsi, syukur-syukur sistem hukum Islam bisa diadopsi sebagai 
sistem hukum nasional, khususnya dengan pemberlakuan hukum 
Islam khusus terkait kejahatan korupsi. Dengan demikian semua 
orang akan berfikir ulang untuk melakukan tindak pidana korupsi. 
Selain itu, melalui figh antikorupsi nilai-nilai normatif antikorupsi 
dapat tersosialisasikan di kalangan umat Islam pada umumnya. 
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MENGAGAMAKAN POLITIK 


Oleh: Hermanto Harun 


MENGUPAS politik seakan tak menemukan muaranya, karena 
selatu faktual dan dinamis, Ceriti politik juga selalu menggoda untuk 
dibircangkan, bahkan cakup mendominasi ranah “gosip” di pelbagai 
mecdia. Hal ini karena politik adalah bapian yang tak terpisahkan dari 
kepentingan, dan area yang strategis untuk menyemai kepentingan 
itu adalah kekoasaan. Maka paradigma palitik menjelma menjadi 
sebuah ungkapan “siapa mendapatkan apa, kipan dan di mana”, 
Dengan demikian tealtas politik sangat paradoks dengan pengeruan 
tea normadfnya. 

Dalamrealitasnya, perilakapoliikdannorma teoretisnya terdapat 
tabir perrisah. Scakan keduanya berbeda jalan. Paradigma penlaku 
politik, bagi kebanyakan politu, mengkrisral menjadi kekuasan 
sebagai tujuan akhit, sehingga tindakan machenvallisik, seperti 
dusra, menjegal, oportunisme, dan perilaku amoral lainnya menjadi 
hal biasa, bahkan harus dilakukan demi cercapainya kepenangan. 
Sedangkan norma teoretis polak hanya menjadikan kekuasaan 
sebagai perantara untak mewujudkan nilai ideal sesuai dengan fitrah 
manusia. Sehingga, norma politik selalu mengedepankan kamus 
moral dalam mencapai kekuasaan. 
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Di sinilah tepatnya ongkapan Al Ghazali bahwa agama adalah 
pondasi, sedangkan kekuasaan adalah penjaganya. Sesuatu yang 
tidak memiliki pondasi akan roboh dan yang ndak memiliki penjaga 
akan hilang. Ungkapan ini sinkron dengan pendapat Hasan Al 
Banna. Dalam bukunya Figh Al Siyasi, Al Banna menulis bahwa 
tidak ada kebaikan dalam agama jika menegasikan politik, dan tidak 
ada kebaikan dalam politk jika meninggalkan agama. 

Pernyataan Al Banna tersebut merupakan konklusi dari 
pemahaman keagamaan yang integral. Baginya, keberagamaan yang 
berair dar tepat adalah jika agama selalu menjadi mahagutu dan 
tujuan berpolitik. Namun anehnya, tidak semua Muslim menyadari 
hal ini. Bahkan ada sekelompok gerakan Islam yang menganggap 
bahwa politik dan segala perangkatnya, sepert partai, demokrasi dan 
yang larunya merupakan hal yang sangat paradoks dengan keinginan 
norma agama. Pemahaman seperti ini kadang merujuk kepada teks 
literal agama, din menjustifikasi bahwa poliik menjadi barang 
“haram karena dak ada dan dilakukan pada zaman Nabi SAW. 


Pemahaman dikotomik. 

Sebagai akibat dari adanya pengharaman politik bagi sebagian 
kelompok Islam, maka peradigma politik menjelma menjadi rumus 
logika politik yang diwarisan kaum penjajah. Rumus logika politik 
yang dimaksud adalah berpolitik berari memburu kekuasaan, 
dengan cara apapun, semuanya mungkin dan legal demi tercaparnya 
rujaan kekuasaan ito. Cara politik seperti ini akhirnya dengan tampa 
reserve akan sekaligus menegasikan norma agama. Hingga, adagium 
yang lamtah terdengar di tengah mayarakat adalah “ika berpolitik 
tinggalkanlah agama, dan jika menekuni agama tinggalkantah politik”. 
Pada akhirnya politik dan agama memiliki "tertodal" masing-masing 
dan di antara keduanya harus terpisah. Para penghumi wilayah agama 
menjadi nista jika berpolitik dan para politisi lumrah dan seakan 
tanpa dosa jika meninggalkan norma agama. Walaupun kadang, di 
ranah kedisinian, agamawan dan polidsi sama-sama “berkuda? agama 
dalam berpolitik, dan sama-sama mempolitsasi agama, 
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Pemahaman yang salah terhadap politik, sebenarnya telah 
menggurta dalam benak masyarakat Muslim. Hal ini, menurut 
penulis, paling tidak karena ada dua faktor, Pertama, realitas perilaku 
politik sangat sarat akan tamnsil dan bak sll, bahwa orang-orang 
yang dianggap memiliki label keberagamaan, seperti kai, ustacz, 
dan buya seringkali larut dan terperangkap dalam dinamika politik 
picisan yang serupa dengan orang yang tidak mengetahui norma 
agama. Schingga timbul kesan bahwa agamawan dan tidak agamawan 
menjadi sama saja jika berada dalam ruang politik. Akibarnya, agama 
menjadi tertuduh sebagai alat legitimasi poliik an sich. Agama 
terfitnah menjadi justifikasi-justifikasi sempit dan terbatas sesuai 
dengan interpretasi pesan syahwat penggunanya. 

Kedua, adanya pengaruh dari pola pikir (ghaswal fikr) yang 
ditanamkan oleh Barat terhadap dania Islam. Semboyan agama 
untuk Tuhan, dan negara untuk semua merupakan ungkapan 
yang seringkali nyaring didengungkan di tengah dunia Islam. Juga, 
adagium gereja sebagai pewaris sekularisme yang inti pesannya 
memisahkan agama dengan negara. Ungkapan "berikan hak Tuhan 
kepada Tuhan dan hak kaisar kepada kaisar” merupakan fakta bahwu 
dogmna gereja sangat antipao dengan penyatuan agama dan negara. 
Walaupun pada keyataan empiriknya, Barat tetap saja menjadikan 
politik sebagai kendaraan dalam menyema norma agamanya, Barat 
selalu saja mengurusi persoalan keagamaan menggunakan otodms 
politik negara. 

Dua faktor tersebut memberi andil yang signifikan terhadap 
paradigma politik di pelbagai negara Islam, termasuk di Indonesia. 
Pemahaman dikotomik terhadap agama dan politik di Indonesia 
cukup banyak mempengarahi perjalanan bernegara-hangsa yang 
akhirnya memberi identitas Indonesia sebagai negara yang netral 
tarhadap agama. Ujungnya, Indonesia yang berpenduduk mayoritas 
Muslim terbelenggu dalam aturan-ataran hukum yang tidak 
bersumber dari dogma keimanan Islam. Hasilnya, meskipun Muslim 
Indoensia mayoritas dalam jumlah tapi minoritas dalam politik. 
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Partai Islam 

Pengertian politik secara leksikal sangadah sederhana. Dalam 
ungkapan Arab, istilah politik dibahasakan dengan @/ matah yang 
berasal dari kata sex yang juga berarti dabbara (mengatur), aware 
(perintah), maba (larangan). Menurut Abd Axiz Izzat dalam bukunya 
Al Mega AI Siyari p AI Irjam, pengperuan politik berarti mengatur 
persoalan urat dan menjaga kemaslahatannya, dan todak berarti 
penyesatan, penipuan dan permusuhan. Dengan demikian, tema 
sentral politik dalam agama adalah mengatur dan mengarahkan 
persoalan umat kepada hal yang lebih maslihat sesuai ketnginan 
agama. Di sinilah Ibn Ueail mengungkapkan bahwa perilaku polirik 
harus selalu mendekatkan manusia kepada yang aehlah (right) bukan 
Jatad (disright), meskipun tidak dilakukan Rasul dan tidak dijelaskan 
secara literal oleh wahyu. 

Jikasubsransi politik demikian, berara politik memiliki tugas yang 
sangat mulia, terpuji, dan terhormat, karena berpolitik merupakan 
bagian dari intrumen keberagamaan dalam merealisasikan ajarannya. 
Ini arunya, polink menjadi keharusan bahkan kewajiban bagi setiap 
penganut agama (Islam), karena dalam menerjemahkan ajaran dan 
titah Tuhan, ada yang meso menggunakan kekuasaan. Dan cara yang 
elegan dan konstitusional dalam merangkul kekuasaan iru adalah 
mutlak dengan politik. Dengan demikian, berpartai merupakan 
payung legalitas berpolitik. Dalam dunia kontemporer, partai 
polidklah yang rasional dan fakcual merapakan alat perjuangan bagi 
terwujudkan misi dan cita agama. Bukan justru partai disingkirkan 
yang akhirnya menjadi tempat berteduh politisi pemuas nafsu perut 
dan birahi, Fahmi Huwsidi dalam bukunya A/ Magalat Al Mahgurah 
menulis judul Dhararat A/ Hiab AI Inlamey (signifikansi partai Islam), 
Menurut dia ada beberapa argumentasi rasional dalam mewujudkan 
partai Islam 

Perrarna, partai merupakan lembaga yang konstitusiooal dalam 
menyalurkan aspirasi poliik umat Kedua, adanya realitas akidah 
yang mengharuskan seorang Muslim untuk menjalankan kehidupan 
secara islami. Cara tepat untuk mercalisasikannya adalah kenka 
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dipayungi hukum dan undang-undang Dan partai merupakan 
bentuk yang bisa mangakomodasi kepentingan ind, 

Kenga, pekerjaan politik merupakan bagian yang tak terpisahkari 
dari pemahaman keberagamaan Islam. Seorang Muslim yang benar 
adalah ketika pengetahuan agama digunakan untuk kehidupan 
dunianya. Keempat, realitas demokrasi yang tertuang dalam undang- 
undang yang berdiriatas dasar "hak mayontas dan mengakui minorits'. 
Dari beberapa argumentasi tersebut, agaknya sangat rasional untuk 
menjadikan politik yang berbentuk partai sebagu bagian dari 
instramen keberagamaan. Politik dijadikan alat untuk merealisasikan 
kepentingan dan kemauan agama. Maka menjadi kelaziman bagi 
seorang Muslim untuk mengagamakan politik, dalam arti menjadikan 
politik sebagai kuda dalam mewujudkan ajaran ugama, bukan 
justru sebaliknya, menjadikan polink sebaga: agama yang segalanya 
dipolinsasi sesuai selera, termasuk dogrna agama. Jika ita yang yang 
terjadi, maka akhirnya kita hanya menyaksikan drama politik “Tblis' 
vang berjubah agamawan atau agamawan yang berhati “Iblis”. 
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MERELIGIKAN 
PARTAI POLITIK 


Oleh : Hermanto Harun 


HINGAR bingar politik selalu mengalami x0 menarik, Eskalasi 
polink senantiasa mencuat dalam menuju raba isu panas di pentas 
kekuasaan negeri ini, Seolah bincang politik salalu “memukau' dan 
mewacana dalam segala level sosial masyarakat. Hampir semua 
orang aed kennggalan informasi poliik. Seolah ritvme politik telah 
menjadi irama goyangan Aram di setiap topik perbincangan. 

Memukaunya isu poliok bahkan telah membius kesadaran akan 
esensi berpolitik. Kesadaran berpolitik semata hanya terlukiskan 
dalam hak poluk yang tercermin dai kebebasan berpendapat, 
berekpeesi dar persamaan hak dalam merenggut kursi kekuasaan. 
Dengan demikian, esensi politik menjadi kabur, bahkan menyimpang 
dari sebittah nya. Memang, ssbottah politik menjadi sangat nisbi, karena 
tidak satupun sikap poliik yang bebas dan “virus” kepentingan, 
Bahkan, dengan kepentingan itulah terwujudnya rahim politik. 
Hasilnya, politik melahirkan sifawsifat yang udak lagi berdasarkan 
moral dan agama, Berpalitik menjadi bebas nilai, karena kepentingan 
mendaminasinya, bahkan kependngan itulah yang menjadi rujukan 
nilai politik. Dimana, kapan, dan bagaimana kepenangan itu bisa 
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terwujud, maka poluk diformat sesuai birahi kepenongan itu. Hal 
inilah yang menjadikan poliik memiliki kadar magnetis yang luar 
biasa, karena rayuan kepentingan yang banyak diakomodasi oleh 
kekuasaan terlihat begitu sangat menjanjikan. Realitas cmperik 
telah kasat mata mempertontonkan perilaku politisi, yang dengan 
kekuasaannya mampu meraup modal kekayaan yang luar biasa, 
mendapat fasilitas kehidupan yang serba mewah yang seakan lebih 
terhormat, terpandang, dan dibutuhkan oleh segala jae! social 
masyarakat, 

Kenyataan sikap berpolink seperi di atas dak terlepas dari 
paradigma ludonisme yang tengah mewabah di masyarkat, Wabah 
hedonisac tersebut menyebar tularannya ke pelbagai dimensi 
kehidupan, Bahkan telah bersenyawa dengan dinamika social 
masyarakat. Sehingga standar kebaikan sepala hal diukur dari dimensi 
kechaniaan aw xi Sedangkan unsur keakhuratan menjadi urusan personal 
dan bahkan harus dipenjarakan dalam jeruji privasi. Akhirnya, agama 
tidak lagi menjadi orientasi dan politik. Agama harus terpisah dari 
politik, dan politik diharamkan untuk intervensi terhadap agama. Jadi, 
agama dan politik menjadi dualitas yang odak legi searah. 

Walau demikian, agama tdak dapat ditinggalkan secara toral, 
mengingat modal capital pobak kekinian bertampu pada komunitas 
massa, dan agama menjadi alat yang paten dalam membius massa. 
Maka akibatnya, agama hanya dijadikan “daun salam” dalam masakan 
sayur politik, Ketika memasak dan agar selalu enak, maka bumbu 
daun salam disertakan, tapi ketika ingin menyantap makanan, daun 
salamnya disingkirkan, Begitulah kira-kira analogi posisi agama dan 
politik kekinian. Walau sesunggahnya keharusan politik dan agama 
menjadi dua sisi mata uang yang tidak mungkin untuk diceraikan, 
Agama menjadi pilar dan norma politik, sedangkan politik menjadi 
kendaraan dan cara dalam mernerjemahkan kemauan titah agama. 


Media keberagamaan 
Dalam konteks poluk modern, partai merupakan institusi 
yang legal dalam menerjemahkan kemauan dan kepentingan politik. 
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Bahkan, partai dianggap sebagai cara yang modern dalam mengarungi 
pergulatan dunia politik. Dalam moww'ah aLaaiyah (ensiklopedi 
polcik) yang diterbitkan oleh Lembaga Studi dan Pengembangan 
Arab fa Mnassasab at Araliyah Ia Dirasat wa al Nasyr), pertai politik 
(Parpol) merupakan kumpulan masyarakat yang memiliki onentasi 
dan ideology politik yang sama kemudian mereka bergabang dalam 
sebuah organisasi untuk mewujudkan program dan cita-cita polidk 
yang mereka anggap realistis dalam merebut kekuasaan ditempat 
mereka berdomusili. Pengeraan Parpol ini berangkat dari realitas 
masyarakat sekarang yang hampir menyelurah menyalurkan ragam 
aspirasi politiknya melalui Partai (ad). 

Jika dikorclasikan dengan isilah keagamaan, pengistilahan 
Partai (ade) dalam kajian keislaman bukanlah barang baru. Bahkan 
menurut Muhammad Imarah dalam bukunya Hal ara Hama al 
Haii salah partai (ado) bukanlah hasil produk asing yang diadopsi 
secara sembompoleh peradaban pemukiran Islam, akan tetapi nvemiliki 
argumentasi yang transendental. Hal ini karena dalam katah suci al- 
Our'an terdapat ayat yang menggunakan kata Arg9 dan adab (05 al- 
Ahzab, 22 & al-Maudah: 56). Penggunaan kata Argo dalam alur'an 
tidak hanya berkonotasi negative, tapi juga bermakna positif, Juga, 
ds dalam hadits nabi terdapat pula penggunaan stlah Argd, bahkan 
dengan ungkapan /vg4 Muhammad. (marah, 1998: 87). 

Terlepas dari maksud kata depo di atas, pengastilahan partai 
memiliki legalitas keagamaan, walau penerjemahannya kec ranah 
realitas sangat beragam, malah udak beragama. Akan terapi, jika 
dirilik dari sebstansi Parpol secara akademis, maka Parpol memiliki 
tugas yang sama dengan dakwah, yang nota benenya sebagai media 
dalam menpcmbangkan dan mempertahankan agama. Bahkan 
'berparpol' seharusnya merupakan bagian dari institusi keberagmmaan 
yang terlembaga dalam dakwah. Karena pengertian dakwah secara 
akademis, memiliki beberapa pengertan seperti dimas (memanggil), 
akdia (menyeru, memohon) atau suatu upaya untuk menarik manusia 
menuju suatu aliran atau agama tertentia,( Jataar Mederat, Ikadi 2017). 
Akan tetapi, dalam realitas paradigma umat, ungkapan dakwah juga 


147 


memilika nasib yang serupa dengan politik. Kata dakwah terjajah 
dengan pengertian yang sangat parsial, yang sudah terpala menjadi 
swatu perbuatan yang hanya identik dengan ceramah, pidato, kala 
dan bentuk oratif lain yang berisikan ayat-ayat al Guran anu 
hadits. Jadinya, ruang dakwah menyempit pada momen tertentu 
dan bahkan menjadi ajang hiburan yang penuh Iclucon. Paradigma 
dakwah seperti ini bahkan telah mermbudaya, sehingga tidak jelas 
jenang orientasi capainnya. 

Inilih persoalan dan letak penyakitnya. Pudahal, dakwah 
memiliki pengertian dan caang lingkup yang sangat lawes juga luas 
Intinya, dakwah adalah mengajak orang laun ikut bersama, bersatu 
dalam satu onentasi kesefahaman atau kesadaran akan tugas dan 
kewajiban sebagai hamba Tuhan. Artinya, dakwah bisa dilakukan 
dengan politik dan bahkan berpolink menjadi wajib sorategis dalam 
berdakwah, Jika berdakwah berarti mengajak umat kepada kabaikan, 
maka politik merupakan suatu perilaku yang harus selalu mengarah 
kepada kemaslahatan umat, maka konsekuensinya palink mesti 
terorganisir, teraturdan terarah. dan pertai merupakan penerjemahan 
Organisasi politik (orpol) untuk karcis kekuasaan secara sah dan 
modern. 

Dalam negam modern, pari merupakan z01a berpolitik yang 
konstitutif dan legal Berparmi berarti mengakui kewajiban dan 
hak politik juga menyalurkannya secara elegan dan bertanggung 
jawab, Namun, penerjemahan partai di ranah poliik mengerucut 
menjadi tiket menuju terminal kekuasaan. Di terminal inilah semua 
kepentingan, baik ideologi, budaya dan agama berjibaku dalam 
menuju kekuasan, Tak jarang, kata haram terkubur dan sirna ketika 
goyangan kursi kewasaan telah menggoda. 

Keinginan partai menduduki kekuasaan dilindungi selama masih 
dalam rokof game konstitusi. Dengan demikian, partai Islam memiliki 
kans besar dalam meraih kekuasan. Dan di ruang ini letak strategisaya 
argumentasi di atas, agaknya sangat rasional antak menjadikan 
politik yang berbentuk partai sebagai bagian dari intrumen dakwah. 
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Politik dijadikan alat berdakwah agar kepentingan-kepentingan 
dakwah bisa diakomodir dalam politik. Maka menjadi kelaziman 
bagi seorang muslim untuk mendakwahkan politik, bukan justru 
sebaliknya, menjadi dakwah sebagai intramen politik yang akhirnya 
dakwah hanya menjadi daan penyebrang menuju kekuasaan. Jika itu 
yang ada, maka itulah aportunisme dakwah yang barangkali tidak 
bedanya dengan kemunafikan, Begitukah bukan? Wallahu cam. 
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ABDI NEGARA VIS A VIS ABDI 
KEKUASAAN 


Oleh: Hermanto Harun 


ISU serbuk kebanet dalam seraktar pernerintahan kadang begitu 
sering terjadi. Roang opini publik selalu menyantap isu menbugfie ani haul 
pada skala rasional maupun lokal, Pada skala nasional, pergantian 
menteri negara, Dirut BUMN dan pejabat lain setingkat menteri 
sering terjadi, karena kinerja mereka yang dianggap odak cakap 
dan kurang “profesional” dalam menangani pelbagai problematika 
bangsa. 

Pada skala lokal, khususnya di lingkaran pemenntah Provinsi 
dan kabuparen kota, isu resbwffe tidaklah kalah gema. Beberapa 
kepala daerah kabupaten/kota juga tak sepi dan pembentaan 
rerburile di jajaran kabinetnya. Dalam dinamika organisasi, apatah lagi 
Orgahisasi pemerintah, meoaffk pejabat yang mendianu “singgasana 
tertentu merupakan hal biasa terjadi. Terlepas dari pelbagai alasan 
yang terkesan apolopgis, rerbwfik menjadi jawaban telak dan seakan 
“harga mat" untuk membenahi pelbagai problematika pemenntahan. 
Walaapun untuk menghapus kesan polins dari resbuffe tersebut sulit 
untuk dihindarkan. Bav "amis" tendensi polidk dan bangkusan 
ratbafik terlanjur menjadi sigma bahkan paradigma masyarakat. 
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Bukankah “politik balas jasa” cukup menyengat aroma penciuman 
kala pergantian kepemimpinan hingga jual beli jabatan tertentu 
sudah nvenjadi rahasia umum? 

Dalam tulisan ini, sebagai rakyar pinggaran, penulis tentu odak 
kapabel untak mengasut kebenaran ita, karena gawe areas 
ita sudah diamanatkan kepada Kejao, KPK dan atau yang lan, yang 
lebih profesional dan “berkepentinyan', Namun tulisan ini terusik 
oleh beberapa kalimat yang kerap disampaikan oleh para pemimpin 
ketika melantik jajaran pembantunya. Kalirsar itu sangat sederhana, 
namun memiliki nila bobot yang luar biasa dahsyat. Yara ungkapan 
abdi negara dun abdi musyarakat, Kalimat ini diucapkan agar para 
pengawariya dapat menigkatkan kinerja pelayanan yang diberikan 
baik pelayanan di bidang administrasi pembangunan, administrasi 
pemerintahan maupan ademiniserasi kemasyarakatan. 

Pengisdlahan abdi negara kepada pejabat yang dilantik agaknya 
sangat mengelitik. Karenadalam analisa sonologis, pemilihanterhadap 
nama atau ungkapan tertentu dapat dipastikan menunjukkan adanya 
maksud yang dipunyai oleh orang yang memilihnya. Menurut Ali 
Syari'ati, melakukan analisis terhadap terhadap suatu kata, acapkali 
diperoleh petunjuk yang amat berari, dengan mengamati barang 
sejenak terhadap akar suatu nama, bisa diperoleh dorongan pada 
langkah-langkah berikutnya yang boleh jadi akan akan mengantarkan 
kita untuk sampai kepada suatu konsep vtertenra dan menjadikan kisi 
mampu menemukan prinsip ilmiah. Dengan merenungi suatu kalimat 
tertentu, anda bisa sampai di dunia yang amat jauh, tersembunyi dan 
penuh mister. (Ali Syariat, Ummah dan Imamah, 198946) 

Berangkat dari analisa di atas, hemat penulis, ungkapan abdi 
negara yang kadang terkesan sepele, namun cukup memiliki nila: 
bobot yang sangar prestisius dan sarat makna positif, Secara esoterik, 
ungkapan abdi wegera mengandung nilai keikhlasan, pengabdian 
dan ketundukan. Ini artinya, bahwa seorang pejabat pemenamh 
harus benar-benar memiliki nilai-nilai perjuangan dengan penuh 
keikhlasan, walaupun terminologi keihlasan tdak berard bekerja 
taripa pamih. Terma keikhlasan bisa selalu senyawa dengan 
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orientasi kerja yang semata menjadikan pangkat dan jabatan yang 
diamanahkan kepadanya sebagai suatu Ibadah. Dengan demikian, 
jika jabatan menjadi lahan dalam beribadah, maka lazimnya jabatan 
itu tetap selalu dalam koridor kebenaran, kejujuran dan keteladanan. 
Bila ibadah menjadi spirit dan sugesa seorang pejabat dalam 
mengemban amanahnya, maka jabatan ita tidak akan menjadi 
lahan arogansi, tapi modvasi. Tidak terjebak pada arca pongah, tapi 
kludwah, Dari sinilah khalifah Mo'awiyah bin Abi Sofyan bisa hpawa 
kenka menerima ungkapan dar rakyatnya “arakean adanka aypaba ai 
afr (selamat atasmu wahai pembantu), 


Abdi kekuasaan 

Ungkapan kekuasaan secara literal mungkia odak berbeda 
dengan kata jabatan arau pemerintahan. Tapi #stilah kekuasaan 
terkadang lebih berkonotasi pada hal yang agak sedilat mins dan 
destrukuf. Karenanya, ungkapan penguasa lebih terkesan tiran, 
status guo dan otoriter. Hal ini atis asumsi pada padanan ungkapan 
kekuasaan dengan kata ahibah dan ahimarah, juga sering terdengar 
ungkapan “daulat penguasa” yang lebih cenderung menempatkan 
seorang penguasa memilik kedaulatan dengan sepenuhnya. 
Ungkapan iri seirama dengan teori kedaulatan yang dikemukakan 
oleh Jean Bodin pada abad ke-16. Menurut Bodin, kedaulatan itu 
adalah kekuasaan yang mutak dan kekal dalam suatu repeblik. 
Kedaualatan—masih menurut Bodin—meski sudah mengalami 
bermacam-macam perubahan tafsiran, tapi semua tafsiran itu 
bertujuan untuk membenarkan kekuasaan poliok dari orang-orang 
atau golongan yang berkuasa dalam suatu negara. 

Dari uraian di atas, ungkapan “abdi kekuasan' jelas sangat kontras 
dan sira or abdi negara. Karena abdi negara selalu menempatkan 
kekuasaan sebagai pasilitas (mafsikoh) bukan tujuan (gbepaf). Abdi 
negara senantiasa mengepankan nilai-nilai moral dan kemaslahatan 
meraih jabatan dan kekuasaan itu. Ini tak ubahnya dengan pesan 
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mantra" Niccolo Machiavelli yang telah banyak menyihir para 
pemangku jabatan di negeri ini. Untuk melanggengkan kekuasaan, 
Machiavelli berpesan, “adalah baik untuk berpura-puramempunyai 
belas kasihan, sedia, berkemanusiaan, jujur dan beragama. Sangat perlu 
writuk memperlihatkan seolah-olah ta memiliki sifat-sifat baik tadi. 
Tapi memiliki sifat itu dan senantiasa menerapkannya sebenarnya 
berbahaya. Berpura-pura mempunyainya adalah berguna. Hendaklah 
menyesuaikan diri kemana angin bertiap dan todak menyimpang dari 
apa yang baik bila mungkin, dan dapat berbuat jahat bila terpaksa". 

Mah! Sekarang silakan rakyat menilai kelayakan pesan para 
pemimpin tersebut, Akankah sebutan “abdi negara" kepada pejabat 
basil rerbufe vang telah dilantiknya Ita realistis? Adu pengisalahan 
"abdi veyara” kepada mereka sekedar menutap topeng bagi mereka 
yang kadung menjadi abdi kekuasaan. Nol takar 
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INTEGRITAS KEBERAGAMAAN 
PENGUASA 


Oleh : Hermanto Harun 


SELARA sederhana—bagi saya-mengamati perkembangan 
politik merupakan ruang “badah' yang semestinya dilakoni oleh 
siapapan. Lebih jauh dari ita, mengamad poliik umat merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari sentimental iman seorang muslim 
yang harus bertanggung jawab terhadap lingkungan sosialnya 
Paling tidak, ini termasuk pekerjaan dunia untuk akhirat. Pekerjaan 
mulia dalam bentuk perhauan kepada umat, karena baginda Mabi 
saw pernah bersabda “ag ka pakta bi aer alomuriimin falaysa 
madu "barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kam 
muslimin, maka dia bukan dari golongan mereka). 

Jika di simak, ritme poliik semakin hari kian terasa 
mendengungkan suasana. Bahkan, menjadi “ritus” bagi media dalam 
setiap pemberitaan, Isu politik selalu menggemuruh ditengah derasnya 
syahwat meraih kekuasaan. Seakan berpolitik hanya bertujuan untak 
merebut kecmpukan singgasana, sehingga jalan apapun harus di 
tempuh demi terwujudnya kekuasaan dalam pangkuan, 

Dalam ranah kedisinian, tepatnya dalam pelbagai Pilkada, gejala 
syahwat kekuasaan terlihat semakin mewabah. Kompettor perebut 
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kekuasan senantissa memasang kuda-koda untuk berlaga, Dengan 
pelbagai trik dan cara, mulai daa "pamer din" di spanduk dan baliho, 
turnamen olah raga, jalan santai dengan ancka door price, silatarrahim 
ke setiap majlis talim sampai agenda kegiatan safari ramadhan. 
Sudah menjadi rahasia amum, bahwa semua ita hanyalah lipstik dan 
rayuan bibir kekuasaan yang semakin memukau, 

Memukaunya kekuasaan bagi setiap orang merupakan hal yang 
maklum dan sangat dimengerti, karena ranah kekuasaan dalam 
paradigma kekinian telah menjelma menjadi singgasana. Akhurnya, 
kekuasaan membius setiap orang untuk berlomba mendudukinya. 
Hal irulah yang menjadikan kekuasaan selalu memukau, menyilaakan 
sekaligus bervitarin dan berprotein tinggi, karena tahta kekuasaan 
sangat menjanjikan untuk hidup lebih terhormat, terpandang, cepat 
kaya dan dibutuhkan oleh segala 4se/ social masyarakat. 

Peridigma kekuasaan seperti di atas merupakan bor dari pola 
fikir hedenosok yang tanpa sengaja telah mendarah daging dalam 
lingkungan sesal masyarakat, Akhirnya, logika kekuasaan mengerucut 
pada keinginan untuk meraih pristse dan keuntungan materi, bukan 
lagi berrujuan lahur untak meraih kehormatan di hadapan Tuhan. 
Sebungga, yang secara kasat rnata terlihat, para pemangku kekuasaan 
berleha-berleha dengan pelbagai fasilitas negara, bahkan hampir 
af, jika seorang pemangku jabatan tidak memiliki harta simpanan 
yang berlimpah ruah. Tapi, ini bukan berarti kecurigaan bagi mereka 
yang telah punya, namun mata nurani masyarakat bawah lebih 
melihat, dan denyut nubari empati dan perasaan mereka jelas lebih 
peka terhadap realita dan fakta yang ada. 


Paradigma kekuasaan 

Sebenarnya, bagi setiap muslim, kekuasaan merupakan 
bagian terpenang dari pemahaman integralitas keberagamaannya. 
Kekuasaan jelas odak terpisahkan dani wujod realisasi terhadap 
dogma agama itu sediri, Ini tedihat dan adanya konklusi dari 
para ularna yang menegaskan bahwa kekuasaan (pemerintahan) 
merupakan rukun dari keberagamaan Islam. Ustman Abd el- 
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Mu'e Ruslan dalam bukunya @- Tarlupah al diyanah Tada adha 
al Maciimin mengutip pendapat al-Banna yang menjelaskan bahwa 
persoalan pemerintahan (kekuasaan) merupakan bagian dadi doktrin 
aganwa (sbaes) agidah dan bukan berada dalam ruang figh yang masih 
perlu diperdebatkan. Hal ini karena kekuasaan merupakan institusi 
yang dapat mengakomodir sekaligus menerapkan titah Tuhan. 
Berangkat dari titik initah barangkali dasar analogi -Ghosali yang 
mengatakan bahwa agama (abadi) adalah dasar dan kekuasaan (ai 
sedih) adalah penjaganya. Analog ini memang logis, mengingat 
tak satupun agama di dunia yang tidak berpayung dan luput dari 
legitimasi kekuasaan. 

Pendapat di atas juga selaras dengan argumentasi Muhammed 
Imarah. Dalam bukunya “Ha/a£ ram Hawa al Hall Limaza wa Kaifa" 
Imarah menyimpulkan bahwa substansi dan titik sentral dari sistem 
ajaran Islam adalah adanya pendaulatan manusia sebagai khalifah 
di muka bumi. Juga sebelom rialah langit diakhiri dengan dogra 
Islam, para Rasul diutus untuk mengurus sedap kaum dan umatnya. 
Setelah Islam datang, maka kekuasaan (khahfah) yang merupakan 
representasi dari umat merupakan titik sentral dadi filosofi negara 
dalam sisitem Islam. Dengan demikian, Istilah pemampin (pemangku 
kekuasaan) dalam Islam, yang senang diterjemahkan dan abimam atau 
a-khaltah tidak lain hanyalah pemangku kekuasaan yang bertugas 
mewakili Rasul dalan menegakkan agama dan mengarar kehidupan 
dariawi dengan aturan-aturan agama. (al Varadhawi, ah Yiyatah al 
Sarinah, 481998). 

Penerjemahan kekuasaan dalam paradigma Islam seperti di atas, 
merupakan kemutlakan dari standar keberagamaan seorang penguasa 
muslim, karena tanpa pondasi kekuasaan, realisasi dtah agama akan 
sangat mustahil terwojod secara menyeluruh dan sempurna. Dan 
mempersempit diri pari ruang dan waktu, akan tetapi berlaku dan 
singkron untuk semua masa dan manusia. 
ataran dan doktrin agama. Paradigma kekuasaan mengkerucut 
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menjadi sebuah kompetisi yang menegasikan norma dan moral. 
Kekuasaan menjelma menjadi tahta yang harus diwariskan kepada 
keluarga walau harus menampikkan etika. Kekuasaan berubah wujud 
dar tujuan untuk menerapkan aturan agama menjadi penghancur 
dan pecundang agama. Ketika kekuasaan akan di raih, maka karcis 
simpatinya adalah agama. Simbol-ambol agama menjadi laris 
keras. Para calon pemangku kekuasaan menjelma seperti seorang 
“malaikat” yang seakan tidak memuliki nafsu kedunaan, Setiap tabur 
kata berpoles ungkapan puji dan “kitab suci”, Setiap pemberian 
tak laput dari lipsok keikhlasan dan kedermawanan, Setiap hiri, 
tempat yang digeman adalah majlis talim dan silanarrahum bersama 
masyarakat miskin. Semua serba Ailay toala Tapi, apa yang 
terjadi keuka kekuasaan sudah dalam genggaman? Semua janji 
hanya ungkapan basi, Segala ucapan baik tinggal hanya kenangan. 
Kemiskinan hanya menjadi Pe-cR yang tidak pernah terselesaikan. 
Narkoba semakin menggila, miras semakin mengganas, prosususi 
semakin manjadi-jadi. Hampir semua sudut keindahan kowa menjadi 
fasilitas bermaksiat gratis yang jarang sekali diverdhkan. 


Integritas keberagamaan 

Seorang muslim yang benar adalah jika mernahamu agamanya 
secara integral. Menjadikan agama sebagai nafas kehidupan, sehingga 
kebenaran dan kesalahan berstandarkan norma agama, bukan selera. 
Paling tidak, ada usaha dalam mewujudkan nilai-nilai agama. Apatah 
lagi bagi seorang penguasa, ajaran agama murlag diterjermahkan 
menjadi kebijakan-kebijakan yang betd-beral bertujuan untuk 
mewajudkan maslahat bagi urat. Kemaslahatan umat adalah tujuan 
dari kekuasaan, Hal ini tentu harus selalu berada dalam koridor 
agama. Kalau tidak, maka akhir dari kekuasaan itu adalah ferriyah 
dosa yang berkepenjangan. 

Sebenarnya, dalam konteks suasana Pilkada sekarang ini, 
umat selalu 2? and ser, siapa kandidat yang betul-betul tulus untuk 
Dalam bentuk yang minirnal, siapa kandidat penguasa yang berani 
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mengusung agenda menutup lokalisasi prostitusi dan menertibkan 
tempat-tempat najis yang penuh kemaksiatan? Disamping 
mengusung program-program kerakyatan dan kesejahteraan 
lairunya. Jika ada kandidat penguasa yang ksatria dan “jantan” untuk 
mewujudkan agenda di atas, maka agaknya sangat layak untuk kita 
dawlatkan sebagai pemimpin yang mengakui relegiusitas negara ini. 
Kita tunggu! Wind sela 
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AL-OUR'AN ATAU KEKUASAAN 


Oleh : Hermanto Harun 


BULAN Ramadan memaliki banyak keisrumewaan, di antaranya 
adalah dituronkannya aliJuran dan larab-karab suci sebelumnya 
yang diturunkan kepada para Mabi dan Rasul. Lantunan ayat dan 
firman Allah swt yang termaktub dalam al-CJoran menggema di 
pelbagai tempat, baik musholla, langgar, masjid dan ditempat-tempat 
rang mungkin untuk beribadah dan #fbor bersama, Gema ayat 
ayat itu mengusik syahdu keherungan puasa dan nyans menghiasi 
pendengaran dalam setiap putaran waktu dan suasana. 

Suasana rasa cinta terhadap al-ur'an mengalami eskalasi yang 
memuncak saat bulan Ramadan. Kecintaan itu tertampahkan selain 
dari factor kontesi kemanan yang telah terdokina dalam got 
seorang muslim, juga karena keinginan untuk meraup sekaligus 
memburu ganjaran dan pahala yang “berhamburan” di hamparan 
Ramadan, Hampir semua tempat ibadah muslim menyajikan al- 
Gur'an dengan suara-suara kaset yang membahana atau dengan 
dilantunkan oleh pembacanya yang khusus dan "profesional". Semua 
ina tidak lain diyakini sebagai or yang mumpung terkondisi dalam 
suasana ibadah puasa. Bukan factor momentum yang “kebetulan”, 
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melunkan melantunkan ai-(Juran pada bulan Ramadan memiliki 
latar belakang hisroritas yang akhirnya dijadikan “ritual” dari 
peringatan sx ahOaron Penanggalan sergaf —aGar an pada 17 
Ramadan akhirnya terserimoni menjadi seuah kebiasaan adat, 
budaya dan bahkan menjadi standar ritrne keberagamaan komunitas 
muslim. 

Memperingati sejarah barunya al Jaran (ewe oo faroni tentu 
tidak-lah keliru apatah lagi salah, meskipun justifikasi dogmadif ddak 
ditemukan perihal yang memerintahkan untuk memperingatinya. 
Walau demikian, saga akur aw dapat menjadi bukti bahwa sungguh 
al-Jur'an betul-betul diyakini oleh semua muslim dad lintas mazhab 
dan kelompok sebagai wahyu yang benar-benar dari Allah swt, tidak 
mengandung kekeliruan juga kesalahan, memilik kesakralan dan 
beridentitas absolut. Pengakuan dan peniscayaan ini singkron dengan 
nama al-Jur'an sendid yang diantaranya ahwelpe dan ahkbitah 

Secara leksikal, wahyu memulik: pengertian yang lebih umum 
dari #hbitah, mengingat ahdatah merupakan bagian dari aAaalpa yang 
pernah diturankan oleh Allah swt kepada para Rasul-Nya. Menurut 
Majd al-Din al-Fayraz dalam kamus af Mubut, wahyu berarti isyarat, 
tulisan, riralah, ilham, perkataan yang tersembunyi (oikalew ak 
ehafr) dan setap perkataan yang disampaikan kepada orang kun. 
Ibn s)-Mangur dalam karyanya yang menumental Liter akArah 
mendefenisikan hal yang agak serupa. Menarut dia, ssda yang 
berasal dari maba (asal kata wahyu) bisa berarti databa (menulis) yang 
juga berarti ahmaktah, a-kutab dan ah-kkat. 

Marun, pengertian wahyu seperti tertulis di atas mengalami 
bias ketika digunakan oleh pelbagai pengikut agama terhadap 
kitab sucinya masing-masing. Wahyu di kalangan Masehi misalnya, 
membatasi diri pada dua area. Pertama, wahyu adalah sesuatu yang 
diberitakan kepada Isa al-Masih tentang akidah kristiani. Kedua, 
sesuatu yang diwahyukan oleh ruh kudus kepada sescorang yang 
dianggap telih mencapai derajat kesucian, seperti Paulus Patikan, 
kelompok agama Masehi. Pengertian ini jelas tidak selaras dengan 


lai 


pengertan wahyu dalam Islam, karena wahyu adalah sesuatu titah 
Allah swt yang dibawa oleh Jibal kepada nabi Muhammad saw dan 
dipenntahkan beliau untuk menyampaikannya (Shamah: 1988, 15). 
Adapun akttab berarei sesuatu yang dirulis, atau sbasufab dan dalam 
beberapa tempat wbkitah bisa berarti abtawrar atau alhwkw. Dari 
pengeruan ini maka di antara mara nama al-Our'an yang secara jelas 
adalah m-kstad (OS: a-Bagaral,Z). Namun penggunaan akitah juga 
diperganakan untuk wahyu yang diturunkan kepada nabi Musa (US: 
af imbrya, 48), dan wahyu yang diturunkan kepada nabi-nabi lainnya 
(OS: AG Laran, BT). 

Terlepas dari pengertian keduanya, yang jelas al-(Jur'an sebagai 
@kadyas dari ata merupakan kitab suci yang menjadi santunan 
bagi alam semesta. Keberadaannya yang telah diemban oleh 
manusia merupakan amanah Tuhan yang harus menjadi referensi 
dan panduan dalam menata segala dimensi dan dinamika kehidupan. 
Format segala aturan dalam al-Juran seluruhya berorientasi pada 
marlabat af-ibad (kebaikan manusia) dan bukan untuk keberuntungan 
Tuhan. 

Tapi disinilah letak persolannya. Perayaan dan pengagungan 
al-fJuran menjadi rutunitas yang hanya mampu member suasana 
kemerahan dan terkesan sebaga pelampiasan emosionalitas 
keberagamaan semata. Dalam perayaan suzw aar'am, para mwbalijah, 
da1 dan penceramah selurahnya sepakat akan kesucian al-Jur'an 
Semua sasa" (pendengar) mengamini pengutaban keagungan 
dan keunggulan kitab suci awarna terakhir ini. Semua ormas Islam, 
bahkan orpol, kantor pernerinah, sekolah dan kampus terkesima 
dengan pengharusan peringatan han tarunya al-Our'an, agar label 
keberagamaan mensagma dalam jati diri lembaga, institusi dan 
organisasi-organisasi tersebut. Inunya, semua mengakui, mengamiri 
dan mengimani akan kandungan dan identitas al-Cjuran. 

Namun, dalam menahnya penngatan say! —afJwr an, tersurat 
tealitas sosial yang sangat kontradiktif, sangat anomalistic dan 
bahkan sungguh menggelikan. Pada satu sisi, formalisme keagamaan 
dengan mengusung kemuliaan dan keagungan alJuran menjadi 
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symbol pengukuan akan kebenaran #rman Tahan, namun pada sisi 
lain terlihat jarak yang menganga antara kitab suci dengan manusia 
yang meyakani kebenarannya, Jika al-tJur'an ayat pertama turun 
dergan kalimat agro "yang berarti perintah unvak membaca, mangapa 
kebanyakan negara-negara muslim tudup dengan gelamar bata 
huruf dan terbelakang dalam sain dan ilmu pengetahuan? Kalau al- 
Our'an memenntahkan kewajiban memberi zakat, sadagah, infag, 
dan memiliki konsep ideal tentang ekonomi, lalu mengapa umat 
muslim yang mayoritas menjadi penghuni rumah kemuskinan dan 
kefakiran? Jika dipercayai bahwa al-Juran sangat mengedepankan 
persaudaraan dan melarang untuk berpecah belah, lalu mengapa umat 
muslim sangat mudah sekali untuk bersengketa dan bermusuhan 
antar sesemanya? Kalau para penguasa selalu larut dalam veks pidato 
sambutan yang penuh pujian terhadap al-Jur'an, menagajak umat 
mengaji, berthalil sebelum menduduki singgasana kekuasaan, lantas 
mengapa ketika kekuasaan telah direnggut, perilaku dan kebijakan 
kadang sangat paradoks dengan utah al-Guaran? Bukankah korapsi, 
legalisasi prostibasi atau mengacuhkannya dengan penuh sadar dalam 
bingkai kekuasaan bahwa hal tersebut sangat dikutuk alWJur'an, 
Bukankah para penguasa juga sepakat, bahwa minuman keras, 
narkoba dan kezaliman verhadap rakyat merupakan perbuatan yang 
sangat dilaknat al-Our'an? Di sinilah menurut penulis, leraknya sikap 
aniomaly sekaligus anomi, yang sangat antagonis dan kontradiaf 
dengan nilai perayaan #epeJar'an yang akhirnya hanya melahirkan 
andestesi (mati rasa) terhadap nilai-nilai yang telah dipenntahkan 
Tuhan dalam kitab sucinya. 

Kalau realitas umat demikian, lantas siapakah yang salah? Al- 
Guran atau kekuasaan? Jika salah mendiagnosa fakta realitas umat 
ini akhirnya menimbulkan spekulasi dari sikap skeptisme, berburuk 
pertanyaan yang kadang memposisikan agama dan kitab suci sebagai 
pihak terduduh atas keterbelakangan umatnya. Adalah Ayub Khan, 
mantan presiden Pakistan yang mengungkap hal ini ketika berdialog 
dengan mantan presiden Mesir, Gamal Abd Naser. Menurut Ayub 
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Khan, keterbelakangan umat musim bukan karena manusianya, 
akan terapi karena kesalahan agama dan kitab sucanya (akar an), 
Pernyataan Ayub Khan di atas tentu tidak mendasar, karena dengan 
jelas sangat koncras dan paradok dengan nama kitab suci al-Jur'an 
yang berarti bacaan, atwalyw dan abkitah yang beraru tulisan. 
Penamaan kitab suci umat Islam dengan aoran, ad Katah, al Fadiyu, 
secara ckspilisir menunjukkan bahwa, agama dan kitab sucinya 
sangat antipati terhadap pelbagai penyakit umat, seperti buta huruf, 
kemiskinan dan pe : 

Karena al-tjuran adalah kumpulan kebenaran, sedangkan 
kekuasaan pemegang kendali kekuatan. Kebenaran dak akan 
memiliki makna dan lumpuh tapa bergandengan dengan kekuataan 
dan kekuataan jelas akan tiran, zalim dan pembawa petaka jika tanpa 
bersinergi dengan kebenaan Dengan demikian kekuasaan tak 
boleh lari dari genggaman altJur'an dan aWJaran sangat hampa 
jika ditinggalkan kekuasaan. Wallahualam. 
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“ULAMA ATAU UMALA” 
Leorddo sereradk NU 
Oleh : Hermanto Harun 


BINCANG tentang Nandhatul Ulama agaknya selalu menarik. 
Bagaimana tidak, organisasi keagarnaan yang sering disingkat MU 
und, konon, merupakan organisasi keagamaan yang sangat kultural 
dan menuliki anggota terbanyak dibanding ormas serupa di dunia 
ini. Walaupun mungkin data riil “keanggotaannya masih sangat 
layak untuk di 'hutung” lagi. Tapi, bagaimanapun MU merupakan 
suatu fakta sosial dalam realitas keragaman yang mengambil warna 
keberagamaan di tengah masyarakat Indonesia yang memang 
heterogen. 

Secara sederhana, dan filosofi namanya, organisasi NU 
melambangkan adanya sebuah kebangkitan (mandhah) kaum ulama, 
sekaligus juga mengindikasikan adanya sebuah Seratah, perjuangan 
dan militansi para ahli agama dalam memformat masyarakat sesuai 
aturan-aturan idealitas agama. Sehingga, dipandang perlu menyusun 
barisan yang “serentak bak galah, serengkuh bak dayung” dalam 
desain organisasi yang lebih modern yang bernama MU. Tidak 
ada yang salah dalam nama NU itu, bahkan cukup bergengsi 
pada zamannya, mengingat MU lahir disaat umat Islam di seluruh 
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durua, khususnya di Indonesia, sedang berada dalam cengkraman 
kolonialisme Barat. NU terlahir dani rahim nusantara yang sedang 
terjajah, sehingga logis kalau bau nama sandbah mengandung aroma 
perjuangan. Akan tetapi, sesuai dinamika sejarah yang tidak sratis, 
MU pun berkolaborasi dengan waktu, sehingga ada hal-hal yang 
harus di @e- sesuai dengan nafas zaman, agar MU tetap selalu 
menjadi "rumah" para ulama yang kemudian selalu mencerahkan 
stapriasi pengetahuan agama umat dan tetap menjadi perisai yang 
selalu melindungi umimatnya dan segala ancaman bencana moral. 

Dalam konteks kedisinian, semestinya NU berusaha menjadikan 
dirinya kendaraan umat dan mencari momentum yang tepat (freak 
mawibah) untuk mendiagnosa penyakit ummat. NU memilki 
kesempatan strategis untuk “mengevaluasi kenerja ulama dalam 
mengimami ummatnya. Sejauh manakah peran ulama, —khususnya 
ulama NU- dalam membentengi ummat dad segala penyakit 
keberagamaan? Adakah capalan-capalan yang telah diraih sehingga 
perlu dioptimalkan, atau terlalu banyak “raport merahnya' sehingga 
perlu segera diremedialkan?. Hal menjadi sangat urgen, mengingat 
status ulama merupakan mahaguru dan ummatnys. Jika ulamanya 
kencing berdiri maka ummatnya akan kencing berlari. 

Dari urgensitas evahuasi kinerja ulama tadi, maka menurut 
penulis, akan dapat mendeteksi beberapa penyakit ummat yang layak 
di “UGD” kan, karena terlanjur menjadi penyakit keonis, diantaranya 
adalah: Petama Sangat rendahnya pengetahuan umat. tentang 
agamanya. Minimnya pengetahuan agama ummat khususnya kader 
MU terlihat dan masih banyaknya praktek-praktek kesyirikan, tahayul 
dan perdukunan yang semuanya itu tak jarang dianggap sebagai ajaran 
agama. Juga, dipelbagai pelosok desa masih adanya praktek wbndiah 
yang berpegang pada tradisi warisan “guru dulu" yang berpatok pada 
kitab “Peradaunan ", sehingga, jika ada pendapat lain dipandang sebagai 
suatu yang “sesat” seakan menjadi momok yang menakatkan. Asumsi 
semacam ini terjadi, karena di kalangan MU tradisional, khususnya 
yang ada di pedesaan, masih sangat alergi dengan pembaharuan. 
Hal ini disebabkan oleh sikap mereka yang dinilai pada satu sisi 
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menolak ijtihad dan sisi lain menerima tag Sikap semacam inilah 
yang oleh Karel A Steembrink dipandang sebagai Harare utama 
mengapa orang beranggapan bahwa MU adalah anti 

Menurut Toha Hamim dalam bukunya “Idaw dan NULL Di Bawah 
Tekawan Problematika Kowtemporer" bahwa kenyataannya kalangan ML 
memfungsikan gb sebagai referensi "primer" bukan sekunder. Perlu 
di catat, bahwa gb bukanlah sebuah produk hukum yang monolitik. 
Figh tidak hanya mencerminkan keragaman aliran pemikiran dalam 
jurisprudensi Islam faeghab), Tetapi figh juga menawarkan varian 
metoda dalam menyajikan pembahasannya. Dengan demikian 
figh hanya sebatas hasil “kreasi” ijtihad ulama yang sangat mungkin 
terbatas cakupan dan relevansinya. 

Kedua, Adanya akuisasi sebagai kelompok abi ah Yamnah wa al 
Jawab yang seakan memiliki otodtas kebenaran Islam. sedangkan 
kelompok atau ormas Islam lain seperti Muhammadiyah, Persis, al- 
Irsyad dan Ikadi sebagai kelompok “laar” yang bukan ab cermat dan 
masih disangsikan keislumannya. Kekeliriuan pemahaman seperti 
ini hams segera diluruskan, karena akan sangat berbahaya bagi 
keragaman faham keberagamaan. Pemahaman yang kelira centang 
keberagamaan seperi itu akan menggerogoti kemajuan Islam 
itu sendiri. Hal yang harus di tanamkan dalami rnasyarakat Islam 
dalam menghadapi keragaman ini adalah mada “nan ji mai 2 
bertapang dada terhadap perbedaan). 

Ketiga. Paradigma dikotomik antara Islam dan poliik, ckonomi, 
sosial dan budaya. Adanya anggapan bahwa Islam hanya berada pada 
pusaran Masjid, Mushalla, majelis talim dan madrasah merupakan 
indikasi kuat tentang masih “bercokolnya” paradigma dikotamik 
faham keagamaan. Faham ini, telah menggurita di dalam tatanan 
musyarakat. Sebagai contoh, ketika berpolitik muka jangan sekali 
membawa-bawa agama. Biasnya, maka produk dan moral politisi 
dan pemegang kekuasaan sangat jaah dan sentimen agama. Hal ini 
terlihat dan belum adanya sinyal" untuk menutup lokalisasi prostitusi 
dan belum adanya Perda yang melarang beredarnya minuman keras 
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Padahal, semua sepakat, kedua hal ini merupakan penyakit kronis 
yang senantiasa menularkan virusnya di tengah ummar, 

Setidaknya tiga poin penyakit tadi yang tengah menggejala di 
tnasyarakar seharusnya menjadi isu penong dan dapar di bahas dan 
dikaji oleh ulama MU saat ini. Penyakit di atas, hemat penulis, sangat 
pantas dan layak untuk diperbincangkan di tengah kerumunan para 
ulama, selanjutnya dapat diformulssikan dalam beberapa klausul 
rekomendasi yang kemudian dijabarkan dalam beberapa Peraturan 
dacrah, bahkan negara. Pekerjaan ini merupakan tugas ulama sebagai 
manifestasi car po rn mahi mumekar yang telah dintruksikan Alluh 
melalui nabi-Nya. Karena ulama secara etimologis adalah bentuk 
plural dan kata ade yang juga disebar dengan alkemah atau adisar yang 
bermakna orang yang mangamalkan apa yang diketahui, Dalam 
Ensiklopedi Islam, depenisi ulama menjadi orang yang tahu atau 
yang memiliki penperahean ilmu agama dan ilmu pengetahuan 
kealaman yang dengan pengetahuannya tersebut memiliki risa takut 
dan tunduk kepada Allah febaryatsikah). Jaga, ulama merupakan 
pewaris para nabi (OSalFathis:28) yang harus menabur nulau-nilu 
kerahmatan dan kebaikan kepada ummatnya. Ulama seperi inilah 
yamg disebut dengan kategon ulama akbar. Yakni ulama kebajikan 
yang sangat hat-hati di dalam menerapkan yebad dan tidak pernah 
gegabah untuk mengeksploitasi atau menyalahgunakan agama 
dengan cara mensubordinasikan di bawah kepentingan praktis 
politik keduriaan. Jika tidak, maka akan menjadi ulama yang pernah 
diungkapkan oleh Imam al-Ghazali dalam bukunya Iya sem alim 
sebapai ulama ae yaitu ulama jahat yang telah mensubordinasikan 
kepentingan agama di bawah kepentingan keduniaan. Manifestasi 
pekerjaan ulama afow' adalah selalu menjual ayat dengan murah, 
dan mencarikan justifikasi, rasionalisasi atau pembenaran murahan 
dengan mengambil dalil-dalil agama maupun logika tertentu agar 
tujuan politik penguasa dapat dicapai walaupun dengan resiko 
pembodahan masyarakat, 

Penulis selalu Awet yom dengan “para ulama”, Penulis meyakini 
bahwa di dalam komunitas NU, para ulama selalu berporos pada 
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kepentingan ummat, bukan sekedar sebagai ajang "perkumpulan" 
yang pada akhirnya terkontaminasi oleh warna politik penguasa atau 
calon perenggut kekuasaan. Jika ulama hanya menjadi alat legitimasi 
kekuasaan atau sebagai “ayam kampung” yang hanya dimanfaatkan 
“telor”nya oleh penguasa, maka yang seperti itu bukan aicma, tapi 
lebih tepatnya di sebut kesepakatan “uwak (kacungkacung). Semoga 
agenda “pemulihan” penyakit ummat dapat diterjemahkan dalam 
kerja riil para ulama, ayar penyakit kronis ummat saat ini tidak 
membawa pada kehancuran moral, Wallahu sulam. 
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KEKUASAAN BERTOPENG 
PENGABDIAN 


Oleh: Hermanto Harun 


SUATU yangpalingjauh dalam hidup adalah masalalu, sedangkan 
yang paling dekat dalam kehidupan adalah masa mendatang, Masa 
laba menjadi artefak sejarah yang berdiam dalam ingaran dan catatan, 
menjadi maha guru yang selalu bervarur penuh hikmah. Masa lalu 
senantiasa silam, merekam semua kejadian menjadi untaian legenda 
yang penuh makna. Semua yang terlewatkan dalam putaran waktu 
menjadi hak sejarah untuk mengabadikannya. Dani, ia menjadi 
bingkai-bingkai, bahkan tongkat pembimbing dalam mengarungi 
jalar rasa mendatang, Sejarah masa lalu menyerap semua aktivitas 
manusia, baik dalam politik, social maupan bodaya. Namun, 
terkadang potret kemera sejarah selalu tertuju pada kekuasaan. 
Bahkan, tidak jarang, derni kepentingan pragmatis, sejarah masa lalu 
direkayasa oleh penunggang kekuasaan itu sendin. 

Dalam ssapolaf dinamika sejarah, yang selalu memasuki 
'kerangkeng” sejarah masa lampau, penulis ingin berkontemplasi 
sejenak. “Bersemedi'" di atas ranah realitas umat yang kadang sangat 
antaponisdenyan faktapemangkukekuasaan. Seakan, antarapemangku 
kekuasaan dan umat yang wetabese memberi kekuasaan, terdapat batas, 
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bahkan jarak yang sangat menganga. Kekuasaan seolah menjadi 
pagar sekaligus tembok pemisah dari umatnya. Sebangga kekuasaan 
menjadi elitis dan barjuis yang hanya terantuk bagi kaum atas, ningrat 
dan berclarah biru, Bagi mereka, kekuasaan seolah berbentuk harta 
yang harus diwariskan kepada keturunan dan atau krorid yang bisa 
menyelamatkan segala “kepentingan” di masa mendatang Beginilah 
realitas kekuasaan kekinian. Pragmatisme kekuasaan seringkali 
menjarak atau manjadi tabir dengan masyarakatnya. Kekuasaan 
berubah wujad, dari pelayan menjadi raja, dan pembantu menjadi 
majikan. Ungkapan seyrid abamemah kehodimulam (pemimpin adalah 
pembantu umatnya) hanya slogan normatif yang odak lagi memulika 
makna dalam kenyataan. Ungkapaan tersebut hanya tinggal dalam 
kajian normatihtas dan etika kekuasaan ax sr, namun sangat mahal 
dalam pencrjemahannya secara faktual. Dan knsis inilah barangkal 
sistem negara integralistik yang pernah di anjurkan oleh Spinoza, 
Adam Muller dan Hegel berangkat. Mercka menganggap bahwa 
negara bukan untuk melindungi kepenangan pribadi atau golongan, 
kelas tertera, melainkan untuk melindongi kepenangan masyarakat 
secara keseluruhan. 

Paul Tillich dalam bukunya yang berjudul Late, Power And Jastae 
menggambarkan secara komprehensif tentang makna filosofis dan 
etis kekuasaan, Tillich, melalui bukunya rersebut, mencoba memberi 
penyadaran bahwa kekuasaan memilik nilai bubar dan bermakna cbs 
Artinya, kekuasaan bukan uantuk digunakan sebagai alat kepentingan 
pribadi dalam memperkaya diri, apalagi dengan kesewengan- 
wenangan menindas yang dikuasai, melainkan untuk mewujudkan 
keadilan sosial. Dengan kata lain, kekuasaan sangat berkaistan 
dengan norma-norma moral. Karena, eksistensi kekuasaan itu 
bersifat sosial dan personal. 

Letak eksistensi sosial kekuasaan itu terdapat dalam 
kebutuhannya kepada orang lain (masyarakat), Kekuasaan tidak 
mungkin bertengger sindirian tanpa ada eksistensi masyarakat, dan 
keabsahan sebuah kekuasaan sangat tergantung pada pengakuan 
masyarakat. Sedangkan sifat personalitas kekuasaan itu terdapat 
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dalam din penguasa itu sendin. Yakni, dalam mengejewantahkan 
mla-nila luhur yang berdiam dalam diri sang pemimpin. Dengan 
demikian, kekuasaan sangat jauh dari upaya untuk menwujudkan 
nafsu kebinarangan yang otontananik yang sering terlihat sekarang 
ini, melainkan pengungkapan norma dan nilai personalitas seperti 
yang berdetak dalam nuraninya, 

Pada saat ini, konsep teoritik kekuasaan yang berlandaskan 
norma dan eoka, bahkan agama, tergolong menjadi barang antik 
dan sungguh mewah di ranah empins. Syahwat kekuasaan begitu 
menggoda untuk membuang jauh-jauh kejujuran, kebujkasanaan dan 
kebenaran. Sebagai akibatnya, dalam kamus kekuasaan sekarang, 
yang benar iba pendasta, yang cerdas itu hipokat dan yang selamat 
ina oporpunis. Jika berpegang pada agama, maka jauhi kekuasaan 
dan politik, dan agama cukup sebatas persoalan individual antara 
manusia dan Tuhan semar. demikian, kebenaran dalam 
kebijakan penguasa bukan bertolak ukar dari maslahat agama, 
namun berangkat dani kepenangan penguasa dan kroninya. 

Wacana etik dalam kekuasaan hanya diperagakan ketika memberi 
sambutan acara keagamaan, sebelam pemilihan (baik Pemulu/ 
pilkada) dan suasana lain yang lebih terkesan serimonik. Erika hanya 
mampu diterjemahkan pada retodka dan dalam ruang yang sempit, 
sepert rumah ibadah, majlis taklim dan ditualitas keagamaan lainnya. 
Eoka adak mampu menjamah uang dan kekuasaan. Biasnya, cuka 
vang bernafaskan agama, hanya menjadi dpstek dan alat propaganda 
angin sorga belaka. Hal iri terlihat, ketika mencalonkan diri sebagai 
penguasa, sejuta janji terucap, penuh basa-basi, mengunjungi rakyat 
kecil, terjun langsung ke bawah dan seabrek pekerjaan mulya 
dipublikasikan. Tapi ketika kekuasaan sudah dalam genggaman, 
semua janji terlupakan, berdiam dalam istana kekuasaan, rakyat kecil 
kaum elit dan konco kekuasaan. Jika demikian, maka kekuasaan 
seirama dengan teori kedaulatan yang dikemukakan oleh Jean Bodin 
pada abad ke-16. Menurut Bodin, kedaulatan itu adalah kekuasaan 
yang mutlak dan kekal dalam suatu republik, Kedaualaamn—masih 
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menurut Bodin—meska sudah mengalami bermacam-macam 
perubahan &afsiran, tapi semua tafsiran itu berbujuan untuk 
membenarkan kekuasaan politik dari orang-orang atau golongan 
yang memangku kekuasaan. 

Dalam konteks kedisman, daerah Jambi khususnya, irama 
kekuasaan barangkali senada dengan pelbagai daerah lainnya di 
Indonesia, Potret kekuasaan seringkali tergambar dalam kebijakan 
yang tidak populis, Kekuasaan seringkali beralibi dengan kebijakan 
yang mengatasnarvikan kesejahteraan rakyat. Namun kenyataan 
menjawab, angka kemiskinan meningkat, pengangguran bertumbah 
dan anggaran pendidikan menurun, Lantas kita layak bertanya, 
sering terangkum dalam seuntai pesan “kepada semua pihak sebagai 
abdi negara dan abdi masyarakat, agar dapat menigkatkan kinerja 
pelayanan yang diberikan baik pelayanan di bidang administrasi 
pembangunan, administrasi pemerintahan maupun administrasi 
kemasyarakatan. 

Ungkapan di aras, secara tekstual sangat sarat dengan mulai erik 
dan norma kekuasaan, Akan terapi, dalam perjalanannya sangar 
sulit untuk dipertanggug jawabkan. Ungkapan bijak tersebut seolah 
hanya klise dan fantasi untuk menghibar kegalauan, kegundahan 
dan kecemasan masyarakat. Masyarakat menunggu karya nyata 
penguasanya dalam mensejahterakan mereka. Rakyat selalu menagih 
dan menunggu buko konkrit realisasi program kerakyatan yang 
senantasa didengungkan. Sudahkah program yang bersampul 
rakyat tersebut menyentuh nadi kesejahteraan kaum marginal nan 
jelata, atau hanya menjadikan rakyat sebagai penonton dari proyek 
yang ditenderkan untuk membalas jasa politik, atau imbal budi dari 
kekuasaan yang telah digengyram? Sudahkah semua levcl kekuasaan 
di pelbagai dacrah berpihak kepada entitas adat dan budaya bangsa 
yang bersendikan normatifitas agama? Sungguh sangat naif, negeri 
yang mengakui religius memberi legalitas prilaku prostitusi. Adalah 
sangat miris ketika arena perkantoran menjadi area wisata kemaksiatan 
yang mengumbar pergaulan dengan tidak mengenal norma agama. 
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Atau semua Itu direlikan penguasa sebagai tontonan gratis dan 
penerjemahan dari program keadilan sosial dan pro rakyat? 

Kita semua berharap, kabut awan tebal yang menaungi 
lingkungan kekuasaan, mencair menjadi tetesan embun dalam 
perjalanan sejarah, Sehingga, setelahnya secercah cerah dalam din 
penguasa menyinari sedap sudut kebijakan kepada rakyar. Karena 
orang-orang kecil nan pinggir sudah penuh dengantopeng pengabdian, 
yang padahal sedang menutup: muka bringas penindasan berjangka, 
terstruktur dan berjamaah. Semoga ungkapan tulus penguasa yang 
selalu terrulis dan terucap dalam lembaran pidato dan sambutan 
menjadi kenyataan bagi rakyat yang kadang bosan menyimaknya, 

KE dadakan akar, 
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MTO DAN MORALITAS PUBLIK 


Oleh: Hermanto Harun 


KEHEBATAN aH)uran sebagai wahyu Allah sampai saat ini 
belum tertandingi oleh kitab apapun. Memang demikian adanya, 
kitab suci al-Gur'an tidak akan pernah terlampawi keagungannya, 
bahkan sampai kiamat kelak. Kehebatan wahyo terakhir ini ddak 
sebatas kamdungan maknanya yang selalu senafas dengan denyut 
peradaban manusia, tapi lirik irama kata-katanya senantiasa 
memabukkan pencandu sascra, Setiap lirik dan bait ayat al-GJur'an 
memilika nilai dan maksud tersendiri, bahkan semua tempatan kata 
tidak akan pernah mungkin sia-a. Disamping ita, kelsunewaan lain 
yang hanya dimiliki al Jur'an adalah kitab satu-satunya yang bernilai 
ibadah (oLta'abbud) ketika dibaca. Sehingga, dalam sebuah hadits 
disebutkan, ganjaran pahala membaca al-Cjur'an adak dihitung oleh 
Tahan dengan jumlah kalirnat, tapi dengan hitangan huruf. 

Disirilah nilai rivualhtas MTG bersumbu, terjustifikasi atau 
mungkin beralibi. Sehingga pelaksaan Musabagah Tilamat aeram 
(MT) seolah menjadi niscaya antok diselenggarakan. Perhelatan 
MTO bahkan terintegrasi menjadi budaya bangsa yang seolah 
dogmatif, juga sering menjadi tolak akar religiusitas keberagamaan 
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suatu daerah di masantari Jusofikas wulah yang melegalkan 
kucuran anggaran milyaran ruptah untuk sebuah pesta umat yang 
berlabelkan MT. Walau harus mengesampingkan jeritan rakyat, 
kemuskinan, melambungnya harga makanan pokok dan mahalnya 
biaya pendidikan. Agaknya, sederet persoalan penderitaan rikyut 
itu, hanya menjadi arsip dari gemuruh suasana MTM), walau untuk 
kesucian, keagungan dan penghargaan kepada al4Jur'an, penulis 
sepakat dengan pesta umat tersebut. Akan tetapi, pernahkah 
pelaksanaan MTO dbevaluasi sesam dengan kandungan al-Jur'an? 
Atau justru ntual MTO-lah yang menjadi ajang “penistaan” terhadap 
ajaran dan nilai kitab suci terkbir itu? 

Dari beberapa hipotesa di atas, “kegundahan' penulis menyesak. 
Karena secara faka, MTO telah berasimilasi dengan seremonial 
kenyamaan Islam di tanah air, Namun fakta Jun juga, terjadinya 
penyuburan “kemunafikan” yang terselubung dalam gema lantunan 
ayat-ayat Tuhan. Bagimana tidak, MT kadang dijadikan ajang 
untuk percbutan prestise daerah yang mengabaikan kaidah-kaidah 
kejujaran dan profesionalitas. Tak jarang dami press ini, suatu 
dacrah harus menyewa peserta lomba dan luar daerahnya dengan 
harga yang lumayan mahal. Juga, disisi lain, para "wasit" yang telah 
disumpah di bawah al-CJuran, harus berbohong dengan aturan 
main yang telah ditetapkan demi nama baik 'pesanan' atau karena 
“segepok" amplop tmbalun. Maka, tidak jarang, dewan wasit hanya 
terdiri dari sebuah komunitas, atau bahkan “dinasd” yang menaan 
menjadi penentu dalam kemenangan perhelatan umat ini. Efek 
dominonya adalah, lahirnya para pemenang yang hanya menjadikan 
lantunan ayat Tuhan sebagai lagu-lagu yang hanya indah didengar, 
namun tidak memahami dan bahkan mengamalkan alijuran. 
Pemenang lomba lantunan al-CJur'an tak ubahnya seperti peserta 
Indonesian Jaw, Saper Dut, Mama Mia dan kontes-kontes lan yang 
hanya berstandarkan keindahan suara. Itukah kerawan aljur'an? 
Sehingga kontestasi pembacanya kadang meminggirkan oncntasi 
ajaran al-Gur'an. Akankah ani yang pernah disenyalirkan oleh Kasul 
SAW dalam sebuah sabdanya “akbisari munafigi eermati purel" 
(kebanyakan orang manahg dar umatku adalah garenya). 
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Disisi lain, pelaksanaan MTO terjebak dalam seremonmalitas 
cuforia formalisme ajaran agama dengan mengabaikan substansi. 
Penulis bukan tidak sepakat dengan formalisasi ajaran agama, akan 
tetapi jika formalisasi tersebut hanya sebatas slogan verbalistik dengan 
mengesampingkan substansi, maka yang demikian merupakan 
“penistaan” terhadap nilai kesucian ajaran agam. Dalam perspektif 
ini, mili ajaran aprama hanya sebatas semboyan, yel-yel emosiooal 
yang tidak berangkat dari sebuah tajuan yang mulia. Bukankah dalam 
beragama, tidak cukup hanya dengan slogan (agar? Namun juga 
harus dibarengi dengan tardig (pembenaran) dan aksentuasi amal 
dalam dunia nyata (awal di afankar)?, Disamping itu, MTO joga 
menjadi kaukus kapitalisik kekuasaan. Angaran yang milyaran itu 
menjadi “tender” yang lumayan menggiurkan. Tak pelak lagi, kadang 
menggoda penyelenggara untuk sekedar menyisakan keuntungan 
vang disimpan dalam kas pnbadi dan keroco. Sehinnga, persoalan 
hasil MTO menjadi nomor buncit dalam uratan prioritas, Karena 
prioritas uramanya adalah meraup keuntungan yang sebanyak- 
banyaknya. Dalam bahasa sederhananya, yang penting terlaksana 
sesuai seed acara. 


Menerjemahkan tilawah 

Penamaan masabagah #kasah al Juran sebagai ajang dalam 
mens arkanayat-ayat Tuhan agaknya sodah tepat. Secara kebahasaan, 
#ilamab adalah sense (padanan)-nya gere,eth, Kedaanya diterjemahkan 
menjadi bacaan. Mamun dalam pengertian yang lebih spesifik, kedua 
kata itu (#lomob dan gir!) memiliki tekanan tersendiri. Menurut 
Zaad Khaled Moh al-Daghameen dalam tulisannya yang berjudul 
dara Bata Afag ai-Ohra,ab aa al Tilamah (al Jur'an : Berween The 
Horizons of Reading and Recititation), menyebutkan, terminologi 
tilawah adalah mengikuti perunjuk dan aturan-aturan (aman) kitab 
suci. Ini berarti keharusan berkesinambangan dalam memahami 
makna dan kebenaran-kebenaran (bagasg)-nya dalam hati. Tikarah 
akfaram dalam konteks ini, setidaknya memiliki beberapa fungsi 
dan urgensi. Pertama, #ioeb merupakan peran penting kenabian 
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(acuiomenah maburrpat), (CLS, al-Ra'ad 30). Bacaan ini memulia fungsi 
membersihkan jiwa yang membawa manusia kepada kennggian 
psikologis. Dan in telah dibuktikan oleh Rasul dengan sekaligus 
mengajar dan merealisasikan ajaran al Jaran. Kedua, #iawab adalah 
anyumentasi keruhanan (baryiah itahryah). Telah dibuktikan bahwa 
Tuhan tidak pernah menghukum suatu kaum yang telah diurus 
kepada mereka seorang Rasul dan mereka selala membaca anaran- 
aturan Tuhan yang berada dalam alam, kehidupan dan manusia 
(C5. al-GJashas, 59). Ketiga, bacaan sebagai bentuk pendidikan 
jiwa (Gerbipab rabeyaf). Al-Guar'an telah menekankan akan pentingnya 
penyerahan nurani sebagai efek dari bacaan ayat-ayat Tuhan. Dari 
itu, alJur'an memuji bacaan orang-orang beriman yang beronentasi 
kepada sikap berserah diri (irtisiow) kepada Sang Pencipta. (O.Sal- 
Isra 107-101). Keempat, bacaan sebagai petunjuk hukam (batapad 
saryri iyah). Diantara makna #iweh mealah berbentuk motivasi dalam 
mengikut hukum Tuhan dalam pelbagai hal, hal ini karena kitab al- 
(Jur'an telah menyediakan solusi dari segala problematika manusia. 
Kelima, bacaan merupakan penyangga dan perilaku kebaikan 
Lantas ana hama aabolet), Keenam, bacaan rmerupakan cara untuk 
mengetahui aturan-aturan Tuhan, Ketujuh, bacaan merupakan 
tanggung jawab yang besar. Seseorang yang membaca ayat Tuhan 
bertanggung jawab terhadap segala rugas yang telah diembannya 
schagai hamba. 

Fungsi dan urgensi bacaan (tikus) di atas, setidaknya layak 
untuk dijadikan bahan kontemplasi di tengah gernerlapnya aneka 
warna baliho dan kemilau lampu di arena MTO. Sangat patut juga 
untuk dijadikan kacamata dalam melihat realitas publik, Sudahkan 
moralitas publik bersenyawa dengan onengsi filawah, khosusnya 
dalam penyelenggaraan pesta umat ini? Akankah, lantunan ayat- 
ayat Tuhan itu telah berakulrurasi dengan budaya MTOP Sudahkah 
genderang pekik ayat-ayat suci itu menerobos tembok-tembok 
culas poliik dan benteng kekuasaan oliparkis yang sering bersikap 
pongah, oportanis dan picik, bahkan mengabakan titah Tuhan. Atau 
lantunan ayat-ayat itu hanya sekedar bacaan yang tidak lebih sebatus 
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mencari pemenang kontes? Sehingga slogan perbelatan MTC) yang 
selalu menyebutkan “beoliatas fayonbath wa raodib pbofter” heunya nyayian 
dalam seremoni pembukaan MTG semata. Agaknya, sangat wajib 
bagi seorang muslim Indonesia, untuk befikir dan merunduk kepala 
sejenak, sejauh manakah ukuran keberimanan kita kepada al-Guran? 
Atau iman kepada kitab aturan yang kita yakini kesociannya itu 
hanya sebatas menyelengeragakan MTO saja? Jika ani praktiknya, 
maka lantunan ayat suci ita tak ubahnya seperti lantanan bait 
puisi dan nyayian gasidah yang berfungsi sebagai hiburan ag ae 
Ma'uszubillah! Mikat edar, 
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ISLAM DAN PERDAMAIAN 


(Meh: Hermanto Harun 


WAJAH Islam di pentas global, agaknya selalu beriring dengan 
label anarkis dan ana kebebasan, Cap fundamenual, ektiam dan 
bahkan teroris seakan sangat akrab dengan kermunutas "orang 
yang memeluk Islam. Generalisasi perilaku “sekelompok” muslim 
serimokali menjadi juwtifikasi muka Islam sebagai aparma, sehingga 
label-label neganif di selalu pantas untuk dicmbelkan dengan 
Islam. Lantas, benarkah Islam sebagu dogma mempunya agenda 
kekerasan?atau justru Islam itu sebenarnya yang selalu membawa 
pesan perdamalan? Disini penulis mencoba menelisik kebenaran 
asumsi-asumsi di atas 

Perdamaian merupakan hal yang esensial dalam kehidupan 
mamasia, karena dalam kedamaian wu terciptanya diramnika yang 
sehat, harmonis dan humanis dalam sebap interaksi antar sesama. 
Dalam suasana aman dan damar, manusia akan ludup dengan penuh 
ketenangan dan kepernbiraan juga bisa melaksanakan kewajiban 
dalam bingkai perdamaian. Oleh karena itu, kedamaan merupakan 
hak mutlak setiap rndividu sesuai dengan enttasnya sebagai makhluk 
yang mengemban tugas sebagai pembawa amanah Tuhan untuk 
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memakmurkan dania ini. Bahkan kehadiran dari dalam kehidupan 
setiap mahluk merupakan vuntaran, karena dibalik ungkapan damai 
itu menyimpan keramahan, kelembatan, persaudaraan dan keadilan. 
Dari paradigma ini, Islam divurankan oleh Allah SWT ke muka 
burni dengan perantaraan seorang Nabi yang diutus kepada seluruh 
manusia ariuk menjadi rahmat bagi seluruh alam, (05. 21:17) dan 
bukan hanya untuk pengikut Muhammad semata. Islam pada intinya 
bertujuan menciptakan perdamaian dan keadilan bagi seluruh 
manusia, sesuai dengan nama agama in: yartu aAlide. Menurut 
Muharmad a-Ghazili, dalam bukanya at Taageah we ak Taranah 
Bayu ah Macboyah wa al-Ielom, secara leksikal dalam bahasa al-&Jur'in, 
Islam bukan nama dari agama tertentu, melainkan nama dad 
persekutuan agama yang dibawa oleh Mabi-Mabi dan dinisbatkan 
kepada seluruh pengikut mereka. 

Itulah rrisi dan tujuan diturunkannya Islam kepada manusia. 
Karena ita, Islam diturunkan tidak untuk memelihara permusuhan 
atau menyebarkan dendam kesamatdi antara umatmanusia, Konsepsi 
dan fakta-fakta sejarah Islam menunjukan, bagaimana sikap tetdnah 
(toleran) dan kasih sayang kaam muslimin terhadap pemeluk agama 
lain, baik yang tergolong ke dalam # MW abKitabmaupun kaum sraedonik, 
bahkan terhadap seluruh makhluk, Isbum mendahulukan sikap kasih 
sayang, keharmonisan dan dan kedamaian. 

EX antara bukti konkrit dari perhatian Islam terhadap perdamaian 
adalah dengan diramuskannya Piagam Madinah fafrabifah amadinah) 
yang oleh kebanyakan penolis dan peneliti sejarah Islam serta para 
pakar poliak Islam disebut sebagai konstibasi negara Islam pertama. 
Piagam Madinah menjadi instrumen penting atas kelahiran sebuah 
institusi yang berorientasi pada perdamaian dan kebersamaan, Hal 
inilah yang menarik, sehingga para pakar sejarah dan ilmuwan 
Sangat #nterested terhadap permasalahan ini. Karena lahirnya sebuah 
nepara yang mengusung nilai-nilai kemanusiaan, persamaan hak dan 
kebebasan kepada rakyatnya belum pernah terjadi di seantero jagad 
raya ini, terlebih di kawasan Arab. Penting antuk diingat, bahwa 
nilai-nilai kemanusiaan universal yang terkandung dalam Piagam 
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Madinah sangat jauh lebih toa ketimbang su HAM yang dijual oleh 
PBB yang vercermuin dalam The Universal Declanation af Human Raphr 
pada Desember 1945. 

Dalam ungkapan teks agama, perdamaian sering dibahaskan 
dengan a-awas, kemudian oleh ulama high, dalam terjemahan sistem 
formalnya, perdamaian senng dibahaskan dengan abssih, ahbudnah, cad. 
me abadah dan agd ah gimeah, Dalam kamus ah Mabet karangan Farrus 
Abadi, af disepandankan dengan a/talaw, Keduanya mempunyai 
arti yang sama yaitu pes, yang jika diterjemahkan berarti perdamaian 
dan kerukunan. Namun dalam terminologinya, abs adalah 
perpindahan dai hak atau pengakuan dengan kompensasi untuk 
mengakhiri atau menghindan terjadinya perselisihan, Dan definssi 
ini dapat disimpulkan bahwa terjadinya perdamuan setelah adanya 
pertikaian atau takut terjadinya perselisihan dengan melakukan upaya 
prevengf terhadap hal tersebut, Lam lagi menurut Ibn Yudimah, «4 
Salh berarti sebuah kesepakatan (wa agadaf) yang berorientsi pada 
perbaikan antara dua pihak yang bertikai. Sedangkan Prof Auhayli 
mendefinisikan sihab sama dengan at Hadeah yaitu berdamai 
(mngalahab) dengan abi abharb (musuh perang) untuk menghenukan 
perang dalam batas waktu tertento dengan kompensasi dan tetap 
mengaku agamanya atau tidak, meskipun tidak di bawah otoritas 
pemerintah Islam. Sedangkan termunologi ahamer, adalah sebuah 
kesepakatan untuk menghentikan peperangan dan pembunuhan 
dengan pihak musuh, 

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa 
konsep af Saih lebih umum, karena tidak spesifik berkaitan dengan 
perdamaian dalam posisi sebagu lawan perang, Hal ini karena abi 
merupakan solusi atas dimensi konflik yang terjadi dalam semua lini 
interaksi sosial, dari komunitas yang paling kecil hingga yang paling 
besar. Hal ind terlihat dari beberapa bentuk klasifikasi ahad) yang 
di antaranya adalah:1) Perdamaian antara penegak keadilan dengan 
kelompok separans (ah abbaghy). 2). Perdamaian antara suami istn 
ketika takut terjadinya perceraian. 3), Perdamalan antara dua sengkera 
pembunuhan. 4).Perdamalan antura kaum muslimin dengan kaum 
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kafir. 5).Perdamatan dua sengketa dalam harta. 6), Sedangkan aLaman 
terdiri dari dua bentuk, yaitu yang bersifat khusus Gbbarj dan umum 
(00, Perjanjian perdamaian yang bersifat khusus yaivs yang terdiri 
dar kelompok dengan jumlah terbatas, sedangkan yang umum 
adalah dari jumlah yang ndak terbaras dan yang berhak melakukan 
negoisasi perundingan perdamaian adalah pemimpin. 

Semua konsepsi pengertian perdamaian seperti yang tersurat di 
atas merupakan wacana damai dari sudut pandang fglnyah (jurisrik), 
dan itu umumnya masih dilatarbelakangi oleh adanya kdasihkasi 
wilayah yang berdasarkan identitas agama, sepera dar ahad dan 
dar akkarb Bahkan lebih spesifik lagi, menurut Sidig Hasan, bentuk 
wilayah Islam ada tiga kategori, yaitu: fa. wilayah aibaroe yang odak 
boleh dikunjungi oleh kaum kafir dalam kondisi apapun baik kafir 
dihimari maupun barbi. (b). Hijaz yaitu daerah yang melipud Yamamah, 
Yaman, Najd dan Madinah. Daerah kawasan ini boleh dikanjungi 
oleh kaum kafir dengan proses perizinan, akan tetapi ddak boleh 
bermukim melebihi iga hari seperti laiknya musafir. (c). Selaruh 
daerah-daerah kawasan Islam, Daerah ini bermukim bagi kaum 
kafir setelah ada perjanjian damai. (M Sidig Hasan, Dig ahhbois, 
1995), Meskipun saat ini ada yang beranggapan bahwa klasifikasi 
itu tak lebih dari fiksi belaka, mengingat realitas hubungan dunia 
global, hampir semua negara dari pelbagai latar belakang ideologi 
telah menjamin persahabatan. 

Banyak kalangan memahami perdamaian sebagai keadaan tanpa 
perang atau konflik. Pemahaman seperti ini merupakan contoh dari 
definisi negatif perdamaan. Secara negatif, perdamaian didefinisikan 
sebagai situasi absennya perang dan/atau berbagai bentuk kekerasan 
lainnya, Definisi ini merang sederhana dan mudah difahami, namun 
melihat realitas yang ada, banyak masyarakat tetap mengalami 
penderitaan akibat kekerasan yang idak nampak dan ketidakadilan. 
Melihat kervyataan ini, maka terjadilah perluasan definisi perdamaian 
dan muncullah definisi perdamaian positif, Definisi positif dari 
perdamaian adalah absennya kekerasan struktaral atau terciptanya 
keadilan sosial, Perdamaian dalam konsep ini meliputi semua aspek 


182 


tentang masyarakat yang baik, sepert: terpenuhinya bak asasi yang 
bersifat universal, kesejahteraan ekonomi, kescimbangan ekologi 
dan rulai-nilai pokok lainnya. Berdasarkan konsep ini, perdamaian 
bukan hanya merupakan masalah pengendalian dan pengurangan 
tercapainya semua aspek tersebut, namun perdamaian merupakan 
konsep yang cukup luas dan pencapaiannya membutuhkan proses 
yang panjang. Untuk mencapai kondisi tersebut, kita memerlukan 
suatu gerakan yang sinergis, bukan gerarakan yang terpisah-pisah, 
Maka, gerakan yang memperjuangkan hak kaum puriveral, tantutan 
supremasi hukum, atau gerakan yang menentang pelanggaran hak 
axari minosia, dan sebagainya seharusnya tidak lagi dilihat sebagai 
suatu perakan yang berdin sendiri-sendiri, melainkan suatu gerakan 
yang selaras dengan tujuan yang sama, yaitu perdamatan, 

Mah, dari uraian tadi, akankah masih relevan untuk melabelkan 
Islam dengan kekerasan? Atau justru, orang-orang yang menuding 
Islam sebagai “referensi” kekerasan, merupakan kelompok yang 
sedang menciptakan kekerasan itu sendiri! Palabudkam. 
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MEMAKNAI KEBEBASAN 


Oleh: Hermanto Harun 


ADAGIUM kebebasan dalam ruang kekinian seolah menjadi 
slogan senap orang Setiap individu sangat begitu gampang berahibi 
dengan nama kebebasan sekaligus berlindung dibalik Inyar bebas atas 
pelbagai aksi yang dilakukan. Gemuruh kebebasan berralu seiring 
dengan gegap wempita reformasi di negeri ini. Dengan bertameng 
demokrasi, dan berkedok Hak Asasi Manusia (HAM), kebebasan 
menjadi semboyan yang selalu ay aring disuarakan oleh pelbagai 
kelompok dan komunitas. Genderang kebebasan seolah menjadi 
intisari dari demokrasi yang cenderung “diperkosa” pengerdannya 
menjadi bebas rampa nilai dan batas. 

Agaknya, wacana kebebasan menemukan momentum peng- 
ikraran, sekaligus juga meretas ketidakpastian makna kebebasan 
tu sendin. Semua pihak bersikukuh, bahwa perilaku, undakan, 
pemikiran arau pemahaman keagamaan didasarkan pada asumsi 
kebebasan. Terjemahan kebebasan seolah melindungi semua taham 
keberagamaan walau harus berrabrakan dengan kode etik, atau 
kaidah-kaidah prinsip yang telah ditegaskan dalam suatu agama. 
Akhirnya, semua perilaku selalu merasa dilindungi oleh kebebasan. 
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Goyang erotis artis dangdut, pornograpi, prostisusi, bahkan penistaan 
agama jaga berargumeneasi dengan 'dalil" kebebasan. 

Jika merujuk kepada pengertian sederhananya, dalam bahasa 
Indoensia, kebebasan yang berikar kata dari bebas merlika 
beberapa pengertian, sepert: lepas sama sekah, lepas dan tuntutan, 
kewajiban dan perasaan takut, tidak dikenakan hukuman, odak 
terikat atau terbatas oleh aturan-aturan dan merdeka (Kamu Betar 
Balasa Indonesa, Depdikbud,1990, Af). Pengertian eurvobogik :01 
tentu tidak memadai dan memungkinkan dijadikan pijakan hukum 
secara personal dalam renitas sosial, Karena, jika au terjadi, maka 
akan melahirkan ketidakbebasan bagi pihak lan. Ini berarti, adak ada 
seorang-pun bebas sepenuhnya, karena kebebasan itu dibatasi oleh 
hak-hak orang lain. Dengan demikian, pengertian kebebasan secara 
akademik terikat oleh aturan-aturan, baik agama, ctiku muupun 
budaya, Keterikaran mukna bebas dengan konsepsi kenamaan, 
etika dan budaya inilah membuat pengertannya menjadi bias dan 
subyektif, Karena setiap agama dan budaya memiliki aturan dan 
norma yang mungkin berbeda sesuai titah yang direduksi dari ajaran 
kitab suci setiap ama dar konsepsi budaya itu. Agama Islam 
misalnya, memiliki terminologi tersendiri terhadap kata kebebasan 
(darinya). Dalam batab cd Masera ad af Irtanatyah alA murah, kebebasan 
didefenisikan sebagai kondisi keislaman dan kemanan yang membuat 
manusia mampu mengerjakan atau meninggalkan sesuatu sesuai 
kemauan dan pilihannya, dalam koridor sistem Islam, baik agidah 
maupun moral. Dari pengertian jdi terdapat dua bentuk kebebasan. 
Pertama, kebebasan internal (barryah dakbilhad) yaitu kekuaran 
memilih antara dua hal yang berbeda dan bertentangan. Kebebasan 
jenis ini tergambar dalam kebebasan berkehendak (burryar airadah, 
kebebasan nurani (berrat aLdhongri, kebebasan jiwa (burryat at-nafs) 
dan kebebasan moral (bwnnyat aLadabryah). Kedua, kebebasan eksternal 
(barrrrvat Mharsinadih, Bentuk kebebasan ini terbagi menjadi ciga, al ai 
tabi'ypah, yaitu kebebasan yang terpatri dalam fitrah manusia yang 
menjadikannya mampu melakukan sesuatu sesuai apa yang 1 lihat. 
b) afeyanyah, yaitu kebebasan yang telah di berikan oleh peraturan 
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per-undangsundangan. c) @Adiuyah, kemampuan atas keyakinan 
terhadap pelbagai mazhab keagamaan. 

Penerjemahan kebebasan dalam konsepsi keislaman seperti di 
atas jelas dak di sepakati oleh kelompok “4 atber", Hal tni karena 
rujukan dan norma yang dijadikan acoan sangat berbeda. Perbedaan 
tentang makna kebebasan wilah yang melahirkan perbedaan batasan, 
Kilai dan cakupan dari ungkapan kebebasan tersebut, Hingga 
akbarnya, terjadi perang wacana terminologi antar pelbagai agama 
dan peradaban dalam mengakuisasi label dan defenisi kebebasan, 
Bahkan, tampa disadari telah terjadi penindasan terhudap kebebasan 
ita sendiri. Muhammad Imarah, dalam sebuah karyanya “al Uradipah 
Hanna aGharb wa aris" menulis, bahwa pelbagai istilah yang 
berkembang baik di kalangan masyarakat Timur maupun Barat, 
meskipun memiliki kesamaan dalam pengungkapannya, api berbeda 
dalam kandungan, late belakang dan pengertian. Dan ini yang 
membuat kerancuan dalam pemakaiannya dalam budaya, politik dan 
dunia informasi modern sekarang ini, 

Di antara istilah yang sama dalam pengungkapan, baik Timur 
maupun Barat adalah slogan kebebasan. Dalam perspektif HAM 
yang diproduksi Barat misalnya, kebebasan menjadi adagiam yang 
bebas tafsir, bahkan cenderung bebas ribu. Akhirnya terjebak dalam 
kotak relativisme, Hal ini karena Barat menerjemahkan kebisan 
berstandarkan individual, @Vford mebkpa! kalla spasi! Individu adalah 
standar segrala sesuatu. Meskipun, menarut Rifa'ah al-Tahtawi (1801- 
1872), kerinduan dan penamaan Barat terhadap kebebasan (burriyal) 
merupakan inti dari keadilan dalam Islam. Karena, pengertian hukum 
kebebasan adalah menegakkan sgwaly (musawat) dalam bakam dan 
perundang-undangan yang menghapuskan tindakan kediktatoran 
penguasa terhadap setiap andiwidu. 

Walau dalam isallah kemungkinan adanya persamaan ucap 
antata Timor dan Barat, namun tetap saja meninggalkan persualan 
yang sangat serius di runah realitas. Hal ini terlihat, betapa kebebasan 
yang semestinya berorientasi untuk memerdekakan dan melindungi 
manusia secara individu maupun komunal, justru terkungkung 
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dalam jeruji relanvisre vang membuat sesuatu Odak bendenatas 
Kebebasan yang dipropagandakan oleh dunia Barat menjadikan 
relanvitas sebagai kelamin dan standar sebuah kebenaran, yang 
akhirnya berujung pada co0senser. Jadi, kebenaran sesuatu diukur dari 
pendapat yang di “gandrungi” oleh publik, bukan dari keharusan 
yang harus dilakukan oleh mayootas. Disinilah kritik Yusuf al- 
(aradhawa terhadap kebebasan yang di hembuskan Barat. Menurut 
dia, kebebasan yang disusung oleh Barat bermakna penistaan. (at 
burriyah akryakbahyah H aLgharb maknaha altatagyub). Setidaknya ada 
tipa persoalan, menurut Oaradhawi, yang harus dikritisi, Pertama, 
Bahwa Barat sangat peduli dengan kebebasan, demokrasi dan Hak 
Asasi Manusia (HAM) di negara mereka, bahkan menjaganya dengan 
kesucian. Jika demikian, maka menjadi hak negara lain juga untuk 
melakukan kebebasan, demokrasi sesuai atoran undang-undang 
negaranya, Kedua. Jika masyarakat muslim melaksanakan kebebasan 
sesuti dengan anjuran Barat, terutama dalam ruang kebebasan 
individu, yang ruang tersebut sangat terbuka, maka kebebasan ini 
berarti bebas melakukan sesuatu sesuai dengan apa disukai bukan 
apa yang mesi dilakukan, Ini berani tak ubahnya sepero hewan 
vang berbuat sesuai nafsunya, dan udak berdasarkan akal dan hati 
marani, Kata Kebebasan Barat terkesan menghargai perempuan. 
Akan terapi penghargaan Barat ini hanyalah kulitnya dan menistakan 
isinya (bolwsersaa mebira, mo Lomtolana berthana), 

Kinitik terhadap konsepsi kebebasan yang diusungkan oleh Barat 
tersebut juga diongkapkan oleh sejumlah intelektual Islam. Dalam 
buku ak Hurrayah # akLluran, Moh Abd Wahed Hijazy musalnya, 
mengungkapkan bahwa kebebasan dalam al-Juran (Islam) tidak 
akan pernah sama, alias sangat berbeda, baik ragam, bentak, angkat 
maupun orientasinya dengan kebebasan yang usungkan oleh pelbagai 
alan sosial dan filsafat. Perbedaan mendasarnya cerletak pada 
samber kedua kutab tadi. Kebebasan dalam al-Juran bersumber 
dagri Allah SWT. Sedang kebebasan dalam konsepsi aliran sosial dan 
filsafat bertolak dari kreasi subjektifitas manusia. Unsur subjektifitas 
manusia tersebut berakar dari sifat khasnya yang egoistik, rakus 
bawaan dan oporrunistik. 
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Dari sini jelas sudah, bahwa kebebasan yang sedang berkeliaran 
di negeri ini terserabut dari defenisi keagamaan. Kebebasan yang 
menggaung sekarang ini terjebak dalam kerangkeng relatmisme yang 
tidak akan pernah menemukan titik simpul yang tuntas. Karena 
semua serba relaiv, Ujug-ujugnya, umbul ungkapan “kebenaran 
hanyalah milik Tuhan”, Inilah ungkapan yang mungkin realitasnya 
sama dengan maksud ucapan khalifah Ali RA “katarat sahara 
yaratin biba afbathi!" perkataan yang benar, api bermaksud sesat. 
Ungkapan “kebenaran hanyalah milik Tuhan" akhirnya menjadi 
jaralan bagi orang-orang yang mengobral demokrasi dan selalu 
bertutur tentang HAM. Dua istilah terakhir inilah yang kerap menjadi 
legitimasi kebebasan. Ahirnya Jika ini yang terjadi dan kemudian 
diabaikan, maka akan melahirkan kebebasan-kebebasan yang tidak 
lagi berpatok pada norma agama tapi berkiblat kepada nafsu hewani. 
Dampaknya, barangkali sudah sangat kasarmara dan sama maklum, 
seperti frecsex, miras dan dekadensi moral, 

Dari beberapa argumenrasi di atas, penulis berkesimpulan 
bahwa kebebasan yang sebenarnya adalah ketidak-bebasan itu 
sendiri, Karena, tidak satupun perilaku yang terbebas dari aturan 
dan nocma, baik yang bersifat dalah (kevuhanan) maopan sanad 
(kemanusiaan). Adanya aturan terhadap sesuatu, merupakan 
“pengikat” yang menjadikannya tidak bebas, Arunya, kebebasan 
tidak mutkup (lepas) tapi wugayyad (terbatas). Bukankah begitu? 
NG chord 'enkaenna, 
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KERANDA KEMATIAN HAM 


Oleh: Hermanto Harun 


PERGUMULAN dunia global menjadi switu fakta yang adak 
lagi dapat dielakkan. Bahkan menyelma dalam bingkai kaharusan dan 
keniscayaan. Dalam pergumulan global, dunia dak lagi memilki 
sekat dan pembatas, masyarakat dunta seakan telah berada dalam 
satu ruang dan atap. Disinilah kemudian muncul periolan, karena 
ragam identitas dan corak komunitas masyarakat dunia, baik dari 
latar belakanp agama, social dan budaya akan saling bersinggungan 
dan sangar mungkin berbenturan (ohadaw'). Bahkan, dari pergumulan 
global tadi, akar terjadi “pemerkosaan” norma, kepentingan dan juga 
ideologi pihak yang kuat terhadap kelompok yang lemah. 

(Meh karens itu, untuk menghindan kemungkinan terjadi 
benturan-benturan antara komunitas masyarakat dunia, perlu 
adanya atutan-ataran preventif untak mencegah atau meminimalisir 
terjadinya hal tersebut, agar terwujud keharmonisan dan 
penghargaan atas endtus kemanusiaan. Atas dasar idealisme itu-lah, 
badan Perserikatan Bangsa-Bangsa memproklamirkan Deckaritioe of 
Human Rigis pada tanggal 10 Desember 1948, Semua negara di jagad 
ini seakan telah sepakat, bahwa tanggalan tersebut menjadi han 
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perhelatan akbar tentang penyalamatan entitas manusia dan sikap 
diskriminasi antara sesamanya. Peringatan perhelatan kemanusiaan 
ini kemudian dikenal dengan sebutan keindonesiaan sebagu han 
Hak Asasi Manusia (HAM). 

Semenjak diproklamirkan, HAM menjadi aturan main dalam 
laha Jentas pergamulan dunia. Walau dalam faktanya, nilai-nilai yang 
dimuat dalam HAM tersebut sangat sepihak, tendensus dan berbau 
ajaran-ajaran Kristen dan Yahudi. Namun “kadung” menjadi anuran 
yang ditelorkan oleh badan terunggi dua (PBB), maka semua 
negara anggora PBB verikat dalam aturan tersebut, walau sangat 
mungkin berbenturan dengan agama dan budaya sebagian Negara 
anggota, terutama negara-negara yang berpenduduk mayoritas 
muslim. Akibatnya, terjadi perpedaan persepsi tentang substansi 
klausal rnateri HAM yang kadang menyebabkan kebanaran HAM 
masuk kec dalam kandang realidf dan nisbi, sehingga menyebabkan 
kebenaran HAM selalu diperkosa oleh kelompok-kelompok yang 
koat. 


Konsepsi Islam 

Secara harfiah, pengertian hak adalah yang benar, tetap, wajib 
kebenaran dan kepemilikan sah. Dalam bahasa Inggris disebut 
dengan ngdt dan bahasa Arab disebut dengan lawan kebatilan, 
keadilan, bagian dan nasib (owe afdangid f alLughah wa ak lam). 
Dari itu, HAM diungkapakan dengan bagug aman, Kata bugug 
merupakan bentuk plural dari kata bag yang secara terminologisnya 
menurut al-Jurjani dalam bukunya a Tanoe berarti ahiradif ahli 
la yasagh inkarabw (yang tetap dan tidak dingkari). Dengan demikian, 
keberadaan Hak Asasi Manusia memuliki tempat, baik dalam 
paradigma kebahasaan maupun dalam perspekif keagamaan. 

Terlepas dari klausul HAM yang ditabuhkan oleh PBB tersebut 
yang merurat Roger Garaudy penuh dengan istilah-istilah hukum 
yang merupakan hasil kebudayaan Yahudi dan Kasten, dalam 
prespekaf keberagamaan Islam, juga memiliki landasan atas hak- 
hak asasi manusia. Bahkan penabuhan HAM jauh lebih awal dari 
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kelahiran akronim HAM itu sendiri, karena dalam Islam, HAM 
bertolak dari intruksi Tuhan yang diotahkan dalam kitib suci-Nya, 
Dalam kitab as Monte 'ab aIslowiyah al Ammah disebutkan bahwa 
ungkapan 2-(Jar'an yang mengemukakan asal kata dag (ragaga) 
berjumlah 283 kah dan di dalam sabda Mabi terdapat 158 Hadits. 
Dari banyaknya ungkapan yang mengandung kata bag atau sejenisnya 
dalam teks nocmative Islam, disimpulkan bahwa secara terminologi 
penpertian HAM dalam Islam lelah integral dari kandungan HAM 
yang dipelopod PBB. Hal ini terlibar dari pengertiarinya yaitu, 
menjaga lima persoalan dasar manusia (ahdarenyat ah-khamsak, 
seperti menjaga apama (al-din), jrwa (a-ngi, akal (al 'agi), harta (at 
mal dan keturunan (after). Kelima persoalan dasar tersebut telah 
sangat banyak sekali memenuhi khasanah tradisi kelimuan Islam 
terutama dalam bahasan kajian Hg dan Urai Figb dengan tema 
sentrainya magang sanad (onentasi syan'ah). 

Mengingat ruang kajian magasid syariah selalu dinamis, karena 
watak dari kelimuan fgb yang memayungi bahasan hak asasi dan 
kemaslahatan manusia bersifat merena) (elastis), maka para inteleknaal 
muslim juga selalu mengkaji hak-hak asasi manusia sesuai dengan 
dinamika zamannya. Kajian ini sepero yang diadakan oleh at Majlis 
@-ckamy di London pada tanggal 19 September 1981 dengan tema 
"al Bayan al Jelang ah Alamy & at Hagug at-Insar" (Pernyataan Islam 
Internasional Tentang Hak Asasi Manusia). Dalam pernyataan ini 
menjelaskan 29 butir focus hak asasi manusia seperti, hak hidup, 
hak kebebasan, hak persamaan, hak keadilan, hak individu untuk 
mendapatkan keadilan hukum, hak mendapat perlindungan curi 
siksaan, hak perlindungan dari represi kekuasaan, hak 
aras kehormatan, hak suaka, hak minoritas, hak untuk berpertisipasi 
dalam ruang public, hak kebebasan berfikir, mengungkapkan 
pendapat, hak kebebasan beragama, hak berdakwah dan menyampai 
agama, hak ckonomi, hak kepemilikan, hak buruh dan kewajibannya, 
hak individual, hak membina rumah tangga, hak-hak istri, hak 
pendidikan, hak kebebasan menetap dan meninggalkan sauru negara. 
(Ridwan Sayyid, Rao Indamiyah Ma'asirah, 2001). 
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Anomali HAM 

Dinamika perjalanan HAM setelah diproklamurkan “leh 
Perserikatan Bangsa-Bangsa, menjadi wacana dan 2x internasional 
yang selalu hat, HAM yang semulanya berrajuan untak menciptakan 
keharmonisan, mewajudkan nilai-nilai kemanusiaan secara utuh 
agar terealisasi keselarasan antara sesama manusia di muka bumi trit, 
malah menjadi biang dani persoalan dan menjadi misiu problematika 
kemanusiaan secara berkesinambungan. Bahkan HAM celah 
berubah wujod menjadi agama dan ideolopy bara dalam pergumulan 
kepentingan dunia di cra global HAM menjadi alat kolonialisasi 
Negara-neyara Barat untuk memporak-porandakan Negan-nggara 
Islam, Dengan dalih hak asasi manusia, Barar sepertinya memukki 
kamus tersenditi dan tafsir permanen tentang HAM, seakan 
keberiaran atas defenisi HAM menjadi kitab sud baru yang harus 
'diimani' oleh negara-negara yang berpendoduk muslim. Ekspansi 
meiliter Negara Amenka Serikat dan sekutunya ke Afganistan, 
Irak dan mengintimidasi Iran menjadi contoh nyata, betapa HAM 
telah diperalat dan dinodai oleh kepenungan agama yang picik 
yang menanamkan kebencian terhadap Islam. Perdamaian Timur 
Tengah yang disebabkan oleh keangkuhan dan penjajahan bangsa 
Israel terhadap Palesina dan Negara Arab lainnya menjadi contoh 
lain dalam penegakan HAM. Dengan berdalih dan bersembunyi 
dibalik nama HAM, setiap bari harus ditebus oleh rakyat Palesina 
dengan jeruji penjara, air mata pengungsian, embargo ekonomi yang 
mengakibatkan penderitaan social dan tetesan darah. HAM yang 
diharapkan humanis, rujukan dalam membangun peradaban baru 
manusit, justru ambigu dan anomalik, sehingga dengan bertopeng 
HAM, Barar telah merubah wajud humanisasi hak asasi manusia 
sebagai galian kuburan masal ribuan manusia yang mati tanpa dosa. 

Disinilah letak anomaliknya, wajah HAM yang teduh dan ramah 
untuk manusia dalem teoriiknya, berubah menjadi angkara murka 
di ranah realitas: Bahkan HAM selalu menjadi tameng dan rujukan 
“saci” dari kebebasan yang tidak lagi mengenal batas, baik agarna 
maupun budaya. Konsepsi HAM diterima dengan “Japang dada" 
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sehagai aturan pabhe walau harus berbenturan dengan normu agama, 
Hal ini karena normanvitas dan batasan agama dianggap menjadi 
urusan individu yang bersifat spesifik dan terbatas, sedangkan HAM 
dianggap lebih integral dan akomodanf. Akharnya norma-norma 
agama terpenjara dalam kajian-kajian teoritik dan sebatas wacana 
tanpa harus dipraktikkan ke tengah realitas. 

Saat ini, semua orang bebas mengekspresikan apa saja, walau 
asusila sekalipun. Seakan HAM hanya berporos menjadi makna 
kebebasan semata. Pelaku asusila bebas mempraktikkan polaku 
asusilanya, para intelektual bebas berkoar walau menyalahi aturan 
permanen agama. Semua itu atas nama HAM. Jika demilaan realitas 
HAM, maka kemarin kita memperingati kamatan HAM dan 
memboyong keranda-nya menuju tempat pemakaman. (Palkebi akang, 
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KEBEBASAN BERAGAMA 
YANG PROBLEMATIK 


Oleh: Hermanto Harun 


ADAKAH manusia yang odak beragama? Pertanyaan mu 
agaknya layak anak diusangkan, mengingat, defenisa agama sendia 
belam pernah di sepakan. Dalam wacana perikanan Barat, polemik 
dan perdebatan tentang defenisi agama hampir tidak menemul 
fnishnya, baik dalam bidang ilmu filsafat ayama, teologi, sosiologi, 
antropologi maupun dalam bidang Umu perbandingan agama 
(1angaramaf aadyar). Sehingga “sengketa” untuk mendapat defenisi 
Yung senglad dan disepakati oleh semua pihak, agaknya sangat sulit, 
bahkan mustahil Karena semua ahli bidang keilmuan bersikukuh 
dengan argumentasi dan persepsi mereka masing-masing. Maka tdak 
aneh jika Wilfred Canowel Smith, seorang pakar ilmu perbandingan 
aparta, harus mengakui betapa sulitnya mendeferisikan agama. Smith 
mengungkapkan, terminologi agama luur biasa sulinnya didefenisikan 
(The tere ir motorroasiy indefinalie). Paling odak dalam dasawarsa 
terakhir ini terdapat beragam defenisi vang membingungkan yang 
tidak satupun diterima secara luas, Oleh karenanya, salah ind harus 
dibuang dan ditinggalkan untak selamanya, 
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Pandangan Smith di seperti di atas merupakan bentuk keputus- 
asaan sekahpus pengakuan keterbatasan akan kemampuannya dalam 
mencari “sesuatu” yang banya berakhir pada kesempulan akal. 
Pernyataan semacam ini, ternyata tidak diusangkan oleh Smuth 
sendiri. Para serjana Barat ternyata “kelimpungan"” dalam manyatakan 
persepsi terhadap defenisi agama. Hal ini terlihat dari banyaknya 
ragam defenisi yang mereka usungkan, Feuerbach misalnya, 
mengemukakan bahwa agama adalah ekspresi fantasi dari ideal-ideal 
manusia dalam mencapai eksistensi manusia, melalui cinta, kebebasan 
dan akal. Agama sebagai suara image yang diproyeksikan oleh watak 
csensisal menusia, sehingga agama mengakibatkan alenasi Indiwidu 
dari dirinya yang sesungguhnya dari keberadaannya sebagai suatu 
spesies (done bea). Juga, menurutnya, agama adalah impian pikiran 
manusia. Tetapi meskipun dalam impian, kita tidak menemukan diri 
kita dalam kehampaan atau di surga, tetapi di bami, dalam realitas 
yang nyata. Dan realitas adalah species bang sebagai esensi yang 
direalisasikan. Muhammad Abdullah Darraz, dari kalangan pemikir 
muslim, berpendapat, bahwa agama dapat didefenisikan dari dua 
aspek. Pertama, sebagai aspek psikolopis, vakni religiusitas, dengan 
demikian agama adalah kepercayaan atau iman kepada Zat yang 
bersifat ketuhanan yang patut dita'ao dan disembah. Kelas, sebagai 
hakikat cksternal, bahwa agama adalah seperangkat panduan tewritik 
yang mengajarkan konsepsi ketuhanan dan seperangkataruran praktis 
yang mengatur aspek ntualnya. Dalam pengertian literalnya, agama 
sering diterjemahkan dengan dim atau refgrom. Menurut al Jurjani, din 
disepadankan dengan sellah yang berarti sebuah aturan (yana) yang 
dita'ati, yang dinisbatkan kepada Allah SWT. Defenisi ini tentu dapat 
diasumsikan sepihak, mengingat unsur subyekafitas “keislaman"nya 
sangat kental, Akan tetapi, penerjemahan agama menjadi ate arau 
rebian, juga menimbulkan pelbagai macam kebingungan, karena 
istilah arm bermakna lebih dari sekedar "agama atau rekeos, Menurut 
para #eafossir, ada elemen dasar yang sesuai dengan konsep dim, yainu 
makna agama, makna perhitungan, makna pembalasan dan makna 
kebiasaan tradisi, pandangan hidup atau aturan hukum. 
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Ragam pendapat rentang defenisi agarna, agakrya bias duri ilmu 
pengetahuan dan keayamaan yang bersemayam dalam penggagas 
defenisi tersebut. Akan tetapi, dari keragaman defenisi tadi, bukan 
tidak ditemukan “kesepakatan” dan titik termu. Menurut Anas Malik 
Thoha, untuk mendefenisikan agama, setidaknya bisa menggunakan 
tiga pendekatan, yakni dari segi fungsi, ireseitusi, dlam substansi. Para 
ahh sejarah sosial (s0cia/ Acrfery) cenderung mendefenisikan agama 
sebagai suatu institusi hisrons—suatu pandangan hidup yang 
matitaowahgad yang mudah dibedakan antira agama Bodha dan 
Islam dengan hanya melihat s151 kesejarahan yang melatar belakangi 
keduanyadan dari perbedaan sisbem kemasyarakatan, keyakinan, ritual 
dan etika yang ada dalam ajaran keduanya. Sementara para sosiolog 
dan antropolog cenderong mendefenisikan agama dari sudut fungsi 
sisialnya—yaitu suatu sistem kehidupan yang mengikat manusia 
dalam satun-saruan atau kelompok-kelompok sosial. Sedangkan 
kebanyakan pakar teologi, fenomenologi dan sejarah apama melihat 
agama dari aspek substansinya yang asasi—yaitu yang sakral, 

Apapun defenisi apama, yang jelas, terminologi agama masih 
menghiasi ungkapan sehari-sehan, baik oleh kalangan intelektual 
maun awan, Hal ini berangkar dari kenyataan-meminnjam isulah 
Plati—bahwa selaruh manusia, baik dari Yunani maupun bukan, 
meyakini eksistensi Tuhan. Ini artinya, seluruh manusia memiliki 
agama, sebagai “jalan” berkomunikasi dengan Tuhannya. Dengan 
demikian, pilihan terhadap suatu agama merupakan hak “prerogatif" 
seorang Manusia 

Dalam ajaran Islam, pengakuan terhadap kebebasan seseorang 
untuk memilih suatu agama sudah sudah sejak awal dijelaskan. 
Bahkan, kebebasan merupakan “slogan” yang menjadi hak setiap 
individu, karena salah satu pilar dasar dalam yang mewujudkan 
keselamatan individu dan mosyarakat Kebebasan beragama, 
berpolitik dan berfikir merupakan bentuk penghargaan al Jur'an 
yang telah dianugerahkan Allah SWT kepada manusia. Dengan 
demikian, persoalan kebebasan beragama dalam Islam bukan barang 

“impor”, akan tetapi sudah berafihasi dengan pemikiran Islam 
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seiring dinamika zaman. Pengistilahan kebebasan dalam pemikiran 
Islam, walau ndak melulu menggunakan term @ibermah, namun 
istilah @fibertyar juga merupakan terma yang sangat identik dengan 
kebebasan. Karena terma @iikbtiyar sering diposisikan kontras 
dengan terma afjal, yang berarti penahan terhadap kebebasan 
dalam did manusia dan masyarakat. Juga, ahikheyar didefenisikan 
sebagai “sikap seseorang, jika berkeinginan maka ta kerjakan, jika 
tidak, maka ia tidak lakukan", Tidak hanya itu, persoalan kebebasan 
beragama bahkan telah dijelaskan dalam kitab sud al-(Jur'an, sebagai 
rujukan final umat Islam, Dalam al-Jur'an tertulis banyak sekali ayat 
yang secara jelas mengungkapkan tentang kebebasan bergama. Jugra, 
tugas dan fungsi seorang Rasul bukan memaksakan seluruh manusia 
urituk memeluk Islam, akan tetapi hanya sebatas penyampai risalah 
Tuhan. 

Penegasan al-CJur'an terhadap kebebasan beragama merupakan 
buka bahwa pemaksaan terhadap seseorang untuk memeluk Islam 
odak dibenarkan. Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah SWT, 
artinya: 


“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam): 
serunggabnya telah jelat jalan yang benar daripada jalan yamg seset, 
Karena itu, barangsiapa yamg npkar kepada Thapiat dam bertanam 
kepada Allah, maka sesempowbya da telah berpenang hefunda 
bubut tai yang amat kwat yang tidak akan peter, Dam Alah 
Maha Mendengar lagi Maba Mengetahui" (OS-al-Bagarah f2), 
25), 


Ketika mengomentari ayat ini, Mohemed Talbi mengungkapkan, 
bahwa sepengetahuan dia, diantara teks-teks wahyu, hanya al-CJur'an 
yang menekankan dengan tegas kebebasan beragama. Alasannya 
adalah bahwa iman, agar berarti dan dipercayai harus merupakan 
tindakan ikhks. Keimanan yang ikhlas adalah yang berasal dari 
kepuasan (sptis) dan keyakinan, bukan hanya sebatas meniru atau 
keterpaksaan. Faktor keikhlasan dalam menganut agama, justru 
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menjadi sebab kronologis turunnya ayat di atas. Kisahnya berawal 
dari seorang pria muslim kaum Anshar dari Bani Salim bin Auf 
yang memiliki dua orang anak yang beragama Masrani, Kemudian tu 
mengadu kepada Rasulullah SAW untuk memaksa anaknya memeluk 
Islam, akan terapi kedua arulkenya enggan menerima Islam dan tetup 
beragama Nasrani, 

Selun ayat di atas, ayat luin yang secara tegas mencgasikan 
tindakan pemaksaan untuk memeluk Islam adalah heman Allah 
SWT, artinya : 


Dan rekalan Tabanmu menghendaki, tentulah deriman semua 
Oraap yang at pemka besi seloraburya. Made efek deru 
(berilak) memakra semutia safpaya mereka menjadi orang-orang 
yang berrwan serkanyar (CS: Yamas (10). 99). 


Persolan kebebasan beragama dalam Islami bahkan "dak 
sebatas membiarkan seorang manusia memilih terhadap suatu 
agama, namun bebih dri ita, memberi kebebasan kepada pemeluk 
setiap agama untuk melaksanakan ritual ajaran agamanya. Hal ini 
karena "tema" keyakinan merupakan urusan abbrewr yang nanti akan 
diperhitangkan oleh Allah SWT di hari kiamat kelak. Dari inu, tidak 
seorangpun yang berhak menghukumi tentang pilihan keyakinan, 
kecuali jiku seseorang tersebut dengan sengaja mengpooklamirkan 
kekuturannya. Jika kebebasan memilih agama diberikan kepada 
setiap orang, maka ada bebarapa konsekuensi logis dani pemberian 
kebebasan tersebut, Diantaranya: 1). kebebasan melaksanakan 
ibadah, baik secara terang-terangan atau tersembunyi, individual 
maupun berkelompok. Z).kebebasan memilih mode yang selanis 
dengan kecenderungan agamanya, atu kebebasan melakukan 
praktek keagamaan. 3), Kebebasan memakai istilah, tanda dan sur 
yang berbeda. 45, Kebebasan membangun kebutuhan rumah ibadah. 
5). Kebebasan melaksanakan acara ritual kengamaan. 6), Menghargai 
terrapt yang mereka anggap suci, 7). Kebebasan bagi seseorang untuk 
merubah dan berpindah keyakinan, 8). Kebebasan berdakwah untuk 
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memeluk agamanya. Dalam al-Jur'an secara gamblang diungkapkan 
tentang kebebasan tersebut. Firman Allah SWT yang anunya: 


Katakanlah “hai orang-orang yang daftr, aku tidak akan 
poem penebkah cfi peng darso sembah. Dea desa bukan penyamrah 
Torberm yang cuka sembah, Dara cok didlak pernah menjadi penyembah 
apa yang kamu sembah, Dan kamu tidak pernah (ala) menjadi 
penyembah Tuhan yang adu sembah, Umtmkmeadah apamamer, dam 
untakkulah agamaka, (0S, Al-Kafran (WS), 1-4). 


Ayat ini dengan sangat tegas mengungkapkan akan adanya 
perbedaan antara Islam dengan agama yang lainya, bahkan secara 
global mengungkapkan perbedaan yang tidak akan pernah bertemu, 
keragaman yang dak akan pernah serupa, pisah yang udak akan 
bersambung dan corak yang tidak akan pernah bercampur. (Sayyid 
Outb, Ff Zika ai-Guraa, 1972, hal 3992), Meskipun demikian, realitas 
kerayaman agama merupakan fakta yang ada dan tidak mungkin 
untuk dinafikan, Karena, justru keragaman agama merupakan 
menatalah yang sengaja diciptikan Allah SWT sebagai ujian untuk 
manusia. Keragaman manusia dalam memilih jalur "komunikasi" 
menuju tahannya, juga telah dijelaskan dalam aljuran. Firman 
Allah SWT, artinya: 


“ grafik Dap-trap mecat diantara damar, kami berikan aturan dan 
jalan yatg terang. Nekiranya Allah mengiwmeaki, aitceya dmn 
dijadikan-Nya satu wmat (sapa), tetapi Allah hendak mengari 
kamu terhadap pemberian Nya. Kepadamu, maka berfomlra- 
kombalah berbuat kebajikan, Hanya kepada Allat-ah kembali 
kamu perreksibkan itu. (9S: al- Maidah (S5), 48). 


Dalam ayat ini, al-Tabary menginterpretasikan, jika Allah SWT 


menghendaki, maka Dia akan menjadikan aturan (panah) ita satu 
aja, akan tetapi Allah SWT mengetahui perbedaan aturan ina untuk 
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menguji (ikhtiar) manusia dan untok mengetahui siapa taat dan 
merealisasikan ajaran yang telah diturankan kepada nabi Muhammad 
SAW dan juga untuk menpetahai siapa yang mengingkarinya. 

Dalam konsepsi Islam, perbedaan “yar'al sedap umar, 
merupakan suatu dimensi yang menyimpan karaktenstik dakwah 
setiap nabi, yang boleh jadi lebih akulturaif dengan kondisi 
zamannya. Namun, semua perbedaan syariah itu berbulu dari satu 
kesepakatan yang meng-esa (Asdud)-kan “Tuhan. Imam al-Syackani 
mengungkapkan bahwa semua syadat yang dibawa oleh para rasul 
dan kitab-kitab suci yang diturankan kepada paca nabi, sepakat 
menetapkan tauhid. 

Mamun yang terjadi dalam oealitas sejarah, terjadinya 
penyimpangan, atau kreasi baru terhadap pemahaman keagamaan, 
merupakan fakta yang perlu untuk dinegosiasikan. Paling tidak, 
mencan kesepahaman dalam menerjemahkan nulai-rulai untvwersalitas 
agaria, tanpa harus menganggap atau meyakini bahwa semua agama 
adalah sama. Karena mencari tik temu kesamaan ajaran pokoknya, 
tidaklah mungkin, mengingat setiap agama memiliki sebuah 
konsep vang terekam dalam senap kitab suci, dan dalam kitab suci 
itulah tersimpan kepribadian agama, karena agama adalah suatu 
sistem keyakinan yang dilandaskan pada sejumlah ajaran-ajaran 
yang mutlak yang tidak bisa diubah, atau pada kekuatan konvensi 
atau Gtorita-otonta tradisonal. Dar sini titik supremasis ajaran 
agama merasuki wilayah #roeb ckoie, sehingga tak jarang menjadi 
ruang persinggungan konproooatf antara sato agama dengan yang 
lainnya, dan dari sinilah muncul semboyan perang atas nama Tuhan, 
Ini kemudian, banyak diantara ilmuan Barat bahkan cendekiawan 
muslim sendiri yang berkesimpulan bahwa Islam merupakan bagian 
dar dogma yang selalu menyerukan perang, Hingga, Islam dalam 
wacana Barat lebih idenok sebagai rama pedang yang haus darah, 
fasis, akrab dengan kekarasan dan barbaristik. 

Dengan dukungan media, opini penyesatan tentang identitas 
Islam yang berwajah “kekerasan”, seakan menjadi sawi. Wajah 
beringas, teroris seolah menjadi identitas yang tidak lepas dan Islam. 
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Padahal, dalam rebutas sejarah, kebebasan dan toleransi menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dari perilaku keislaman nabi Muhammad 
SAW dan pengikutnya, Toleransi Islum bahkan tampak dalam ruang 
yang sangat mikro, seperti dalam rumah tangga. Ungkapan al-Our'an 
"ana pihak Dora fa dna ma raja” (GS: Lugman.15) sangat jelas, 
bagi seorang anak yang berbeda keyakinan dengan orang tuanya, 
tetap harus selalu berperilaku baik kepada orang tuanya. Dalam ayat 
lain, firman Allah SWT, aritnya : 


meki, utak yakin clan orang pang difawaw, (OS: al-Insan (76), 8) 


ungkapan “arre" (yang ditawan) dalam ayat di atas adalah orang- 
orang musyrik, mengingat ketika ayat ini turun, tidak ada tawanan 
kecuali orang-orang musyok. Ayat ini jelas mengungkapkan ajaran 
humanistik Islam, yang tidak membatasi “amal dalam area identitas 
agama yang sejenis, tapi melincasi idendus agama, suku dan tabir 
yang lainnya. Tidak hanya itu, toleransi Islam, bahkan memasuki 
ranah yang sedikit krusial, yaitu membolehkan penganut agan 
lin melakukan ibadah di tempat ibadah umat Islam. Dalam buku 
biograpy Rasul, Ibn Ishag menulis, ketika utusan Majran—mereka 
beragama Nasran—darang ke Madinah menemui Rasulullah SAW, 
setelah Asar, mereka masuk masjid dan mengerjakan ibadah sesuai 
aturan agama mereka, Ketika ada sekelompok orang ingin melarang 
pekerjaan mereka itu, kemudian Rasulullah mencegahnya dengan 
bersabda: “biarkan mereka mengerjakan sampai selesai", 

Dinamika kebebasan yang memberi buah toleransi beragama 
dalam sejarah Islam, dak hanya dipraktekkan oleh Rasulullah 
SAW. Namun juga diteruskan oleh para sahabatnya. Dalam sejarah 
bahkan pernah dicatat, ketika orang-orang Kristen Syam dijajah 
oleh kekuasaan Romawi, mereka meminta pertolongan tentara 
muslim. Falera ban dari toleran Islam dalam sejarah adalah surat yang 
di tulis oleh Betrikc Isho Yabh kepada uskup Paris "orang Arab 
yang diberikan Tuhan kekuasaan seperti yang kalian ketahui, mereka 
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tidak menyerang akidah Knsten. Bahkan sebaliknya, berlaku lembat 
kepada pendeta kita, menghargai agama kita dan menghargai Gereja 
dan rumah-rumah kita. 

Argumentasi nocmatf dan fakta sejarah yang telah uraikan di 
atas, merupakan bukti bahwa Islam yang dibawa oleh Muhammad 
SAW yang dinobatkan sebagu nabi verkabur (khatam abaaliygn 
merupakan agama yang selalu berorintasi kemanusiaan. Doktrin Islam 
secara universal, merupakan agama yang senantiasa mengedapankan 
maslahat bagi manusia, yang berpijak kepada keadilan, persamaan 
dan kebebasan Hubungan Islam dengan pemeluk agama lain 
sejak awal telah dibangun dengan sebuah kaidah yang tidak perlu 
diperdebatkan, dan itu telah dircalisasiakan sepanjang zaman, 
Kaidah tersebut adalah “Laba mg dana wa Talatbuer me alam (untuk 
mereka apa yang ada pada kita, dan kewajiban terhadap mereka juga 
suatu kewajiban bagi kita). 


Problematika di Indonesia 

Adanya Indonesia, membuat umat Islam menjadi mayods, dan 
karena adanya umat Islam, terwujudnya Indonesia yang merdeka. 
Ungkapan ini setidaknya menggambarkan bahwa antara Islam 
sebagai agama dan Indonesia sebagai negara tidak terpisahkan, baik 
dalam bingkai historis maupun ideologis. Secara historis, keberadaan 
Islam sebagai sebuah agama yang diyakini oleh mayoritas rakyat 
Indonesia, telah bersemayam dalam keyakinan, bahkan sebelum 
lahirnya Indonesia, Dan secara ideologis, norma ajaran Islam telah 
mempengaruhi dan bahkan menjadi acuan dalam format identits 
bangsa Indonesia, Meskipun, kenyataannya sekarang, Indonesia 
ndak memiliki “kelamin” yang yang jelas dalam memposisikan 
dirinya terhadap agama. Sebagai bangsa, Indonesia memiliki rakyat 
yang mayoritas beragama Islam dan syariat Islam menjadi deng Law 
di tengah masyarakat, namun sebagai negara, Indonesia bukan, atau 
masih “malu-malu” untuk disebut negara agama. Ketidak jelasan 
status Inilah yang menjadi perdebatan panjang dan sampai hari ini 
belum usai. Apakah Indonesia negara sekuler, yang memisahkan 


202 


dit dan agama, atiu negara agama, dalam arti menjadikan agama 
sebagai pijakan hakum negara. 

Perdebatan agama negara dan negara agama atau hubungan 
agama dengan negara dalam konteks keindonesiaan sudah berlansung 
semenjak kelahiran Indonesia sebagai negara bangsa. Perdebatan 
status negara di mata agama di Indonesia bukan sernata persoalan 
kepenongan poliik umat mayontas yang kebetulan beragama 
Islam. Akan terapi, secara substantif, dogna Islam odak dapat 
dipisahkan dengan negara. Mengingat risalah Islam yang dibawa 
oleh Muhammad SAW merupakan agarna yang penuh dengan ajaran 
dan undang-undang (awam) yang bertujuan membangun manusia 
guna memperoleh kebahagiaan hidup di dunia maupun di akhurar. 
Dalam hukam Islam, orientasi hukam tidak lepas dari dua hal: 
Pertama. Hukum yang berpijak pada landasan lahiriah (ecwstamid fade 
atgaber, yaitu hukum mengatar hobungan manusia dengan sesama 
makhluk. Kedua. Hukum yang berlandaskan batbir, yaitu hukum 
merujuk kepada hubungan manusia dengan Tuban. Dari itu, dalam 
Islam ndak dikenal dikotvomu antara agama dan negara, keduannya 
bagai sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan. Dalam pemahaman 
Islam, adanya negara bukan saja atas dasar kesepakatan masyarakat 
(kontrak sosial) namun juga atas dasar fungsi manusia sebaga 
hamba Tuhan yang bergelar khalifah yang mengemban kekuasaan 
sebagai amanah-Nya. Dengan demikian, manusia harus melakukan 
amar makruf nabi moukar sebagai aplikasi dari perintah Tuhan dalam 
mencapai kehidupan yang sejahtera dunta akhirat. Untuk ber-amur 
makruf mahi mumkar ini dibutuhkan sebuah institusi berupa negara. 

Sebagai dogma transenden, Islam adalah agama universal yang 
tidak mengenal istilah parsinlisasi dalam ajarannya. Iscalah “ideh 4 ksalli 
mam ac makan " merupakan terma yang mewakili kernginan tersebut. 
Kedatangan Islam tidak hanya berkutat dalam persoalan agidah 
semata, tapi juga membawa konsep moral, keuangan, dan aturan- 
aturan (yef'ad) hukum yang mengatur pnbadi, hubungan keluarga 
dan sosial masyarakat. Bahkan juga meengatar hubungan suatu negara 
dengan negara lain. Keyakinan inilah yang secara praktis mengamuni 
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Islam politik, Politik merupakan bagian dari nstromen keberagamaan 
dalam merealisasikan ajaran agama. Pernyataan sepera ani, sebenarnya 
tidak banya diamini kebenarannya oleh intelektual muslim, tapa juga 
diakui oleh intelektual Barat, Schacht misalnya, seperti yang dikutip 
Oaradhawi, menyatakan bahwa Islam lebih dari sekedar agama, karena 
Islam juga mengandung pandangan-pandangan hukum (ganas dan 
politik. Secara umum, bahwa Islam adalah sistem budaya yang lengkap 
yang mencakup agama dan negara secara bersamaan, Ungkapan ini 
juga diararu oleh "gerbong? Schacht seperti V. Fitegerald, CA. Nallino, 
R Swrothmamn dan DB Macdonald. 

Disinilah kernudian letak problematika kebebasan beragama 
di Indonesia. Satu sisi, Indonesia sebagai negara yang berpenduduk 
muslim mayoritas, odak secara tegas menjadikan syan'ah sebagai 
dasar hukam negara. Walau, dalam idenlogi Pancasila sangar jelas 
tertulis bahwa negara “Ketuhanan Yang Maha Esa”, Ketidak jelasan 
ini akhirnya memposisikan Indonesia sebagai negara “ I" yang 
masih "db mengenal identitas kelaminnya. Sementara aturan-aturan 
hukum, bagi yang beragama Islam, secara kasat mata selalu merujuk 
kepada hukum materil yang masih tersimpan dalam kitab-kita high 
turati, walau secara secara formil sudah menjadi bagian dari atvaran 
hukum yang diadopsi: negara, 

Sikap negara Indonesia yang menjarak terhadap keyaktaan 
mayoritas rakyatnya, akhirnya menjadi persoalan, termasuk tentang 
kebebasan beraparna, karena pada satu sisi negara ingin netral 
terhadap pelbagai agama rakyatnya, sementara sisi lain, rakyatnya 
ingin menerapkan hukum sesuai aturan agamanya. Sikap dualitas 
negara dan agama seperti ini akhirnya melahirkan identias baru, 
bahwa Indonesia bukan negara agama akan tetapi negara yang 
beragama. Identitas ini tercermin dalam UU 45 BAB XI pasal 29 
tentang agama yang berbanyi: 

1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 

2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agamanya dan untuk beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya itu. 


Undang-undang ini secara formal dijadikan rujukan tentang 
kebebasan beragama di Indonesa. Walau dalam ranah mag unya, UU 
ing odak menotafsar, tapi mulotafsir Bahkan, setiap kelompok agama 
memiliki paradigma tersendini terhadap interpretasi ayat-ayat dalam 
UU di atas, sesuai dengan sudut pandang agama masing-masing. 
Landasan lain yang dijadikan "patokan" tentang kebebasan beragama 
di Indonesia adalah UUD 45 BAB XA pasal 28E tentang Hak Asasi 
Manusia, yang telah mengalami perubahan kedua disahkan pada 
tanggal 18 Agustus 2000. Dalam pasal ini menjelaskan bahwa : 

1) Sedap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 
agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih 
pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat angga! 
di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. 

2) Setiap orang berhak atas kebebasan menyakini kepercayaan, 
menyatakan pikiran, dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya. 

T) Setiap orang berhak atas kebebasan berserikar, berkumpul dan 
mengeluarkan pendapat 
Pasal-pasal di atas, oleh kelompok yang menantang campur 

tangan negara terhadap agama, dijadikan dadi, bahwa negara cukup 
hanya menjadi wasit bagi semua agama. Menurut mereka, negara 
harus dijaga agar tetap menjadi milik bersama. Negara cukup 
menciptakan aturan-aturan yang menjamin interaksi antar umar 
beragama agar bisa berjalan dengan baik Asumsi ini boleh jadi 
benar, jika diposisikan pada wacana kebebasan memilih agama 
sejak semula. Akan tetapi, hemat penulis, jika persoalan kebabasan 
beragama dikerucurkan pada kasus Ahmad Mussadeg, Lia Eden 
misalnya, juga persoalan Ahmadiyah yang sekarang sedang dot 
diperbincangkan, maka kasusnya berbeda. Hemat penulis, persoalan 
ini termasuk pada subversif agama, 

Menjadikan pasal-pasal tadi sebagai landasan kebebasan 
beragama di Indonesia tidaklah tepat, karena dalam kebebasan 
terseburjuga terdapat pembatasan-pembatasan, sepert yang terdapat 
dalam KUHP pasal 156a. Pasal tersebut menyatakan bahwa: 
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Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun. 
Barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan 
atau melakukan perbuatan : 

B) Yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan atau 
penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia. 

bj) Dengan bermaksud agar supaya orang tidak menganut agama 
apapun juga yang bersendikan Keruhanan Yang Maha Esa. 

Unsur objekot dalam dari ondak pidana pertama yang diatur 
dalam pasal 156a KUHP ita adalah “mengeluarkan perasaan' atau 
'melakukan perbuatan”. Itu berarti bahwa perilaku yang terlarang 
dalam pasal 156a KUHP ira dapat dilakukan oleh pelaku, baik 
dengan lisan maupun dengan tindakan. 

Iinonya, bahwa kebebasan beragama merupakan hak dasar 
manusia. Jika kebebasan individual diwakii aspek kebebasan 
matenlistik (a-waddy), maka kebebasan pemikiran yang merupakan 
aspck maknawi yang mesii dimiliki oleh setiap manusia. Dan 
kebebasan agidah dan ibadah terangkam dalam kebebasan berpikir 
Cbarrab jerat. Kebebasan beragama dalam bentak konkritnya 
adalah memilih agidah dan ibadah, maka tentunya tidak akan 
mungkin mendefenisikan kebebasan beragama dengan defenisi yang 
runggal. Hal inilah yang menyebabkan Deklarasi Universal Hak 
Asasi Manusia tidak membeni definisi yang konkret tentang agama, 
karena menghindari kontroversi filosofis dan ideologis dan amat 
problematik menentukan satu defenisi dalam rumusan legal, Ini 
artinya, bahwa kebebasan beragama perspekrif Islam tidak mungkin 
sama dengan definisi kebebasan dalam agama lain. Lantas apakah 
kebebasan beragama mengikuti konsepsi agama, terlebih agama 
Islam atau persepsi 

Problematika selanjnnnya adalah seringkali agama dijadikan 
legitirnasi tindakan anarkis dan kekerasan. Meskipun, tindakan- 
tindakan ita bisa terjadi dari seluruh ideologi dan agama. Karena 
setiap idoelogi dan agama memiliki potensi untuk radikal, leberal atau 
moderat. Namun, dalam kasus di Indonesia, kekerasan yang mengatas- 
namakan agama Islam —jika dikaji—merupakan akibat dari persoalan 
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yang pertama, yaitu keodak tepasan negara dalam persoalan-persoalan 
yang menyangkut ajaran agama Islam, Walau demikian, andakan 
artarkisme atas nama agama jelas sekali berventangan dengan subtansi 
ajaran humanistik Islam yang memproklamurkan rabeaat & al akan. 
Kekerasan yang menjadikan dalil-dalil agama sebagai justtihkasi, 
jelas menistai kesucian Islam. Juga menggunakan kekerangan hanya 
akan melahirkan kekerasan serupa. 

Jika menilik fakta sejarah, ketika dakwah dalam fase Makkah, 
Rasulullah SAW udak menggunakan jalur kekerasan dalam 
mengemban amanah dakwah. Bahkan perkembangan Islam tidak 
ditentukan dengan kekerasan, Ketika Rasul dan para sahabatnya 
di Makkah mengalami siksaan dan pelbagai cobaan yang sunggah 
sangat dahsyat, sampai diantara sahabat Mabi dibunuh, sikap 
Rasul selalu konsiscen dalam dakwah yang cdak membalas dengan 
kekeresan. Bahkan, penyelesaian damai terhadap konflik polidk 
dalam masyarakat Islam menjadi keputusan dasar (mabaa”), bukan 
pilihan (khiyarj. Adapun peperangan Nabi SAW ketika di Madinah 
hanya sebatas membela diri dan mengamankan dakwah Islam. Ayat- 
ayat alJuran dan Hadits Rasul yang diklaim sebagai jusdfikssi 
untuk berperang, menurut Ali Gum'ah odak lain kecuali untuk, 
membalas permusuhan dan menjaga diri, pengamanan dakwah dan 
memberi kesempatan kepada orang-orang lemah yang menginginkan 
memeluk Islam, menuntut hal-hal dasar, dan mewujudkan kebenaran 
dan keadilan. 

Jadi, kekerasan dengan mengatas-namakan agama di Indonesia 
sangat tidak tepat. Karena kewenangan untuk melakukan tindakan 
hukurnan adalah pihak penguasa. Dalam ini-lah keterapaatan antara 
konsepsi negara dan agama dalam polink Islam. Bagimanapun, 
aktualisasi ajaran-ajaran agama Islam tidak sepenuhnya persoalan 
individual. Di sini letak perpedaan antara ajaran Islam dengan 
konsepsi Kristen terhadap negara, Jika dogrna Kristen mengklaim 
pemisahan agama dan negara seperti ungkapan Yesus yang tercatat 
dalam Injil Matius XX1I:21: "Urusan Karsar serahkan saja kepada 
Kaisar, dan urusan Tuhan serahkan kepada Tuhan”. Maka jelas, 
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antara Islam dan Kristen memiliki pendapat yang tidak perlu 
disamakan. Tapi anehnya, kadang terjadi penindasan yang seakan 
Islam harus mengikut doktrin Yesus tersebut. 

Setidaknya, dua persoalan italah, seperti yang penulis sebut di 
atas, sebagai hal yang problematik dalam kasus kebebasan beragama 
di Indonesia. Dua persoalan tadi, bemat penulis, solusinya adalah 
bagarmana negara harus menjamin kebebasan beragama bagi umat 
Islam di Indonesa. Umat Islam harus diberi keleluasan untuk 
menjalankan ajaran-ajaran agama mereka tunpa dihalangi oleh 
kekuasaan negara. Subjektifikasi umat Islam unrak menerjemahkan 
hukum Islam ke dalam raang kehidupan nyata, meropakan perilaku 
objekif dalam kondor pemahaman Islam yang kamil name? dari 

ah 
ar moderasi pemahaman keislaman juga menjadi 
sebuah keharusan. Artinya dalam pemahaman keislaman jaga harus 
memperhatikan persoalan kontekstual, agar agama menjadi ajaran 
untuk kemaslahatan manusa. Tapi, kontekstuahtas ajaran agama 
harus terap perpedoman kepada kemauan teks, apalagi yang sudah 
jelas (aborid) dan permanen (gatd9). Karena, tdak ada teks gati 
yang bertentangan dengan maslahat. Jika ada, maka maslahat yang 
berbenturan dengan sah yang ga tidak dapat diterima (ke ya takar, 

Persoalan kebebasan beragama dalam perspetif “Islam, 
sebenarnya sudah selesai diperbincangkan. Bahkan, bukan hanya 
dalam kajian wacana teoritis yang tersimpan dalam kangkungan 
norma idealisak kitab suci al-CJur'an, akan tetapi sudah dibuktikan 
li atas. pentas sejarah. Lembaran kanvas sejarah Islam yang 
bertuliskan tentang kebebasan beragama tidak hanya ditulis oleh 
manusia-manusia yang memang mengimani Islam, tapi juga ditoreh 
oleh orang-orang yang berada di Juar pagar” yang mungkin pernah 
merasakan dilindungi, diayomi, atau dibela oleh kemunitas Islam. 
Juga mungkin, pernah dilukiskan oleh para ilmuan yang berusaha 
objektif dan jujur menggambarkan fakta sejarah dengan kacamata 
berang ketulusan ilmunya, 
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Dalam konteks keindonesiaan, bincang kebebasan beragama 
sebenarnya juga bisa dianggap selesai. Karena secara kasar mara, 
agama Islam yang diyakini oleh mayontas rakyat Indonesia, tidak 
berbeda “asumsi"nya dengan Islam dimanapun di durua. Jadi, soal 
kebebasan beragama bukanlah hal baru, Justru, karena fakta sejarah 
Indonesia juga memcatat bahwa Islam sebagai sebuah dogma 
transenden yang menjadi penutup dari semua dogma Tuhan, menjadi 
“pelindung” dari kebebasan beragama di tanah air ina. Sepurah juga 
telah menjadi saksi, bahwa di bawah Islam-lah semua agama bisa 
hidup damai. Tapi, bisa-kah kita sedikit membuka maca, dan sedikit 
menggelak keimanan yang tersisisa dalam nurani, juga untuk menilai 
secara objektif dan jujur, keadaan muslim yang menjadi minoritas 
di pelbagai negara di dunia, atau di daerah dalam negeri Indonesia 
sendiri? Akankah mereka (muslim) sama dengan umat “lain” yang 
dalam keadaan minoritas dalam negara yang berpenduduk Islam? 
Setidaknya, kita dapat juga menutar secara terbuka fakta tersebut. 
Itulah harapan yang penulis impikan dalam talisan ini. Walkaba kalam. 
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PEMBEBASAN KAUM 


PEREMPUAN 
(Refleksi Hari RA Kartini) 
Oleh: Hermanto Harun 


PEREMPUAM, suatu makhluk yang cukup banyak mendapat 
porsi bahasan dan pengkajian, baik dalam perspekaf agama maupun 
sosial, Diskursus tentang entitas perempuan dalam dinamika zaman 
senantiasa menjadi Aeadifre di ruang publik. Seakan keberadaan 
perempuan di jagad ini menjadi sebuah misteri yang selalu menarik 
perhatian, sehingga perbincangan tentang perempuan seperti 
derasan air mengalir yang tak kunjung sampai muara 

Dinamika makhluk Tuhan yang berdenttas perempuan 
senantiasa ade mengiangi irama sejarah, dan hampir semua fase 
sejarah mendokumentusikan keberadaan dan prilaku perempuan 
pada zamannya. Dari peristiwa yang heroik sampai miris, dari yang 
romantis sampai sadis, dani cinta sampa benci, semuanya hampir 
odak pernah meninggalkan cerita peran kaum Hawa. Teatnkal 
perempuan di atas panggang sejarah tak jarang mengukir prestasi 
gemilang, baik sebagai penyelamat, pendukung dan bahkan 
pendonkrak lawan jenisnya (laki-laki), disamping jaga Odak luput 
dari prestasi malang sebagai penjerumus dan perusak sarrr Itulah 
realitas perempuan yang sampai sampai saat ind masih menjadi dea 
zee dalam bincang ilmuwan. 
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Sebenarnya entitas perempuan sebagai makhluk Tuhan dimuka 
bumi ini merupakan aksioma Mobyah yang harus ada, sebaga wujud 
logis sarana regenerasi manusia. Namun perjalanannya dalam 
sejarah, entitas perempuan seringkali dipandang sebelah mara, 
bahkan menyandang sigma kelas dua dari kaum Adam. Sagma ini 
bahkan telah berakar dari warisan peradaban yang pernah berdiam 
di burni. Atas asumsi itulah, para ilmuan menyatakan bahwa ada 
tipa Fase yang dilalui oleh kasam perempuan. Pertama. Fase af Ibanah 
(penghinaan). Kaum perempuan dipandang sebagai sarmpah, barang 
dagangan yang diperjual-belikan di pasar, sesuatu yang diwarsi dan 
dikawini sesuai kemauan kaum lelaki. Musthafa Husni al-Siba'ty 
menulis dalam bukunya ai Marak Bar al Fapd we ab janan, bahwa 
dalam masyarakat Yunani kuno, kaum perempuan dilarang untuk 
belajar. Wanita menjadi barang najis dad kotoran Syetan. Hal 
yang sama juga terjadi dalam anggapan bangsa Romawi. Mereka 
memposisikan kaum perempuan pada kedudukan yang sangat hini 
dan tidak memiliki hak atas harta kekayaan. Kadis, Fase df Takrim 
(penghormatan). Kaum perempuan dipandang sebagai maha dewi 
yang disembah dan dipuja. Kaum Hawa banya dijadikan “benda” 
pelepas hawa nafsu laki-laki bangsawan dan hartawan. Mila dan 
harga perempuan hanya diukur dengan kualitas fisik am meh. Ketiga. 
Fase Af Taneyah (kesetaraan). Kaum Hawa disamakan dengan kaum 
Adam, Terjadinya gerakan emansipasi yang menyetarakan kedua 
jenis manusia ini dalam segala hal. 

Ketiga fase di atas merupakan gambaran kelam potret status 
kaum perempuan dalam lintas sejarah. Masa kelam peradaban 
meanrusia yang meletakkan makhluk yang berkelamin "beona' itu pada 
posisi yang tidak manusiawi, tarut andil dan teras mencengkram 
paradigma budaya tentang posisi dan status kaum Hawa saat ini. 
Bahkan, terkadang agama juga diasumsikan sangat berperan dalam 
mencgasikan kaum wanita dari kawasan makhluk Tuhan yang 
terhormat. Agama dianggap sebagai "biang kerok” yang berfungsi 
sebagai jeruji besi bagi kaum wanita. Agama dituduh sebagai 
belenggu yang mengikar kebebasan, memenjarakan kemerdekaan 
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dan mengongkung kaum Hawa dalam teks-teks dogmatif yang 
penuh tendensi. Agama juga dicungai selalu memuhak pada 
hegemonitas kaum Adam dalam interpretasi instruksi Tuhan dalam 
kitab suci-Mya. Sehingga, saat ini, perakan perlawanan yang berbasis 
gender dan kaum femiris seakan menemukan mementamnya untuk 
berteriak tentang kebebasan, bahkan sampai “mendemontrasikan' 
dan mengkntk hak proregauf Tuhan. 

Tenakan pembebasan dari kungkungan doktrin agama yang 
dipelopori Baratmemang sedikit beralasan, mengingat konsep mereka 
tentang wanita secani etimologis disebut female, Kata ini berasal dari 
bahasa Yunani femina” yang berarti files fiseh (kepercayaan atau 
iman) sedangkan "mina" berasal dari kawi Ine yang berarti kurang, 
Jadi femuna arunya adalah seseorang yang imannya kurang fame wat 
jet fatih). Karena iba, penulis Jerman abad ke 17 seperti vang dikutip 
Philip |. Adler dalam bukunya World Civkgatana, mengatakan, 4 4 
@ fact that women har onb ad weaker faith fin God). Adalah fakta bahwa 
wanita itu lemah dalam kepercayaannya kepada Tuhan. Tidak hanya 
iru, keberadaan wanita juga disamakan dengan makhluk jahar. 
Tiherefor, the female is eni by mature (karena ita, wanita memang secara 
alami merupakan makhluk jahar). 


Meluruskan pembebasan 

Pembebasan kaum perempuan dan belenggu dogma agama teras 
menggenderang di ruang paung wacana, Selanjutnya diterjemahkan 
dalam pelbagai even dan slogan yang mengusung tema-tema 
kebebasan. Gerakan emansipasi, kesetiraan gender, feminisme, etis 
asiverre dan adagtam lannya seringkali menjadi topeng dan gerakan 
kebebasan yang diteriakkan kaum Hawa saat ini. Meskipun, adagtam 
kebebasan yang diterjemahkan itu tidak memiliki batas nilai yang 
sesumi dengan norma agama dan etika. Hingga, entitas kebebasan 
harus selalu didudukkan dalam ruang relativisme dan hamanisme. 

cuka kebebasan kaum perempuan tadi diletakkan dalam 
bingkai relativisme yang tidak memiliki “kepastian nilai" seperti 
yang telah ditetapkan agama, maka yang terjadi adalah bencana 
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dan kehancuran moral. Sebab semua perilaku asusila seperti seks 
bebas, kumpul kebo, prostitusi akan selalu beralibi pada kebebasan. 
Sebagai efek dominonya dalam konteks kedisinian, hal-hal yang 
dianggap cela dan hida dalam pandangan masyarakat, sekarang 
jastra menjadi trend dan modern, seperdi habungan seks pra rikah, 
cluman bagi remaja dan baryak lagi lainya. Sekedar untuk direnungi 
sebagai akibat dari adagium kebebasan perempuan, dan dari yang 
menyebutkan bahwa 85 persen remaja umur 15 tahun berhubungan 
seks bebas dan hampir 50 persen remaja perempuan Indonesia 
melakukan hubungan seks diluar nikah. Hasil sarvea Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) menyatakan pula, sebanyak 
83 persen remaja berusia 13-15 tahun mengaku telah berhubungan 
seks dengan pacar mereka. 

Gendrang kebcbasan kaum Hawa saat ini agaknya layak unruk 
didudukkan kembali sesuai kodrarnya sebagai makhluk Tuhan yang 
muali. Jika odak, maka bencana moral akan senantgasa mengancam 
bangunan sendi-sendi sosial masyarakat. Karena, adagrum kebebasan 
saat ini hanya bentuk lain dad produk budaya masa lampau yang 
menghinakan kaum perempuan. Kalau dalu bentuknya penindasan dan 
diskriminasi, sekarang paradigma pembebasan berujung padacksploitasi 
fisik waruta ontuk kepencagan-kependngan ekonomi, politik, hukum 
dan bahkan kekuasaan. Kaum wanita terpenjarakan dalam ruang 
hendomnistik dan lautan syahwat yang berkedok kebebasan. 

Pembebasan kaum Hawa harus merdeka dadi kepentingan 
kapatalstik yang menpekploitasi kecantikan tubuh wani 
Pembebasan harus bertolak dari norma agama yang sudah 
menempatkan wanita pada posisi yang sangat mulia, terpuji dan 
terhormat. Hal ini terlihaz dari penempatan wanita sebagai bagian 
dari nama surat jek Vie) dalam kitab suci al-Gur'an, juga dengan 
analogi yang telah di ungkapkan oleh nabi Muhammad SAW kepada 
wanita sebagai iwad aulad (tiang negara).Barangkali inilah yang 
dinginkan oleh RA Kartini dalam karyanya "Habis Gelap Tertudah 
Terang”. Namun jika odak, maka yang terjadi justru habis gelap 
terbitlah kelam pesen, mediahw adam, 
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MENGUAK WACANA 
TERORISME 


Oleh: Hermanto Harun 


TERTANGKAPNYA Yusron alias Aha Dujana di Indonesia, 
seakan semakin menguatkan asumsi, bahwa gerakan terorisme 
memang eksis dan tetap selalu menjadi "hantu" yang sedap waktu 
selalu siap bergentayangan. Isu terorisme di negeri ini sepertinya 
menjadi santapan harian opini publik, yang semakin hart mengarah 
pada justifikasi bahwa memang, terorisme selalu bertalian dengan 
faham dogmatif keberagamaan. 

Semenjak peristiwa Sabtu kelabu 11 September 2001 yang 
menghancurkan WTC dan Pentagon, gedung simbol kedigdayaan 
Amerika Serikat, isu terorisme terus mengalir ke permukaan wacana, 
Ruang publik seakan tak hentinya di cekodi hidangan isu terorisme 
yang sampai saat ini belam jelas idenotasnya. Sepertinya, wacana 
tercrisme senantiasa menjadi Yeadine' setiap berita di pentas global. 
Seolah, terorisme menjadi konco dinamika dunya yang tak boleh 
terlewatkan dalam pemberitaan. 

Adalah Rif'at Said yang menulis artikel yang berjudul “akrab 
Hi Alam alAntamah" (teroris dalam dunia global) di harian ak Akrasr 
Mesir (20/4/ 20077), dalam tulisan itu mengungkapkan, bahwa, ada 
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sebuah perenungan dalam kerangka peta zaman yang baru yang 
disebut globalisasi, yang terkadang menyuguhkan ragam penafsiran 
yang layak untuk diperhatikan, yaitu adanya dua kutub dunia yang 
berbeda antara dunia maju dan dunia yang selalu identik dengan 
keterbelakangan. Disini difaharu bahwa dunia perruma adalah 
keberhasilan, kemajuan dan harus dilindungi, sedang dunia kedua 
adalah kemunduran, keterbelakangan yang selalu dipandang sebagai 
ancaman, 

Terorisme menjadi alat dan opini jitu di pentas global untuk 
dijadikan kambing hitam sebagai dalih pencitraan buruk terhadap 
dunia kedua yang “konon” masih menjadikan agama sebagai nafas 
kehidupan, sehingga, dunia pertama yang berbaju Barat seakan 
menjadi pejuang dan pahlawan terhadap pemberangusan teronsme. 
Walaaprar sulit untuk mematup topeng, bahwa, iklan besar-besaran 
tentang terorisme yang disponson oleh Barat memiliki Aden agenda, 
yairu untuk kepentingan kapitalisme dan bahkan dak mustahil demi 
agama forwted). Dengan demiktan, yang tampak sekarang, Islam selalu 
menjadi pihak tertuduh yang ditempelkan dengan prilaku teroris, 
Lebah dart itu, norma Islam bahkan diidendfikasi sebagai ajaran 
yang memang akrab dan bahkan memang mengajarkan ondakan 
yang tidak berperikemanusiaan tersebut. 

Bagi penganut Islam, tuduhan dan persepsi seperti di atas 
jelas ditolak, karena memang sangat kontradikif dengan nilai 
humanisme dogma Islam. Namun fakta wagi'nya, para pelaku yang 
dianggap teroris, sebagiannya berstarus sebagai muslim, Lantas, 
bercarkah asumsi bahwa tindakan terorisme bermotif agama? dan 
apa sebenarnya “binatang” terorisme itu?. 


Definisi terorisme 

sulit, Marun, menerjemahkannya secara &sly (konprebensif) dengan 
konkteks kekiruan terasa agak akut, mengingat terma terorisme 
sudah dirasuki, ter-mibghab (diwarnai) oleh pelbagai kepentingan, baik 
ideologi maupun politik. Sehingga ketika harus menuding seseorang 


215 


dengan teroris, terasa sulit untuk meyakini kebenaran relevansinya 
antara sigma dan pelakanya. Hal ini karena terma terorisme telah 
memasuki wilayah klaim masing-masing yang menjadi muld tafsir 
bagi pihak yang berkepentingan. Dengan demikian, semua pihak 
berhak untuk menghindar dan terminologi terorisme dan mengakui 
bahwa pekerjaan yang mereka lakukan cak jarang dianggap sebagi 
perbuatan suci yang dijusafikasi oleh dogma agama. Di sinilah 
tepatnya ungkapan Fahmi Huwadi dalam bakunya ah Magakat al 
Mahgsah (kumpulan artikel terlarang) yang menjelaskan, bahwa 
dekade terakhir ini, perbuatan baik dicuding sebagai sebuah 
kejahatan, putih menjadi hitim, dan mujahid dianggap terods. 

Namun, di tengah subyekaftas dan kerancuan makna 
terorisme, Odak lantas istilah ini terisolir dan luput dan pengertian 
akademiknya. Menurut Vidari, kata terorisme merupakan salah 
asing yang digunakan untak menyebat seseorang dan atau kelompok 
yang melakukan tindakan kekerasan dan teror di tengah-tengah 
masyarakat, (Repwbika, 23/6/2007). Ihon M Echols menyebat anti 
teroris sebagai pengpetaran atau perusah atao tindakan kekerasan 
rang disertai dengan sadisme yang dimaksodkan untuk menakut- 
nakuti lawan. Akan tetapi dalam kamus adikuasa, menurut Moam 
Avwram Chomsky, terorisme adalah tindakan protes yang dilakukan 
oleh negara-negara atau kelompokkelompok kecil. Lain lagi dengan 
Amir Thohici. Dalam bukunya afirbah ah Mngaddar (terorisme suci) 
tertulis, semua tindakan kekerasan yang diluar undang-undang 
perang— seperti yang telah disepakati oleh seluruh negara di dania- 
ddengan tujuan memberi rasa tidak aman demi tercapainya tujuan 
politik. 

Pengertian di atas, merupakan persepsi personal ilmuwan 
dalam mendefinisikan makna terorisme. Pada level kenegaraan, 
Mesir misalnya, pernah diadakan forum dialog antara ketua Asosiasi 
Keamanan Nasional Arab dengan ketua Dewan Syura (MPR) Mesir 
pada tanggal 20 Maret 1993 yang mengangkat tema “Menghadang 
Terorisme”. Dalam dialog ini menelurkan pengertian terorisme, 
yaitu, segala praktek kekerasan atau ancaman dengan tujuan 
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polis untuk mempengaruhi prestise negara atau untuk menguasai 
keamanan dengan obsesi menggoyang kepemimpinan nasionil, 
yang bisa dilakukan dengan pelbagai cara, sepera menghancurkan 
perckonomuan agar tercipta keresahan yang berujung kerusuhan, 
Juga, sebuah obsesi untuk merubah perundang-undangan yang telah 
diterapkan oleh negara dan telah diterima olch masyarakat. 


Sejarah dan Klasifikasi 

Jika berangkat dan pengertian teronsme secara leksikal sepera 
di atas, maka mathuam sederhana dapat disimpulkan bahwa terorisme 
itu selalu ada dalam realitas sejarah kehidupan manosia. Bahkan, ida 
semenjak manusia ita membentuk komunitas sosial seperi tragedi 
pada bani Adam, Habil dan Wabil. Namun pengertian terorisme 
dalam pemikiran modern mengkal semenjak rewalus Prancis pada 
tanggal 10 Agustus 1792, ketka pihak oposisi revolusi melakukan 
pelbagai tindakan kekerasan dalam menantang revolusi tersebut, 

Dalam perkembangannya, gerakan terorisme memang sangat 
sering dilatarbelakangi oleh kepenangan poliak. Hal ini terlihat 
dari beberapa klasifikasi yang dirangkamkan oleh para ilmuwan. 
Setidaknya ada boga, Pertama, terorisme kaminal seperti gerakan 
perompakan dan penodongan. Ades, terorisme hegemonic seperti 
yang banyak dilakukan oleh banyak penguasa terhadap lawan 
pelitiknya dalam melanggengkan kekuasaan. Ketiga, terorisme 
pemikiran seperu pemaksaan opimi dan pemahaman terhadap 
kelompok lam, 

Tika disimak dengan pola fikir yang sangat sederhana, baik definisi, 
sejarah dan klasifikasi terorisme, maka sangat lumrah "terorisme" 
itu terjadi dalam sebuah komunitas sosial masyarakat. Namun ini 
bukan berarti penulis mengamuru pekerjaan yang dilakukan oleh 
para teroris, atau menyederhanakan ondakan terorisnne, akan tetapi 
lebih pada keinginan untuk melihat terorisme secara proporsional, 
Karena dalam realitas kekinian seakan ada kesan pemaksaan opini 
publik bahwa terorisme memang merupakan ajaran agama. Sehangga 
luasnya sangat kentara ketika tampilan-tampilan formal agama yang 


217 


mungkin itu mernang dianjurkan dalam ajarannya menjadi identitas 
kelompok terorisme. Sehingga harus diwaspadai dan dicurigai. 

Di sinilah berak kecurigaan, mengapa wacana terorisme selalu 
muncul dan diopinikan di negara-negara yang kebetulan berpenduduk 
muslim, atau, mengapa secara umum pelaku yang terruduh dan 
dituding melakukan tindakan terorisme adalah terkesan muslim yang 
taat, yang padahal secara jelas ajaran Islam sangat menistai prilaku 
teror itu, Kecurgaan semakin bersemai ketika kelompok “Jun” 
melakukan hal yang sama, tapi odak begitu terdengar julukan istilah 

rismc kepada mereka. Apakah kurang bejad dan teroris-nya Israc! 
yang sampai sxat ini terus memporak-porandakan negara Palestina, 
Apakah korang sadisaya tentara Amerika yang sampai saat ini masih 
bercokol di negara Irak yang berdaulat. Tidak sadiskah pembunuhan 
kam muslim di Mindanao, Thailand Selatan, Kasmir dan Amban, 
Sungguh pembunuh-pembanuh itu sangar pantas diopinikan sebagai 
terons kalas kakap. Tapi mengapa para pembunuh-pembunuh itu 
tiduk didakwa sebagai gerakan atau negara teroris, sehingga bisa di 
“borgol" Densus And Teror Indonesia yang sangat takut dengan 
teroris yang sodah tidak berdaya? Tanya KENAPA? Iodkahar selam, 
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MENYOAL ISLAM RADIKAL 


Oleh: Hermanto Harun, 


KAJIAN tentang Islam nampaknya semakin hari mengalami 
cakalasi vang sangat menggembirakan. Pelbagui profesi dalam 
lintas disiplin keilmuan merasa grge? untok ambil bagian dalam 
boncang tentang Islam. Tentu semua itu memilki persepsi dan 
cara pandang yang berbeda sesuai backround keilmuan yang 
dimiliki, sehingga menimbulkan keragaman persepsi centang 
apk semua? terakhir ini. Keragaman persepsi tenang Islam 
sebenarnya sah-sah saja, karena Islam memang agama universal 
beres dan integral (row) yang tidak membatasi din pada 
hngkaran penganutnya aw aed, tapi juga cukup terbuka bagi “ide 
other” untuk memperbincangkannya. 

Tulisan ini mencoba berbagi atau sekedar #bannng dengan Center 
For Moderite Moslem Indonesa yang telah melontarkan beberapa 
gagasan tentang Islam dalam beberapa edisi di baran Jambi Eksprrs 
Atas kerja sara CMM dengan JE, pada edisi Jumat 3 Februari 24/7. 
tertulis sebuah judul “ Radikalisme Lahirkan Terorisme", dani dialog 
bersama Menham Jawono Sudarsono dengan sebuah konklusi 
“Beragama Secara " Hitam Path” Tombehkan Sikap Radikalisme” 
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Paling tidak, kedua judul tadi mengusik pemikiran penulis tentung 
Islam sehingga memotivasi tulisan ini tercurahkan. 

Dalam ranah kekinian, wacana Islam sering kali teridentifikasi" 
sebagai dogma yang stagnan. Teks dogmatif Islam dipandang 
tidak dapat berinteraksi dengan konteksnya. Hingga terkesan 
hanya sebagai wahyu vang selalu melangit Dengan demikian, 
Islam harus diinterpretasikan sesuai keburuhan-kebutuhan zaman. 
Untuk kebutuhan inilah, perlu mengklasifikasi Islam sesuai varan- 
varian keberagamaan yang ada dalam komunitas Islam dalam 
ruang kedisinian: Sehingga pelbagai label keislaman mencuat ke 
permukaan opini publik dengan beragam nama dan senbefambelnya 
sebut saja misalnya. Islam radikal, literal, fundamental, reviwal yang 
semua ini acapkali diidentifikasi sebagai Islam ekstrem dan teroris. 
Sebagai rivalnya, sebutan lain dari varian tadi adalah Islam modernis, 
harmanis, reformis yang selama ini sering dielukan dengan stigma 
toleran, moderat, tidak tekstual dan tak selalu bersahabat. 

Pada dasarnya pengistilahan dan polansan Islam seperi di atas 
tidak pernah ada dalam sejarah abad pertama Islam, karena Islam 
yang diterjemahkan oleh nabi Muhammad SAW dari kitab suci al- 
(Juran adalah agama rahmat bagi alam semesta (US21:107), den 
juga aparna yang maha sempurna (OS:-5:8). Menurut Hasan al- 
Banna (1906-1949), kesempurnaan Islam terletak pada ajarannya 
yang universal, yang bahasannya mencakup semua level dan lini 
kehidupan, baik dalah (negara), kbellafah (perserintahan), Hima tryad 
(kemasyarakatan), sebalngryah (moral), “adalah (keadilan), #ragafah 
(pengetahuan), sampai arwah (kebendaan). Namun seiring 
perjalanan sejarah, secara faktual, polansasi Islam seperi vanan- 
yatian di atas, tumbuh dan bahkan berkembang. Hal ini mungkin 
dikarenakan kurangnya pemahaman yang jerih dan obvekof 
terhadap Islam sehingga menimbulkan paham Islam yang parsial. 
Pemahaman parsial terhadap Islam inilah yang selalu mengurung 
pemeluknya ke dalam ruang ““sme-isme' dan kadang terjebak pada 
kepentingan-kepenringan sesaat. 

Pada sisi lain, polarisasi varian Islam lebih terkesan sigma 
vang “dipaksakan oleh Barat, terutama setelah terjadinya perisnwa 


Sabtu kelabu yang meledakkan WTC dan gedung Pentagon di AS. 
Pengistilahan varian Islam lebih cenderung dikelompokkan kepada 
dua kubu yang berlawanan, yaitu pihak kawan dan lawan. Bagi varian 
yanp bersahabat dan bisa "mengakomodasi" kemauan Barat, selalu 
mendapat sebutan reformis, modernis, dan toleran. Sebaliknya, yang 
terkesan tidak “familiar” dengan pihak Barat, senantiasa mendapatkan 
label radikalis, literiis dan bahkan teroris, walau semua label itu tidak 
memiliki standar pemahaman yang jelas dan definisi yang konkrit. 
Bahkan sampai saat ini. semua sebef Islam tadi masih menjadi bola 
salju yang siap mengpelinding di atas pelbagai kepencngan, baik 
ideologi maupun politik. 


Islam Hitam Putih 

Penulis sepakat dengan pernyataan, Juwono Sudarsono, 
bahwa untuk meredam radikalisme, perbaikan ekonomi sosial 
serta pemberantasan korupsi menjadi hal sangat penting, krena 
buruknya kesejahteraan sosial akan melahirkan sikap radikal, seperti 
ungkapan slogan Arab “root a/-Batin ala Mrs show adhunar” (suara 
perut lebih nyaring dari suara nurani). Pemberantasan korupsi juga 
menjadi hal sangat urgen dalam meredam sikap tadikal, karena 
ondakan korupsi merupakan sikap kesewenangan dan kepongahan 
pemangku kekuasaan yang selalu mempertontonkan arogansinya 
dihadapan rakyat jelata sehingga melahirkan rasa kecemburuan 
sosial dan ketertindasan, 

Namun ada juga hal tarn yang patatuntak dikritsi dan pernyaban 
Juwono, sendaknya ada dua hal. pertama, pengidencfikasian 
beberapa varian Islam di Indonesia kedalam kelompok radikalisme 
seperi Higb Jabar (HTI) Majelis Mujahidin Indonesia (MMI) 
serta pesantren Ngruki yang pimpin Kiyai Abu Bakar Ba'asyir. 
Menurut penulis - walau ada hal yang juga berbeda dengan mereki- 
pernyataan Juwono tersebut seakan menggiring opini publik untuk 
menstigma variati tadi ke dalam kelompok yang harus “diwaspadai 
karena akan melakukan tindakan radikal. Di sini penulis idak melihat 
standar apa yang digunakan Juwono dalam mengelompokkan 
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beberapa varian ini pada group yang berfaham radikalisme. Keraa, 
beragama secara “hutan putih" akan melahirkan sikap radikalisme. 
Bagi penulis, pernyataan Juwono ito mempedihatkan bakrwa pola 
fikir pejabat negara kita telah terkontaminasi oleh konsepsi Barat 
dalam menyikapi Islam. Karena menurut Majdi al-Hilaly dalam 
buskeanya “rapi adbanyebkan maa sburhabuah afinanyah", pihak Barat 
sering kali mengidenthkasi snlah radikal dengan seorang muslim 
yang berusaha mengaktualisasikan faham keberagamaannya secara 
menyeluruh. Isnlah radikal dan beberapa cmbel lainnya sengaja 
dihembuskan Barat untuk mengaburkan nilai-nilai Islam, 

Dalam Islam, memang ada ruang yang harus "hitam putih" 
Ruang ani lebih dikenal dengar trabas, Ruang hitam puch (toner) 
terletak pada keregasan hukum Islam yang ge yang bersumber dari 
aJaran dan Hadits. Ibn (Jayyim, misaloya, membagi format hukum 
dalam Islam kepada dua bentuk. Pertama, format hukum yang tidak 
berubah dalam kondisi apapun baik oleh waktu, tempat maupan 
keadaan. Ketua, hukum kondisional yang berubah sesaai maslahat 
manusia. Pada ruang pertama, bagi pemeluk Islam dan beriman 
dituntut untuk konsisten terhadap dogma agamanya (0S:2451.54), 
Hal ini berarti dalam aktrualsasikannya harus hitam putih. Di sisi 
kun, sebagai yandengannya, ada ruang yang mwreeb tidak harus 
hitam putih, Ruang ini terdapat pada wilayah #bad dalam rangka 
mencari solusi terhadap semua perkembangan ftotbawwer) yang 
bersinggungan dengan ajaran Islam, Adanya ruang kosong (wamtigah 
ak afi) yang sengaja disediakan oleh syaf'at untuk memberi peluang 
kepada kaum intiektual urituk menggunakan kemampuannya guna 
dan pantas sesuai kondisi zamannya, dengan selalu memperhatikan 
magasid ryan ab secara umum, serta mempedomani jiwa dan nash- 
mash yang pasti dan mapan fafmutukamat). 

Dengan demikian, pala keberagamaan yang "hitam putih" tidak 
harus berarti radikal, karena dalam Islam, mernang harus ada gang 
dihitam putihkan, terutama yang berkaitan dengan persoalan agidah 
Mamun tidak berarti Islam menjusdhkasi tindakan radikalisme, 
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karena menurut Gardhawi dalam bukanya Sebibalaah abiskuariyah 
Bait abjad ma abtatbaraf" menjelaskan bahwa radikal (tatharrafi 
adalah afwngaf hadharf (berhend di pinggit) tidak di tengah. Dengan 
demikian terus radikal lebih dekat kepada bahaya, kehancuran dan 
jauh dari rasa aman. Dalam teks agama, radikal sering dibahasakan 
dengan ahgbulas, aktamatin" dan tarpdid. Hal ini mengindikasikan 
bahwa Islam sangat menentang dindakan radikalisme 

Sekarang menjadi jelas, bahwa menjalankan agama seutuhnya 
tidak termasuk pada sikap radikal karena radikalisme memang bukan 
ajaran islam. (Walalw alam. 


“MEMAULIDKAN” BANGSA 


Hermanto Harun? 


HAMPIR sudah dipasukan, bahwa setiap tanggal 12 Ralu'mi 
“Iwa/ dalam kelender tahun Hijrah, peristiwa kelahiran (mami Mabi 
SAW dirayakan. Perayaan maulid Nabi SAW bagi komunitas muslim 
di pelbagai negara, khususnya kaum muslimin di negeri ini seakan 
telah bersenyawa dengan budaya, bahkan, tik jarang pelaksanaan 
acara mauhd berintegrasi dengan ragam ritual budaya lokal yang 
kadang justru mmengaburkan milis, substansi dan odentasi dan 
semangat perayaan maulid itu sendin. 

Penanggalan 12 Kabiw Aswa! sebagai hari kelahiran nabi 
Mahammad SAW ke dunia fana ini, bagi banyak sejarawan, bukanlah 
suatu kesimpulan hoal yang lebih benar (arbahj, namun hanya lebih 
masyhur (arybar: dari ragam pendapat yang ada. Ibn Ishag misalnya, 
dalam buku sejarah akYirab af Nabangyah Lia Hiryjam menyebutkan 
bahwa, selun dari bulan Ratiw Awoo!, kelahiran Nabi Muhammad 
SAW juga berkemungkinan terjadi pada bulan Ramadhan, mengingat 
pada Apow alTaryng (bulan Zuliya) bunda Aminah telah 
mengandung janin sang Rasul SAW. Pendapat ini berargumentasi 
pada hitungan usia kehamilan umumnya kaum hawa yaitu selama 
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sembilan bulan. Dengan demikian, jika bulan Andhyah bunda 
Aminah telah mengandung nabi Muhammad SAW, maka tepatnya 
bulan Ramadhan Rasul penutup itu dilahirkan. 

Terlepas dari ragam pendapat tentang tepatnya penanggalan 
kelahiran nabi terakhur ini, namun agaknya semua sejarawan sepakat 
bahwa beliau lahir pada tahun Gajah (sw @ifih, Meskipun ada 
juga yang mengatakan kelahiran beliau jatuh setelah lima puluh 
hari tindakan agresi tentara bergajah yang dipimpin Raja Abrahah 
dalam ambisinya membomi hanguskan Ka'bah. Agresi militer besar- 
besaran Raja Abrahah tersebut kemudian menjadi sebuah peristiwa 
maha penting, yang akhirnya tersimpan dalam keabadian legenda 
kitab suci al-CJuran dalam surat apl Centa legendans raja angkuh 
ita akhirnya menyimpan pusaka (bar (pelajaran) bagi segenap insan 
pengikat Muhammad SAW hingga akhir zaman. 


Entitas Maulid 

Walau gema perayaan Mawfid Nabi telah menyatu dengan nafas 
budaya, khususnya masyarakat Indonesia, namun pervaan tersebut 
bukan merupakan intruksi dogma agama, karena tidak ada satupun 
mash (teks) agama yang secara jelas dan tegas (ebaril) memerintahkan 
untuk merayakan bari kelahiran nabi Muhammad SAW tersebut. 
Dalam runut sejarahnya, perayaan Maulid digagas percuma kali 
oleh pangeran Solahudin al-Ayyubi, seorang yang dikenal sebagai 
panglima besar Perang Salib (fe great werrior af the Crosade). Gagasan 
Solahuddin al-Ayyabi ini terinspirasi dari sebuah kekalahan tentara 
Islam dalam mempertahankan Yarussalem dari lascar Salibis, yang 
akhirnya menyulap Masjid al-Agsa menjadi gereja. Kekalahan tentara 
Islam tersebut bahkan dikahwatirkan menjadi virus inferiority 
dalam jiwa keprajuritan pasukannya, sehingga panglima Solahudin 
berinisiasi mencari terapi jitu untuk memberi vitamin gbirab baru 
dalam jiwa bala tentara Islam, yang kemudian terlahirlah seremonial 
Maulid Mabi SAW. 

Dengan tidak adanya pondasi teks agama yang mendukung 
perayaan Maulid Nabi, maka identitas hukum Maulid masih 
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terkurung dalan wacana debatahis, yang akhirnya tataran ranah ralitas 
masyarakat masih terdapat persepsi yang menerima, menolak dan 
bahkan 'abstain' terhadap perayaan Maulid itu, Ragam kesimpulan 
hukum perayaan tersebut menjadi sah-sah saja, karena masing- 
rnasing pihak berangkat dari persepsi argumene yang berbeda. Walau 
demikian, hemat penulis, jika ditinjau dari wagand (onentasi) figib 
realitasnya (wogr), maka konteks kekinian dan kedisinian dalam 
bingkai kebangsaan, perayaan Maulid menjadi moment yang tepat 
untuk kembali berkomtemplasi, merenung sejenak terhadap kondisi 
bangsa Indonesia yang sampai saat ini masih carut marut. Maulid 
nabi menjadi “kaca” besar untuk mencerminkan identitas bangsa 
Indoensia yang mayoritas rakyatnya mengakui, mengagumi dan 
mencintai baginda Rasul SAW. Rasa cinta kepada Nabi Muhammad 
SAW yang kemudian diterjemahkan dengan perayaan kelahiran 
beliau, maskipun mungkin terasa tidak tepat, akan terapi bsernuh cinta 
ita merupakan suatu yang legal dalam koridor keberagaraman 
Istam. Hal ini seperti yang pernah di ungkapkan oleh Khalifah Umar 
bin Khattab RA ketika mengucapkan rasa cintanya kepada Nabi, 
“yomgga angikkan debah ale cintai dan sepata sermata yong adu metik Jeewali 
@ornkan, seotkat Bantul naa bidik Ygonpupeg demi Zat pang Menggenggam 
Sayyid Out dalam tafsir F7 Zika! siaran meneguhkan bahwa 
hubungan Rasul dengan urnatnya memiliki pertautan kejiwaan yang 
erat dan dalam. Hal tai cedihat dari interpoeosi penggalan kalimut 
firman Allah SWT “Kas arm anjurkan” (OS. Al-Taubah 128), yang 
berarti bahwa kata anfer menunjukkan tingginya sensitifitas dan 
eratnya hubungan antara Rasul dengan umatnya. 


Pesan Profetik 

Tidak hanya sekedar seremcmnik, perayaan Maulid hendaknya 
menerjemahkan pesan profeik yang masih sangat relevan dan 
kontekstual, baik dalam bingkai kebangasaan maupun keberagamaan. 
Dalam kerangka berbangsa, seakan sekar-sekat sukuisme, kedaerahan 
seakan hampir merobohkan sembok nasionalisme kebangsaan. 
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Penegakan hokum yang sudah mencapai titik nadir, yang kemudian 
melahirkan ketidakpercayaan rakyat terhadap hukumnya sendiri, 
korupsi pemangku jabatan yang bahkan sudah menjadi trend dan 
kebanggaan ditengah tangisan rakyat yang menderita kelaparan dan 
kemiskinan. Semua itu jelas sangar paradoks dengan pesan propetik 
Maulid yang sangat menegaskan keadilan, kejujuran, keluhuran budi 
pekerti dan semangar persaudaraan. 

Dalam kerangka keberagamaan, masih menyengarnya aroma 
politisasi agama, pelecahan ajaran dan symbolsimbol agama, 
bahkan agarra seringkali menjadi topeng yang diperalat untuk 
sekcdar merengkuh kekuasaan. Agama cenderung diproyeksikan 
menjadi fasilitas untuk mencapai tujuan, mewujudkan ambisiutas 
keduniaan yang tak kunjung memuaskan. Hingga sikap dan 
paradigma keberagamaan terpola dalam ruang-roang yang sempit, 
parsial dan sementara, Agama dianggap hanya menjadi keburuhan 
spiritualitas baftinyah, yang odak lagi bersinggungan dengan meter 
tabah, Akhirnya kehidupan menjadi terkotak dalam dualame 
yang selalu dibentarkan, dunia dan akline Jika menginginkan 
dunia, maka lupakan akhirat, sebaliknya, jika menginginkan akhirat 
jangan pedulikan dunia. Sikap keberagamaan seperti ini, sangat 
tidak singkron dengan pesan nilu-nili profetik, mengingat Maki 
Muhammad SANG, selain sebagai Rasul vang harus menyampaikan 
wahyu, beliau jaga sebagai pedagang, komandan perang, pemimpin 
dan bermayarikat. 

Pesar-pesan profetik Maulid, semestinya tidak terlokasilisasi 
pada kalangan tertentu yang beridentas agama, suku, budaya dan 
warna kulit Karea diutusnya baginda Rasul merupakan rahmat 
bagi alam semesta. Pesan profeok Maulid menembus semua sekar 
teritorial dan cmosinal, karena ajaran dan nilai profetik Muhammad 
SAW bersifat universal dan global. Pesan profetik tersebut bahkan 
menembus jarak dan waktu, mengingat keberadaan beliau sebagai 
nabi dan Rasal penyempurna dari segala urusan Tahan yang ajarannya 
berlaku sepanjang zaman. Inilah sebenarnya esensi dari perayaan 
Maulid, Haflah Maulid bukan seremonial yang hanya sekedar untuk 
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melawati Kabin! Amma, apalagi menjadi citaal yang kadang sangat 
jauh dari nilai dan pesan Maulid, Seyogyanya, perayaan Maulid 
menjadi sebuah momentum untak kembali menghadirkan tokoh 
sejarah yang nyata, yang telah berhasil menghadiahkan keadilan dan 
kernajuan peradaban dunia, Sehingga kita sebagai pengikutnya yang 
berbangsa mampu “memaulidkan” bangsa kita, sehingga menjadi 
bangsa yang berkeadilan, maju yang akhirnya memimpin peradaban 
Dunia. Semoga! Wadah takar 


REORIENTASI “RITUAL” 
MAULID SAW 


Oleh : Hermanto Harun 


KETIKA bulan Rabi Aveat iba, sernurak memperingan hari 
kelahiran Rasulullah SAW dirayakan oleh hampir semua daerah 
dan pelosok tanah ar. Gema maulid bergaung di berbagai tempat, 
di Masjid, kantor pemerintah, tembaga pendidikan bahkan rumah 
huntan, Bahkan, hampir semua negara mayoritas muslim di Asia, jaga 
ikat memperingati hari bersejarah ini. Pelbagai kreasi dan polesan 
untak memeriahkan hari maulid ini, tak jarang juga mengandung 
Unsur tradisi yang antngistik dengan ajaran yang terkandung dalam 
Islam, sehingga pesan murni dad perayaan maulid menjadi lipsuk 
dan ntual mistis" wansan nenek moyang, 

Sebenarnya, mempenngati maulid Raselullah SAW bukan suatu 
perintah agama, dalam arti menjadi "atual" pang memiliki landasan 
teks normadf berdasarkan al-(Jur'an dan Hadits. Maka sampai saat 
ini pun masih terdengar beragam pendapat ulama tentang hukum 
perayaan kelahiran nabi terakhir ini. Diantara sekian banyak yang 
merayakan, ada juga poros ulama yang menganggap ini sebagai suatu 
yang bid'ah, Poros ini berargumentasi bahwa tidak satu pun marh 
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yang secara jelas (oh) memeriahkan perayaan maulid nabi. Juga, 
kalaupun ada, mengapa para para sahabat, yang meta dene-nya lebih 
dekat, akrab dan bergaul langsung dengan Rasulullah udak pernah 
merayakannya sepeninggal beliau. Mamun terlepas dari pelbagai 
pendapat yang mewacana, perayaan maulid sudah berasimilasi 
dengan adat din tradisi, sehingga entitasnya lebih terkesan ntual 
agama ketmhang seremonial. 

Hampir semua muslim mengetahut, bahwa Rasulullah lahir pada 
hari Senin tanggal 12 Rabis! Awal, pada tahun Gajah, walaupun 
odak semua ahli sejarah sepakat tentang hal ini, tapi pendapat inilah 
yang lebih arybar Ocbih populer) di tengah masyarakat, bukan arah 
(lebih benar). Jika dicermati, penngaman mauld berangkat dari 
rasa cinta dan sernangat untuk meneladani manusia sempurna, 
utusan Allah yang bernama Muhammad bin Abdullah, Rasa cinta 
kepada nabi Muhammad SAW memiliki referensi “dogmadi' 
dalam agidah Islam. Cinta nabi merupakan bagian dari bangunan 
keimanan yang telah diinstruksikan oleh Tuhan (09:21 — Tambah, 
24). Sehingga, merupakan kemudakan bagi seorang muslim untuk 
cinta kepada nabi Muhammad. Menurut Sayyid Gutb, dalam tafsir 
monumentalnya Fi Zika! aura, menjelaskan bahwa hubungan 
Rasulullah dengan umatnya memiliki hubungan kejiwaan yang 
sangat erat dan dalam. Ungkapan ini cerongkap dalam interpretasi 
ayat, “nose seiw anjurkan" (Rasul dari kaumrnu sendin) (OS seh Tambah 
128). Kata snfr menunjukkan tingginya sensitifitas dan dalamnya 
habungan antara Rasul dan kaumnya. Hal inilah yang pernah di 
ungkapkan oleh khalifah Umar bin Khattab ketika mengekspresikan 
rasa cintanya kepada Rasul dengan berkata: “Sungguh engkau lebih 
aku cintai dibanding segala sesuatu kecuali dinku”. Maka Rasulullah 
bersabda, “ddak demikian, demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, 
sehungga aku lebih cngkau cintai darpada dirimu sendid” maka 
Umar berkata, “demi Allah, sesungguhnya engkau sekarang lebih 
hai Umar (telah sempurna imanmu). 
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Reorientasi maulid 

Realitis empiris menunjukkan bahwa rasa cinta (ed) 
dan sensitifitas (haranyah) terhadap Rasulullah memang masih 
bersemayam dalam godw urnatnya. Ini terbuka dengan protes hesar- 
besaran umat Islam di seluruh dunia atas karikatur pelecehan dan 
penghinaan terhadap nabi Muhammad yang di muat oleh media- 
media Barat. Namun sayangnya, perasaan cinta kepada Rasul itu 
hanya terbungkus dalam reaksi "emosional" dan terkesan hanya 
tertuang pada pola keberagamaan yang lebih berorientasi pada 
formalisme agama, Sehingga, peringatan maulid nabi hanya berisi 
ungkapan-ungkapan pujian yang dilagukan dalam kitab ad Barganp, 
@- Burdah dan kitab lain sejersnya, Juga, ungkapan kekaguman dan 
pengakuan atas nabi Muhammad hanya tertaang dalam khotbah- 
khotbah da'i, konsep pidato pejabat, puisi-puisi penyarr dan ceramah 
para ustaz. Semuanya ita masih berada dalam dunia "Ilustrasi" yang 
tidak membumi dan bahkan mimpi di dunia nyam. 

Dalam peringatan maulid, semua sepakat, bahwa pada dir 
baginda Rasul cerdapat arwab hasanah (teladan yang baik). Seperti 
yang tertuang dalam firman Allah yang artinya: Seranggwbarpa teduh uaha 
pada diri Barulullah ate rami tauladan yang bark bagimu fvotfu) bag orong- 
orang yang mengharap (rabeuat) Allah dan (kedatangan) bar keramat dan dia 
Dernpak meenpelut Allah (ON sak Ahgah 21). Usah beramah yang telah 
diterjemahkan oleh Rasul mencakap segala sisi kebudupan, baik sosial, 
politik, ckonomu maupun budaya. Pernyataan ini tidak hanya diakui 
oleh umatnya saja (muslim), tapi juga dana oleh kaum intelektual 
yang di "luar pagar Islam", seperti Robert NM Bella, Karen Armstrong 
dan ilmuwan lainnya. Dalam bukunya, Muhammad, A Biograslryote He 
Prephet, Karen Armstrong mengungkapkan “Muhammad memiliki 
bakat berpolik dengan tatanan yang sangat anggi, dia telah 
mengubah hampir seluruh kondisi umatnya, menyelamatkan mereka 
dari kekerasan dan disintegrasi yang tak berguna dan membenkan 
mereka identitas baru yang membanggakan". 

Namun anehnya, atmah haresah nabi yang telah di akui oleh kaum 
intelektual ita, bagi umatnya hanya sebatas cerita dan romantusme 
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sejarah, Cerita indah tentang diri Rasul belam menyatu dengan 
realitas umat. Seakan-akan kehidupan dan perilaku Rasul yang sangat 
ideal itu berada di dunia lain yang tidak mungkan menjamah konteks 
umatnya dalam ruang kekinian. Jika demikian, apa urgensi “atual" 
maulid yang semarak di rayakan oleh umat muslim saat ini? Apakah 
sekedar “ritual” untuk menghibur kegalawan umat yang akhir-akhir 
ini banyak diterpa pelbagai bencana? Atau hanya sebatas tergoyang” 
untuk beradaptasi dengan irama lagu tradisi yang telah dititahkan 
oleh nenek moyang?. Jawaban dari semua pertanyaan di atas pasa 
ada dalam getaran narani, karena nurani selalu berpihak kepada 
keberearan, dan kebenaran utah Rasul sebagai muladan merupakan 
aksioma yang harus diterjemahkan ke dunia nyata. Penerjemahan 
hikmah maulid tentu bubar ppilokam masa lalu, tetapi harus menjadi 
kemasan indah yang terbungkus dalam keimanan verhadap ajaran- 
ajaran Islam yang universal. Jika tdak demikian, maka recrientasi 
“itual” maolid harus menjadi prioritas dalam program keummatan 
NN 3 
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MENERJEMAHKAN PESAN 
MAULID NABI SAW 


Oleh : Hermanto Harun 


SEMARAK mempenngati hari kelahiran Rasulullah SAW 
dirayakan hampir di semua daerah di tanah ate, Gema maulid bertalu di 
berbagai tempat, dan Masjid hingga kampus. Bahkan, hampir semua 
negara mayoritas muslim di Asia, juga ikut mempeangao hari maubd 
nabi Muhammad SAW tersebut, Hal ini dapat di mmaklumi, mengingat 
mempenngad maulid Rasulullah SAW memiliki makna mencintai 
beliau. Cinta kepada Rasulullah SAW merupakan bagian dari perangkat 
keimanan seorang muslim. Indah yang pernah di ungkapkan oleh 
kahlifah Uroar bin Kharab Ungkapan rasa cina Umar RA kepada 
Rasulullah SAW terekam dalarn urntatan katanya: arah Ratalulah, semu 
mendntan Jebertr mendua dana sendri, Kemudian Porselaikat menga, 
matan belum lefuat. Lantas Umar bertanya: seperti aha mendata wahat 
Plarminilah? bean menjamok: menandaika deeh dan menantai dirtera sendiri. 
Begirulah tepatnya rasa cinta kepada Rasulullah SAW. 

Hampir semua muslim mengetahul, bahwa Rasulullah 
SAW lahir pada hari Senin tanpyal 12 Rabiul Awwal, pada tahun 
Gajah, walaupun odak semua ahli sejarah sepakat tentang hal ini. 
Tapi pendapat inilah yang lebih masyhur di tengah masyarakat. 
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Peringatan maulid Nabi SAW yang sebenarnya bukanlah hanya 
sekedar mengetahui hari, tanggal, bulan dan hun kelahiran Beliau, 
karena, jika hanya untuk pengetahuan ita, maka akan berujung 
pada peringatan seremonial belaka. Dan inilah yang sering terjadi di 
tengah masyarakat. Akan tetapi, subetansi peringatan maulid adalah 
untuk memetik hikmah, juga untuk menerjemahkan nilai-nilai yang 
terdapat di dalam maulid ke dalam ruang kehidupan realitas. Hal ini 
karena, kehadiran Rasulullah SAW ke atas burru merupakan rahmat 
bagi alam semesta. Seperd fioman Allah: Artinya: #okokkah kami star 
engkau Mabanad mekainkan menjadi rahmat bagi alam semesta. 

Selain sebagai rahmat bagi semesta alam, hgur Rasulullah-pun 
merupakan contoh yang paling sempurna bagi semua bagi manusia, 
seperti firman Allah SWT: Artinya: seriapyabya telah ada pada diri 
Kocwlullah itu rem tauladan panabark bagemu (paitu) bos orang-orang yang 
mengharap rahewat) Allah dam (kedatangan) bari kiamat daw dia banyak 
menyebut Alah, (ON salAkzah.21 

Jika diterjemahkan subseansi maulid ke alam ruang kehidupan 
sckarang ini, baik dalam kehidupan bernegara-bangsa, atau dalam 
ruang pribadi kita sebagai muslim yang bermasyarakat, maka ada 
bebarapa nil yang patut ambil hikmah dan persia maulid ini, 
di antaranya: pertama, Membumikan nilai kesabaran. Sudah 
diketahui bersama, bahwa Rasulallah SAW lahar dalam keadaan 
yatim, karena di tinggal oleh bapaknya ketika dalam kandungan sang 
bunda Aminah. Setelah berumur enam tahun, sang bunda tercinta 
menyusul kepergian bapaknya ke pangkuan rabbifalawa Selunjutnya 
hidap beliaa berada dalam asuhan kakeknya Abd Mumalih, kemudian 
sang kakek meninggal dunia ketika nabi berumur delapan tahun. 
Masa kecil Rasulullah SAW dijalaninya empat tahun di padang 
pasir dengan Bani Sa'ad dan dari sinilah beliau berkembang hingga 
dewasa. 
bahwa kehidupan Rasulullah SAW waktu kecil sudah berstatus yatim 
dan hidup dalam penuh kesederhaaan. Ini terlihat dari hrman Allah 
SWT: 
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Artinya: Bukawkah Dra memdapatimu sebagai seorang yatim, dadu 
Dia mebadungaan. Dan Dia mendapatkan sebagai seorang yang 
bingung bale Dia memberikan petunjuk. Dan Dia mendapatima 
sebagai seorang yang kekurangan, bla dis memberikan kecukupan. 
(GSal-Dhuha.6-8). 


Kesederhaan dan keterbatasan pola hidup Rasulullah SAW 
ketika masih kecil ndak membuat beliau harus pesimis melihat 
realitas kehidupannya. Tidak menjadikan beliau berburuk sangka 
kepada Aliah SWT. Akan tetapi membuatnya semakin dekat dan 
mendekap Sang Pencipta. 

Sebagai pengikutnya, ventu sifat Rasulullah ina sangat layak kita 
jadikan tauladan, terutama dalam konteks kehidupan kita sekarang. 
Banyaknya musibah, bencana silih bergang, yang akhirnya melahirkan 
efek buruk sosial yang baru berupa kemiskinan. Tertatupnya 
lapangan kerja sehingga sulitnya memenuhi keburuhan hidup, odak 
seharusnya membuat kita putos asa akan karunia dan ikmat Allah 
Karena bisa jadi semua bencana dan musibah itu merupakan ujian 
dari Allah untuk menguji kualitas keimanan yang setiap hari kita 
dengungkan. Rasulullah pernah bersabda yang arcinya: serengeseana 
Alah its jikur mencintai bambenya mekd san ai api kermamannya (inna 
Aikah iga ahabba abdahu ibtalaha. Kemudian Allah Swt berfirman: 


Artinya: ad) lam mis, Apakah mamutia Wu menga kala 
mereka dibiarkan tajd mengatakan “kami telah berteman” sedang 
mereka tidak dini lagi. San setumpuebeya Kami telah memguri 
@rang-orang Sebelum merpka, muka seranguhnya Allah mengetahui 
orang-orang yang benar dam serunggubaya Dia mengetahui orang- 
orang yang dara (CS: al-Ankabut. 1-3) 


Disinilah seharusnya kita sebagai hamba Allah dituntut harus 
bersabar, Sabar bukan berarti hanya pasif dan menerima apa 
adanya. Akan tetapi sabar harus berbuat dalam bingkai ikbtiyar yang 
selanjutnya bertawakkal kepada Allah SWT. Sifat sabar merupakan 
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salah saru pondasi budi pekerti dalam ajaran Islam, bahkan 
merupakan Induk dari akhlak yang mulia. Kesstimewaan sabar 
disebut dalam al-(Juran sebanyak sembilan puluh kali, Para ulama 
mengatakan “serangga jin adakah kendaraan seftap bermba, Dia akan 
anda melepaskan dal kekangnya, maka pin sada kam pergi berpettalang 
ke mana saja da debendaki, Bepitulah, kesabaran merupakan sifat yang 
harus menjadi prioritas bagi setiap muslim. Allah berfirman: 


Artinya: dehafi orang yang cabar dan memaafkan , serungggalunya 
(ioerbwertaen) pang demikian itu termetak hal hal yang dintamakan. 
(OS-al Syura. 43) 


Kedua, menyerukan kedamaian. Di antara sifat Rasulullah 
adalah menyampaikan (ahbph) risalah Islam. Sesuai dengan 
namanya, Islam juga berarti selew, yaitu keselamatan, kedamaian 
dan ketenteraman. Ajaran Islam tidak pernah menganjurkan 
pemeluknya untuk melakukan tindakan ancaman, kekerasan, 
kezaliman dan sadis, apalagi dengan tindakan terorisme Agama 
Islam tidak pernah memaksa seseorang untuk memeluk Islam secara 
terpaksa. Seperti firman Allah yang artinya: cetodkonsdad segera mx aan 
unfakka lah agamaku (Yxal-Kafrun 6), Sebaliknya, agama Islam 
selalu mengepankan perdamaian, toleransi dan penuh kearifan. Hal 
ini seperti dijelaskan Allah dalam al-(Juran surat al-Nahl 125: 


mie Iss dki Saki kaga dki Babi 


Di saat sekarang ini, banyak sekali orang-orang yang melakukan 
tindakan anarkisme, terorisme dan prilaku brutal lainnya dengan 
mengatasnamakan agama. Agama dijadikan kambing hitam atas 
priliku pengrusakan. Ini jelas-jelas tidak senafas dengan ajaran 
Islam, karena Islam odak tersebar dengan pedang, Islam selalu 
mengedepankan jalan persuasif bukan ofensif Dasarinilah kemudian 
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Islam bisa berkembang ke negeri tercinta ini, hingga bahkan menjadi 
negara berpenduduk muslim terbesar di dunia, 

Ketiga, selalu menjaga persatuan. Kelahiran Rasulullah juga 
dikenal dengan tahun gajah. Raju Abrahah dan pasukannya dadi 
negeri Habsyi menuju ke negeri Yaman dengan kendaraan gajah ingin 
menghancurkan simbol pemersatu Islam yaitu ka bah abwnryaraafah, 
Oabilah-ahalah di jasirab arabia waktu itu selalu terlibat dalam 
perselisihan dan pertempuran. Perebutan kekuasaan, hegemoni 
kelampok kuat selalu mengancam kuam lemah. Kezaliman orang- 
orang punya selalu menindas kaum miskin dan papa. Ini tontonan 
yap berlaku di negeri nabi saat itu. 

Ketika nabi lahir dan kemudian membawa masalah Islam, 
beliau selalu mengepankan persatuan. Nabi Muhammad senangasu 
melakukan komunikasi intensif untok merukunkan beragam 
kelompok yang bertikai, hingga belau akhirnya di gelar dengan a': 
Amin, 

Pelajaran berharga dari sini adalah bahwa kita umat Islam dituntut 
untuk selalu mengedepankan persatuan dan menjauhi perpecahan, 
Segala bentuk perilaku yang mengarah kepada perpecahan umar 
harus segera dimirimalsir bahkan dihilangkan. Karena, perpecahan 
akan melahirkan kelemahan juga akan meyebabkan kemunduran 
urat. Sedangkan persatuan akan melahirkan kekuatan dan wibawa 
umat. Hendaknya, dalam mengedepankan persatuan umat, umat 
Islam selalu memakai kaidah “saling membantu terhadap bal yang 
kita sepakati dan saling menghargai terhadap hal-hal yang kita 

fisihkari?”. 

Perlu kita garis bawahi, bahwa perpecahan umat akan melahirkan 
berbagai kelemahan diantaranya adalah: dha'ja f aktartiyah (lemah 
dalam pendidikan), dika fu fi a-tragafah (lemah dalam wawasan), da far 
B ahtakbthat (lemah dalam perencanaan), dhe'ja fi oktan (lemah 
dalam organisasi), dhejw ff ahamuyah Ocmah dalam keamanan) 
dan dia ju f ahtanfe (lemah dalam pelaksanaan). Disinilah letah 
pentingnya fetman Allah SWT yang artinya: Berfigpang fegwbdah karma 
di jaan Allah dam janganlah kamu bercerai berai, 
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Sungguh nilai-nilai maulid teramat sangat kaya untuk 
diinterpretasikan. Kelahiran Rasulullah SWT ndak hanya sebatas 
proses alami terciptanya manusia, namun untuk mengemban misi 
kenabian yang menerjemahkan Titah Tuhan ke dalam dunia nyata. 
Karena, rulai-nilai dan ajaran yang disampaikannya tidak ekslusif 
yang membarusi ruang geraknya pada lingkaran komunitas tertentu. 
Namun, ajaran yang disampaikannya adalah nilai-nibu kemanusiaan 
secara universal. Maka, sangat lah patut bagi umat Islam untuk 
“bermaslid” tidak sekedar peleampian ritualitas semata, tapi berusaha 
untuk menejmahkan pesannya ke alam nyata. Wellohu fadam. 
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(WAIL) COME TAHUN BARU 


Oleh: Hermanto Harun 


IMAM al-(Ihazah, seorang ulama kesohor dalam kelimuan 
Islam, pernah merilis ungkapan yang begitu indah, “apakah anda 
tidak melihat bahwa har berlalu sangat cepat, dan han esok bagi 
orang yang berfikir sangatlah dekat" Ungkapan syair an menyebar 
kesadaran berapa berharganya waktu dalam kehidupan. Jika masa 
mendatang begitu cepat menyapa, sangat dekat dalam perjalanan 
kehidupan nyata, juga tak bosan menuggu saatnya tiba, Lantas, apa 
yang paling jauh dalam kehidupan manusia?. Pertanyaan yang sangat 
mungkin beragam jawabannya, mengingat sebap orang memiliki hak 
dan depenisi berbeda terhadap pengertian “jauh” dalam kehidupan. 
Tapi, dalam keragaman jawaban yang mungkin meretas, terdapat 
kesepakatan jawab tentang suatu yang paling jauh dalam kehidupan 
manusia, yaitu masa lalu. 

hlasa lala merupakan rekaman persowa yang menyatu dalam 
sejarah. Masa lalu menjadi simponi dari deretan senyum penggoda 
dan sayatan luka dari cerca ejaan kata. Masa lalu berbuah lependa 
yang selalu menempati posisi maha guru, walau kadang berutur 
bahasa lugu, Cerita masa lalu menyimpan kenangan indah yang 
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terukir di atas kanvas suka dan cinta. Mamun ukiran masa silam juga 
berlumur getir penderitaan, lara perasaan dan jeritan yang mengiang 
dalam tangisan letih lintasan sejarah. 

Sejarah, menurut para pakar, adalah kejadian masa lampau 
yang terukir dalam lembaran-lembaran waktu. Perputaran waktu 
merupakan kepasoan dalam nafas kehidupan yang menjemput masa 
datang, Masa lampau melulu bertuliskan “selamat dnggal musa 
silam”. Setap denyut deuk putaran waktu menjadi rahim realitas 
yang selanjutnya mengandung kenangan, cerita, romasntisme yang 
tertulis di dinding arca dan kemudian menjadi fakta. 

Ukiran masa silam tidak melulu bias dari bahasa fisik. Rekaman 
perisawa silam itu juga merupakan bagian dari bahasa jiwa. Masa 
silam adalah rangkuman dari ungkapan cita dan duka. Coretan 
dari bait-bait paji dan maki, juga himpun dari genangan tangis 
dan tawa. Bahasa jiwa kemudian mengundang simpati selanjutnya 
berbuah budi, dan bahasa raga membius pandangan yang menular 
kekaguman. Bahasa jiwa dan raga akhirnya bersatu dalam catatan 
sejarah. Kadang bertinta air mata dan darah, kadang pula bersimpul 
senyum dan tawa. Itulah dinamika sejarah. Selalu bergulir menjarah 
kelengahan, bersemai diladang kesungguhan dan kemaslasan yang 
kemudian bersemi dalam penyesalan dan keberuntungan. 

Tulisan sejarah masa lalu adalah sebuah kejujuran dari peristiwa 
yang telah terjadi. Menjelma sebagai guru yang penuh tulus 
memperagakan hikmah di masa datang Tulisan sejarah mengeja 
setiap rangkai huruf yang terlantun dalam setiap doa hamba masa 
silam yang penuh angan dan harap dalam keabadian. Ungkapan 
tulisan sejarah selalu hidup, meskipun pelaku sejarah itu telah mati. 
Lantanan suara sejarah kadang membisu di lukisan-lukisan prasasti, 
namun bahasa itu selalu menggaung, menggenderang dalam setiap 
getaran hati dan mengiang setiap pendengaran yang mengerti makna 
dan hikmah sejarah. 

Bahasa sejarah tidak hanya sekedar ungkapan masa silam 
yang diperankan oleh "aku" dan “kau”, tapi juga antara “kita” dan 
“mereka”, Aku dan kau berpaut dalam nepotisme "Kita yang sedang 
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memerankan drama sejarah yang kadang penuh intrik, pongah, dan 
bahkan congkak. Sedangkan “Mereka” telah tersimpan dalam album 
kenangan, berceloteh dengan jasa dan hikmah, menabur sejuta 
impian untuk pelajaran kebaikan di masa datang. Namun karena 
sejarah adalah konsekuensi dari putaran waktu, maka “Kita” yang 
berperan saat sekarang, lambat atau cepat akan menjadi mereka. Kim 
sekarang sedang melukis, mengukir prasasti sejarah dalam dinamika 
kehidupan nyata dengan perilaku dan kata. Kita akan menajdi mereka 
dalam keabadian sejarah di dunia yang ddak abadi, 

Sekarang, putaran wakta menjadi fakta. Bergulinnya setiap dedk 
menyimpan pesona masa silam, sekaligus ibrah bagi scoap detik 
yang akan berputar di masa depan. Bagi yang tidak menggunakan 
fhkaran jernih, maka masa silam hanya dijadikan centa, dongeng dan 
ilustrasi yang menghias kenangan. Tapi, jika ditelisik, rarur sejarah 
bukan cama alur masa lampau yang terkubur dalam roang masa, 
namun menjadi tuntanan dalam memperbaiki perjalanan kehidupan 
sekarang dan akan datang, 

Penandaan optimisme masa datang dengan merayakan 
pergantian tahun dengan aneka hiburan, berpesta pora dan bahkan 
begadang semalaman dengan tujuan yang tidak jelas, mengindikasikan 
petaka sejarah. Memberi tanda bahwa sejarah tidak lagi dihargai 
sebagai pelajaran dan hikmah. Pertanda bahwa masa silam hanyalah 
sebuah ruang dalam dimensi waktu yang tak lagi memiliki makna dan 
guna. Padahal, Allah SWT dalam firman-Nya telah memerintahkan 
untuk mengambil pelajaran dari bari kemarin untuk kebaikan hari 
csok. “Hai orang-orang yang beriman, bertakmalah ketada Allah dan 
Dendaklah setiap dini mermperhatikan af yang telah diperbuatnya mbak hari 
riak fakbirat), dam bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maba 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (OS-al-Hasye, 18). 

Firman Allah SWT agar bercermin dari hari kemarin untuk 
hari esok merupakan bentuk perintah introspeksi (ewbasndah) 
terhadap masa lalu yang kadang penuh kekuarangan dan cacat. Hal 
ini sangatlah wajar, mengingat ketidak sempurnaan manusia (no body 
perfecf) menjadi cirri dan identitas yang sudah menjadi bagian dari 


nana manusis itu sendid. 
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tertinggi dalam keimanan yang mampu menghantarkan seorang 
hamba kepada ndha-Nya. 

Rasul, sahabar, rabun dan selgfarsotueh menyambut gembira 
kedatangan bulan yang suci ind, karena didalarnnya terdapat banyak 
keistimewaan. Sebagaimana telah disabdaskan oleh Rasulullah dalam 
haditsnya “apabila datang Ramadhan, pintu-pintu sorga dibukakan 
dan pantu-pintu neraka di tutup dan setan-seran dibelenggu (HK 
Bukhari Muslim). Hadits ini mengisyartakan kepada umat akan amal 
kebajikan dan keutamaan yang terdapat dalam puasa Ramadhan. 
Hari-hari yang penuh keberkahan ini sangat sarat dengan pelbagai 
anjuran untuk beraknvitas dimana dan kapanpun seorang hamba 
berada. 

Ibadah puasa merupakan penanaman rasa takut dan rasa 
kebersamaan (ao'pah) selalu dengan Allah. Sehingga pengekangan 
diri dengan menahan lapar, dahaga dan segala yang membaralkan 
juga mengarangi pabala puasa menjadi suatu yang dicintai karena 
tujuannya semata hanya Allah swt Inilah keutamaan yang dimaksud 
dan wasiat Rasul saw kepada gencrasi penerus ketika beliau 
mengatakan “hai para pemuda, barang siapa diantara kalian yang 
mampu baik maupun materi maupun mental, maka hendaklah 
menikah, maka sesungguhnya ita adalah penunduikan pandangan 
dan menjaga kemaluan. Akan tetapi jika odak mampu maka 
bendaklah berpuasa, karena puasalah yang menjadi perisai dan 
pembatas baginya 

Sekilas wasiat Rasul di atas hanya teruntuk bagi pemuda 
yang sudah “berumur” dan layak menikah. Mamun jika di telisik, 
ungkapan Rasul ita mencerminkan berapa puasa menjadi salah satu 
perisai dari harga diri dan martabat seseorang. Selain iru, berpuasa 
berarti meniru “perilaku" Allah dan beretika seperti Rasul-Nya yang 
menjadikan kehormatan dan ketenangan sebagai syiar. Denagan 
demikian, maka kalimat-kalimat sejuk, pandangan teduh selalu 
menghiasi jiwa yang bersarang dalam fisik orang yang berpuasa. 

Sungguh puasa merupakan “hadiah” pencipta kepada 
makhluknya. Pemberian hadiah ita merupakan wujud dari kasih 
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sayang Tuhan kepada hamba-Nya yang beriman. Hanya orang-orang 
yang mengertilah yang merindukan puasa. Dan jika seandainya 
pahala dan ganjaran puasa itu kasat mata, niscaya kedatangan 
Ramadhan menjadi tamu yang sangat dinanti-nanikan. Menbaban 
Yaa Ramadhan! 
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RAMADHAN KARIM 


Oleh: Hermanto Harun 


HARI berlalu, bulan pun bergang. Tanpa terasa, Ramadhan 
selalu datang menyapa. Kehangatan suasana Ramadhan tahun lalu 
masih terasa mengigau dalam ingatan. Gemuruh pawai tarih puasa 
tahan silam masih mengiang dalam pendengaran. Semua ito berjalan 
dibawah alam sadar dalam pusaran waktu yang mutlak berganti. 
Ramadhan tahan silam tenggelam dalam kenangan. Ia menjadi suata 
yang pabng jauh, bahkan menjauh menuju sirna, karena masa lalu 
tak mungkin akan hadir lagi di masa datang Lalu Ramadhan tahun 
ini menjadi nuansa yang paling dekat, karena ia hanya menunggu 
giliran waktu untuk dijalani. 

Ungkapan @ibamdadiiah atas kehadiran Ramadhan sungguh 
sangat layak diucapkan, karena ia masih “bermurah hati" kepada 
pencintanya untuk bersua. Bulan yang penuh barokah ini selalu 
menghadirkan suasana cinta bagi perindunya. Sapaan akrab 
Ramadhan senantiasa hangat menghidupkan jrwa. Bahkan menyinari 
ruang gale yang sebelas bulan lalu dipelapkan oleh kenistaan 
Fatamorgana dunia Hamparan permadani Ramadhan terbentang 
dengan melipatgandakan ganjaran bagi hamba yang beramal-ibacdah. 
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Setiap waktu dalam bulan ini selalu menyediakan hadiah yang tak 
terhitung harganya, Hadiah itu sudah tersedia dan teruntuk bagi 
kaum muslimin yang menjalankan ibadah puasa. Harga hadiah 
Ramadhan tak mampu dirincikan dengan angka, tak mungkin dieja 
ucapan huruf, karena semua terangkum dalam ampunan, rahrnat dan 
pembebasan dari neraka. fowwebela rabmah, aa awibatkahu maghfirah 
ag @kliraka "ig ape abaar). 

Riuh kehadiran Ramadhan senantiasa menggema, Sambutan 
hangat atas kedatangannya menjadi warna tersendani bagi Ramadhan. 
Tidak seperti bulan-bulan yang lain, bulan Ramadhan memiliki nilai 
“sakral” yang tak dijumpai dalam bulan drjriyed selainnya. Kesakralan 
Ramadhan sebun karena termaktub dalam dalam kitab suci al Juran, 
juga nilas ibadah yang diterkandung di dalamnya memulila cfek yang 
multi dimensi. Tidak hanya untak hubungan verakal tapi juga sosial. 
Dengan demulaan, sangat-lah wajar jika baginda nabi Muahammad 
saw pernah bersabda “napa sapa yang berpemlbara dengan masuknya badan 
nomwadhan, maka Allah akan mengharamkan jasadeya dar api meraka". 

Jika dialik dari penperuan camologinya, Ramadhan berasal 
dari kata Re-midha, Dalam kamus aMunjid, Ramdha atau Ramdha' 
memiliki makna sredid alhar (sangat panas, terik), Nampaknya, 
keagungan Ramadhan tidak digemakan dan makna cimologinya 
saja, akan tetapi juga pada makna sabstantifnya. Mama Ramadhan 
selain menunjokkan kondisi alam yang ada di lingkungan sahara 
Arab yang terbiasa berhias terik dan panas, juga melambangkan 
sebuah tantangan dahsyat bagi para pelaksana ibadah puasa af 
thomas). Selain itu, dari namanya, ada sebagian ulama yang harus 
menginterpretasi kata ramadhas dengan huruf per-huruf yang 
semuanya memiliki makna. Menuratrafsir hlosofis ini, kata ramadhan 
terdin dari lara huruf yasta: Pertama, re yang berarg adera (kasih 
sayang), Kedus, mm, yaita magdfirah (ampunan), Ketiga, adha, yang 
aman sin a-ner (selamat dari neraka). Kelima, «an, yang berarti swt 
sim abAlilah (cahaya dari Allah). Dari sisi teoridk ilmiahnya, agak 
sulit membenarkan pendapat ini, namun jika dikontemplasikan 
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sejorak, kesemua huruf tadi memiliki makna yang mencerminkan 
kandongan dan keagungan Ramadhan. 

Milai keagungan Ramadhan menggema-diantaranya-karena di 
dalamnya terdapat ibadah puasa. Suatu ibadah yang berlandaskan 
legitimitas kitab sud yang perah ada bagi seluruh umat beragama. 
Dalam Istam, ibadah puasa telah diperintahkan oleh Allah swt dalam 
kitab suci-Nya. Allah berfirman yang artinya: "mede orang-orang yang 
Inernawarn, ditaneprb barat derperdda desa berfusasa sefierti jaga yamg telah dinyibkaan 
tepsada semat sebel kana agar kau menjadi orang pang bertagaa, (USA - 
Bagarah (2.183). Awalnya, penntah puasa Ramadhan “tednspinssi" 
dan ibadah Puasa anyar yang di lakukan oleh kuam Yahudi Madinah. 
Menurut Abd Fatah Husni al-Syeikh dalam bukunya Frgb at-Ibadat, 
ketika Rasulullah saw datang kec kota Madinah al-Munawwaroh, 
belia menyaksikan kaum Yahudi berpuasa anwre, Beliau bergeming 
dan menyatakan bahwa kaum muslimin lebih cwe (berhak) atas paasa 
itu, lala diwajibkanlah bagi umat Muhammad saw melaksanakannya. 
Namun, pada tahun berikurnya, tepaenya pada hari Senin tanggal dua 
Sya'ban tahan kedua hijrah, ponsa Ramadhan diwajibkan kepada 
umat Islam menggantikan pussa ayoo yang mereka kerjakan. 

Dan sinilah perintah puasa Ramadhan bertolak. Suatu titah ilahi 
untuk menyucikan diri, penempa kader militan dalam memperjuangkan 
ayama suci. Bulan penaklukan ego yang selala menghegemoni syahwat 
dan birahi. Bulan kemenangan dalam segala bentuk perjuangan. 
Bulan yang akan memberi sebuah gelar kehormatan “agwa" bagi 
pencintanya. Gelar tertinggi yang berhak Tenieh Mapapia Zebaah 
merebutnya. Sayyid Oucb dalam tafsir monumentalnya Fi Zilat ai 
Gur'an, menuliskan bahwa onentasi agung dari poasa itu adalah tacpwa. 
Ketagwaanlah yang membangkitkan hati, sehingga bisa dan mampu 
melaksanakan kewajiban puasa. Tagwa juga yang menjaga hati dari 
kemaksiatan yang merusak puasa. Tagwa manjadi tujuan akhur dari 
jiwa dan puasa merupakan jalan menujunya. Inilah ungkapan indah 
al aran dengan kalimat Ko 'akokam tattagan" (agar kana menjadi 
orang yang bertagwa). 
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Ibadah puasa menjadi titian menuju dermaga tacwa. Ketagwaan 
merupakan jelmaan dari bentuk pengakuan akan status kehambaan 
seorang manusia kepada Tuhan, Ketagwaan merupakan pakaian 
dan keimanan, karena iman tidak akan memiliki nilai, bobot dan 
makna apapun jika tidak dirutupi dengan busana tagwa. Disinilah 
tepatnya ungkapan afimar “uryan wadibaruba ahtagow (iman itu 
telajang dan busananya adalah tagwa). Dengan demikian para ulama 
mendefinisikan tagwa menjadi kepatuhan dan menjalankan semua 
perintah Allah dan menjauhi segala larangan-Nyu. 

Puasa merupakan bagian yang udak terpisahkan dari tagwa 
yang terakumulasi dari terjemahan orah anscendental Tuhan. 
Secara inghoug, puasa faham) memilik aru a-aak (menahan). 
Pengertian spesihlanya (sheie4) adalah, menahan diri dari makan dan 
minum dan segala yang membatalkan puasa dari mulai terbit fajar 
hingga tenggelamnya mentari, In artinya, berpuasa adalah usaha 
menahan din prilaku konsumaf yang serlambangkan oleh perut dan 
tenggorokan. Puasa adalah pengendalian dini sikap hedonistic dan 
berlebihan yang tersimbol dari keinginan nafsu yang tdak bermuara. 
Adalah maklum bahwa segala keinginan perut jelas tak mungkin 
untuk dibatasi, karena Rasul sendiri sudah menganalogikan perut 
dengan bumi. Jika bumi menerima segala apapun yang tertammpah 
di atasnya, maka perut juga menampung apa Baja yang dimasukkan 
kedalamnya. Imam Abu Hamid al-Ghazali dalam bukunya Mirha 
a- Aiudis menulis perumpamaan yang indah tentang urgensi 
mengendalikan perut. Al-Ghazali mengulas ungkapan teks hadits 
yang disabdakan Rasul “jangan maokan hatimu dengan banyak 
mengkonsumsi makanan dan minuman, karena hati akan mati 
seperti tanaman yang Mat karena kebanyakan air siraman. Dari 
sabda Rasul ini, para sbodow (orang-orang saleh) mengampamakan 
lambung seperti kuali vang berada di bawah hari. Kuals iru selalu 
mendidih dan asapnya menerpa hati, Jika kebanyakan asap yang 
menyelimuti hati, maka is akan mengeruh dan menghitam. Jika hati 
selalu keruh dan hutam, maka kejaharan menjadi sejolinya. Syahwar 
duniawi menutupi gumpalan hati hingga mematikan nurani. 
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Tamsilan al-Gazali ini di atas agaknya masih layak untuk 
ditenungkan, karena di sinilah letak pesan penting dari puasa yang 
menegaskan pengendalian, perbitangan dan kerendahan hati. 
Sungguh ibadah puasa merupakan kemuliaan sekaligus penghargaan 
Tuhan kepada makhluk-Xya yang bernama manusia. Dengan ibadah 
puasa, manusia mampu menghidupkan hatinya. Jika hatinya bersih 
maka jiwanya selalu hudup. Bukankah penghargaan Tuhan atas 
sebaran manusia ita karena hatinya? Dan hao juga bahasa lain dari 
jiwa (rab) dan akal Kemasan Karim, Ramadhan memang mulia! 


29) 


(Jamuan Allah) 


Oleh: Hermanto Haruan 


ALHAMDULILLAH'Semester pulah hari pertama Ra 
mengalirkan rahmat-Nya ke telaga kasih sayang. Kalau harusn 
Ramadhan menjadi Oga semester, maka semester puluh 
adalah raftwwah (kasih sayang), semester kedua magdfrat (ar 
dan semester ketiga “ig mis amar (terbebas dari api neraka 
hai Ramadhan terus menapak guliran waktu, dan -anp 
derap langkahnya semakin menjaah. Senyum ceria saat ked 
Ramadhan semakin redup, terus menjarak sayup melewati 
keheningan tarawih dan talu sadarar ayat-ayat al ur'an. 

Serkan hari, rasa pila selalu mengusik asa, karena Ka 
terus berjalan menelusuri dermaga akhirnya. Tidak semu 
mampu merasakan pilunya ditinggalkan Ramadhan, w 
telah melaksanakan puasa, Karena rasa pilu ita bersemayar 
gaihu orang-orang metajsg, yait hamba-hamba-Nya yan 
memburu mahkota tagwa. Sebuah mahkota yang tidak n 
di raih hanya dengan “sekedar menahan lapar dan dahaga, 
belum berpuasa sepenuhnya Irulah kelompok yang dis 
baginda Nabi dalarn sabdanya “Jae sie shotar datca abu mam . 


fila alinea aketbary”, Berapa banyak orang yang berpuasa, tapi tidak 
merelapatkan apapun kecuali hanya lapar dan dahaga. 

Berduka karena akan ditinggalkan Ramadhan bersemayam 
dalam had pelaksana puasa yang sesungguhnya. Baginya, puasa 
telah menyata dalam ruang ibadah jiwa, Puasa telah menjadi re 
dalam setiap hembusan nafas kepasrahan kepada Sang Pencipta. 
Pelaksanaan ibadah puasa telah berubah wujud dari sekedar 
melaksanakan kewajiban menjadi suatu kebutahan dalam kehidupan. 
Dan sinilah Abu Hamid al-Ghazal dalam bukunya Ha" Viar at Din 
mengklasifikasi angkat pelaku puasa menjadi tiga #bobagah (angkatan), 
Pertama, puasa orang biasa (ebosee alam), yaitu pelaksanaan ibadah 
puasa hanya sekedar menahan nafsu seksual, lapar dan dahaga. Kedua, 
puasa orang khusus fil abkbursus). Kelas pelaku puasa ini setingkat 
lebih anggi dari yang pertama, karena selain menahan nafsu seksual, 
lapar, dahaga, juga "memuasakan' telinga, mata, lisan, tangan, kaki dan 
seluruh anggota tubuh dan perbuatan tercela dan dosa. Kings, puasa 
orang yang super khusus (obor khurar abkhreres). Inilah tingkat 
akbir dari klasifikasi pelaku puasa, yairs orang yang memuasakan 
(elu dari ambisi dan kecenderungan keduniaan. Pelaku puasa 
yang memfokuskan diri hanya semata mengharap ridha Allah SWT. 
Orang yang telah dapat mengalihkan kegelisahan lapar menjadi 
ketenangan bathin, mewujudkan resah dahaga menjadi kesejukan, 
memenjarakan birahi dalam jeruji lantunan ayat suci, menaklukkan 
kepongahan egoisme menjadi kerendahan hat. Orang yang mampu 
menatap dunia seperti fitamorgana, sehingga hanya menjadikan 
dunia sebatas persinggahan dan semata ranah pengabdian kepada 
Tahan, sesuai dengan ikrar janjinya yang diucapkan dalam setiap 
slvclat “Free cioati mr murcwdk mua mecdrpangan maa mercon Blabi redabel “cadar 
. Sungguh sholatku, ibadahku, hidup dan matiku hanya semata untuk 
Allah, Tuhan semesea alam. 

Hamparan Ramadhan membentang luas, seluas terawangan 
jiwa pelaksana puasa. Karena baginya, perintah puasa bukan hanya 
sekedar mengaplikasikan titah Tuhan, tapi juga menerjemahkan 
cmpati sosial Ibadah puasa tidak scbatas mengaktualisasikan 
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hubungan vertikal antara hamba dengan Tuhan (ham aim Allah), 
Kaimon juga pembelajaran dalam merekatkan hubungan sosial antara 
sesama hamba (ka! wis anor). Sungguh ibadah puasa memiliki 
lambang hikmah, baik yang tersirat maupun tersurat. 

Yusuf alJaradhawi dalam bukunya ahlbadah f-af doa menulis 
beberapa hikmah ibadah puasa tersebut, diantaranya adalah: Pertama. 
Puasa sebagai penguat jiwa. Untuk mampu menyingkap tabir rahasia 
puasa, maka perlu untuk mengungkap rahasia endtas manusia. Apa 
hakikat manusia ita, apakah hanya sekedar struktur raga? Bukankah 
manusia Itu terdin raga dan jiwa? Fisik manusia adaklah menjadi 
identitas kemanusiaannya tanpa ada jiwa yang yang bersemayam dalam 
tubuhnya. Inalah manusia, yang terdiri dari raga yang sempurna dan 
ketinggian jiwa, Dengan keberadaan jiwa-lah hingga para Malaikat 
diperintahkan Allah SWT untuk bersujud kepada manusia (Adam). 
Firman Allah, artinya: (Tmgatksh) ketika Tuban berfirusan derfosda 
malaikat “teranegahnya aku akan menciptakan manatia dar tanah, maka 
afibila telah Kw sempurnakan kejadiannya dan Ka tuputan kepadanya rub 
ferposan) Kap maka hendaklah kamu tercangkur dengan beryugud kepadanya" 
(CS: Shad,71-77). Raga adalah ramah, dan jiwa sebagai pemulik 
sekaligus penghuninya. Tubuh hanya tunggangan, dan jiwa sebagai 
penunggangnya. Rumah tidak diciptakan kecuali untuk penghuni, 
dan tunggangan tdak berguna tanpa pengendalinya. Ketua, puasa 
sebaga penguat raga. Kekuatan raga bersumber dari makanan yang 
dilahap, namun tak jarang juga membaat petaka, Karena, kebanyakan 
penyakit bersumber dari lambung yang telah mengkonsurnsi pelbagai 
macam makanan, Puasa merupakan penangkal dan pengistirahatan 
lambung dari rutinitas kerjanya. Dengan demikian, irjame menjadi 
obat bagi raga. Kebenaran kesehatan raga dengan "kapsul" puasa telah 
disabdakan oleh Rasulullah SAW “ dum tastibhu” (berpuasalah 
maka kamu akan sehat). Ketiga, puasa sebagai pendidikan ego dan 
kemauan. Orang yang berpuasa selalu melatih dirinya untak bersabar 
dalam segala kemauan yang menghegemoninya, la harus menahan 
diri dari segala bentuk yang membatalkan puasa, baik makan, minum 
dan hubungan seksual, meskipun semua itu milik pibadinya dan 
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halal untuk dimanfaatkan. Kesabaran pelaksana puasa diuji dengan 
menjauhkan segala sesuatu yang diperbolehkan pada siang hari, dan 
dengan kesabaran-lah pendidikan ego dan kemauan ibu terealisasi. 
Rasul bersabda : “ohower rab al-ibabr, trabatrat cppame ma demdli spatu 
yagiebaa ma barr akakadr" (puasa bulan sabar, tiga hari dalam setiap 
bulan, maka akan menghilangkan sesak dan panasnya dada). Keempat, 
puasa untuk mengenal nikmat Tuhan. Dengan berpuasa maka dapat 
merasakan betapa berharganya segelas wr dan sesurp makanan. 
Bukankah manis itu tak terasa lezatnya sebelum mengetahui rasa 
pahit, dan seseorang tidak dapat mengilustrasi indahnya purnama 
tanpa pernah mengetahui terbitnya ment. Kaliwa, puasa sebagai 
empati. Sikap empat tersirat dalam perintah puasa, karena dengan 
berpuasa akan bisa merasakan betapa getirnya kehidupan orang: 
orang papa, yang setiap hari bersahabat lapar dan dahaga Juga, ibadah 
puasa mengajarkan persamaan (apip) setiap hamba dihadapan 
Tuhannya. Si empunya dan papa sarna-sama merasakan durjanya 
haus dan geornya lapar. Begitulah yang pernah diungkapkan oleh 
mabi Yusuf, keika ditanya mengapa ia selalu berpuasa sedangkan 
harta berlimpah berada dalam genggam kekuasaannya, “aku takut 
kekenyanganku akan melupakan laparnya orang-orang papa". 

Dasi uraian di atas, nampak bahwa perintah puasa 
melegiimasikan kepedulian sosial. Ibadah puasa menjadi susidah 
aiakmer (hidangan Allah) yang tidak hanya diharuskan untuk 
kesalehan individual, namun juga diperuntukkan bagi kesalehan 
sosial, Dengan demikian, Tuhan menghidangkan puasa Ramadhan 
untuk hamba-hamba yang betul-betul mengimani akan instruksi- 
Nya agar diterjemahkan ke ruang lingkup sosial. Dogma btah 
Ilahiyah yang termaktub dalam puasa Ramadhan menjadi kewajiban 
bagi setiap individu mu'min untuk mematuhinya, dan membangun 
kepedulian sosial sebagai efek dari kualitas ibadah puasa menjadi 
layak untuk dijadikan barometer fam'ypar) keabsahan prestasi puasa 
seorang muslim. Jika puasanya hanya membangun "menara gading” 
ritualitas formal ibadah bagi dirinya secara individual, dan ndak 
menambahkan kepedulian terhadap lingkungan sosialnya, maka 
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pelaksanaan ibadah puasa yang demikian agaknya patut untuk di 
“kaji” ulang, karena sebenarnya berpuasa merupakan penghadiran 
perilaku Tuhan dalam diri manusia dan transformasi sikap Rasul kc 
dalam jiwa umarnya. 

Jika kepedulian sosial masih selalu berbungkus “kepenungan" 
yang berlabel prristise dan politik kekuasaan, berarti puasa hanya 
sebatas ritual yang berlalu tanpa membekas pada jiwa pelaksana 
puasa, Akhirnya, puasa Ramadhan menghilang sia-san, terlewati tampa 
meninggalkan secercah makna. Mari jadikan passa sebagai maidat 
alrahean, (jamuan Allah) yang telah terbudang di mey Ramadhan 
untuk kata distribusikan bersama ke dalam rasa kepedulian, perhatan 
dan mengasihi antar sesama. WPalahe “aloe 
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MENYAHUT SAPAAN 
AL-9UR'AN 


Oleh: Hermanto Harun, 


DUA minggu pertama puasa Ramadhan berlalu. Tampa rerasa 
jemputan Minggu kenga telah menyapa. Suasana Ramadhan terasa 
semiikin akrab dengan pelaku puasa (ibormes). Lapar yang mendera 
dan haus nan mendahaga seakan telah menyembunyikan dinnya 
dibalik #ekherv-am sholat tarawih, bersenyawa dengan bangar bingar 
pasar beduk dan tadarusan al-Juran. Beban dahaga dan lapar 
yang pada hari-hari perrama begitu mengusik kebiasaan dan sedikit 
mengganggu ketenangan, kini seiring putaran waktu yang telah 
menyatukan Ramadhan dengan kebiasaan, semua beban itu menjadi 
kerikmatan dan bahkan kebutuhan. 

Begitulah dinamika Ramadhan, yang selalu asyik menentramkan 
jiwa pelaku puasa, Ruang Ramadhan selalu berhias dengan kemilau 
lampu tagwa, senantiasa merah dengan rama lantunan ayat- 
ayat ilahi, penuh dengan suasana iman, sehingga sajian hidangan 
Ramadhan selalu terasa gurih dan lezat bagi jiwa sborern yang telah 
mendermakan ibadah raga untuk kesucian jiwanya. Hal ini karena 
puasa Ramadhan memiliki makna totalitas kepasrahan jiwa kepada 
Sang Pencipta, Ibadah puasa merupakan ibadah rubeyah (ibadah 
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jiwa) yang bersifat rahasia antara pelaksana puasa dengan Tuhan. 
Dengan demikian, maka Allah SWT berfirman yang disampaikan 
oleh baginda Mabi dalarn hadits gudsinya “Yewlia aral ber cakes dabu 
ia sakshiyaen, fatonaba 4 wa ama afgi bihi “semua aktivitas anak Adam 
(manusia) hanyalah untuk mereka, kecuali puasa, Sungguh itu adalah 
untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan member ganjarannya. 
Begitulah istimewanya Ramadhan, yang di dalamnya tersimpan 
suatu ibadah yang sangat prvadf, juga kaya hikmah terhadap publik. 
Ibadah yang memang bersifat personal, namun sangat sarat dimensi 
sosial, Bahkan orientasi (wagand) utama dari prilaku puasa adalah 
untuk kemaslahatan honzootal selan pengaat hubungan vartikal. 
Menurut Muhammad Ibrahim el-Fayumy dalam tulsannya yang 
berjudul “wrbowar temagait bharru afoeddryah aw abrabiyah" (paasa 
antara keseimbangan maternal dan spritual) menyebutkan bahwa 
mayoritas ibadah yang telah diwajibkan dalam agama sepern zakat, 
puasa, sholat berjamaah dan baji merupakan bagian dari unit-unit 
penyatuan jiwa dalam tubuh umat. Oh sana ada kekuatan, kepercayaan 
dan membangun umat secara terorganisir juga mempersatukan 
kekuatan umat yang besar. (Majalah af Ardar, Ramadhan 1419). 
Selain ibadah puasa, dalam Ramadhan juga terdapat 
keistimewaan yang tak tertandingi. Bahkan sangguh sangat istimewa 
bagi alam semesta. Keistimewaan ita terdapat pada turunnya kitab- 
kitab wahyu sebagai rujukan dan pedoman bagi semua makhluk. 
Menurut sebagian ulama, kitab-kitab wahyu yang dirarunkan Allah 
kepada para nabi-Nya, turun pada bulan Ramadhan, seperti Sbsbuf 
Teratim turun pada awal Ramadhan, kitah Taurat pada 6 Ramadhan, 
kitab Zabur 12 Ramadhan dan Injil pada tanggal 18 Ramadhan. 
Juga kitab terakhir yang diperuntukkan bagi seluruh wat manusia 
melalui nabi Muhammad SAW yang bernama al-(Juran, menurut 
riwayat yang lebih tepat, tarun pada tanggal 17 Ramadhan. Hari 
turunnya al-Juran ini, kemudian menjadi "ritual" seremonik kaum 
muslimin yang mereka rayakan dengan nama marga al Jar Sam, 
Sebenarnya, peristiwa naga aur an pada tanggal 17 Ramadhan 
belumlah menjadi sebuah konklusi akhir pendapat ulama, namun 
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ulama sepakat bahwa alGur'an diturankan Allah dalam bulan 
Ramadhan. Penanggalan 17 Ramadhan sebagai sad aGurlan 
mengikuti pendapat Ibn Ishag yang menguatkan argumenssinya 
pada firman Allah SWT, artinya : "eka keaou telah bertaran dengam Alah 
asem dengan rerata yang telah dari turunkan kefuada bemba kemei para dari 
ah Fungan, bar bertema daa pasukan" (OS al-Anfal 41).Menururnya, 
maksud dan “bertemunya-dua pasukan" ialah bertempurnya tentara 
muslimin dan kaum kuftar dalam perang Badar. Dan pertempuran 
itu terjadi pada tanggal 17 Ramadhan: Namun apakah al-CJur'an itu 
turun ke dunia sekahgus atau dengan cara berangsur-angsur? Dalam 
persoalan ii, para ulama berbeda pendapat. Menurut Hasbi Ash 
Side dalam bukunya “Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Guran dan 
Tafsir” menyebutkan, paling tidak ada tiga #ovnetras pendapat 
tersebut. Pertama, al-GJur'an ita diturunkan sekaligus ke largit dunia 
pada malam aGadar, kemudian sesudah itu di rurunkan secara 
berangsur dalam tempe 20 tahun, atau 25 tahun atau 25 hun 
Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan pendapat tentang 
lama nabi bermukim di Makkah setelah beliau menerima “pangkat” 
menjadi Rasul. Kedua, al Jaran di turunkan ke langit dunia saat 20 
kali castate' gadar dalam karun 20 tahan. Atau 25 kali malam ahgadar 
selama 23 tahun atau 25 kali malam aLgader selama 25 cahun. Dalam 
masa itulah al-(ur'an ali tupankan kepada nabi Muhamrnad sesuai 
kebutaan. Ketiga, al-(Juran di turunkan pertama kali pada malam 
ahgadar kemudian setelah ita dirarunkan secara bertahap dalam 
pelbagai waktu. 

Semua pendapat di atas memulika argumentasi yang layak untok 
dikaji, namun yang jelas untuk disepakati adalah, bahwa turunnya 
“dJuran ke dunia ini merapakan anogerah dan kebaikan Tuhan 
kepada hamba-Nya, Kitab suci al-Yar'an tidak hanya sebatas bacaan 
pelipur lara, karena ungkapan alJur'an bukan bair-bait syair yang 
membius pendengar dan pembacanya. A-Ouran juga bukan mantra 
yang tertulis unvak alat penyihir dalam melakukan perdukunan. Al- 
(Jur'an bukan novel meslapun bahasanya mengandung keindahan 
yang tidak terrendingi oleh bahasa apapun di dunia. Juga bukan kitab 
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sejarah, walau di dalamnya terdapat kisah-kisah umat terdahulu. Tapi 
al Jur'an itu adalah wahyu, Ungkapan sabbari yang meliput pelbagai 
ryram pengetahuan, baik social, politik, ekonomi, keamanan dan 
perunjuk kebahagiaan dunia dan bari kekal kelak. 

Beragam karya, dan pelbagu dimensi dan sudur pandang, 
wacana pengkajian tentang kandungan al-duran terus mengalir. 
Bahkan kapan tentang kandungan wahyu terakhir ini mengalit 
deras meeriuju anus yang tanpa muara, AkGuran odak hanya 
mengungkapkan kejadian masa lalu, tapi juga selalu bergulat dengan 
persoalan kekinian. Bahkan, ungkapan al-Guran telah menwibak 
tabur ilustrasi masa datang menjadi fakta dun kenyataan di ruang 
kedisinan. Semua itu sangat relevan dengan sifat-sifat yang disandang 
al dJur'an, Menurut Manna al-Oatthan dalam bukunya Malvditr fi 
Loe al Goraw menyebut beberapa sifat dari ajaran sepera, ar 
(cahaya). had yang berara petunjuk. mabarak (penah keberkahan), 
media (yelas), baryra pemberi kabar gembira), az7g fagung), har dan 
sawi (yang membawa berita gembira dan peringatan), 

Keagungan al-Juran tentu tidak terwakili dengan hanya 
sekedar memperingati turunnya. Kemuliaan alur'an juga tidak 
hanya sekedar dilantunkan dengan merdu suara. Kendahan al- 
(ur'an juga odak sekedar berpoles sampul yang bertulis unta era 
dan buk tulisan kalkgrafinya. Keagurigan, kemuliaan dan keindahan 
al&Jur'an itu terletak dalam kandungan firman yang penuh makna. 
Semua terangkan dalam wahyu Tuhan yang tidak akan munglan 
tertandingi sampai kapan pun. 

Kamadhan dengan samudra hikmahnya, menyimpan pelbagai 
dimensi dari keagungan al-Jur'an. Lalu tadarusan al-(Jur'an yang 
terdengar sayup-sayup dari menara masjid, langgar dar Musalla, 
selalu menyapa pendengaran otanp-ocang yang berpuasa. Ayat-ayat 
suci menyapa hati, membisik nurani, menggetarkan jiwa mengharap 
sahuran dari hamba-hamba yang mendekap pasrah dalam lauran 
iman kepada-Nya. Al-Guran merupakan obat bagi hati dan 
pelipur kegundahan. Bacaan ayat-ayat Mahi bagi hati yang suci 
menjadi bulu dari linangan tetes air mura. Seorang sahabut nabi, 
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Abdul lah bin Mas'ud pernah diminta oleh Rasulullah SAW antuk 
memperdengarkan bacaannya kepada beliau Ketika sampai pada 
ayat “Yenkanifa Fs JP War stan kearlki anoman dai yani war ja men nan sadar Anda 
sabda" (GS, al-Nisa 41) Rasulullah berkata, bentikan bacaan ina, 
Ibn Masud melihat mata Rasul berlinang air dan berkaca-kaca. 
Itulah aturan yang merupakan mukjksat Rasul yang sampai 
kapanpun tetap mukjizat Bagi pelaku puasa, sapaan al-Guran 
menggema mencrobos jiwa. Murani menyahut sapaan itu dengan 
kesantunan iman. Sehingga bacaan iru menjelana menjadi kelakuan 
nyata. Bukankah semua priliku Rasul ita merupakan transkip dan 
al-Jur'an. Seperti yang telah disebut oleh Aisyah istri tercintanya 
"kana debaluguhw alOuran” Sungguh prilaku nabi itu adalah al- 
Guran. Selamat mecyahut sapaannya. Wallaha ian, 


MENGGAPAI MALAM 
ANUGERAH 


Deh : Hermanto Harun”? 


PULUH akhir Ramadan menghamparkan sajadah permadani 
bagi ham ba-bamba yang mamasrahkan raganya dalami puasa, Semester 
pembebasan din dan neraka (2g see afnar) seperi yang disabdakan 
baginda Rasul telah menyambut dengan hangat dan penuuh pesona, 
Suasana sholat taraweh, tadarusan al-Jur'an dan gam dat! (sholat 
malam) terasa semakin menyatu dengan ragam aktivitas keseharian, 
bahkan melebur menjadi sebuah kesatuan yang tak terpisahkan dari 
gerak raga. Pelbagai aktivitas Ramadan yang terangkum dalam ritual 
ibadah sepertinya berbaur dalam budaya, dan menjadi ikon tradisi 
vang tak boleh terlewatkan oleh pendulang pahala dalam ibadah jiwa. 

Dua puluh hari pertama Ramadan menapak perjalanannya. 
Bulan yang penuh ampunan dan keberkahan ini terus mengeja 
langkahnya menuju puncak sisa-sisa masa. Ganis firus hitungan 
Ramadan telah menjemput hitangan hari-hari akhirnya. Suara- 
suara Siawab terdengar sayup, keramaan taraweh di rumah Allah 
semakin menyepi, kecerian sahur semakin redup ditelan detik-detik 
waktu kepergian Ramadan. Namun bulan yang penuh keistimewaan 
ini tetap menyisakan kesempatan kepada pemburu surga untuk 
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mengpapa pengharagaan puncak di malam anugerah, Bahkan 
semakin redupnya cahaya purnama, sayembara Ramadan semakin 
membuka kesempatan bagi pelaku puasa untak berlomba menggapai 
pahala “cita” nya. 

Sepuluh terakhir Rarnadan adalah puncak dari pesta ritual jiwa. 
Raga dianjurkan berkontemplasi dan jiwa bermeditasi dan ihikaf 
atau merajut malam dengan benang-benang zikir, tasbih dan sotghfar. 
Meditasi diri (Tika) dengan menenggelamkan resah asa dalam 
lautan ibadah untuk menjemput ketenangan jiwa, Ketentraman, 
ketenangan dan keterarahan jiwa akan menguburkan keakuan yang 
kacang tanpa sadar bersemayam dalam hati-hati yang pongah. Hati, 
sebagaimana raga lainnya pada tubuh manusia, jelas tersimbah polusi. 
Nabi Muhammad saw bersabda: hati ix berkarat seperti berkaratnya 
bec. karatan hati adalah polusi yang odak nyata. Ia terasa tapi cak 
terlihat. Wujudnya menyesakkan tapi bentuknya abstrak. Hati yang 
bersimbah polusi tercermin dan gerak raga, raat muka dan ungkapan 
kata, Polusi ira tampa tubuh tapi memiliki nama seperu hasad, 
denga, iibat, buruk sangka dan puncaknya kemunafikan, 

Bahkan polusi hati merupakan limbah yang sangat berbahaya. 
Seperti api dalam sekam, asapnya teras menjulang, mengaburkan 
pemandangan namun apinya bersembunyi dibalik jerami. Inilah 
yang pernah diwant oleh baginda Nabi, sengob dakow tubuh maguna 
itu ada segumpal daging, jika daging itu baik maka baiklah seluruh tubuarya 
dam juka daging ita merak maka rataklah seluruh tululurpa, 

Malam puluh akhir Ramadan merupakan terapi dari penyakit 
yang bersarang dalam jiwa. Terapi itu sangat menjanjikan, bahkan 
kemujarabannya pasd sangat terasa. Terapi jiwa itu terdapat dalam 
sebuah anugerah yang bernama lela a-gadr. Malam yang diarsipkan 
oleh al-(Juran sebagai malam terbaik dari seribu bulan, Seperti 
firman Allah swt yang artinya: senengguhnya Kane talah menurumkannya 
dengan izin Tuhannya mntuk mengatar segala wractan, Malam itw (perah) 
kkesejeliteraam semat perbait fajar, (CS: al-Oadr,1 -5), 
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Kebaikan dan keagungan yang terhimpun dalam doko al 
Made tenco odak bisa diharang dengan jumlah angka. Seriba bulan 
merupakan waktu minimal jika harus menghitung-menghitungnya. 
Tapi al4Jur'an mengisyaratkan bahwa malam anugerah ito lebih 
baik (hair) dari jumlah 89 tahun. Ungkapan “lebih baik" memiliki 
makna kebaikan yang tanpa batas, berlipat ganda dan tak mungkin 
antuk diampamakan, karena kalimat “lebih baik” mengandung arti 
ketdak-berbandingan, kemustahilan untuk disandingkan harganya 
dengan apapun, Ungkapan seribu bulan (83 tahan 4 bulan) harrya 
sebuah samar minimum bagi logika manusia yang selalu terkungkung 
dalam kerja dengan pahala, yang senantiasa mengharap imbal dari 
jerih usaha. Intinya, “aff oahe" hanya sebatas ungkapan untuk 
menjelaskan kebaikan Tuhan dalam kererbatisan seorang hamba 
memahami kedalaman bahasa-Nya. 

Jika harus disederhanakan, Latif aGadr bermakna malam 
kemulyaan. Sayyid Outb dalam tafirnya Ff Lal ajaran 
mengartikan dalet ahgade sebagai whtagder mo ahtadier (penghargaan 
dan pengaturan), juga ahgimah wa afimagaw (kualitas nilu dan 
tempat). Menurut dia, kedua makna 1 selaras dengan kejadian 
keagungan alam yang telah dianugerahkan al“Jur'an, af abyu dan 
ai Fusalah Menurut Sayyid Ahmad al-Musayyar dalam bukunya ai 
Rara! f Ramadan, Laitat a-fJadr terjadi dalam dos malam. Pertama, 
malam keuka Rasulullah saw sedang dalam gua Hira dan bertemu 
dengan malarkat Jibril yang membawa wahyu pertama, Igre' Malam 
ita hanya terjadi bagi baginda Rasul dan peristiwa bersejarah ina tidak 
akan terulang lagi kepada umatnya sampai kapanpun. Menurut ahli 
sejarah, kejadian itu terjadi pada malam kedua puluh myjuh bulan 
Ramadan pada tahun ke 41 dari kelahiran Nabi saw, bertepatan 
dengan 6 Agustus tahun 610 Masehi. Kata, malam ibadah yang telah 
diperuntukkan oleh Allah kepada kaum muslimin yang ganjarannya 
melebihi kebaikan ibadah seribu bulan. Malam ini para malaikat 
turun menyapa semua hamba yang bersojud kahadapan Tuhan. Para 
malaikat menabur salam ketenangan, kesejukan dan ketenteraman 
sampa tergelincinnya malam, 
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Malam yang penah anugerah bagi segenap hamba itu penuh 
rahasia. Hal ini agar semua hamba bergeyas dan selalu mengintip 
kehadirannya. Para ulama berbeda pendapat rentang waktu kejadian 
malam anugerah itu. Sebagian berpendapat bahwa malam ica vrerjadi 
pada malam sepuluh terakhir dalam bulan Ramadan. Pendapat ini 
berargumentasi pada hadits Nabi : pobarraw kallat alpadr ff ol mnt sein 
ak ayet amalkan ma Ramadan. Carilah lailaral gadr pada malam 
ganjil dan puluh akhir Ramadan. (HR Bukhari). Ada juga ulama yang 
berpandangan bahwa malam dastet aLgodr mungkin terjadi dalam 
setiap malam dalam setahan. Juga ada pendapat yang mengkhususkan 
kurlaf a-dadr hanya terjadi di antara malam-malam bulan Ramadan. 
Perbedaan pendapat centang tepatnya kejadian malam kemulyaan 
ita, bahkan mesarut Ibn Hajar mencapai 41 pendapar. 

Rayam pendapat dan pandangan tentang malam ahgadr 
itu menjadi keniscayaan mengingat perbedaan interpretasi dari 
banyaknya argumentasi tentang darat agadr. Namun agaknya yang 
prioritas dan layak untuk disepakat adalah keika? ahgadr merupakan 
kejachan yang maba luar bisa bagi alam senesta. Malam yang lebih 
baik dari seribu bulan ini merupakan klimaks dari pengejewantahan 
sikap pasrah secarang hamba dalam mengais ridha penciptanya. 
Inilah isyarat dari do'a Nabi yang diajarkan kepada istrinya tercinta 
"Aisyah ra, ketika merindukan malam ahgadr Palkabuma Innaka faffas 
karina tiba ad tafisa ja Ya ata" Ya Allah sesungguhnya Engkau maha 
pemaaf dan saka mema'afkan, maka maafkanlah aku (HR Ahmad, 
Ibn Majah, Turmusi dari Aisyah). 

Laila alfJadr merupakan malam anugerah teringi kepada 
hamba. Malam yang tak tergantikan oleh malam-malam lain selama 
setahun, Malam anugerah itu diperantukkan hanya bagi hamba yang 
berkeinginan menggapainya. Hamba yang tersungkur di bentangan 
sajadah, berserah dan pasrah. Sujud melecikkan dahinya yang tinggi 
diposisi yang sejajar dengan ujung kaki. Hamba yang menyahut 
panggilan selaw para malaikat dengan bacaan-bacaan kalam ilahi. 
Hamba yang mengakui status kchambaannya di hadapan Allah. 
Hamba yang menghias malamnya dengan penuh keheningan, 


264 


nguak syahdu pelap malam dengan mekar jemari yang bertakbir, 
mulut yang bertasbih dan berzikir. Hamba yang mengkomunikasikan 
lapar dan dahaganya dengan ridha Sang Pemberi rezeki. Hamba 
yang pandangan mata dan hatinya tertunduk menatap ujung sajadah 
sebagai tabir jendela surga. Itulah gapatan Jatilat a-gadr yang sudah 
pasti anugerah bagi pemburunya di tengah syahdunya malam. 
Sungguh mulya bagi seorang hamba yang telah menggapainya. 
Semoga kita mendapat piala dala al gadr atau minimal mendapat 
undangan untuk menyaksikan malam anugerah ino. Amun! 
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MEREKAT UMAT 
DENGAN FITRI 


Deh: Hermanto Harun. 


AL HAMINULILLAH, Segala puji bagi Allah yang telah 
menghadiahkan Ramadan untuk segenap hamba-Nya yang beriman. 
Maha suci Allah swt yang telah menjadikan Ramadan sebagai bulan 
pensai dan pengontrol nafsu, menjadikan ibadah puasa Ramadan 
sebagai penyerupaan makhluk atas sifat #balg-nya. Maha benar 
Allah yang telah membentangkan Ramadan sebagai hamparan ruang 
ibadah yang penuh ampunan, keberkahan dan rahmat, sehingga 
segenap hamba dapat menyadari hakikat dirinya. Semua manusia 
bisa menyadari bahwa tujuan penciptaan makhluk tiada lain hanyalah 
untuk pengabdian kepada Penciptanya. Hanya Allah yang memben 
Ramadan dan Dia pula mengambilnya kembal:. 

Har ini, gema takbir menggema di mana-mana. Pujian kepada 
Allah swt membahana menghias suasana. Sahutan nama kebesaran 
Allah menggaung memenuhi setiap ruang telinga, Setiap lisan 
berucap takbir melantunkan aowa Sang Pencipta. Gemuruh takbir 
menghiasi jalan, pasar, ramah dan tempat ibadah. Semua hamba 
yang bersyahadat seakan larut dengan ungkapan Junlaha silaaikah, 
bersaksi tiada Tuhan Selain Allah. 
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Hari ini umat muslim terpana dengan ucapan takbir. Tenggelam 
dalam lautan pemujaan kepada Sang Penguasa yang sebenarnya. Umat 
Islam hanyut dalam kemerahan, merayakan kemenangan yang hakuku, 
Kemenangan yang tidak tertandingi nilainya, karena kemenangan itu 
bersemayam dalam jiwa. Hari kemenangan ini merupakan puncak 
dari perjuangan raga menuju kesucian jiwa. Kemenangan nurani 
yang bersatu dalam iman yeng telah mengalahkan kejahatan nafsu 
hewani kedunisan. Hari ini, umat Islam berdeyun-duyan memenuhi 
rumah Allah, berdesakan dalam ruang bumi Allah yang senandasa 
membentang dan terhampar. Hampsr semua umat Islam tersungkur 
memasrahkan raga kepada Penciptanya. Bersujud dengan meletakkan 
dahi dilantai dan mecium tanah, mencium asal mulanya penciptaan 
manusia. Firman Allah swt, artinya “Yang sewu tepala senuatu yag 
Dio aptakan sebaik-baiknya dan Yang memulai penciftaan mamusia dari 
tanah, Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari sarpati sir yang bina 
fair mami (OS. al-Sajadah, 7-8), 

Setiap langkah manusia muttagien, bergerak menuju tujuan 
hidup yang sesungguhnya, Bertasih, bertahmid dan bertahlil 
menyambut kemenangan. Menang dalam perjuangan sebalan 
penuh melawan musuh yang senantiasa bersarang dalam raga. Hari 
ini merupakan kemenangan jiwa atas kungkungan penjara nafsu 
yang selalu menuntun kesesatan. Menang dalam menaklukkan 
syhawat, membasmi penyakit-penyakit yang berdiam dalam hati dan 
dada. Saat ini, umat menyambut kesucian fitrah setelah berperang 
melawan penyakit yang selalu mewabah dan mengerogoti jiwa. Allah 
berfirman, aronya : Har mometia, serampenbnya telah datang kepadama 
pelajaran dari Tuhanmudan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) 
dekor dada dam petunjuk serta raberat bagi orang-orang berawan. Katakanlah! 
Dengan karunia Allah dan rabmat-Nya, hendaklah dengam itu mereka 
bergeowbira, Karunia Allah dam rabusat Nya itu adalah belih baik dari aja 
yang mereka kumpulkan (OS. Yunus, 57-58). 

Para pelaksana puasa layak untuk mendapat penghargaan 
sebagai alerattagen (orang-orang bertagwa), setelah melengkapi 
hitungan puasa, mereka pantas untuk bertakbar dalam mengagungkan 
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nama-nama Allah. Firman Allah yang artinya... Saber demaladkkalh deccntar 
petunjuk - Nya yang diberikan kepadana supaya kamu berryakur" (KOS, al- 
Bagarah, 185). 

Ibadah puasa merupakan pembersihan jiwa dan raga. Jiwa 
selalu berhias dengan kalimat-kalimat toprbah, lantanan ayat al- 
Guran dan sholat malam. Suasana puasa seakan telah menyatu 
dalam setiap akrivitas, sehingga raga terasa sunyi setelah kehilangan 
suasana Ramadan. Selama Ramadan, raga telah terlatih untuk hidup 
sederhana dan bersahaja. Menahan lapar dan dahaga menumbuhkan 
rasi empati terhadap orang-orang yang tidak punya. Jiwa terlatih 
untuk jujur, bertanggung jawab dan disiplin, karena hakikat keabsahan 
puasa hanya diketahui oleh pelaku puasa sendiri, dan waktu puasa 
telah ditentukan sesuai batasnya. Firman Allah swt, artinya “dan 
murkan mimambab selop teramg dergema demang putih dan fitarw yanti 
Jarar, Kemudian sempurnakanlah puata itu sampa (datang! malam dam 
Janganlah kawa campan mereka ttm ftatmsstn) sedanykan kamu bertikaf 
dalarn sengjid. Iitseletd Jaringan Alkali cant, aeordsa jong kamar mendekatinya, 
Doneiloramlah Allah menerangkan ayat-ayat. Nya kepada mannuria supaya 
mereka bertagwa (CS al-Bagarah, 187). 

Sebulan sudah umat Islam diperintahkan beribadah puasa, 
Suatu perintah yang menyeleksi kepatahan dan pengakuan segenap 
manusia. Perintah ibadah yang tidak hanya menjalin habungan kepada 
Allah (bab! mia Allah) tapi juga ibadah yang berdimensi hubungan 
sesama hamba (bai aw atas. Dalam Ramadan, disunatkan 
mengerjakan giyaw dat (sholat taraweh), dilipatgandakan yanjaran 
membaca al Ouran dan pahala ibadah lainnya. Semua ibu merupakan 
gisi dari kebutuhan jiwa. Karena jiwa manusia juga membutuhkan 
gizi pembersihan. Rasulullah bersabda “hati 4tv berkarat sebagarmana 
berkaratnya beri. Para sebuatsat bertanya, Lantas apa obat fesrbersibnya mebai 
Rasul? Nabi menjamah, membaca al-Juran dan mengingat mati." 

Selain pembersihan jiwa dengan aneka ganjaran pahala, ragapun 
dibersihkan dengan berzakat fitrah, karena nara lain dari akar fitrah 
adalah zakat badan (gokat ahobdar). Kewjiban zakat fitrah hanya ada 
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saat puasa ramadan. Dam Ig Alhbar ra, Raralulkah memakan gakat 
trah sebagai pemyudan bagi pelaku puasa dari pekerjaan keratian tisan dam 
doa, jaga antuk makanan fakir miku, Naba yang memumaikanya sebalus 
sholat munku itu adalah Takut yang diterima, dan apa yang menanarkannya 
setelah sholat, molen itu merupakan bagian dari shadagah (HR Abu Dawud, 
Ibn Marah, al-Dar al-(Juthnuj. 

Penamaan zakat fitrah karena waktunya bersamaan dengan 
datangnya idul fitri. Zakat ini diwajibkan bagi sedap muslim yang 
mampu mencukupi penghidupannya walaupun untuk satu hari. 
Menurut para ulama, yang pnoritas untuk mencrima zakat fitrah 
hanya fakir dan miskin saja. Hal ini agar pada hari idul hn, orang- 
orang yang tidak punya bisa merasakan kegembiraan dengan tampa 
merasa terbebani oleh pemenuhan kebutuhan hidup, khususnya 
pada hari raya in. Orang-orang yang papa bisa menumpahkan 
kepembiraannya seperti orang lain yang lebih mampu. Pada han ini, 
semua merasakan hal yang sama. Bergembira dengan melantunkan 
kalimat tauhid, mengucapkan ungkapan kesaksian akan keesaaan 
Allah swt Ini lah nuansa solidaritas social yang sungguh sangat 
tinggi. Muansa yang penuh risa kebersamaan, kesejajaran dan 
keakraban. Sifat saling berbagi dan saling mengasihi merupakan 
ajaran yang tertsurat dalam zakat htrah, juga dalam pelbagai tujuan 
pelaksaan ibadah lain-lain dalm Islam. Sifat-sifat terpuji seperu inilah 
yang telah dirappor? dan diperintahkan oleh Rasulullah saw: Dalam 
haditsnya, Kasul bersabda “Yum Jalir ra, goa, seret to raculoalkah cew 
yagul, mam Ia yerbamu man ff abandh, da yarbamuhu mam ff aksama” (dari 
Jabir, ojarnya : saya mendengar Rasull bersabda barang siapa yang 
tidak menyayangi yang ada di bumi, maka ia odak akan di sayangi 
oleh yang berada di langit. (HR. Thabrani). Dalam hadits lain, Rasul 
juga bersabda “Barang siapa yang tidak mengasihi sesama manusia, 
maka Allah tidak akan mengasihinya” (HR. Bukhari, Muslim dan 
Thabrani). 

Perharan dan kepedulian terhadap sesama, khusunya faksr dan 
miskin, bahkan sangat ditegaskan dalam al#Juran. Bahkan orang 
yang tidak memiliki sensitifitas dan rasa kepedulian terhadap orang 
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yang tidak punya, dianggap sebapai orang yang mendustai agamanya. 
Allah berfirman, artinya : Tahukah kamu foneng) yang mendurtakan 
apame? Dtalab orang yang menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan 
member makan orang seikan (CJS al-Ma'un, 1-3). 

Pembersihan raga dan jiwa dalam ibadah puasa merupakan 
bentuk penghargaan Tuhan kepada. makhluk-Nya. Umat Islam 
diben pendidikan yang berharga dalam lembaga puasa, Umar Islam 
diberi kesempatan untuk meniru sifat Tuhannya. Bulan Ramadan 
merupakan madasah dan kampus yang memberi pembelajaran 
bagi jiwa, dan memberi nilai serta gelar kelulusan bagi pelaku puasa 
dengan pangkat Tagwa, Suatu gelar yang sangat pcestisius, berharga 
dan terpandang, baik disisi manusia, terlebih lagi dihadapan Tuhan. 

Begitulah Islam memposisikan manusia dalam menari 
bangunan sosialnya Pangkat tagas merupakan sertifikat dan 
Ramadan yang telah menempa harmba-hamba yang benman untuk 
menjadi perubah ruang sodal menuju kemaslahatan besama, Dalam 
merekat umat, scorang muslim dituntut untuk peduli dengan sesama 
dan bersih jiwanya. Pembersihan raga dan jiwa dengan zakar, juga 
selalu berlapang dada dan memberi maaf, Saling bersalaman dengan 
melantunkan sena! Yedin ve afowin, berucap maaf atas semua 
kesalahan dan kekhilafan. Sifat lapdang dada dan memaafkan 
merupakan sikap dan prilaku yang sangat terpuji, karena diantara 
sifat Allah swt adalah 'gfamw (maha pema'afj arman Allah, artinya 
“dan janganlah orang-orang yang membuat keleihan dan delahangan di 
antara kamu bersumpah bahwa merekat (tidak) akan memberi Ohantuan) 
kepada kanw kerabatfnya), orang-orang yang miskin dan orang-arang yang 
berbigrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapans 
dada. Apakah kama tidak ingin behua Allah mengampummatdan Allah 
adakah Maha Pengarpum Lagi Maha Penyayang. (OS, al-Mur,22), 

Sungguh Islam telah memiliki rancang bagun social umat. 
Bangunan social amat akan merekat dan terbangun dari kesacian 
jiwa yang terpatri dalam puasa. Solidentas umat terbangun dari rasa 
saling mangasihi antara sesama yang tersurat dalam perintah zakat 
fitrah, dan kehormanisan antar sesama terwojud dani sikap saling 
memaafkan kekeliruan dan kesalahan orang kun. 


Z1 


Itulah Islam, semua ajaran perintah-perintah ibadahnya tidak 
pernah hanya semata untuk menjalin hubungan hamba kepada 
Sang Pencipta, tapi juga memeben makna merekat hubungan antara 
sesama hamba, Jika semua muslim menghayatnya, maka kepasian 
menang odak hanya sebatas han ini, tapi semua hari dan waktu 


berada dalam Susana kemenangan. Semoga Allah swt menjadikan 
kita semua dalam keadaan bergembira dan selala menang. Amin. 
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ERSOALAN Islam dan politik selalu saja 
" metupakan persoalan yang menarik dan tak pernah 
hatsis-habnsnrya. Datar perrumbuhan dan perkembangan- 
nya, Islam dan politik selalu bersamaan. Wali Muhammad pun dalam 
Islam mempunyui dua jabaran yaitu sebagai kepala agama sekaligus 
kepala negara, Begitu juga persoalan teologis dalam Islam diawali 
dari persoalan politik. Sampai sekarang pen persoalan-persoalan umat 
Islam vidak lepas dari persoalan poliik, mulai dari bentuk negura, 
sistem kepemimpinan, bentuk tatanan masyarakat vang selalu terjadi 
dialog dan perdebatan. 

Jadi dapat dikarakan realitas Islam adak dapat dipisahkan dari 
persoalan- persoalan politik, Umruk ira tulisan ini menenba 
mengangkatkan peroalan-persoalari peilitik dar agama yang hidup 
dan berkembang ditengah masyarakat mulat dari prinsip-prinsip 
dara, fealia politik di lapangan, sikap p titik umat Islarn serta 
perikan-oerakan polink dst. Tulisan-ralisan yang dimuat di dalam 
bulu ira dapa dikarakan merupakan serpihan-serpihati dari personlan 
pelirik: dan agama yang dilan deh pemutis kita wang kemudian 
(hangkarkan menjadi untaian tulisan dalam persoalan agama dan 
palitik vang dapat dijadikan gambaran real tum persoalan agama dan 
politik wang menvejarah ama hidup di ceng masyarkat penulis. 


Ji Hi 


